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PENGANTAR 

Salah satu kegiatan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai­
Nilai Budaya pada tahun 1988/1989 adalah studi tentang "Adap­
tasi Migran Musiman Terhadap Lingkungan Tempat Tinggal­
nya (Daerah Khusus lbu Kot a J akarta Raya). Pelaksanaan Ke­
giatan ini dipercayakan kepada Sub Direktorat Lingkungan Bu­
daya, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat J enderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sasaran studi dibatasi pada pemukiman kelompok migran 
musiman dengan jenis kegiatan informal sebagai penjaja sayur dan 
penjaja bakso di DKI Jakarta. Banyak pihak yang telah membantu 
pelaksanaan studi ini. Beberapa di. antaranya adalah pejabat-peja­
bat di Walikota ; Kecamatan; Kelurahan (Manggadua Selatan, 
Jatinegara, Tebet Timur, Kebonbawang, Tanjungpriok, Jembatan­
besi, dan Wijayakusuma) ; RW serta RT di lima wialayah DKI 
Jakarta. 

Kepada semua pejabat-pejabat itu, kami menyampaikan teri­
ma kasih sebesar-besamya. Tanpa bantuan mereka, studi ini tidak 
mungkin. 

Perlu kami jelaskan, studi ini merupakan penjajakan. Oleh 
karena itu, kekurangan masih banyak terdapat dan semua itu ada­
lah taD8J.1D3,jawab team peneliti sendiri. 
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BAB I 

PENDAHU LU AN 

A. LATAR BELAKANG 

Sekitar 82% penduduk Indonesia tinggal di pedesaan. Per­
tanian pada umumnya merupakan tumpu~n matapencaharian 
penduduk pedesaan. Dalam dasawarsa terakhir ini, luas hak 
milik lahan pertanian per keluarga petani semakin menyempit. 
Pertambahan jumlah rumah tangga tani lebih cepat daripada 
luas lahan pertanian. Jumlah rumah tangga tani dan luas lahan 
pertanian selama tahun 1973-1980 masing-masing meningkat 
19,4% dan 12,7% (BPS. Seri L. No. 3, 1981: IO, 32-35). 

Dengan terbatasnya pemilikan lahan dan lapangan kerja di 
desa mendorong penduduk mencari tambahan penghasilan 
di luar sektor pertanian. Umumnya, mereka mencari kerja 
di kota. Kedatangan mereka ke kota pada umumnya tidak 
berniat tinggal menetap untuk selamanya. Mereka melakukan 
mobilitas dari desa ke kota hanya bersifat sementara atau mu­
sirnan. Dalam hal ini frekuensi pulang ke desa dalam setahun 
tidak hanya terbatas pada saat kegiatan bersawah saja. Dapat 
dikatakan, bahwa mereka dalam "satu kaki" berada di kam­
pung dan "satu kaki" lainnya di tempat kerja, yaitu di kota. 
Di kampung, mereka dilahirkan dan dibesarkan dalarn ling­
kungan sosial budaya pedesaan. Kota merupakan tempat ker­
ja, dan karenanya mereka hams menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru. 



'Salah satu kota yang rnenjadi turnpuan para rnigran adalah 
Kata Jakarta . Jakarta rnerupakan pusat pernerintahan, perda­
gangan, dan perindustrian. Hal ini menarik penduduk untuk 
datang dengan harapan akan mendapatkan pekerjaan yang le­
bih baik dari daerah asal. 

Umumnya para migran musirnan rnenekuni jenis kegiatan 
di sektor informal, seperti : buruh, j asa angkutan, dan pedagang 
kecil . Kebanyakan para migran rnusiman ini hanya memiliki 
latar belakang pengalarnan dan kernampuan terbatas. Oleh se­
ba b itu, sebagian dari mereka tertampung pada kegiatan kerja 
yang tidak membutuhkan persyaratan pendidikan dan kete­
rampilan khusus (Usman, 1979: 11 - 15). Di kota mereka cen­
derung tinggal mengelompok rnenurut daerah asal dan atau 
jenis kegiatan. Di ant~ra rnereka yang tinggal di Jakarta ada 
yang memiliki "Kipem" (kartu identitas penduduk rnusirnan) 
dan ada yang tidak mempunyainya. Hal ini selain dapat rne­
nirn bulkan kerawanan sosial, juga keterlibatan administrasi 
kependudukan sulit terjaring oleh aparat pemerintahan (Dinas 
Kependudukan wilayah setempat). 

B. MASALAH DAN TUJUAN 

2 

Kelompok migran musiman di kota dihadapkan pada ke­
hidupan masyarakat yang majemuk dengan berbagai latar be­
lakang budaya yang berbeda dengan daerah asalnya. Keberada­
an migran musirnan menirnbulkan berbagai dampak. Di satu 
pihak adalah terlayaninya kebutuhan penduduk kota di bidang 
jasa yang tarnpaknya tidak mungkin ditekuni oleh penduduk 
kota yang memiliki pendidikan dan keterampilan khusus. 
Namun di pihak lain mungkin saja menimbulkan permasalahan 
sosial budaya di perkotaan. 

Dalam perekaman ini dikhususkan pada kelornpok penjaja 
keliling. Pedagang kecil sebagai penjaja keliling merupakan ciri 
yang menonjol dalam pemandangan kota karena menyebar di 
rnana-mana (Dean Forbes, 1985: 348). Perekaman data dan 
informasi di OKI Jakarta dilchususkan pada kelompok migran 
penjaja sayur dan penjaja bakso. 

J adi, masalah dalam perekaman tertulis ini adalah sejauh 
mana adaptasi kelompok migran musiman ini di lingkungan 



tempat tinggalnya, baik di kota maupun -di lingkungan tempat 
asal. 

Perekaman data dan infonnasi dalam penelitian ini bertu­
juan mengungkap pola adaptasi migran musiman di perkotaan 
terutama dalam hal pola kerja. Rekaman tertulis ini diharap­
kan dapat merupakan salah satu bahan masukan dalam menen­
tukan kebijaksanaan pembangunan melalui kebudayaan. 

C. RU ANG LINGKUP 
Ruang lingkup wilayah perekaman tertulis in! adalah se­

mua kelompok migran musiman di Daerah Khusus lbukota 
Jakarta Raya. Oleh karena banyaknya migran musiman yang 
tersebar di kelima wilayah Daerah Khusus lbukota Jakarta 
dan beranekaragam jenis kegiatan informal yang ditekuni, 
maka pe.ekaman data dan infonnasi tidak mungkin men­
jangkau seluruhnya. Perekaman data dan informa5i dibatasi 
pada satu atau dua kelurahan yang dihuni oleh kelompok mi­
gran musiman pada masing-masing wilayah OKI Jakarta de­
ngan jenis kegiatan informal sebagai penjaja sayuran dan pen­
jaja bakso. 

Data dan informasi yang akan diungkap adalah : 

1. Proses mobilitas dari tempat asal ke tempat yang baru dan 
kembali lagi ke tempat asal. 

2. Kehidupan sosial ekonomi meliputi pendapatan dan peng­
gunaan uang yang diperoleh. 

3. Kehidupan sosial budaya meliputi hubungan sosial di anta­
ra migran dan dengan penduduk sekitar seperti pelanggang, 
majikan, keamanan, pemilik pondokan serta pola kerja se­
hari-hari. 

4. Dampak migran musiman terhadap kehidupan masyarakat 
di kota dan dampak terhadap kehidupan migran baik da­
lam keluarga sendiri maupun ·lingkungan tempat asalnya. 

D. METODOLOGI 

Studi kepustakaan yang berkaitan dengan migran musiman 
merupakan kegiatan awal untuk mempersiapkan ''Kerangka 
Acuan dan Pedoman Pelaksanaan" pengumpulan data dan 
informasi. Hasil studi kepustakaan juga merupakan salah satu 
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blihan rujukan dengan kenyataan yang ada di lokasi perekaman 
data dan informasi 

Lokasi perekaman data dan informasi adalah satuan pemu­
kiman administratif pada tingkat kelurahan. Melalui wawanca­
ra dan studi kepustakaan pada kelima kantor walikota, team 
memperoleh data dan informasi mengenai persebaran jumlah 
migran musiman per kecamatan di DKI Jakarta. 

Pada empat wilayah kota (Jakarta Utara, Jakarta Timur, 
Jakarta Pusat, dan Jakarta SeJatan), wilayah sampeJ yang di­
pilih adaJah satu kecamatan yang proporsi migran musiman di 
wilayah kota yang bersangkutan paling tinggi. Kecamatan yang 
dipilih pada keempat wiJayah kota itu adaJah Kecamatan Ca­
kung (9,1%) di Jakarta Timur, Kecamatan Sawah Besar (1,8%) 
di Jakarta Pusat, Kecamatan Tanjung Priok (3,5%) di Jakarta 
Utara,.dan Kecamatan Tebet (0,2%) di Jakarta Se!iatan. Semen­
tara itu, anggota team yang ditugasi di wilayah Jakarta Barat 
memilih dua kecamatan sebagai sampel. Proporsi migran mu­
siman di wilayah Jakarta Barat itu tampak cukup menonjoJ 
(71,4%) dibandingkan dengan ke-4 wilayah kota yang lain 
(Tabel I.I). Secara acak terpilih Kecamatan Tambora (8,7%) 
dan Kecamatan Grogol Petamburan (5,5%) sebagai sampel. 

Kecuali di wiJayah Jakarta Barat, pada masing-masing ke­
camatan yang dijadikan lokasi perekaman data dan informasi 
adaJah satu atau dua keJurahan dengan proporsi migran mu­
siman terbesar. MelaJui wawancara dengan Jurah dan aparat 
setempat serta dituajang dengan pengamatan, team meneJusuri 
adanya migran musiman yang tinggal secara mengelompok 
dengan kegiatan sebagai penjaja sayur dan penjaja bakso. Bila 
dalam satu kelurahan terdapat kelompok-kelompok migran 
musiman dengan dua jenis kegiatan tersebut, maka lokasi pe­
rekaman data dan informasi cukup diambil satu keJurahan sa­
ja. Hal seperti ini ditemui di Kecamatan Cakung, Jakarta Ti­
mur, dipilih Kelurahan Jatinegara (Tabel 1.2). Di Kecamatan 
Sawah Besar, Jakarta Pusat dipilih Kelurahan Manggadua Se­
Jatan (Tabel 1.3). Di Kecamatan Tebet, Jakarta SeJatan dipilih 
Kelurahan Tebet Timur (TabeJ 1.4). 

Lain halnya di Kecamatan Tartjung Priok, Jakarta Utr 
Sunteragung merupakan kelurahan yang proporsi migra" 
siman terbesar yaitu 29, I%. Namun di keJurahan itu, ha. 



semua migran musiman mempunyai kegiatan sebagai buruh 
bangunan. Proporsi migran musiman sebagai urutan kedua ada­
lah Kelurahan Tanjung Priok (23,9%). Di kelurahan ini hanya 
dijumpai kelompok migran musiman sebagai penjaja bakso. 
Pada urutan ketiga, yaitu Kelurahan Sungaibambu tidak di­
temui migran musiman yang tinggal secara mengelompok. 
Kelompok migran musiman dengan kegiatan sebagai penjaja 
sayur banyak ditemui di Kelurahan Kebonbawang .. Kelurahan 
Kebonbawang dalam wilayah Kecamatan Tanjung Priok, pro­
porsi migran musiman merupakan urutan kelurahan ke­
empat (Tabel 1.5). Jadi, di Jakarta Utara dipililLdua kelurahan 
yaitu Tanjung Priok dan Kebonbawang. 

Pemilihan kelurahan sebagai lokasi perekaman data dan in­
formasi di wilayah Jakarta Barat dilakukan secara acak. Kelu­
rahan Jembatanbesi, wilayah Kecamatan Tambora terpilih 
sebagai lokasi pengumpulan data dan informasi kelompok mi­
gran musiman penjaja bakso serta Kelurahan Wijayakusuma, 
Kecamatan Grogol Petamburan untuk migran musiman penjaja 
sayur (Tabel 1.6). Jadi, untuk seluruh wilayah OKI Jakarta 
dipilih tujuh kelurahan (Peta I) sebagai lokasi pengumpulan 
data dan inf ormasi ten tang adaptasi migran musiman terutama 
dalam hal pola kerja kelompok penjaja sayur dan penjaja bak­
so. 

Selanjutnya, team mengadakan pengamatan terhadap ling­
kungan fisik dan sosial di pemukiman kelompok migran pada 
masing-masing kelurahan. Hal-hal yang abstrak tentang migran 
musiman dan diungkap melalui wawancara, antara lain meli­
puti motivasi, daya tarik dan daya dorong bermigrasi serta 
harapan-harapan masa datang. 

Para informan adalah aparat pemerintahan, baik pada ting­
kat kantor walikota, kecamatan maupun kelurahan dan RT. 
Wawancara dilakukan secara intensif di kalangan migran mu­
siman sendiri yang mempunyai kegiatan sebagai penjaja sayur 
dan penjaja bakso. Di samping itu, juga dilakukan wawancara 
terhadap para pemilik penginapan kelompok·migran dan atau 
pemilik modal yang terkait. 

Pelaksana pengumpulan data dan informasi pada masing­
masing wilayah adalah Sdr. Ora. Ernayanti di wilayah Jakarta 
Utara, Sdr. Nelly L. Tobing BA. di wilayah Jakarta Barat, 
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Sdr. Dra. Llndyastuti S. di wilayah Jakarta Timur, dan Sdr. 
Djoko Mudji Rahardjo BSc. di wilayah Jakarta Selatail. Semen­
tara itu, pengumpulan data dan infonnasi di wilayah Jakarta 
Pusat dilaksanakan oleh semua anggota team yang dibagi men­
jadi dua kelompok. Kelompok pertama bertugas merekam data 
dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan informal migran 
sebagai penjaja sayur. Kelompok ini terdiri atas Sdr. Ora. Lln­
dyastuti S. dan Sdr. Djoko Mudji Rahardjo BSc. Sementara 
itu, kelompok kedua terdiri atas Sdr. Ora. Ernayanti dan Sdr. 
Nelly L. To bing BA. merekam data dan informasi tentang ke­
giatan migran sebagai penjaja bakso. 

E. SUSUNAN LAPORAN 
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Semua data dan informasi yang terkumpul melalui bahan 
tertulis, pengamatan, dan wawancara dituangkan dalam dela~ 
an bah dengan judul "Adaptasi Migran Musiman Terhadap 
Lingkungan Tempat Tinggalnya". Bab I "Pendahuluan" me­
ngetengahkan latar belakang, masalah, ruang lingkup, meto­
dologi, dan susunan laporan. 

Bab II merupakan gambaran umum-tentang migran musim­
an di Oaerah Khusus Ibukota Jakarta Raya. Perolehan infor­
masi diandalkan pda bahan perpustakaan. Secara singkat bah 
ini berisi uraian migrasi musiman, daya tarik Kota Jakarta, 
persebaran dan jenis kegiatan informal yang ditekuni di Jakar­
ta. 

Bab III sampai dengan bah VII tentang "Migran Musiman 
sebagai Penjaja" baik sebagai penjaja sayur maupun sebagai 
penjaja bakso. Oeskripsi merupakan uraian yang bahannya ter­
utama berasal dari pengamatan dan wawancara. Uraian pada 
masing-masing bah ini berisi wujud pola adaptasi migran mu­
siman di Kota Jakarta terutama dalam hal pola kerja. Secara 
menyeluruh uraian bah III sampai dengan bab VII berkaitan 
dengan la tar belakang migran, cara bermukim di Jakarta, pola 
kerja sehari-hari dan pengelolaan pendapatan, siklus mobilitas, 
dan harapan. 

Bab VIII "Kesimpulan", yakni tinjauan tentang pola mobi­
litas migran musiman dan pola adaptasinya baik di kota mau­
pun di desa asal. Semua itu dikaitkan dengan kehidupan eko­
nomi, sosial, dan budaya kelompok migran yang bersangkutan. 
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No. 

1 

1. 

1.1. 

1.2. 

1.3. 

1.4. 

1.5. 

2. 

2.1. 

2.2. 

2.3. 

2.4 

2.5. 

2.6. 

3. 

3.1. 

3.3. 

3.3. 

3.4. 

3.5. 

36. 

3.7. 

4. 

4.1. 

4.2. 
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TABEL 1.1 
PENYEBARAN MIGRAN MUSIMAN PERKECAMATAN 

DI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
RAYA, TAHUN 1987 

Wilayah fK.ecarnatan Jumlah (Jiwa) % 

2 2 4 
-

Wilayah Jakarta Barat 313.489 71,4 

Cengkareng 136.630 31,1 

Kebunjeruk 88.873 20,3 

Tambora "' 38.361 8,7 

Tamansari 25.606 5,8 

Grogol Petamburan "' 24.019 5,5 

Wilayah Jakarta Timur 81.330 18,6 

Cakung"' 39.925 9,1 

Kramatjati 27.055 6,2 

Mat ram an 6.500 1,5 

Pulogadung 4.500 1,0 

Pasarrebo 3.550 0,8 

Jatinegara - -

Wilayah Jakarta Pusat 20.810 4,7 

Sawah Besar "' 
I 

7.850 1,8 

Tanah Abang 4.655 1,1 

Gambir 3.000 0,6 

Kemayoran 1.600 0,4 

Menteng 1.350 0,3 

Cempaka Putih 1.310 0,2 

Sen en 1.045 0,2 

Wilayah Jakarta Utara 20.330 4.6 

Tanjung Priok "' 15.313 3,5 

Koja 3.381 0,8 



. . . 

1 2 3 4 

4.3. Penjaringan 1.200 0,2 

4.4. Cilincing 313 } 0,1 

4.5. Pulau Seribu 123 

s. Wilayah Jakarta Selatan 2.652 0,7 

5.1. Tebet • 652 0,2 
' 5.2. Kebayoran Lama 378 

5.3. Setiabudi 356 

5.4. Jagakarsa 284 

5.5. Pasarminggu 260 

5.6. Mampang Prapatan 238 • 0,5 

5.7. Kebayuran Baru 225 

5.8. Pesanggrahan 103 

5.9. Cilandak 100 

5.10. Pancoran ,56 .. 

6. OKI Jakarta 438.811 100,0 

Sumber : Kantor-Kantor Walikota OKI Jakarta 
• • Kecamatan yang dipilih sebagai wilayah sampel 

- : Data belum ada. 

TABEL 1.2 
PENYEBARAN MIGRAN MUSIMAN PERKELURAHAN 

DI KECAMAT AN CAKUNG, T AHUN 1987 

No. Kelurahan Jumlah (Jiwa) % 

1 2 3 4 

1. J atinegara • 8.159 20,4 

2. Cakung Barat 6.943 17,4 

3. Pulaugadung 6.882 17,2 

4. .Penggilingan 6.692 16,8 

9 



1 2 3 4 

5. Rawerate 4.338 10,9 

6. Cakung Timur 4.301 10,7 

7. Ujung Menteng 2.610 6,6 

8. Kecamatan Cakung 39.925 100,0 

Sumber Kantor .Wilayah Jakarta Pusat 

Kelurahan sampel. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

* . 

TABEL 1.3 
PENYEBARAN MIGRAN MUSIMAN PERKELURAHAN 

DI KECAMATAN SAWAH BESAR, TAHUN 1987 

Kelurahan Jumlah (Jiwa) % 

Manggadua Selatan * 7.000 34,1 

Kartini 4.000 19.5 

Gunungsahari Utara 3.500 17.2 

Karanganyar 3.000 14.6 

Pulaubaru 3.000 14.6 

Kecamatan Sawah Besar 20.000 1000,0 

Sumber Kantor Wilayah Jakarta Pusat 

Kelurahan sampel. 

No. 

1 

1. 

2. 

10 

* 

TABEL 1.4 
PENYEBARAN MIGRAN MUSIMAN PERKELURAHAN 

DI KECAMATAN TEBET, TAHUN 1987 

Keiurahan Jumlah (Jiwa) % 

2 3 4 

Tebet Timur* 172 26,4 

Manggarai 115 17,6 



1 2 3 

3. Bukitduri 111 

4. Tebet Barat 83 

5. Menteng Dalam 74 

6. Kebonbaru 71 

7. Manggarai Selatan 26 

8. Kecamatan Tebet 652 

Sumber Kantor Walikota Jakarta Selatan 
Kelurahan sampel. * 

TABEL 1.5 

4 

17,0 . 
12,7 

11,3 

11,2 

3,8 

100,0 

PENYEBARAN MIGRAN MSIMAN PERKELURAHAN 
DI KECAMATAN T ANJUNG PRIOK, T AHUN 1987 

No . Kelurahan Jumlah (Jiwa) 

I. Sunteragung 

2. Tanjungpriok * 

3. Sungaibambu 

4. Kebonbawang* 

5. Papanggo 

6. Sunterjaya 

7. Warakas 

8. Kecamatan Tanjung Priok 

Sumber: Kantor Wilayah Jakarta Utara 

* : Kelurahan sampel 

4.457 

3.662 

2.236 

1.843 

1.667 

1.379 

369 

15.313 

% 

29,1 

23,9 

14,6 

12,0 

10,9 

9,0 

0,5 

100,0 
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TABEL 1.6 
PENYEBARAN MIGRAN MUSIMAN PERKELURAHAN 

DI KECAMATAN TAMBORA DAN GROGOL PETAMBURAN, 
TAHUN 1987 

No. Kelurahan Jumlah (Jiwa) 

1. Kecamatan Tambora 

1.1. Jembatanbesi • 

1.2. Pekojan 

1.3. Duri 

1.4. Tanahsereal 

1.5. Angke 

1.6. Jembatanlima 

1.7. Tamborabaru 

1.8. Krendang 

1.9. Kalibaru 

I.JO Malaka 

2. Kecamatan Grogol Petamburan 

2.1. Slipi 

2.2. Tomang 

2.3. Grogol 

2.4. Tanjungduren 

2.5 . Palme rah 

2.6. Jatipulo 

2.7. Wijayakusuma • 

2.8. Kotabambu 

2.9. J elam barbaru 

2.10 Jelambar 

Sumber: Kantor Walikota Jakarta Barat 

Kantor Kelurahan 

• : Kelurahan sampel 
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38.361 
10.963 
6.030 
4.280 
4.153 
4.100 

3.387 

3.029 
1.312 

607 

500 

24.019 

9.519 
3.236 
2.859 
2.257 

1.952 
1.389 
1.191 
1.090 

285 
233 

% 

100,0 
28,6 
15,7 

11,2 
10,8 

10,7 

8,8 
7,8 
3,4 

1,6 

1,4 

100,0 

39,6 
13,5 
11,9 
9,4 
8,2 
5,7 
4,9 
4,5 
1,2 
1,1 



BAB II 
GAMBARAN UMUM 

MIGRAN MUSIMAN DI JAKARTA 

A. MIGRAN MUSIMAN 

Migrasi sirkuler (migrasi musiman termasuk di dalamnya), 
~udah berlangsung sejak tahun 1930-an, seperti migran panen­
an ke Sumatera bagian selatan untuk memanen Jada dan ceng­
keh (Graeme Hugo, 1986: 58). Akhir-akhir ini sejak perang ke­
merdekaan gejala perpindahan penduduk dari desa ke kota cu­
kup rnenonjol. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa 
alasan tertentu, seperti: kearnanan, pendidikan dan pekerjaan. 

Dewasa ini, alasan kearnanan bagi penduduk tidak terlalu 
mempengaruhi untuk meninggalkan desanya. Demikian pula 
pendidikan, karena sekarang tingkat pendidikan dasar, pendi­
dikan menengah pertarna dan menengah atas sudah tersebar 
di pelosok-pelosok desa. Sernentara itu, alasan pekerjaan masih 
menjadi masalah yang belurn teratasi. Hal ini dikarenakan ke­
tiadaan tanah dan terbatasnya lapangan pekerjaan di luar sek­
tor pertanian di desa (Singarirnbun, 1977: 7). Tujuan para 
migran adalah kota-kota besar seperti: Jakarta, Bandung, dan 
Surabaya. 

Tidak tersedianya lapangan kerja, lebih-lebih pada masa 
sesudah tanam, mendorong penduduk pedesaan terutama bu­
ruh tani mencari kerja ke kota. Mobilitas mereka ada yang ber­
sif at "nglaju" (pergi-pulang setiap hari) dan musiman. Yang 
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dimaksud dengan migran musiman adalah penduduk yang 
mengadakan mobilitas ke tempat lain khususnya dari desa ke 
kota dengan tujuan mencari nafkah dan yang bersangkutan ti­
dak bennaksud tinggal menetap. Para migran musiman dapat 
pulang ke desa sewaktu-waktu dalam setahun. Migrasi musim­
an juga merupakan wujud pen~ian waktu luang (nonproduk­
tif) di tempat asal dengan pekerjaan yang menghasilkan di 
kota. 

Biasanya para migran musiman terutama buruh tani pu­
lang ke desa pada saat ada tahap kegiatan pengolahan sawah 
dan a tau masa panen. Bagi mereka yang memiliki sedikit lahan 
sawah pada saat itu digunakan untuk kegiatan bertani. Namun, 
bagi mereka yang berstatus sebagai buruh tani, saat itu diguna­
kan untuk menambah pendapatan keluarga di desa. Selain itu, 
juga didorong oleh rasa kebersamaan untuk saling membantu 
warga sedesa dalam melaksanakan kegiatan bertani, walaupun 
dewasa ini sudah berlaku sistem upah dengan uang. Namun de­
mikian, ada yang masih melaksanakan sistem bagi hasil. 

Selain itu, para migran musiman juga pulang ke desa pada 
saat hari-hari raya keagamaan dan juga pada saat upacara adat 
yang berkaitan dengan daur hidup (kelahiran, khitanan, per­
kawinan, kematian). Namun demikian, tak sedikit migran mu­
siman yang kembali ke desa sewaktu-waktu dalamjangka wak­
tu yang tetap, seperti dua minggu, sebulan atau tiga bulan se­
kali. Hal ini mungkin juga ditunjang oleh faktor jarak dan ke­
mudahan sarana transportasi. 'Biasanya migran musiman ini, 
dalam keluarga di daerah asal berstatus sebagai kepala keluar­
ga (suami). Bahkan, ada yang berstatus sebagai istri dan anak. 
Hampir semua migran musiman ini melakukan kegiatan di kota 
untuk meningkatkan pendapatan keluarga yang menetap di 
desa. 

Salah satu sasaran tujuan para migran pencari kerja itu ada­
lah Kota Jakarta.Jakarta dipilih karena para migran merasa bah­
wa kota inilah yang memberi harapan paling besar untuk men­
dapatkan kesempatan kerja (Gordon Temple, 1986: 86). 

Mereka yang tergolong sebagai penduduk migran musiman 
di DKI adalah penduduk yang datang dari luar Jakarta yang 
bertempat tinggal sementara di Daerah Khusus Ibukota Jakarta 



Raya dengan tujuan mencari nafkah I ~ekerjaan dan yang ber­
sangkutan tidak. bennak.sud menjadi penduduk DICf Jakarta 
(Dinas Kependudukan OKI Jakarta, 1982). Pemerintah Daerah 
Khusus lbukota Jakarta Raya mengeluarkan kartu identitas 
untuk para miaran musiman berdasarlcan Peraturan Daerah 
No. l Tahun 1979 dan Keputusan Gubemur KOKI Jakarta 
No. 114 Tahun 1982 tanggal 5 Februari 1982. 

Penduduk migran musiman yang datang ke wilayah Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta Raya, secara resmi harus melapor ke­
pada pihak. aparat pemerintah setempat (RT, R,W hingga kelu­
rahan). 

Dari pihak kelurahan di mana ia tinggal, ia diberi kartu identi­
tas penduduk musiman yang disingkat menjadi "Kipem". 
Kartu identitas ini berlaku untuk perorangan selama jangka 
waktu satu tahun. Setelah jangka waktu berlakunya ha bis me­
reka harus memperbaharuinya lagi. Dalam kartu ini tercantum 
identitas migran musiman yang bersangkutan, seperti nama, 
jenis kelamin, tanggal dan tempat lahir, ;enis pekerjaan yang 
ditekuninya, dan daerah asal serta alamat tinggal selama berada 
di Jakarta. Kartu identitas penduduk musiman ini dilengkapi 
dengan foto dan tanda tangan I cap jempol migran yang ber­
sangkutan. Setiap "Kipem" disyahkan oleh Kepala Oinas Ke­
pendudukan Jakarta. "Kipem" ini biasanya dikeluarkan oleh 
pihak kantor kecamatan. 

Setiap migran musiman diharapkan memiliki "Kipem". 
Hal ini diberlakukan di OKI Jakarta untuk menjaga ketertiban 
administrasi kependudukan oleh aparat pemerintah OKI. Se­
lain itu, untuk menghindari kerawanan sosial yang mungkin 
timbul di antara migran musiman maupun antara migran musi­
man dan penduduk OKI. Pihak aparat pemerintah OKI meng­
alami kesulitan dalam mendata warga migran musiman. Di an­
tara warga musiman sendiri belum semua memiliki kesadaran 
untuk melaporkan keberadaannya di tempat tinggalnya di 
Jakarta. Para migran musiman yang berada di wilayah OKI Ja­
karta ada yang rnemiliki "Kipem" dan ada yang tidak memi­
likinya. 

Prosedur perolehan Kartu ldentitas Penduduk Musiman ba­
gi para pendatang di Jakarta adalah sebagai berikut. 

15 



16 

1. Migran melapor dan menyerahkan surat jalan dari desa 
asal ke ketua RT di mana ia akan tinggal. 

2. Dengan surat pengantar dari ketua RT yang disyahkan oleh 
ketua RW dan lurah, migran memperoleh blangko surat 
permohonan Kartu ldentias Penduduk Musiman dengan 
membayar limaratus rupiah. 

3. Migran akan memperoleh "Kipem" sehari atau dua hari ke­
-mudian setelah menyerahkan isian blangko permohonan ke 
kantor kecarnatan. 

Walaupun prosedur untuk memperoleh "Kipem" itu mu­
dah dan biaya tidak mahal, narnun masih ada di antara penda­
tang musiman itu tidak memilikinya. Kebanyakan mereka ini 
beranggapan bahwa mengurus "Kipem" menyita waktu kerja 
dan mereka merasa hanya "sebentar" berada di Jakarta. Hing­
ga sekarang belum ada sanksi langsung terhadap migran gelap 
tanpa memiliki "Kipem". Meskipun mereka tidak memiliki 
"Kipem" narnun keberadaannya diketahui oleh Ketua RT dan 
Ketua RW setempat. Biasanya mereka ini ada yang menang­
gung keberadaannya selama di Jakarta, yaitu orang daerah asal 
yang sudah terpercaya atau pemilik pondokan dan atau pemi­
lik modal tempat ia menggantungkan· diri. Orang-orang inilah 
yang melaporkan anggotanya kepada ketua RT, selanjutnya 
k~ketua RW. 

Pada umumnya para migran musiman tinggal secara menge­
Iompok di kota. Pengelompokan mereka biasanya berdasarkan 
kesarnaan daerah asal. Mereka itu cendert.mg memiliki kegiat­
an informal yang sejenis. Namun demikian, tidak sedikit mi­
gran musiman yang tinggalnya mencar, seperti ikut saudara 
dan numpang bangunan ataupun tidak memiliki tempat tinggal 
sama sekali. Sepintas Iintas orang dapat menentukan daerah 
asal seseorang migran musiman jika mengetahui apa jenis ke­
giatan informal yang ditekuninya (Graeme Hugo, 1986: 69). 

' Buruh pelabuhan di Tanjung Priok biasanya adalah pendatang 
dari daerah pantai utara Jawa Barat, penjaja air tawar dan 
penjaja minyak tanah berasal dari desa-desa daerah Kurungan, 
Jawa Barat dan penjaja sol sepatu dari Garut, Jawa Barat. 



B. DAYATARIKKOTA 
Pembangunan fisik kota Jakarta pad a dasawarsa terakhir 

cukup pesat. Kota Jakarta makin menyempumakan prasarana 
dan sarananya untuk menunjang statusnya sebagai lbukota Ne­
gara. Selain sebagai pusat pemerintahan, Kota Jakarta sekaligus 
berfungsi sebagai pusat perekonomian. 

Di satu pihak Kota Jakarta membutuhkan tenaga pemikir 
yang berpendidikan formal cukup memadai. Namun di pihak 
lain Kota Jakarta juga membutuhkan tenaga di sektor informal 
yang turut menunjang kehidupan masyarakat kota. Memang 
sebagai kegiatan di sektor informal ada yang menuntut kete­
rampilan khusus seseorang seperti tenaga buruh bangunan, 
pengemudi, tukang kayu, dan pedagang tingkat menengah. Se­
bagian lagi, kegiatan informal dapat ditekuni oleh penduduk 
yang mengandalkan tenaga fisik saja dan atau tanpa pendidik­
an formal ataupun informal, seperti: pembantu rumah tangga , 
penarik becak, dan penjaja keliling {air tawar, minyak tanah, 
sayuran, dan makanan). Kesempatan kerja di sektor informal 
inilah yang umumnya merupakan daya taiik migran musiman 
untuk pergi ke kota. Dalam kenyataan, sebagian besar migran 
musiman tampak menekuni bidang pekerjaan yang mengandal­
kan tenaga fisik dan sedikit keterampilan. Umumnya, para 
migran musiman ini hanya memiliki la tar belakang pendidikan 
formal dan pengalaman terbatas. 

Ikatan kekeluargaan dan hubungan baik antara mereka 
yang telah berhasil di kota dengan warga yang ditinggalkan di 
daerah asal juga merupakan daya tarik tersendiri bagi penda­
tang baru ke kota. M~lalui informasi dari para migran yang ber­
pengalaman dan berhasil di kota, mereka menarik warga se­
daerah asaJ untuk melakukan mobilitas sirkuler ke kota. Bia­
sanya seorang migran yang telah lama menekuni kegiatan 
informal dan berhasil di kota akan menarik kerabat di kam­
pung asal untuk menambah pendapatan keluarga. 

Penduduk migran musiman beranggapan, bahwa pemba­
ngunan yang pesat di Kota Jakarta akan banyak memberi ke­
sempatan kerja. Mereka tertarik mengadu nasib ke kota ka­
rena informasi yang diperoleh dari kerabat atau kenalan ten­
tang kemudahan mencari pekerjaan dan upah yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pendapatan dari daerah asal {Bungaran 
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Silaban dkk., 1980: 61-65). Mobilitas sirkuler yang di18kukan 
oleh penduduk desa ke kota pada umumnya mempunyai alas­
an ekonomi, yaitu menambah pendapatan-lceluarga di luar sek­
tor pertanian. Namun demikian, tidaklah menutup kemung­
kinan bahwa ada sebagian penduduk desa melakukan mobili­
tas sirkuler karena untuk melanjutkan pendidikan tingkat per­
guruan tinggi dan alasan lainnya. Migran yang demikian dengan 
tujuan Kota Jakarta biasanya tidak begitu besar jumlahnya. 
Umumnya mereka dari keluarga mampu di desanya. 

Biasanya penduduk migran musirnan ini tidak bemiat un­
tuk tinggal menetap di Kota Jakarta. Mereka masih menghen­
daki sebagai penduduk di desa asal. Keluarganyapun tinggal di 
desa asal tidak mengikutinya ke kota. Di kota para migran mu­
sirnan ini hanya satu tujuannya yaitu mencari uang untuk 
menghidupi keluarganya di desa. Di kota mereka usahakan l).i­
dup hemat, supaya lebih banyak uang terkumpul untuk keluar­
ganya. Oleh sebab itu, di kota mereka cenderung tinggal me­
ngelompok dengan penduduk sedaerah asal, baik secara kon­
trak rumah maupun menyewa rumah sederhana. 

Menurut anggapan para migran musiman, Kota Jakarta 
memberikan peluang kerja yang cukup. Sasaran jenis kegiatan 
tentu saja adalah sektor kerja yang tidak membutuhkan per­
syaratan pendidikan formal. Umumnya mereka berasal dari 
keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan formal dan 
kemampuan yang terbatas. Menurut mereka bekerja di kota le­
bih mendorong mereka untuk maju dan menambah pengalam­
an. Sementara itu, ada pandangan bahwa karena pengalaman 
di kota mereka mendapat tempat tersendiri dan terpandang di 
hati warga masyarakat desa asal. 

C. PERSEBARAN PEMUKIMAN MIGRAN 
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Dinas Kependudukan OKI Jakarta pada tahun 1979, 
berdasarkan hasil penelitiannya, mengindentifikasikan migran 
musirnan sebagai berikut : 

I. Penduduk pendatang dari luar Jakarta. 

2. Lama menetap sementaranya rata-rata 9 bulan dalam seta­
hun dengan mengunjungi daerah asal antara 2-6 kali se­
tahun. 



3. Pada urnumnya mereka bekerja secara "mandiri" dan me­
milih kerja di sektor inf onnal, seperti buruh lepas · dan 
penjaja makanan keliling. 

4. Mereka tinggal di Jakarta secara mengelompok bersama 
teman I kerabat sedaerah asal dan berusaha dalain lapang­
an usaha yang sejenis. 

5. Lokasi tempat tinggalnya ada di daerah perkampungan 
yang padat penduduknya dengan cara menyewa secara 
"urunan" . 

6. Mereka merupakan penghuni yang "labil" da,n "temporer" 
yang tergolong berusia produktif 10-54 tahun dengan 
pendidikan rendah. 

Catatan kasar Pemerintah Daerah OKI Jakarta menunjukkan 
bahwa pada tahun 1979 jumlah penduduk OKI Jakarta adalah 
5.324.662 jiwa dan sekitar 1 % atau 50.155 orang tercatat se­
bagai penduduk musiman. Lebih dari seperempatnya, yaitu 
25 ,5% penduduk musiman pada tahun 1979 berada di wilayah 
Jakarta Pusat. Kemudian, secara berturut-turut penduduk mu-

siman itu menyebar di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta Ba­
rat masing-masing 22,5% dan 21 ,2% serta wilayah Jakarta Se­
la tan dan Jakarta Utara masing-masing 19,4% dan 11 ,3% (Kan­
tor-Kantor Walikota Jakarta). 

Ke-25,5% atau 12.773 orang penduduk musiman menye­
bar di ketujuh wilayah kecamatan di Jakarta Pusat dengan 
proporsi pemusatan terbesar berada di Kecamatan Tanah 
Abang (13,8%) dan yang terkecil di Kecamatan Menteng 
(0,5%). Proporsi penduduk musiman di 6 kecamatan lainnya 
berkisar antara 0,5%-3,8% dari seluruh migran musiman di 
OKI Jakarta (Tabet II.I butir 1 ). Penduduk musiman di Jakar­
ta Pusat hampir menempati semua kelurahan, kecuali di Kelu­
rahan Gondangdia, Kecamatan Menteng tidak dijumpai pen­
duduk musiman. 

Di wilayah Jakarta Timur (22,5% penduduk musiman) 
tersebar di 6 wililyah kecamatan. Proporsi terbesar, yaitu 5,4% 
penduduk musiman bennukim di Kecamatan Kramatjati dan 
proporsi yang terkecil, y~itu 1,5% penduduk musiman berada 
di Kecamatan Pasarrebo. Proporsi penduduk musiman di 4 
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kecamatan yang lain merata berkisar antara 3-4% (TabeI II. I 
butir 4). Penduduk musiman menyebar di seluruh kelurahan 
daerah Kecamatan Kramatjadi, Jatinegara, Pulogadung, Matra­
man, dan Cakung. Sementara itu, dari 18 kelurahan di Keca­
rtlatan Pasarrebo hanya 5 kelurahan saja yang dihuni pendu­
duk musiman. Ke-5 kelurahan itu adalah Rambutan, Lubang­
buaya, Susukan, Gedong, dan Ciracas. 

Di wilayah Jakarta Barat 2 I ,2% penduduk musiman a tau 
I 0.621 orang pemukimnya menyebar pada lirna kecamatan 
dengan proporsi terbesar (7 ,6%) di Kecamatan Tambora dan 
yang terkecil (2,2%) di Kecamatan Kebunjeruk (Tabel II. I 
butir 3). Hampir di semua kelurahan dapat dijumpai pemu­
kiman penduduk musiman dengan jumlah hunian paling sedi­
kit 6 orang dan terbanyak 795 orang. Hanya Kelurahan Te­
galalur dan Pegadungan di Kecamatan Cengkareng serta Kelu­
rahan Kembangan di Kecamatan Kebunjeruk tidak dihuni 
penduduk musiman. 

Lain halnya dengan wilayah Jakarta Selatan yang pada ta­
hun I 979 terdiri atas 7 kecamatan dijumpai 9.791 penduduk 
musiman atau 19,5% dari jumlah penduduk musiman di DKI 
Jakarta (Tabel II.I butir 2). Ke-9.791 penduduk musiman 
yang ada di Jakarta Selatan, pemukimannya menyebar di 61 
wilayah kelurahan. Rata-rata setiap kelurahan di wilayah Ja­
karta Selatan dihuni oleh 160 orang penduduk musiman de­
ngan rentang hunian antara 30- I .260 orang. 

Proporsi penduduk musiman terendah, yaitu 11,3% atau 
5.682 orang berada di wilayah Jakarta Utara. Penduduk mu­
siman di Jakarta Utara ini paling banyak bermukim di Keca­
matan Penjaringan (6,5%). Semua kelurahan di Penjaringan da­
pat dijumpai pemukiman penduduk musiman. Sementara itu, 
di Kecamatan Tanjung Priok, Koja, Cilincing masing-masing 
dihuni kurang dari 2% penduduk musiman atau kurang dari 
900 orang (Tabel 11.1 butir 5). Di Kecamatan Kepulauan Se­
ribu belum tercatat adanya penduduk musiman. 

Selama delapan tahun terakhir (1979-1987) penduduk 
musiman bertambah 388.656 orang, yaitu dari jumiah 50.155 
penduduk musiman pada tahun 1979 menjadi 438.811 pendu­
duk pada tahun I 987 (Tabel 11.1 ). Berarti, setiap tahun rata-



rata penduduk musiman yang datang ke Jakarta bertambah 
48.582 orang. 

Lokasi · pemusatan penduduk musiman pada tahun 1979 
berada di wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Timur. Sejalan 
dengan perkembangan kawasan industri dan atau perdagangan 
yang dipusatkan di Jakarta Barat dan Jakarta Timur, pada 
tahun 1987 pemusatan pemukiman migran musiman tampak 
bergeser ke wilayah Jakarta Barat dan Jakarta Timur. Proporsi 
migram musiman yang bermukim di wilayah Jakarta Barat 
tampak cukup mencolok (71,4%) bila dibandingkan dengan 
wilayah kota yang lainnya. Proporsi mi.gran . musiman kedua, 
yaitu 18,6% menghuni wilayah Jakarta Timur. Kemudian 
disusul oleh wilayah Jakarta Pusat dan Jakarta Utara masing­
masing 4,7% dan 4,6%. Wilayah Jakarta Selatan hanya ditemu­
kan 0, 7% dari keseluruhan jumlah migran musiman yang ber­
ada di DKI Jakarta (Tabel 11.1 ). Penyebaran jumlah migran 
musima.n di wilayah Jakarta Selatan perkecamatan tampak 
kurang dari 700 penduduk sedangkan di keempat wilayah 
lainnya lebih dari 1.000 penduduk ml;lsiman (Tabel II.2 , 
11.3 dan Peta 3 ). 

Pada tahun 1987 jumlah penduduk di DKI Jakarta adalah 
6. 723.254 jiwa dengan rata-rata kepadatan penduduk I 0.175 
jiwa/km2 (Kantor Statistik DKI Jakarta , tahun 1987) Pendu­
duk musiman yang berada di Jakarta pada tahun yang sama 
adalah 6,6% dari keseluruhan jumlah penduduk atau 438 ,811 
orang. 

D. JENIS MATAPENCAHARIAN 

Pada umumnya ciri pola kegiatan usaha tidak teratur, baik 
dalam ar.ti lokasi maupun jam kerja. Teknologi yang diperguna­
kan dalam usaha informalnya biasanya masih sederhana. Un­
tuk menjalankan usaha tidak memerlukan pendidikan formal 
khusus karena keterampilan dalam usaha diperoleh dari penga­
laman mereka bekerja. Modal dan perputaran usaha relatif 
kecil sehingga skala operasi juga relatif kecil. Hasil produksi 
atau jasa terutama dikonsumsikan ke golongan masyarakat 
kota berpenghasilan rendah hingga menengah. Demikian Hans 
Dieter dalam tulisannya memberi gambaran mengenai berbagai 
kelompok kerja dari "masa apung" di Jakarta (1982). Kelom-
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pok kerja yang mempunyai ciri-ciri seperti itulah yang banyak 
ditekuni oleh penduduk pendatang musiman. 

Secara pasti, jumlah wanita tuna susila di Jakarta tidak 
dapat diketahui. Ibrahim Amali dari Pusat Latihan Ilmu-ilmu 
Sosial, Universitas Indonesia melakukan penelitian terhadap 
kelompok ini pada tahun 197 8. Daerah penelitiannya di Kra­
mattunggak, Jakarta Utara. Di Kramattunggak terdapat 1.667 
wanita tuna susila dan 231 germo. Dari hasil penelitiannya 
itu menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil WTS berasal dari 
Jakarta. Urnumnya, mereka adalah pendatang dari Jawa Barat 
dan Jawa Tengah. Mereka memilih pekerjaan ini karena sulit­
nya memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. 
Dengan menjadi WTS mereka berharap memperoleh "upah" 
yang tmggi. Kenyataannya, harapan itu tidak terwujud. 
"Upah" mereka rnemang tinggi, tetapi pengeluarannya pun 
tinggi, baik untuk biaya hidup maupun untuk gerrno. 

Penelitian M<?h. Noer Pahel tentang tukang becak rnenun­
jukkan bahwa sebagian besar mereka berasal dari Jawa Tengah 
dan Jawa Barat terutama dari lndramayu dan Cirebon . Sarna 
halnya dengan tukang becak, menurut hasil studi Sugiarso, 
sebagian besar buruh bangunan berasal dari Jawa Tengah dan 
Jawa Barat. 

Kelompok-kelompok kerja sektor informal yang ditekuni 
penduduk musiman di DKI Jakarta, antara lain adalah usaha 
sebagai buruh harian, pembantu rumah tangga, tukang, peda­
gang kakilima, penjaja keliling, pengendara becak, supir ang­
kutan umum, jasa keterampilan, dan lain-lain. Kelompok kerja 
migran musiman yang akan diungkap lebih lanjut adalah 
kelompok penjaja keliling. Dalarn hal ini akan dibahas lebih 
lanjut mengenai penjaja keliling yang umumnya melayani 
kebutuhan sehari-hari masyarakat kota dari kalangan yang 
berpenghasilan rendah hingga menengah. Kelompok migran 
musiman yang diuraikan dalam bab-bab berikut adalah mereka 
yang mempunyai usaha sebagai penjaja bahan makanan belum 
jadi yaitu penjaja sayur dan penjaja makanan siap pakai yaitu 
penjaja bakso. 
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TA.BEL ll.l 
JUMLAH DAN PER.TAMBABAN MIGRAN MUSIMAN PF.RKECAMATAN 

DIDKIJAKARTA, TAHUN 1979DANTAHUN1987 

No. Wilayah/Kecamatan Tahun 1979 Tahun 1987 Pertambahan 
selama 8 ta-

Jiwa % Jiwa % hun {Jiwa) 

1 2 3 4 5 6 7 

l. Wilayah Jakarta 

Pusat. 12.773 25,5 20.810 4,7 8.037 

1.1. Sawah Besar 1.123 2 ,3 7.850 1,8 6.727 

1.2. Tanah Abang 6.960 13,8 4.655 1,1 2.305 

1.3. Gambir 930 1,9 3.000 0,6 2.070 

1.4. Kemayoran 1.180 2,4 1.600 0,4 420 

1.5 . Menteng 261 0 ,5 1.350 0,3 1.089 

1.6 Cempaka Putih 1.893 3,8 1.310 0,3 583 

1.7. Sen en 426 0,8 1 .o~5 0,2 619 

2. Wilayah Jakarta 

Sela tan 9.791 19,5 2.652 0.7 7.139 

2.1. Te bet 1.595 3,2 652 0.7 943 

2.3 Setiabudi 628 1,3 378 767 

2.4 Jagakarsa • • 284 

2.5 . Pasarininggu 1.118 2,2 260 0,5 858 

2.6 Mampang Prapatan 1.656 3,3 238 1.418 

2.7. Kebayuran Baru 1.169 2,3 225 858 

2.8 Pasanggrahan • • 100 2.380 

2.10 Pan co ran • • 56 

3. Wilayah Jakarta 
Barat 10.621 21,3 313.489 71,4 302.868 

3.1. Cengkareng 2.134 4,2 136.630 31,1 134.49 

3.2. Kebunjeruk 1.090 2,3 88.873 20.3 87 .783 

3.3. Tambora 1.805 7,6 38.361 8,7 36.556 

3.4. Tamansari 2.218 4,3 25.606 5,8 23.388 

3.5. Grogol Petamburan 1.374 3,0 24.019 5,5 22.645 

6 
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4. Wilayah Jakarta 
Timur 11.288 22,5 

4.1. Calmng 1.604 3,2 

4.2 Kramatjati 2.692 5,4 

4.3. Matraman 1.958 3,9 
4.4. Pulogadung 2.088 4,2 
4.5 . Pasarrebo 766 1,5 

4.6 Jatinegara 2.180 4,3 

5. Wllayah Jakarta 

Utara 5.685 11,3 
5.1. Tanjung Priok 860 1,7 
5.2. Koja 849 1,6 
5.3 . Penjaringan 3.240 6,5 
5.4. Cilincing 733 1,5 
5.5 . Pulau Seribu - -

6. DKI Jakarta 50.155 100 

Sumber : Kantor-Kantor Walikota Jakarta 

* Belum ada wilayahnya 

** Data belum tercatat 
- J umlah migran berkurang 
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5 6 7 

81.530 18,6 70.242 

39.925 9,1 38:321 
27 .055 6,2 24.363 

6.500 1,5 4.542 

4.500 1,0 2.412 

3.550 0,8 2.784 

** ** 

20.330 4,6 14.648 
15.313 3,5 14.453 

3.381 0,8 2.532 
1.200 0,2 2.040 

313 420 
123 

438.811 100,0 388.656 



No. 

1. 

1. 

1.1. 

1.2. 

1.3. 

1.4. 

1.5. 

1.6. 

1.7. 

2. 

2.1. 

2.2. 

2.3. 

2.4. 

2.5. 

2.6. 

2.7. 

3. 

3.1. 

3.2. 

3.3. 

3.4. 

TASELD.2 
KEPADATAN PENDUDUK, JUMLAB PENDUDUK TETAP DAN 

MIGRAN MUSIMAN PERKECAMATAN DI DKI JAKARTA 

PADA TAHUN 1979 

Wilayah/l(ecamatan Kepadatan Penduduk Mi gr an 
Penduduk Penduduk DKJ (Jiwa) Musiman 

(Jiwa/Km2) (Jiwa) 

2 3 4 5 

Wilayah Jakarta 
Pusat 22.402 1.220.043 12.773 

Sen en 35.047 152.545 426 

Kemayoran 30.394 216.098 1.180 

Menteng 27 .824 125.765 261 

Tanah Abang 21.993 234.227 6.960 

Cempaka Putih 20.576 192.683 1.893 

Gambir 18.903 '146.501 930 

Sawah Besar 14.126 149 .315 1.123 

Wilayah Jakarta 

Selatan , 8.661 l.271.720 9.791 

Te bet 28.267 234.336 1.595 

Setiabudi 22.088 210.499 628 

Kebayuran Baru 14.343 180.446 1.169 

Mampang Prapatan 9.540 175.927 1.656 

Kebayuran Lama 5.958 222.821 1.145 

Cilandak 4.560 82.218 2.480 

Pasarminggu 3.887 165.473 1.118 

Wilayah Jakarta 
Barat 7.526 989.296 10.621 

Tamansari 38.478 155.451 1.374 
Tambora 32.936 240.101 1.805 

Grogol Petamburan 18.212 316.159 2.218 

Kebunjeruk 2.755 114.722 1.090 
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1 2 3 4 

3.5. Cengkareng 2.664 162.863 

4. Wilayah Jakarta 
Timur 6.353 1.131.266 

4.1. Matraman 36.421 177.734 

4.2. Pulogadung 13.704 201.862 

4.3. J atinegara 10.131 332.188 

4.4. Kramatjati 6.888 203.328 

4.5. Pasarrebo 2.490 129.658 

4.6. Cakung 2.15 I 86.496 

5. Wilayah Jakarta 
Utara 5.103 712.337 

5.1. Tanjung Periuk 9.994 185.085 

5.2 . Koja 6.368 212.304 

5.3. Penjaringan 4.643 205 .985 

5.4 . Cilincing 2.898 98.999 

5.5. Kepulauan Seribu 1.083 9.964 

6. DKI Jakarta 8.187 5.324.662 

Sumber : 1. Kantor Sensus dan Statistik Jakarta, 1979 
2. Kantor Walikota di DKI Jakarta 
- Data belum tercatat. 
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No. 

TA.BEL 113 
KEPADATAN PENDUDUK, JUMLAH PENDUD! 1'< TETAP DAI\ 

MIGRAN MUSIMAN PERKECAMATAN DI DK.I JAKARTA 
PADA TAHUN 1987 

Wilayah/Kecamatan Kepadatan Penduduk Mi gr an 
Penduduk DKI Musiman 

(Jiwa/Km2) (Jiwa) (Jiwa) 

I 2 3 4 5 

I . Wilayah Jakarta 
Pu sat 24.807 1.149.713 20.810 

I.I. Sawah Besar 35.816 222.777 7.850 

1.2: Sen en 34.381 145.433 1.045 

l .3 . Cempaka Putih 27 .856 196.942 1.310 

1.4. , Tanah Abang 24.915 231 .711 4.655 

l .5. Gambir 19.955 151.659 3.000 

J .6. Menteng 17.937 J 17.128 l .350 

l.7. Kemayoran 17.901 129 .063 1.600 

2. Wilayah Jakarta 

Sela tan 11.564 1.676 .522 2.652 

2.1. Tebet 27.942 266.284 652 

2 .2 . Setiabudi 24.522 217.016 356 

2 .3. Keb ayuran Baru 15.167 191 .254 2')' ~ .,; 

2.4 . Mam pang Prapatan 14.414 23 1.641 238 

2.5. C'ilandak 7.032 J 29.033 100 

2.6 Pasarminggu 5.993 281 .257 260 

3 . Wilayah Jakarta 

Ba rat 23.471 1.324236 313.489 

31. Grogol Petamburan 49.934 273.640 24.019 

1.2 . Tamansari 34.969 152.463 25 .606 

.i .3 Tambora 22 .503 41 6.084 
I 
' 38.361 I 

.1 4. Kebunjeruk 5.340 2 ~ 7 .0 18 ! 88.S7 ~ 

i Cengka rcng 4.610 ! 2 ~· 5 .03 ! I 136.630 
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l 2 3 4 

4. Wilayah Jakarta 

Timur 8.242 1.543.073 

4.1. Matraman 36.141 175.282 

4.2. Pulogadung 15.378 230.357 

4.3. Jatinegara 13.887 468.979 

4.4. Kramatjati 8.042 281212 

4.5. Pasarrebo 4.274 240.305 

4.6. Cakung 3.463 . 146.937 

5. Wilayah Jakarta 

Utara 6.386 984.710 

5.1. Koja 10.470 287.929 

52. Tanjung Periuk 9.928 250.394 

5.3. Penjaringan 5.834 264.844 

5.4 Cilincing 3.879 167925 
5.5. Kepulauan Seribu 1.064 13.618 

6. DKI Jakarta 10.175 6.723.254. 

Sumber l. Kantor Sensus dart Statistik Jakarta, 1987 
2. Kantor Walikota di DKI Jakarta 
- Data belum tercatat. 
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BAB III 

MIGRAN MUSIMAN SEBAGAI 
PENJAJA DI JAKARTA PU SAT 

A. GAMBARAN UMUM 

Wilayah Jakarta Pusat terdiri atas tujuh wilayah kecamat­
an, yaitu Gambir, Sawah Besar, Kemayoran, Cempaka Putih, 
Menteng, dan Tanah Abang. Pada tahun 1987 penduduk wila­
yah Jakarta Pusat berjumlah 1.194.173jiwa (Kantor Statistik 
DKI Jakarta, 1987). 

Selain penduduk yang berkartu penduduk DKI, wilayah 
Jakarta Pusat juga dihuni oleh penduduk yang berstatus se­
bagai migran musiman. Salah satu wilayah kecamatan yang 
proporsi migran musimannya tampak menonjol adalah Keca­
ma tan Saw ah Besar. 

Kecamatan Sawah Besar berpenduduk (KTP DKI Jakarta) 
222.777 jiwa atau 18,6% darijumlah penduduk wilayah Jakar­
ta Pusat. Di samping itu, kecarnatan ini juga dihuni oleh para 
rnigran rnusiman; pada tahun 1987 tercatat 7.850 penduduk 
atau 3~5% dari jurnlah penduduk Kecarnatan Sawah Besar. 
Sebagian besar (89%) rnigran rnusiman di kecarnatan ini ber­
mukirn di Kelurahan Manggadua Selatan. 

Manggadua Selatan rnerupakan salah satu di antara lima 
kelurahan di Kecarnatan Sawah Besar. Secara adrninistratif, 
Kelurahan Manggadua Selatan berbatasan dengan Kelurahan 
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An col, Kecarnatan Penjaringan, w ilayah Jakarta Utara di 
sebelah utara, Kelurahan Mangga Besar, Kecamatan TamansarL 
wilayah Jakarta Barat di sebelah barat, Kelurahan Anyar dan 
Kelurahan Kartini di sebelah selatan serta Kelurahan Gunung­
sahari Utara di sebelah tirnur (Peta 4 ). Luas wilayah kelurahan 
ini 119,99 ha, terbagi menjadi 13 Rw meliputi 166 RT. 

Letak Kelurahan Manggadua Selatan tepatnya berhadapan 
dengan J a Jan Manggadua Pasar. J alan kota yang rnengelilingi 
w ilayah lingkungan kelurahan ini sudah diaspal seperti jalan 
\.fanggadu a Raya di sebelah utara, J a Ian Gunungsahari di sebe­
lah timur. Jalan Pangeran Jayakarta dan Jalan Manggabesar di 
,ebelah selatan. Rata~rata jalan ini banyak dilalui oleh ken­
daraan umum seperti bus, colt, taksi , minibus, bajaj, dan be­
cak. Dengan demikian. tidak sulit untuk mencapai Kelurahan 
.\1anggadua Selatan, Kecamatan Sawah Besar, wilayah Jakarta 
Pusat , yang merupakan wilayah perdagangan. 

Kelurahan ini berada sekitar 2,4 km di bagian selatan Ke­
.::amatan Sawah Besar . Kelurahan Manggadua Selatan berjarak 
sekitar 2,5 km di sebelah selatan pasar dan pertokoan Jembat­
an Merah. Untuk menuju ke kecamatan dapat ditempuh de­
ngan kendaraan umum sekitar 20 menit. Dari kelurahan ini 
untuk mencapai pasar dan pertokoan memerlukan waktu tem­
puh sekitar JO menit dengan angkutan umum. Letak Kelurah­
:.rn Manggadua Selatan relatif dekat ke pusat-pusat kegiatan se­
perti Puskesmas, kantor pos dan pusat perdagangan, yaitu 
sekitar 50 m sampai I 00 m. 

Kelurahan Manggadua ·selatan dapat dicapai dengan ken­
da raan umum maupun kendaraan pribadi. Dari arah timur apa­
bila dengan kendaraan umum dapat ditempuh dari arah ter­
minal Senen dan tenninal Tanjung Priok, seperti dari Jalan 
Gu nung Sahari. Dari arah barat dapat ditempuh dengan ken­
dar n n umum yang berasal dari daerah kota antara lain J alan 
frmbatan Batu. Dari arah selatan dapat ditempuh dengan ken­
daraan yang berasal dari Jalan Pangeran J ayakarta. 

Jal an penghubung di wilayah lingkungan kelurahan ini 
dibdaJ....an menj:idi j alan kampung dan gang. Umumnya jalan 
kampung di wilayah in.I sudah diaspal selebar 2 m. Kemudian, 
yang me nghu bu ngk a11 dari rumah ke rumah adalah gang. 
D.: ngan adanya proyek Mu hs mm3d Husni Thamrin (MHT). 



png-p.ng dikeraskan dengan semen. Pada musim hujan gang­
PD& di kelurahan ini sudah tidak becek lagi. Selokan dan sa­
luran air sudah dibuat dengan teratur sehingga terhindar dari 
banjir. 

Secara umum, hampir semua rumah selalu berbatasan lang­
sung dengan jalan kampung atau gang. Perumahan yang ber­
ada di pinggir jalan raya atau jalan kota yang mengelilingi wi­
layah kelurahan tersebut, umumnya sudah tampak permanen. 
Sementara itu, tampak sejumlah bangunan tempat usaha yang 
sekaligus dijadikan tempat tinggal. Pemilik bangunan tersebut 
sebagian besar adalah penduduk asing/orang Cina. 

Fasilitas untuk memenuhi kebutuhan pendidikan formal di 
wilayah ini terdapat 5 buah sekolah dasar (SD) dan satu buah 
sekolah menengah tingkat atas (SMT A). Selain itu, juga ada 
sekolah swasta yaitu 5 buah sekolah taman kanak-kanak (TK), 
9 buah sekolah dasar (SD), 6 buah sekolah menengah tingkat 
pertama (SMTP), dan 6 buah sekolah menengah tingkat atas 
(SMTA). 

Di kelurahan ini terdapat sejumlah tempat ibadat bagi 
umat Islam rnesjid ( 10 bangunan) dan musolah (21 bangunan). 
Tempat ibadah umat Protestan juga ada di wilayah ini. Begitu 
pula tempat ibadat urnat Budha terdapat 2 buah wihara/klen­
teng. 

Untuk rnelayani kesehatan penduduk di kelurahan ini ha­
nya terdapat satu buah rumah sakit umum dan sebuah puskes­
mas, 9 buah klinik kesehatan, 4 buah klinik KB, bahkan ada 
2 buah apotik apabila penduduk memerlukan obat yang harus 
dibeli. 

Penggunaan air bersih diperoleh dari air tanah melalui 
sumur. Air bersih ini hanya digunakan untuk mandi dan cuci 
saja karena airnya asin. Untuk kebutuhan masak, air bersih 
diperoleh dari PAM dengan cara membeli. Satu pikul air PAM 
dibeli sekitar Rp 200,- sedangkan satu gerobak Rp 600,-. 

Migran musiman yang bermukim di Kelurahan Wanggadua 
Selatan ini mempunyai kegiatan sehari-hari antara lain sebagai 
penjaja makanan (jamu, ketoprak, bakso, mie pangsit), penjaja 
sayur, buruh, dan bidang jasa (penjahit, tukang sol sepatu). 
Umumnya, para migran ini berusia antara 15 - 50 tahun. Pen-
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didikan formal mereka hanya sampai tingkat pendidikan dasar, 
ada yang putus sekolah dan ada yang tamat. Kebanyakan para 
migran musiman di Kelurahan Manggadua Selatan menganut 
agama Islam. Uraian pada subbab berikut menitikberatkan pa­
da pola kerja migran musiman dengan kegiatannya sebagai 
penjaja sayur di RW 09 d.an penjaja bakso di RW 013. Proporsi 
migran musiman di RW 09 adalahl 9,82% dan di RW 013 ada­
lah 2,9% dari seluruh migran musiman di Kelurahan Mangga­
dua Selatan (Tabel III. I). 

B. PENJAJA SAYUR 
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Pemukiman migran musiman yang mempunyai kegiatan se­
bagai penjaja sayur kebanyakan mengelompok di RW 09, Kelu­
rahan Manggadua Selatan. Pemukiman para penjaja sayur ini 
tidak jauh dari pasar dan pertokoan. Umumnya para penjaja 
sayur ini menjakan dagangannya dengan menggunakan gerobak 
dorong. 

1. Latar Belakang 

Menurut ketua RW dan ketua RT setempat, penduduk 
migran musiman yang bekerja sebagai penjaja sayur dorong 
di Kelurahan Manggadua Selatan sulit dihitung dengan pas­
ti. Dalam setiap rumah dapat dihuni lebih dari satu orang 
yang bertempat tinggal bersama. Penghuni musiman pen­
jaja sayur dorong yang berada di lingkungan Kelurahan 
Manggadua Selatan ini berasal dari Kabupaten Bogor. 
Mereka mencari pekerjaan di Jakarta untuk memperoleh 
penghasilan yang lebih baik daripada bekerja di daerah 
asalnya. 

Para-penjaja sayur dorong yang menjadi obyek peneliti­
an umumnya laki-laki. Di antara mereka ada yang "bujang­
an lokal" (laki-laki yang menikah, meninggalkan keluarga­
nya di daerah asal untuk sementara), dan ada pula yang 
bujangan biasa. Usia mereka sekitar 16 tahun sampai 45 
tahun. Pendidikan yang mereka miliki maksimal hanya 
tamatan SD dan semuanya beragama Islam. 

Penjaja sayur yang bersangkutan melakukan pilihan 
jenis kegiatan itu selain pendidikannya rendah,juga karena 
tidak mempunyai ketrampilan atau keahlian tertentu. 



Pilihan tersebut mereka lakukan karena kegiatan men­
jajakan sayur bebas dan tidak terikat oleh waktu. Kegiatan 
sebagai pertjaja sayur diperkirakan dapat mereka andalkan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya. 
Hal ini berdasarkan pengetahuan yang m ereka peroleh 
dari kerabat ataupun teman yang lebih dulu melakukan 
pekerjaan sebagai penjaja sayur dorong di Kelurahan 
Manggadua Selatan. 

Alasan lain yang mendukung penjaja sayur yang ber­
sangkutan memilik kegiatan itu adalah pekerjaan yang 
dianggap menguntungkan karena tempat tinggal mereka 
dekat dengan pasar. 

Sebagai pendatang yang serba kekurangan mereka 
harus dapat bertahan hidup di Jakarta. Sehubungan 
dengan itu, dengan berbekal kemampuan tenaga fisik 
dan modal uang yang relatif kecil mereka memilih sebagai 
penjaja sayur. 

Para penjaja sayur ini, di daerah as~l mempunyai peker­
jaan sebagai petani dan atau buruh tani serta berkebun. 
Dapat dikatakan mereka umumnya bukan kaum pengang­
guran, walaupun di antara merek~ ada yang menganggur 
(hanya sebagian kecil). 

Para penjaja sayur menyadari bahwa kedudukan sosial 
di tempat asal adalah sebagai orang biasa dan pekerja 
kasar. Walaupun demikian, di daerah asal umumnya me­
reka mempunyai harta milik antara lain rumah warisan. 
Kondisi rumahnya tergolong sederhana. Umumnya, 
mereka mempunyai sebidang tanah pertanian/kebun 
milik keluarga walaupun berukuran kecil. Meskipun demi­
kian, karena kondisi ekonomi di kampung tidak memung­
kinkan untuk menutupi kebutuhan mereka, maka mereka 
pergi mencari tambahan penghasilan dan mengisi waktu 
luangnya di kota Jakarta. 

Mereka merasa malu apabila tidak bekerja atau me­
nganggur terus menerus. Dengan memperoleh nafkah di 
luar desa menyebabkan para penjaja sayur mendapatkan 
pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan yang 
tetap tinggal di desa. Selain mendapatkan pengalaman 
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baru, penJaJa sayur yang bersangkutan juga mempunyai 
banyak. teman di kota. Hal ini merupak.an pengalaman 
mereka peroleh dari kota. 

Penjaja sayur yang bersangk4tan melakukan pekerjaan 
tersebut saat ini, karena tidak. ada pilihan lain. Di antara 
penjaja sayur, sebelumnya pernah melakukan kegiatan lain 
seperti buruh angkut dan pembantu tukang las di Kota 
J ak.arta. Oleh karena usaha mereka gagal dan tidak me­
nguntungkan lagi, mak.a yang bersangkutan berusaha 
melakukan pekerjaan apa saja yang dianggap halal. Dengan 
demikian, mereka memilih pekerjaan sebagai penjaja sayur 
dorongan sesuai dengan kemampuan dan kein8inan untuk 
bekerja bebas tidak. terikat dengan waktu. Pekerjaan 
tersebut selain mengandalkan tenaga fisik juga mengguna­
kan modal yang relatif kecil. Umumnya modal uang per­
tama kali yang digunakan untuk kegiatan tersebut sekitar 
Rp. 20.000,00 sampai dengan Rp. 35.000,00. 

Dilihat dari status pernikahan para penjaja sayur 
dorong umumnya sudah menikah, walaupun masih ada 
yang bujangan, itu pun hanya sebagian kecil saja. Sebagian 
besar dari mereka merupakan kepala keluarga. Mereka 
rneninggalkan isteri dan anak di daerah asal. 

2. Cara Bermukim 

Penduduk migran musiman yang dianggap sebagai 
pemula penjaja sayur di wilayah RW 09 menghuni di 
Gang Budi Rahayu II. Pada awalnya, ia menjajak.an sayur 
dengan cara memikul. 

Menurut ceritera Toha yang sudah lama menjabat 
ketua RT setempat mengatakan bahwa para penjaja sayur 
berada di wilayah ini sejak. tahun 1968, dan sudah menjadi 
pelanggan warganya. Tentu saja adanya mereka ini meng­
ganggu gang Budi Rahayu II dan jalan raya Pangeran 
J ayakarta, serta seringkali terkena penertiban dinas keber­
sihan lingkungan kota DKI. Pada saat terkena penertiban, 
penjaja sayur yang bersangkutan tidak berjualan sehingga 
menimbulkan kekecewaan warga untuk berbelanja. Se­
hubungan dengan itu, muncul inisiatif dari seorang warga 



setempat memberikan salah satu rumah tempat tinggal 
untuk ditempati sejumlah mjgran. Para migran yang ting­
gal di rumah itu harus mengikuti peraturan yang berlaku 
di wilayah ini, antara lain harus mempunyai kartu identitas 
penduduk musiman a tau surat jalan dari daerah asal. 

Tampaknya tempat tinggal yang dihuni oleh penjaja 
sayur cukup luas sehingga timbul inisiatif untuk mengajak 
teman atau kerabat dari daerah asal yang sama untuk 
mengikuti jejaknya. Mereka menganggap matapencaharian 
sebagai penjaja sayur cukup menguntungkan, di samping 
menggunakan modal uang yang relatif kecil dan tenaga 
fisik saja. Apalagi sarana penunjang cukup mendukung 
antara lain dekat dengan pasar tempat berbelanja. 

Cara bermukim terse but di a tas berlaku juga untuk 
para penjaja sayur yang berdatangan; hanya berbeda pada 
cara menjajakan sayur dan pembayaran sewa rumah saja. 
Penjaja sayur awal, sebagian berjualan menetap dan penjaja 
sayur yang baru berjualan menjajakan sayur dengan 
menggunakan gerobak dorong. ' 

Pembayaran sewa rumah perhari bagi penjaja sayur 
adalah Rp. 250,00/orang. Selain itu , mereka harus mem­
bayar iuran listrik dan kebersihan dengan cara bergotong 
royong. 

Tempat tinggal para penjaja sayur ini luasnya sekitar 
l 0 x 4 m2. Tentu saja dapat dibayangkan dengan pem­
bayaran uang sewa serendah itu rumah tempat tinggal 
tampak darurat. Rumah tempat tinggal mereka berlantai 
tanah, dinding masih memanfaatkan dinding rumah 
tetangga, dan atap dari genteng. Ruang rumah ini terdiri 
atas dua bagian, yaitu rumah bagian bawah digunakan 
untuk tempat menjual sayur menetap , menyimpan gerobak 
dan warung nasi untuk melayani makan sehari-hari bagi 
penjaja sayur yang bersangkutan saja, dan ruang bagian 
atasberukuran kecil, yaitu sekitar 2,5 x 3 m2, digunakan 
untuk tempat tidur dan menyimpan pakaian para pen­
jaja sayur. Di tempat ini penerangan diperoleh melalui 
listrik, sedangkan air bersih dan sumur. Akan tetapi, 
penggunaan jamban masih dilakukan di MCK umum yang 
letaknya relatif dekat. 

37 



38 

Walaupun setiap ·kelompOk peDJ&Ja sayur ini tidak 
mempunyai ketua kelompok, merelca .sebapi pendatang 
secara spontanitas mem'atuhi beberapa peraturan yang 
berlaku di tempat tingalnya. -Peraturan tersebut antara 
lain penjaja sayur yang bersangkutan melapork-an identitas-

. nya ke ketua RT/RW setempat. Aturan-aturan yang ber­
laku a~lah bayar sewa rumah, iuran keamanan, tidak 
boleh berjudi serta minum-minuman keras. Selain itu, yang 
bersangkutan wajib lapor atas kedatangan/kepulangan ke 
daerah asal kepada RT setempat. Akan tetapi, dalam 
kenyataannya di antara mereka kurang memperhatikan 
aturan yang ada di DKI Jakarta, seperti setiap pendatang 
dari luar wilayah Jakarta harus lapor kepada ketua RT 
dan membuat Kartu Identitas Penduduk Musiman 
(KIPEM) hanya sebagian kecil saja dari mereka yang men­
taati peraturan itu. Alasan mereka adalah tidak mampu 
melakukan persyaratan yang berlaku, .di samping proses 
penyelesaiannya lama sehingga menganggu kegiatannya 
sebagai penjaja sayur. 

Sementara itu, kegiatan sebagai penjaja sayur hanya 
diperoleh di perantauan, yakni di Jakarta. Oleh karena itu, 
seseorang yang ingin mencari nafkah sebagai penjaja sayur 
di tempat yang baru cukup dilakukan melalui proses 
belajar. Setiap penjaja sayur harus dapat melakukan cara 
penggunaan alat pengangkutanseperti: gerobak, memahami 
harga berbagai jenis barang belanjaan (sayuran, buah-buah­
an, dan ikan), dan belajar memahami jalan-jalan di ling­
kungan tempat tinggal yang baru. Kemudian, harus menge­
tahui tempat-tempat yang dianggap strategis tetapi belum 
banyak dijangkau oleh penjaja sayur lain untuk memper­
oleh pem beli. 

Proses belajar seperti itu cukup dilakukan selama 
satu minggu Mereka pun harus mengetahui bagaimana 
cara mengatasi hambatan yang dijumpai pada saat melaku­
kan pekerjaan, seperti bagaimana harus bersikap ramah 
terhadap si pembeli supaya selalu belanja kepadanya. 

Selattjutnya, dalam merawat gerobak, seorang penjaja 
sayur dapat bertanya kepada kerabat maupun teman. 
Mereka yang datang terdahulu dengan rendah hati mau 



mengajarlcan. Dalarn bal ini tidak terbatas pada perawatan 
gerobak saja, melainkan juga mengetahui bagaimana mem­
perbaikinya Jika rusak. Berkaitan dengan hal tersebut 
di at.as .seorang calon peltjaja sayur mendapatkan pelajaran 
merwenai berbagai macarn pengetahuan yang dapat di­
andalkan untuk meJtjadi dasar usaha meqjadi seorang 
pertjaja sayur. 

Daerah operasional yang dilalui penjaja sayur adalah 
pernukiman penduduk yang belum banyak dijangkau oleh 
penjaja sayur lain. Tempat tersebut menentukan besar 
kecilnya pendapatan perhari. Sementara itu, mereka pun 
perlu memperhatikan hari-hari tertentu dimana para 
pembeli banyak memberikan sumber penghasilan. Hari-hari 
yang dianggap banyak menghasilkan pendapatannya 
adalah hari minggu dan hari-hari libur nasional. Hal ter­
sebut disebabkan para ibu rumah tangga yang bekerja 
sebagai pegawai berada di rumah dan sebagian berbelan­
ja kepada si penjaja sayur. 

3. Pola Kerja 

Uraian mengenai pola kerja sebagai penajaja sayur di 
wilayah Kelurahan Manggadua Selatan meliputi beberapa 
tahapan. Kegiatan sehari-hari dilakukan dengan berkeliling 
ke tempat-tempat pemukiman yang masih merupakan 
lingkungan wilayah kelurahan ini. 

Sarana utama untuk menjajakan sayur adalah gerobak. 
Selain itu, juga diperlukan berbagai wadah untuk menem­
patkan masing-masing jenis barang dagangannya, seperti 
wadah: cabai, tomat, bumbu dapur, buah, dan ikan asin. 
Masing-masing wadah disusun sedemikian rupa sehingga 
memudahkan pengambilannya dan aman dalam perjalanan. 
Yang dimaksudkan aman di sini adalah cukup rapi tidak 
berjatuhan pada saat gerobak didorong oleh penjaja. 
Umumnya wadah untuk . masing-masing jenis sayuran itu 

· dibuat dari plastik. yang berbentuk empatpersegi panjang. 
Adakalanya wadah-wadah itu dibuat dari anyaman barn bu. 
Pelengkap lainnya dalarn menjajakan sayur adalah pisau 
pemotong sayuran,,, kertas pembunglms dan tali pengikat 
bungkusan. Dulu, pengikat bungkus adalah tali dan serat 
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turnbuh-turnbuhan; narnun · sekarang, penjaja sayur sudah 
rnenggunakan karet gelang sebagai pengikat bungkus 
sa~ran yang dibeli. Bahkan, kebanyakan para ibu rurnah 
tangga yang berbelanja pada penjaja sayur ini, tidak rne­
rnerlukan pernbungkus karena sudah rnenyediakan wadah 
dari rurnah sebagai ternpat belanja. 

Penjaja sayur dorong kebanyakan dilakukan oleh para 
migran laki-laki. Wal~upun pekerjaannya sebagai penjaja 
sayur, namun dalarn melaksanakan kegiatan mereka selalu 
berpakaian rapi, bersandal atau bersepatu serta memakai 
topi sebagai pelindung dari sengatan matahari. Rata-rata 
mereka bekerja selama 15 jam setiap hari. · 

Kegiatan awal dimulai pada saat dinihari jauh sebelum 
terbit fajar, yaitu sekitar pukul 02.00 pagi. Para penjaja 
sayur berangkat dari rumah penginapan secara berombong­
an ke pasar sambil mendorong gerob~ kosong masing­
masing. Mereka ke pasar untuk "kulakan" (membeli 
barang dagan·gan untuk dijual lagi). Merek'a biasa berangkat 
dini hari secara berombongan demi keselamatan selama 
perjalanan dan di pasar mereka sating berganti menjaga 
gerobak bila teman yang lain sedang belanja di dalam 
pasar. 

Sekitar pukul 05.30, mereka selesai belanja. Di pasar 
itu, mereka langsung mengatur berbagaijenis sayuran pada 
masing-masing wadah yang telah tersedia. Usai mengatur 
susunan berbagai jenis barang dagangan pada gerobak 
masing-masing, barulah mereka makan sarapan di warung 
nasi. Biasanya mereka sudah mempunyai langganan warung 
makanan di pasar dengan biaya relatif murah. 

Dari pasar, sebagian para penjaja sayur itu, langsung 
mendorong gerobak sayurannya keliling pemukiman yang 
biasa menjadi wilayahnya. Sementara itu, sebagian para 
penjaja sayur lainnya pulang untuk menjajakan dagangan­
nya di pemukiman sekitar pondokan (Gambar 1 ). Umum­
nya mereka menjajakan sayur di wilayah Kelurahan 
Manggadua Selatan dan sekitarnya saja. 

Sekitar pukul 12.00, biasanya mereka istirahat di jalan -
(menurut daerah keliling masing-masing). Kegiatan men-



jajakan sayur ini dilakukan hingga sekitar pukul 14.00. 
Sekitar pukul 14.00 itu, tarnpak satu demi satu para pen­
jaja sayur kembaii ke tempat pondokan. Karena kegerahan 
dan lelah, biasanya merek beristir.ahat di png depan pon­
doltan .--mereka (Garn bar 2). Setelah istirahat sejenak, 
biasanya mereka makan siang dan sholat Dhuh~r. Pemilik 
pondokan menyediakan kebutuhan par~ penjaja untuk 
makan siang dan malam. Setiap makan di pondokan, 
mereka harus membayar. Andaikan barang dagangannya 
masih sisa, maka yang bersangkutan masih melanjutkan 
mendorong . gerobak sayurannya keliling hingga pukul 
18. 00 a tau sebelum Maghrib. · 

Menjelang petang hari maasing-masing penjaja sayur 
tampak memberishkan gerobak dorongannya dan menyim­
pan barang dagangan yang tldak terjual habis. Setelah itu, 
baru bebenah diri untuk Sholat Maghrib dan lsya serta 
makan malam. 

Sekitar pukul 19.30, di dalam pondokan yang relatif 
sempit itu, masing-masing penjaja saY'ur menhitung uang 
perolehan hari itu. Sambil 'menghitung uang, mereka pun 
saling menceriterakan pengalaman dan bersendagurau 
melepas kepenatan. Mereka akan segera lelap tidur untuk 
bangun dini hari kembali. 

4. Penghasilan dan Pengelolaan 

Menjajakan sayur dorong termasuk salah satu kegiatan 
informal di perkotaan. Waktu kerja penjaja sayur ini tidak 
terikat suatu peraturan dalam seharinya. Yang jelas jam 
kerja dimulai dini hari dan diakhiri sekitar pukul 18.00. 

Penghasilan mereka tidak pasti dalam setiap harinya. 
Hari ini dapat untung banyak, hari lain bisa saja hanya 
kem bali modal, bahkan rugi. Meskipun perolehan hasil 
serba tidak menentu, mereka dapat menuturkan perolehan­
nya secara rata-rata perhari. 

Modal dasar ada yang dibawa dari daerah asal. Namun, 
kebanyakan mereka memperoleh modal setelah berada 
di kota. Modal diperoleh dengan cara meminjam kepada 
temail atau saudara yang sudah lebih dahulu tinggal di 
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Jakarta. Tempat mereka memUlJam uang sebagai modal 
pertama, biasanya telah menekuni kegiatan sebagai penjaja 
ayur culcup lama dan sedaerah asal. Para penjaja sayur 
yang tinggal di pondokan Kelurahan Manggadua Selatan 
ini masih ada hubungan persaudaraan di daerah asalnya. 

Dewasa ini seorang penjaja sayur memerlukan modal 
sekitar Rp. 35.000,00 perhari. Modal sebesar ini dipakai 
untuk membeli barang dagangan, seperti: sayuran, buah­
buahan, ikan asin, dan bumbu dapur atau kebutuhan dapur 
lainnya. Setiap penjaja sayur rata-rata membawa pulang 
keuntungan hasil kotor sekitar Rp. 40.000,00. Rata­
rata pengeluaran setiap hari perorang berkisar antara 
Rp. 1.500,00 - Rp. 2.500,00. Uang sejumlah itu diguna­
kan untuk kebutuhan makan, minum kopi, rokok, sabun 
cuci dan sewa rumah. Selain mengeluarkan untuk kebutuh­
an sehari-hari, ada juga kebutuhan yang dikeluarkan tiap­
tiap minggu, bulan dan tahun. Pengeluaran tiap minggu 
adalah untuk arisa~ bagi yang ikut arisan sebesar Rp. 
5.000,00. Jumlah ini cukup besar bagi kebanyakan penjaja. 
Supaya tidak terasa berat, ada penjaja yang menyisihkan 
penghasilannya tiap hari sebesar Rp. 700,00 untuk mem­
bayar iuran arisan. Selain itu, juga ada iuran sampah 
sebesar Rp . 200,00 tiap mmggu. Selanjutnya, pengeluaran 
tiap bulan digunakan untuk membayar listrik sebesar 
Rp. 250,00 tiap orang. Sementara itu, pengeluaran rutin 
tiap tahun adalah membeli pakaian, terutama saat men­
jelang hari Raya ldulfitri. 

Simpanan setiap penjaja sayur ini adalah uang pen­
dapatan mereka setelah dikurangi segala keperluan hidup 
di kota. Umumnya mereka berusaha hidup hemat di kota, 
sehingga perolehan uang yang dikumpulkan untuk keluarga 
di daerah asal cukup memadai. 

S. Hubungan S~ial 

Para penjaja sayur yang ada di pondokan di Kelurahan 
Manggadua Selatan kebanyakan berasal dari berbagai desa 
di Kabupaten Bogor. Walaupun berasal dari berbagai desa, 
tetapi di antara mereka masih ada hubungan kekerabatan. 
Mereka berasal dari daerah asal yang sama termasuk 



kelompok suku Sunda. Bahasa pergaulan antannereka 
yang terdengar adalah babasa daerah, yaitu bahasa Sunda. 

Pergaulan mereka sehari-hari cukup akrab. Dapat 
dikatakan tidak pernah terjadi konflik di antara mereka , 
bahkan sebaliknya. Sikap tolong menolong tampak dalam 
kehidupan mereka. 

Tolong menolong di antara mereka tampak dalam 
sating membantu permodalan bagi calon penjaja sayur 
sedaerah asal. Mereka, penjaja yang lebih dulu tinggal di 
Jakarta, dengan suka rela membantu kepada calon penjaja 
yang datang dari daerah tanpa modal. Besar kecilnya 
bantuan bergantung kemampuan masing-masing penjaja. 
Pengembalian bantuan ini tidak dibatasi jangka waktu­
nya, bergantung kesadaran yang bersangkutan. Meskipun 
demikian, bila pem beri bantuan akan kembali ke daerah, 
penerimaan bantuan paling tidak harus sudah menyedia­
kan uang. 

Selain itu, bila salah seorang di antara mereka ada yang 
sakit, mereka segera memberi pertolongan, seperti mengan­
tarkan ke dokter. Atau bila ·sakitnya parah segera diantar 
ke daerah asal. Sebaliknya, bila ada keluarga di daerah 
mengalami musibah, seperti sakit keras dan kebetulan ada 
penjaja sayur "pulang kampung", maka akan mengabari 
yang bersangkutan di pondokannya. Semua ini didasari 
atas kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak lain. Meng­
ingat di antara mereka masih ada hubungan keluarga atau 
kekerabatan. 

Selain hubungan yang akrab di antara mereka tumbuh 
dan hidup rasa sating mempercayai. Sebagaimana yang 
mereka tuturkan, bila suatu saat seorang migran tida_k 
dapat pulang ke daerah asal untuk menengok istri dan 
anak, maka ia dapat menitipkan uang perolehannya kepada 
teman atau kerabatnya yang pulang ke kampung. Sebalik­
nya, bila ia pulang kebetulan ada kerabat yang menitip 
uang, maka akan melakukannya dengan iklas. Demikianlah 
wujud :dari sating percaya di antara penjaja sayur ini. Di 
antara mereka pun saling menjaga diri. Mereka akan malu 
bila berbuat tidakjujur. 
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Ada beberapa pC!Vaja sayur mengikuti arisan yang 
diadakan oleh pemilik rumah. Anggota arisan ini adalah 
tdangga-tetangga di sekitar tempat pondokan penjaja 
sayur. Jadi, angg9tanya masyarakat setempat termasuk 
penjaja sayu_r yarig mengikuti arisan. Sebagaimana ditutur­
ka~ informan, tujuan mengikuti arisan ini selain untuk 
menabung juga untuk saling mengenal antatwarga masya­
rakat setempat. 

Hubungan penjaja sayur dengan para tetangga tampak 
cukup akrab. Hal ini dapat dilihat setiap hari saat tetangga 
belanja sayur ke tempat penjaja sayur sering terjadi dialog 
kecil antara penjaja dan pembeli yang kadang diselingi 
dengan canda-ria. Bahkan, ada di antara tetangga yang 
tidak hanya sekedar kenal tetapi sudah hafal nama setiap 
penjaja sayur. Hal ini karena hampir setiap hari saling 
bertemu di antara kedua belah pihak. 

Selain itu, wujud keakraban ini tampak bila tetangga 
belanja pagi hari tidak ada uang pengembalian, maka 
pembayarannya dapat dilakukan sore atau esok hari 
karena sudah merasa akrab dan saling percaya. Sore hari 
penjaja sayur pasti memberikan uang langganan yang 
masih tersisa. Jangankan kepada tetangga, kepada pembeli 
langganan di luar tempat tinggalnya ada yang membayar 
belanja kemudian hari. Sebagaimana pengalaman yang 
dituturkan salah seorang penjaja sayur. Hubungan sating 
percaya ini ada kalanya mengalami gangguan. Kadang­
kadang seorang pembeli yang mengambil sayur dan bayar 
belakang hari (hutang) sulit ditagih dengan berbagai dalih. 
Menghadapi hal ini penjaja tersebut hanya dapat mengurut 
dada .sambil berkata dalam hati, dibayar ya syukur kalau 
tidak ya tidak apa-apa. "Mungkin memang beium rezeki­
nya", kata penjaja sayur tersebut. 

Hubungan antara penjaja sayur yang berstatus sebagai 
migran musiman dan warga setempat tampak baik. Bila 
ada salah satu warga setempat meninggal, para penjaja 
sayur juga ikut membantu. Secara spontan ia membantu, 
baik tenaga maupun materi berupa uang sekedarnya. 
Sebaliknya, bila ada tetangga yang hajatan, yang bersang­
kutan juga mengundang para penjaja sayur. Warga yang 



mempunyai hajatan biasanya beberapa hari sebelumnya 
pesan sayur dalam jumlah yang besar untuk keperluan 
tersebut . . 

Para peqjaja sayur di Kelurahan Manggadua Selatari 
tampak cukup mentaati anjuran ketua RT setempat. 
Biasanya penjaja sayur yang baru datang dari daerah mem­
bawa surat jalan dari Pemerintah Daerah asal penjaja. 
Setelah sampai di Jakarta penjaja sayur yang bersangkutan 
lapor kepada ketua RT. 

Pengerahan tenaga untuk kegiatan kerja bakti di ling­
kungan, terutama pada tiap tanggal 17 Agustus, selalu 
diikuti pula oleh para penjaja sayur. Dalam hal keikutserta­
an siskamling, . mereka terpaksa tidak dapat memenuhi 
anjuran ketua RT. Hal ini karena mereka harus bangun dini 
hari sekitar 02.00. Meskipun demikian, mereka tidak lepas 
begitu saja dari anjuran ketua RT. Sebagai ganti tidak ikut 
siskamling, mereka secara gotong royong membayar iuran 
Rp. 1.000,00 tiap bulan kepada kas RT. 

Secara tidak langsung para penjaja· ini ikut membantu 
keamanan lingkungan karena pukul 02.00 mereka sudah 
keluar rumah. Bila mereka melihat sesuatu yang mencu­
rigakan, mereka dapat langsung lapor kepada petugas 
keamanan atau ketua RT setempat. Gangguan keamanan 
dapat dikatakan tidak pernah terjadi di lingkungan tempat 
tinggal para penjaja sayur karena tempat ini berdekatan 
de ngan pos keam anan. 

Keikutsertaan terhadap kegiatan formal maupun 
informal yang ada daam masyarakat atas dasar kesadaran 
mereka sendiri, tidak ada paksaan dari pihak lain. Para 
penjaja sayur umumnya dan informan khususnya merasa 
dirinya sebagai anggota masyarakat setempat. Mereka juga 
merasa mempunyai kewajiban seperti warga yang lain. 
Baik kegiatan yang dianjurkan maupun yang diperintahkan 
langsung oleh aparat pemerintah setempat (lurah, ketua 
RW, ketua RT) kepada semua warga termasuk penjaja 
sayur adalah untuk kepentingan umum dan untuk ke­
amanan serta ketertiban lingkungan setempat. Mereka di 
Jakarta merasa sebagai warga masyarakat setempat sebagai­
mana menjadi warga masyarakat di daerah asalnya. 
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Ada cara bersaing tersendiri daJam menjajakan sayuran 
sebagaimana diturukan informan. Ia menjajakan sayuran­
nya sedikit lebih rendah daripada yang dijual penjaja yang 
lain. Maksudnya, ia hanya mengambil untung sedikit asal 
banyak langganan. Selain itu, ia berusaha selalu bersikap 
ram ah kepada setiap pem beli karena kalau tidak bersikap 
ramah akan dijauhi pembeli, demikian pendapatnya. 
Umum~ya pembeli pada pagi hari adalah ibu rumah tang­
ga. Selanjutnya siang hari, pembeli umumnya adalah 
pembantu rumah tangga karena sekedar melengkapi 
burn bu dapur yang masih kurang. 

Pada saat-saat tertentu, seperti Hari ldul Fitri, pelang­
gan sayur mengalami kesulitan belanja sayur karena pada 
saat itu umumnya penjaja sayur pulang ke daerah asal. 
Tidak hanya itu saja, di pasar-pasar juga sepi. Biasanya 
seminggu sesudah hari raya para penjaja sayur baru 
kembali lagi ke Jakarta. 

6. Mobilitas 

Para migran musiman pen1a1a sayur ini berada di 
Jakarta antara seminggu sampai dua minggu. Umumnya 
para penjaja sayur ini dalam keluarga di daerah asal adalah 
kepala rumah tangga. Selama berada di Jakarta, fungsi 
kepala rumah tangga biasanya diganti oleh isterinya. Se­
lama tidak ada suami, mau tak mau isterilah yang melaku­
kan tugas kepala keluarga sekaligus sebagai ibu rumah 
tangga, seperti mengawasi atau mengasuh anak , membetul­
kan bagian rumah yang rusak, mengatur keuangan keluar­
ga, dan pekerjaan rumah tangga lainnya. 

Selama berada di Jakarta, setiap penjaja sayur me­
nyisihkan uang perolehannya untuk dibawa pulang. 
Tujuan utama mereka pulang adalah mengunjungi keluarga 
dan mengantar basil untuk kebutuhan keluarga . Mereka 

. juga pulang pada saat di desanya ada kegiatan yang ber­
kaitan dengan pengolahan sawah dan panen. Selain itu, 
mereka juga pulang untuk menghadiri undangan sauara 
atau tetangga yang punya hajat. Sebaliknya, bila ada 
musibah keluarga di desa mereka pun menyempatkan 
pulang. 



Daerah asal mereka relatif tidak begitu jauh dari kota 
Jakarta. Jarak Jakarta - Bogor dapat ditempuh dalam 
waktu sekitar satu jam. Dari terminal bus antarkota di 
Cililitan perjalanan hanya ditempuh sekitar 20 menit. Yang 
lebih Jama justru perjalanan dalam kota. Perjalanan dari 
tempat tinggal penjaja sayur ke terminal antarkota Cililitan 
menyita waktu setengah jam lebih. Bahkan, bisa men­
capai satu jam bilajalanan macet. Sesampainya di terminal 
Bogor masih melanjutkan lagi dengan kendaraan sampai 
ke desa tempat tinggal. 

Faktor jarak inilah yang membuat frekuensi pulang 
batik Jakarta - Bogor cukup tinggi. Apalagi sarana ken­
daraan umum Jakarta - Bogor cukup lancar. Dan, ini 
membuat mereka tidak mengalami kesulitan untuk pulang 
pergi Jakarta - Bogor setiap saat. 

Mereka pulang kadang-kadang berkelompok sekitar 
2-3 orang, kadang juga sendiri-sendiri bergantung kepen­
tingan. Kalau kebetulan mempunyai kepentingan yang 
sama, mereka pulang bersama, seperti pada hari raya, 
mengolah sawah dan panen. Sementar.a itu, yang pulang 
sendiri-sendiri, biasanya kalau ada kepentingan pribadi 
seperti menengok keluarga yang sakit, menghadiri perhe­
latan, dan keperluan pribadi lainnya. 

Kalau tidak ada kegiatan khusus, para penjaja sayur 
ini berada di kampung asal · selama sekitar seminggu. 
Akan tetapi, bila ada kegiatan khusus mereka lebih lama 
tinggal di daerah asal (biasa 1-3 bulan). Mereka tinggal 
lama ini biasanya kalau sedang mengolah sawah atau pada 
waktu panen. 

Tidak semua penjaja sayur ini mempunyai lahan per­
tanian sendiri. Bagi yang tidak punya sawah, bila sedang 
musim mengolah sawah, biasanya mereka menjadi buruh 
tani, dengan upah sebesar Rp. 1.500,00 perorang setiap 
hari, mulai pukul 07.00 - 15.00. Dalam jangka waktu ini 
diselingi istirahat siang atau makan siang sekitar pukul 
12. 00. Makan siang disediakan oleh pemilik saw ah. Semen­
tara itu, para migran musiman yang memiliki sawah 
sendiri ada yang mengolah sendiri dan adajuga yang minta 
bantuan kepada orang lain. Yang dikerjakan sendiri biasa-
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nya dilakukan bersama anggota keluarga, seperti anak-anak 
dan isteri serta kerabat terdekat. 

Pada waktu panen para penjaja sayur biasanya tinggal 
cukup lama (sekitar dua bulan). Pada waktu inilah kesem­
patan bagi mereka mendapat tambahan penghasilan keluar­
ga. Paling tidak, dari upah memanen mereka dapat tambah­
an padi yang dapat digunakan untuk makan sehari-hari. 
Setelah panen biasanya pemilik sawah menanam palawija. 
Bagi yang tidak mempunyai sawah, ia dapat menjadi buruh 
penanam palawija. 

7. Harapan 

Para migran musiman di Kelurahan Manggadua Selatan 
yang bekerja sebagai penjaja sayur berasal dari daerah yang 
sama yaitu pedesaan di Kabupaten Bogor. Para migran 
musiman ini, umumnya termasuk lapisan bawah dalam 
masyarakat di daerah asalnya. Matapencaharian sebagai 
petani kurang mencukupi . untuk memenuhi kebutuhan 
liidup sehari-hari. Tujuan mereka bermigrasi ke Kota Jakar­
ta adalah untuk menaikkan taraf hidup. Di kota, mereka 
menekuni pekerjaan di sektor informal sebagai penjaja 
sayur dengan bantuan kerabat yang dianggap telah ber­
hasil. 

Setelah mereka menekuni pekerjaan sebagai penjaja 
sayur dapat <;likatakan tidak ada yang berminat beralih 
pekerjaan, baik di sektor formal maupun informal lainnya. 
Rata-rata pendidikan mereka sampai tamat SD. Dengan 
pendidikan tersebut mereka mungkin untuk beralih kerja 
yang memerlukan keterampilan khusus. Selain itu, migrasi 
musiman dalam jangka waktu relatif singkat membuat me­
reka hanya mempunyai waktu pendek untuk mempertim­
bangkan pindah kerja. Dapat dikatakan hampir semua 
migran musiman bekerja pada jenis pekerjaan yang sama 
tiap kali mereka pergi ke kota (Manning dan Tajuddin, 
1985 : 291 ). 

Memang bagi mereka terutama penjaja sayur di Jakarta 
Pusat ini tidak memungkinkan lagi untuk pindah pekerjaan 
dengan harapan dapat menaikkan taraf hidupnya. Sejak 



pertama menjadi penjaja sayur hingga diadakan penelitian 
ini, mereka masih tetap menjadi penjaja sayur. Yang masih 
menjadi harapan mereka adalah menekuni pekerjaannya 
dengan harapan dapat mengangkat harkat keluarganya . 

Keinginan para penjaja sayur itupun tidak macam­
macam, tetapi cukup sederhana sesuai denganjenjang pen­
didikannya. Umumnya mereka menginginkan apa yang 
dijajakannya laris. Dengan larisnya apa y'ang dijual, mereka 
mengharapkan akan dapat memperbesar modal. Dengan 
modal besar diharapkan keuntungan akan lebih besar plila. 
Keuntungan yang besar setidak-tidaknya akan membawa 
kesejahteraan bagi keluarga penjaja sayur yang bersangkut­
an. 

Kebanyakan para penjaja sayur menginginkan dapat 
membeli sebidang sawah di daerah asalnya. Selanjutnya, ia 
mengharapkan hasil dari sawah dapat lebih memenuhi 
kebutuhan keluarganya, seperti makan yang lebih sehat 
dan bergizi, memperbaiki rumah, dan jika ada kelebihan 
uang ditabung untuk keperluan sekolah anak. Harapan 
para penjaja sayur, terutama yang memiliki lahan pertani­
an, adalah perbaikan prasarana perhubungan agar pengang­
kutan basil bumi berjalan lancar. Selama ini, prasarana per­
hubungan di kampung asal penjaja sayur kurang baik atau 
banyak yang rusak terutama bila sedang musim hujan 
jaringan jalan di desanya banyak yang belum memadai se­
hingga lalu lintas angkutan terhambat. 

Meskipun kebanyakan penjaja sayur berpendidikan 
rendah, tetapi ada di antara mereka yang jeli dan tanggap 
akan kehidupan desanya. Penjaja sayur ini melihat banyak 
pemuda-pemuda desanya yang belum mempunyai pekerja­
an. Sebagai warga desa, penjaja sayur ini ikut memikirkan 
masa depan warga desa umumnya dan pemuda-pemuda 
khususnya. Oleh karenanya, penjaja sayur ini menghimbau 
kepada pemerintah desa menyediakan lapangan kerja di 
luar pertanian. 
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1. Latar Belakang 

Para migran musiman yang menekuni kegiatan sebagai 
penjaja bakso di Kelurahan Manggadua Selatan, hampir 
semua berasal dari Desa Jayamakmur, Kecamatan Rangas­
dengklok, Kabupaten Karawang di Propinsi Jawa Barat. 
Mereka menganggap dirinya sebagai orang Sunda. Usia para 
migran musiman ini berkisar antara 23 - 29 tahun. Sebagi­
an besar para migran itu sudah berstatus kawin. Hanya 
beberapa orang saja yang berstatus belum kawin. Besar 
keluarga di daerah asal para migran musiman ini, umum­
nya tergolong keluarga kecil dan sedang. Sebagian besar 
migran berpendidikan formal hanya pada tingkat pendidik­
an dasar. Hanya beberapa orang saja berhasil dan tamat 
menempuh pendidikan menengah tingkat pertama. 

Para migran rnusiman ni, di daerah asalnya, berpeng­
hasilan relatif rendah. Kebanyakan, di daerah asal , mereka 
bekerja sebagai petani "ceblokan" (petani penggarap) 
dengan sistern bagi hasil 1 : 12. Artinya, penggarap rnern­
peroleh satu bagian sedangkan pemilik sawah mendapat 
12 bagian dari hasil garapannya. Pembagian seperti ini 
relatif kecil bagi para penggarap. Penghasilan sebagai pe­
tani "ceblokan" kurang mencukupi untuk kebutuhan 
keluarga. Pada awalnya, untuk menambah pendapatan 
keluarga, mereka melakukan kerja sampingan antara lain 
menjajakan es, ikan hasil tam bak petani lain dan menjual 
berbagai barang di pasar atau bertukang. Dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan, hasilnya belum mencukupi 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari. Oleh sebab itu, 
mereka masih mernanfaatkan waktu luangnya untuk men­
cari pekerjaan di luar desa, terutama ke Kota Jakarta. 
Menurut mereka jarak Kota Jakarta dengan desa asal 
relatif dekat dan lagi pula cepat terjangkau oleh adanya 
kemudahan sarana transportasi umum .. 

Keinginan bekerja di kota diawali dengan ajakan pen­
jaja bakso sedaerah asal yang sudah lebih dahulu di Jakar­
ta. Dari para teman ini, mereka memperoleh gambaran_ 



bahwa bekerja sebagai penjaja bakso di Jakarta hasilnya 
lebih baik dibandingkan dengan penghasilan di desa . 

Seorang penjaja bakso menuturkan bahwa pada awal 
datang ke Jakarta, ia tinggal menumpang di pondokan 
teman. Di pondokan itu, ia membantu pekerjaan teman 
sehari-hari, seperti membeli bahan-bahan bakso di pasar , 
membuat atau mengolah bakso dan menjajakannya . Se­
lama ia membantu, biaya hidup selama di Jakarta, seperti 
sewa pondokan, makan dan minum serta uang rokok 
sehari-hari ditanggung oleh teman itu . Dalam arti bahwa 
ia tidak diberi gaji khusus atas jasa bantuan yang diberikan. 
Melalui awal kerja "membantu" ini ia belajar melaksana­
kan pola kerja sebagai penjaja bakso dan mengenal ling­
kungannya yang baru. la mulai menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pasar sebagai tempat berbelanja, lingkungan 
tempat menjajakan bakso, dan cara menjalin hubungan 
dengan para pelanggan. Proses belajar ini tidak berlangsung 
lama, hanya sekitar 20 - 30 hari. 

Setelah merasa mampu, barulah 1a berusaha menjadi 
penjaja bakso yang mandiri dengan modal sendiri. Modal 
diperoleh dengan cara meminjam kepada teman sepondok­
an yang telah lama menekuni kegiatan sebagai penjaja bak­
so. Bantuan modal ini akan dikembalikan setelah ia mem­
peroleh basil dari usahanya sendiri sebagai penjaja bakso. 
Pinjaman modal ini digunakan untuk membeli bahan-bahan 
bakso, seperti daging, tahu, "maros" (darah ayam) , daun 
sawi, daun seledri, daun bawang, dan cabai. Bahan saos dan 
bawang goreng harus dibeli dari majikan (pemilik pondok­
an) dengan pembayaran setiap sore setelah dagangannya 
laku. 

Dalam melakukan usaha sebagai penjaja bakso, keba­
nyakan mereka mengalami berbagai hambatan, antara lain 
bahan dagangan sering sisa. Kadang-kadang ada pelanggan 
yang berhutang dan ada pula pembeli tidak jujur memba­
yar. Akibatnya modal mereka berkurang. Untuk dapat 
melanjutkan kegiatan keesokan harinya, terpaksa memin­
jam modal lagi dari teman. Biasanya, bila di antara mereka 
mengalami kekurangan modal dan tidak dapat pinjaman 
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uang sebapi penambah modal, ia harus pulang dulu ke 
desa asal untuk mengumpulkan modal. Proses penyesuaian 
sebagaimana dijeJaskan di atas berlangsung sekitar 2-3 
buJan. SeteJah mampu beradaptasi di lingkungan baru, 
khususnya di Manggadua Selatan, barulah mereka mem­
peroleh hasil yang diharapkan. Hasil ini dapat menopang 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari di desa. 

2. Cara Bennukim 
Para penjaja bakso secara bersama-sama tinggal di se­

buah rumah pondokan majikan. Dalam hal ini majikan 
dapat diartikan pemilik rumah sewaan sekaligus yang me­
nyediakan bahan ramuan bakso, seperti: mie, bihun, ke­
cap, sambal, dan bawang goreng. Majikan juga menyedia­
kan sarana untuk menjajakan jualan, seperti: pikulan, 
kompor, tempat memasak bakso dan ember. Semua ini 
harus disewa oleh para penjaja bakso yang mondok di 
rumahnya. Majikan sebagai pemilik pondokan di Kelurah­
an Manggadua Selatan mempunyai daerah asal yang sama 
dengan para pemondok, yaitu Desa Jayamakmur, Keca­
matan Rengasdengklok. 

Sebelum menjadi majikan, ia bekerja sebagai "petani 
ceblokan" di Desa Jayamakmur. Ia berada di Jakarta sejak 
tahun 1965. Pada awal mulanya, ia b~kerja menjadi "cen­
teng" salah satu gudang di Jakarta. Kegiatan menjadi maji­
kan penjaja bakso baru dilakukannya sejak tahun 1982. 
Selain menjadi majikan penjaja bakso, ia juga membuka 
usaha hydrant (pangkalan air bersih) dan menerima jahitan 
sebagai pekerjaan sampingan. 

Kondisi rumah majikan, tempat tinggal para penjaja 
bakso, terletak pada salah satu gang dekat pabrik minyak 
angin "Puyuhson ". Bangunan rum ah tergolong semi per­
m an en, yaitu berdinding setengah tembok, berlantai se­
men, beratap genteng dan seng. Pemenuhan kebutuhan air 
bersih diperoleh dari air ledeng PAM. Untuk mandi dan 
cuci cukup menggunakan air sumur biasa. Rumah pon­
dokan tidak memiliki kamar mandi dan jarnban. Pada 
umurnnya penghuni pondokan dan penduduk sekitarnya 
rnandi di tempat terbuka dekat sumur pompa atau di 



gang-gang masuk rumah. Penduduk di kampung itu ter­
masuk para penjaja bakso memanfaatkan fasilitas sungai 
atau WC umum. WaJaupun demikian dalarn hat penerang­
an rum ah teJah 111emiliki listrik PLN. 

Luas bangunan rumah pun reJatif sempit sekitar 10 
meter persegi terdiri atas ruang tengah dan ruang dapur 
tanpa dinding pemisah, loteng (ruang di bagian atas ru­
mah), serta sebuah teras depan. Ruang ,tengah digunakan 
untuk ruang santai majikan dan penjaja bakso (tempat 
menonton TV pada maJam hari). Pada siang hari berubah 
menjadi ruang tempat majikan meJakukan kegiatannya 
sehari-hari, yaitu untuk tempat membagi-bagikan bahan 
ramuan bakso dan tempat menjahit bahan kaos dari kon­
veksi. 

Adapun loteng digunakan untuk ruang tidur majikan 
dan kaluarganya, sedangkan penjaja bakso tidur di atas 
sebuah bale-bale besar yang terletak di ruangan teras 
depan. Teras ini tidak berdinding tetapi beratap seng. 
Ruang ini, selain sebagai ruang tidur,. sekaligus berfungsi 
sebagai tempat menyimpan pikulan dan peralatan penjaja , 
serta tempat untuk meracik bakso dan bahan penunjang­
nya. 

Untuk keperluan memasak, majikan dan penjaja bakso 
memanfaatkan ruang dapur secara bergantian. Sementara 
majikan belum memasak, dapur dimanfaatkan oleh penjaja 
bakso untuk memasak bahanjajanan. 

Jika dibandingkan, tampaknya luas bangunan (10 m2) 
dengan jumlah penghuninya relatif tidak mencenninkan 
rumah sehat. Pada umumnya jumlah penghuni pondokan 
itu antara I 0-20 orang lebih, terdiri atas 7 orang (majikan, 
isteri, anak, menantu, dan cucu) keluarga majikan sebagai 
penghuni tetap dan 15 orang pertjaja bakso sebagai peng­
huni tidak tetap. Biasanya ke-15 penjaja bakso ini tidak 
secara bersamaan tinggal di pondokan setiap harinya. 
Pada saat tertentu minimal antara 5-10 hari sekali setelah 
mendapat hasil, beberapa orang penjaja bakso pulang 
ke desa. Paling sedikit 5 orang penjaja bakso selalu berada 
di pondokan untuk melakukan kegiatannya. Dalam arti 
mereka pulang ke desa secara bergantian. 
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Untuk dapat menempati rumah pondokan, para pen­
jaja bakso harus membayar sewa. Vang sewa relatif kecil, 
yaitu Rp. 500,00 perhari perorang. Selain untuk mem­
bayar sewa rumah, sekaligus uang ini untuk membayar 
sewa kelengkapan alat-alat penjaja milik majikan. Alat­
alat itu antara lain adalah alat pikulan bakso, sebuah 
langseng/kaleng untuk tempat menggodok kuah bakso, 
satu kompor gas minyak tanah untuk memasak, satu 
"ketokan" bakso dari bambu, satu ember kecil untuk 
mencuci mangkok dan sendok bakso yang kotor, dan 
beberapa botol atau kaleng kecil untuk tempat bumbu­
bumbu. Sebagai imbalan sewa peralatan tersebut di atas, 
maka majikan berkewajiban untuk memperbaiki atau 
menggantinya apabila rusak, kecuali mangkok dan sendok. 
Apabila barang-barang ini pecah atau hilang, maka harus 
diganti oleh penjaja bakso sendiri. 

Pemondok selain membayar sewa rumah dan keleng­
kapan peralatan, diharuskan makan dan membeli sebagian 
bahan dagangan bakso dari majikan. Untuk biaya makan 
dua kali sehari (pagi dan malam), penjaja bakso harus 
membayar Rp. 1.000,00 perorangan perhari. Pembayaran 
uang sewa pondokan dan kelengkapan peralatan, uang 
makan, dan bahan-bahan bakso dilakukan pada setiap 
malam setelah selesai menjajakan bakso. Apabila pem­
bayaran pada hari itu kurang, penjaja bakso dapat me­
lunasinya pada malam berikutnya, atau meminjam dulu 
pada teman sepondokan. 

Dari uraian tentang cara bermukim sebagaimana di­
jelaskan di atas, tampak adanya suatu kebiasaan yang 
berlaku yang mengatur anak dan kewajiban majikan dan 
penjaja bakso lainnya dalam pondokan yang berkaitan 
dengan ekonomi dan di lain pihak yang berkaitan dengan 
kegiatan sosial. 

3. Pola Kerja 

Dalam melakukan kegiatannya sehari-hari, pen1a1a 
bakso di Manggadua Selatan mempunyai pola kerja. 
Kegiatan dimulai dari pukul 05.00 sampai dengan pukul 
19.000 setiap hari. Rata-rata setiap hari mereka bekerja 



selama 10-14 jam. Ta hap kegiatannya diawali dengan 
bangun pagi sekitar pukul 05.00. Setiap pagi para pemon­
dok 1ni pergi bersama-sama ke pasar membeli bahan 
ramuan bakso yang tidak disediakan oleh majikan. Sekitar 
pukul 06.30 WIB, mereka sudah kembali ke pondokan. 
Kemudian, secara tertib mereka mengambil bahan ramuan 
bakso yang telah disediakan majikan. Jumlah bahan sesuai 
dengan pesanan masing-masing. Setelah semua bahan 
terkumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah meracik 
bahan-bahan dan mengolahnya. Pekerjaan ini dilakukan 
hingga sekitar pukul 08.30. 

Kegiatan selanjutnya adalah membuat bakso. Daging 
giling yang dibeli dari pasar, sagu yang diberi bumbu lada, 
vetsin, dan garam secukupnya dicampur hingga lumat. Ke­
mudian dibentuk bulatan dengan menggunakan tangan dan 
alat bantu sendok. Bakso yang sudah terbentuk dimasuk­
kan ke dalam satu wadah (panci/baskom) yang telah diisi 
dengan air bersih, lalu direbus sampai matang. Setelah 
matang ditiriskan pada saringan bambu, kemudian bakso 
dituang dalam tampah supaya dingin. 

Untuk membuat kuah bakso, bahan yang diperlukan 
adalah air dan burn bu bawang putih, udang kering digiling 
sampai halus, vetsin, dan garam. Semua bahan itu dimasak 
bersama dalam sebuah kaleng sampai mendidih. Setelah 
itu, bihun diseduh dengan air panas lalu ditiriskan ke 
dalam saringan barn bu. Kemudian, tahu diisi dengan 
sedikit daging lalu direbus sampai matang dan diangkat. 
Maros juga direbus sampai matang dan ditiriskan airnya. 
Daun seledri dan daun bawang dirajang halus, cabai di­
haluskan dengan "cobekan" (sambal), dan sayuran sawi 
dicuci bersih lalu ditiriskan airnya. 

Setelah pekerjaan meracik dan merebus bakso serta 
bahan penurtjang lainnya selesai, maka pekerjaan selanjut­
nya adalah membenahi bahan-bahan tersebut. Bakso, mie, 
bihun, tahu, dan sawi dimasukkan dan disusun rapi ke 
dalam pikulan. Bumbu-bumbu yang sudah dirajang dan 
sambel dimasukkan ke dalam botol-botol atau kaleng­
kaleng kecil dan disusun rapi. Sementara kecap, cuka, 
vetsin, saos tomat, samba] saos yang disediakan majikan 
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juga disusun rapi ke dalam pikulan bakso. Selanjutnya 
kompor masak dan langseng yang berisi kuah bakso 
dirapikan pula (Gambar 3): Sebagian bakso dan tahu yang 
sudah matang dimasukkan ke dalam wadah tersendiri. 
Kemudian, ember kecil diisi dengan air bersih untuk men­
cuci peralatan yang kotor. 

Setelah menyiapkan barang dagangannya, penjaja 
bakso membersihkan diri dan berpakaian rapi. Sebelum 
berangkat mereka masih sempat beristirahat sebentar 
sambil menikmati sarapan yang disediakan oleh majikan. 
Sekitar pukul 09.00, mereka bergegas meninggalkan pon­
~okan untuk menjajakan dagangannya. 

Jangkauan wilayah operasionalnya mencapai daerah 
di luar wilayah Kelurahan Manggadua Selatan, antara lain 
ke Kelurahan Kartini dan Karanganyar dalam wilayah 
Kecamatan Sawahbesar. Selama menjajakan baksonya, 
mereka tidak pernah "mangkal" (berhenti) di salah satu 
tempat, kecuali untuk beristirahat. Umumnya mereka 
memikul dagangannya berkeliling menelusuri jalan dan 
gang sesuai dengan wilayah operasionalnya. Untuk me­
manggil pem beli a tau pelanggan, biasanya mereka 
memukulkan alat "ketokan" bambu yang berbunyi tok 
. .. tok ... tok ... . Bunyi ini akan memberi isyarat bagi 
pembeli dan pelanggan. 

Saat yang dirasakan banyak pembelinya adalah pukul 
11.00 - 14.00. Kebanyakan pembelinya adalah para 
ibu rumah tangga, anak-anak remaja/sekolah, dan pegawai 
kantor/pabrik. Di luar saat itu, pembeli tidak menentu. 
Kadang-kadang banyak tetapi adakalanya sepi. Sementara 
menjelang pukul 18.30-19.00, walaupun dagangan tidak 
habis, para penjaja bersiap-siap pulang ke pondokan. 

Setelah tiba di pondokan masih ada pekerjaan yang 
harus mereka selesaikan, yaitu mandi dan menikmati 
makan malam yang . disediakan oleh majikan. Kegiatan 
selanjutnya adalah menghitung hasil pendapatan. Dari 
hasil pendapatan itu mereka menyisihkan sebagian uang 
untuk membayar bahan-bahan bakso yang diambil dari 
majikan, uang pondokan dan uang makan untuk sehari 
itu. Sisa pendapatannya disimpan untuk keluarga di desa 



oleh mereka secara rutin selama melakukan kegiatannya 
di kota. 

Lain halnya dengan kerja majikan. Pagi hari ia me­
nyiapkan makanan untuk sarapan para penjaja bakso yang 
mondok di rumahnya. Setelah selesai menyiapkan makan­
an, ia dengan dibantu oleh anggota keluarganya (istri, 
anak atau menantunya) membagi-bagikan bahan-bahan 
bakso dan penurtjang lainnya sesuai detlgan pesanan pen­
jaja. Kegiatan ini dilakukan sekitar pukul 06.00 setiap 
pagi. 

Kegiatan berbelanja bahan-bahan dilakukannya pada 
sore hari. Kegiatan ini tidak dilakukan setiap hari, kadang­
kadang hanya 2 x dalam satu minggu. Hal itu disebabkan 
ia dapat membeli bahan-bahan dari pedagang Cina yang 
menjadi langganannya dengan sistem pembayaran ang­
suran. Dengan kata lain, sebagian bahan-bahan yang dibeli 
dibayar dengan cara kontan dan sisanya dibayar saat 
berbelanja lagi. 

Setelah para pemondok berangkat menjajakan bakso, 
kegiatan yang dilakukan oleh majikan adalah membersih­
kan rumah dan mencuci peralatan dapur serta piring-piring 
yang kotor. Sedangkan kegiatan menjahit, yang merupakan 
pekerjaan sampingan, dilakukan bersama istri, anak dan 
menantunya sampai sore hari Sebelum maghrib kegiatan 
menjahit dihentikan. Beberapa anggota keluarga menyiap­
kan makanan malam bagi para pemondok. Biasanya, 
seusai makan malam, majikan menerima bayaran dari 
pemondok. Malam hari, biasanya mereka bersantai sambil 
menonton acara 1V bersama. Namun, apabila penjaja 
bakso beranjak tidur sebelum acara 1V selesai, majikan 
dan keluarganya kadang-kadang masih meneruskanjahitan­
nya sampai larut malam. 

4. Penghasilan dan Pengelolaan 

Dengan bekerja sebagai penjaja bakso, para pemondok 
memperoleh penghasilan tetap setiap hari Menurut penu­
turan seorang penjaja bakso di pondokan itu, rata-rata 
setiap hari mereka memperoleh penghasilan atara Rp. 
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3.000,00 - Rp. 4.000,00. Rata-rata harga jual setiap 
rnangkok bakso adalah Rp. 250,- dan Rp. 300,- . Biaya 
yang dikeluarkan setiap pernondok adalah sewa pondokan 
Rp. 500,00 dan biaya rnakan, rninurn kopi serta rokok 
sebanyak Rp. 1.500,00. Jadi, rata-rata penghasilan bersih 
setiap hari adalah Rp . . 2.500,00/penjaja bakso. Setelah 
10 hari, barulah rnereka bergantian pulang ke daerah asal. 
Setiap pulang, paling tidak, seorang rnigran rnusirnan asal 
daerah Karawang ini rnembawa uang sebesar Rp. 25.000,­
untuk keluarganya. 

Di keluarga daerah asal, pengaturan penggunaan uang 
selanjutnya adalah istri. Penghasilan dari kota, terutarna 
digunakan untuk mernenuhi kebutuhan pangan seke­
luarga dan biaya sekolah anak-anak. Kadang-kadang 
seorang istri rnenyisihkan sedikit dari penghasilan suami­
nya untuk kebutuhan rnendesak sewaktu-waktu, seperti 
biaya berobat bila ada anggota keluarga yang sakit atau 
sumbangan yang tak terduga di kampungnya. 

Walaupun para migran musirnan ini hanya dapat 
rnembawa pulang uang dalarn jurnlah yang terbatas, namun 
istri mereka berusaha untuk dapat rnengatur agar kelang­
sungan hidup keluarganya akan bertahan terus. Dengan 
demikian, dari basil menjajakan bakso di Jakarta· dan juga 
dari surnber penghasilan yang dilakukan di desanya , 
mereka dapat memberikan kehidupan yang cukup baik 
dan layak bagi keluarganya. 

5. Hubungan Sosial 

Setiap hari para pemondok di sini berhubungan lang­
sung dengan majikan sekeluarga dan antarsesama pemon­
dok. Sebagai penjaja bakso, para migran musirnan ini 
berhubungan langsung dengan para pedagang bahan 
mentah di pasar dan para pelanggan atau konsumen lain­
nya. Dengan warga sekitar pondokan terjadi hubungan 
yang terbatas, karena setiap hari waktunya banyak tersita 
dalam kegiatan sebagai penjaja bakso. 

Bentuk hubungan sosial yang terwujud dengan sesama 
penjaja bakso merupakan bentuk hubungan kekerabatan 
sedaerah asal. Hubungan ini terbina sejak awal mula 



berada di Jakarta. Mereka tinggal mengelompok pada 
satu rumah, mempunyai jenis kegiatan yang sama, dan 
berasal dari desa yang sama. Dengan adanya berbagai 
kesamaan tersebut, tampaknya mempengaruhi tingkat 
solidaritas di antara mereka, sehingga seringkali sifat 
hubungan yang terwujud mendalam atau akrab. Antara 
pemondok berusaha untuk sating membantu. Pada prin­
sipnya hubungan itu selalu dilandasi untuk sating mem­
bantu secara moril-materiil. 

Sifat hubungan mendalam atau akrab tersebut antara 
lain tercermin dalam bentuk tolong menolong, sating 
berbincang dan bergurau di tempat pondokan. Bentuk 
tolong menolong itu mereka wujudkan bila di antaranya 
mengalami kesutitan keuangan. Biasanya secara bersama­
sama mereka akan memberikan pinjaman uang. Selain itu, 
juga jika ada yang menderita sakit, secara bersarna pula 
membantu rnerawat atau membawa ke rumah sakit dan 
membelikan obat. Kadangkala bila yang bersangkutan 
sakit dan ingin pulang ke desa, biasanya akan diantarkan 
pulang. Terwujudnya bentuk tolong~menolong tersebut 
sifatnya lebih spontanitas. 

Sedangkan sifat hubungan akrab dan wujud sating 
berbincang-bincang biasanya yang dibicarakan, antara lain 
mengenai keadaan keluarga, masalah yang dialami, baik 
suka maupun duka. Dalam mengungkapkan masalah yang 
menyedihkan atau menyulitkan jalan keluarnya. Namun, 
kadangkala tidak selalu jalan keluar itu dapat mereka 
berikan karena kemampuannya yang terbatas. J adi, dengan 
cukup prihatin terhadap masalah yang dialami temannya 
sudah merupakan wujud bantuan moril yang dapat mereka 
berikan. Adanya keinginan untuk saling mengungkapkan 
masalah yang dialami antarmereka terwujud juga karena 
frekuensi tatap muka cukup intensif. 

Hubungan sosial tidak hanya terjadi dengan sesama 
teman pemondok, tetapi juga dengan "majik.an" bakso. 
Bentuk hubungan yang terjadi ada dua hal, yaitu dalam 
bentuk hubungan kerja dan sebagai teman. Sifat hubungan 
pertemanan yang mereka wujudkan cukup mendalam 
atau akrab, yang tercermin dalam bentuk kehidupan 
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sehari-harinya, antara lain berbincang mengucapkan 
berbagai masalah, baik masalah pribadi atau keluarga 
maupun masalah lainnya. Oleh karena itu, seringkali 
antara penjaja bakso dan "majikan" mengetahui keadaan 
atau masalah yang dialami masing-masing. Selain itu, 
hubungan antarmereka terwujud dalam sating membantu 
bila mengalami kesulitan. Terjadinya sifat hubungan 
yang cukup mendalam atau akrab ini karena didukung 
adanya kesamaan daerah asal. 

Tampak hubungan sosial penjaja bakso dengan warga 
sekitarnya atau tetangganya tidak terlalu akrab. Keter­
batasan keberadaan di pondokan merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan tidak terwujudnya hubungan 
yang akrab antara pemondok dan tetangga. Dari pagi 
hingga malam hari, waktu tersita untuk menjajakan bakso. 
Selain iu, karena waktu mereka berada di Jakarta tidak 
Jama ditambah lagi dengan perasaan malu sebagai pen­
duduk sementara. 

Demikian pula dengan aparat pemerintah, terutama 
ketua RT, hubungan erat dan akrab tidak dapat mereka 
wujudkan karena tidak pemah bertemu. Bila mereka ada 
urusan dengan ketua RT biasanya "majikan" atau pemilik 
pondokan yang akan menemui ketua RT. Sebaliknya, 
kalau ketua RT ada keperluan dengan mereka, juga ma­
jikan tersebut yang akan ditemui ketua RT yang bersang­
kutan. 

Lain halnya dengan para pembeli, pada umumnya 
mereka dapat mewujudkan hubungan sosial, walaupun 
hanya dalam bentuk hubungan antara penjaja dan pembeli. 
Biasanya hubungan itu terjadi ketika mereka sedang men­
ja!ankan kegiatan menjajakan bakso. Pembe.li, mereka 
kategorikan sebagai pembeli langganan dan pembeli biasa. 
Hubungan dengan pembeli langganan mereka wujudkan 
dengan baik, dalam arti selalu berusaha menjaga hubungan 
agar tetap menjadi pembeli jajaannya. Oleh karena itu, 
bila pembeli langganan ingin membeli baksonya dengan 
cara menghutang, biasanya tetap mereka layani. Sikap 
yang demikian terbina karena hampir setiap hari akan ber­
temu dan adanya rasa percaya dengan pembeli langganan 



itu. Dengan mewujudkan sikap hubungan yang demikian, 
mereka berharap tidak akan kehilangan pembeli tetap. 

Sementara itu, di desa asal, para mjgran itu tetap me­
melihara hubungan baik dengan warga lainnya. Hubungan 
baik itu tercermin dalam kehidupan tolong-menolong 
yang merupakan ciri khas dari kehidupan masyarakat 
desa. Tolong-menolong yang sering mereka wujudkan 
antarsesama warga itu, antara lain pemberian makanan 
bila ada yang kekurangan dan bila ada yang terkena 
musibah. Tolong-menolong yang terjadi tidak hanya dalam 
kesulitan, tetapi juga dalam bentuk kesenangan. Apabila 
warga desa ada yang akan mengadakan hajatan, secara 
spontanitas warga desa yang lain akan memberikan ban­
tuan baik dengan cara tenaga, moril, maupun materiil. 

6. Mobilitas 

Para penjaja bakso sebagai migran musiman pada 
waktu-waktu tertentu pulang ke desa asalnya di Kara­
wang. Biasanya mereka lakukan sete.lah berada l 0 hari 
di Jakarta. Tujuannya selain untuk mengantarkan uang 
penghasilannya di Jakarta kepada keluarganya, juga 
menjenguk keluarga yang telah beberapa hari mereka 
tinggalkan. 

Frekuensi pulang ke desa yang mereka lakukan cukup 
tinggi, karena prasarana dan sarana transportasi yang 
mudah dan murah. Jarak desa asal dengan Jakarta relatif 
tidak terlalu jauh. Selain itu, keterikatannya dengan 
keluarga di desa tidak bisa berpisah lama. Oleh karena 
berbagai faktor itulah, maka memungkinkan mereka untuk 
seringkali pulang ke desa. Pada umumnya mereka berada 
didesa selama 10 hari a tau 15 hari. 

Selama berada di desa, selain untuk berkumpul dengan 
keluarga, waktunya juga dimanfaatkan untuk berbagai 
kegiatan yang cukup menghasilkan. Jadi, selama di desa 
itu mereka juga mencari nafkah guna menambah peng­
h~ilannya. Peketjaan yang mereka lakukan antara lain 
,mertjual ikan dari hasil tambak orang dan menjual es, 
Selain itu, juga ditambah dengan kegiatan berkebun. 
Dengan banyaknya kegiatan yang mereka lakukan, desa 
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tempat mereka tinggal juga merupakan tempat sumber 
penghasilannya. 

Pada saat musim panen dan pada waktu hari raya, 
mereka berada di desa lebih lama dari. hari biasa. Biasanya 
untuk musim panen mereka biasa berada di desa antara 
dua sampai dengan tiga bulan. Para migran ikut dalam 
kegiatan memanen padi yang diteruskan dengan menanam 
padi. Kegiatan untuk menanam padi cukup memakan 
waktu karena sebelumnya tanah harus dibajak atau diolah 
guna mempersiapkan petak sawah. J adi, ketika musim 
panen mereka menjalankan kegiatannya sebagai buruh tani 
yang juga merupakan salah satu sumber penghasilannya 
di desa. 

Pada waktu hari raya, biasanya mereka meriahkannya 
hampir selama satu bulan. Oleh karena itu, bila hari raya 
tiba mereka sudah mempunyai rencana untuk tinggal 
lama di desa agar suasana hari raya di desanya itu dapat 
mereka nikmati dengan sepuas-puasnya. Kegiatan yang 
biasa ada pada waktu hari raya antara lain berupa hiburan 
dan berbagai macam hajatan. Biasanya secara bersama­
sama atau beramai-ramai dengan tetangga mereka me­
ngunjungi hiburan atau mendatangi berbagai macam 
hajatan itu. 

Selama di desanya itu, mereka kembali menjalankan 
tugasnya sebagai kepala keluarga. Sebagai kepala keluarga 
tanggung jawab keluarga beralih kepadanya, sedangkan 
isteri berperan sebagai pembantu suami dan mengurus 
kehidupan rumah tangga. Apabila ia kembali ke Jakarta 
untuk menjalankan kegiatan menjajakan bakso, biasanya 
peranan kepala keluarga dijalankan oleh istri. Dengan 
demikian, dalam kehidupan keluarganya di desa terjadi 
perubahan status ketika mereka di Jakarta. 

7. Harapan 

Setiap manusia dalam kehidupannya mempunyai 
suatu harapan tertentu. Harapan itu selalu dihubungkan 
dengan kehidupan masa yang akan datang. Demikian 
pula halnya dengan penjaja bakso, sebagai manusia yang 
menginginkan kehidupan lebih baik dari masa lampau 



dan masa kini, maka mereka mempunyai harapan-harapan 
tertentu. Harapan itu juga berkaitan dengan harapan 
untuk keluarga dan untuk desanya. 

Dengan berdasarkan pada sumber penghasilan sebagai 
penjaja bakso, mereka berharap kehidupannya kelak 
mengalami kemajuan dalam berbagai hal, antara lain 
dapat memperoleh uang cukup untuk menambah modal 
berjualan bakso. Mereka berharap dapat menjalankan 
menjajakan baksonya dengan modal sendiri tanpa ber­
gantung pada seorang pemilik modal yang biasa disebut 
"majikan". Dengan memiliki modal sendiri itu kelak 
mereka berharap akan memperoleh penghasilan yang 
lebih baik, sehingga kehidupannya akan lebih baik dari 
kehidupannya kini. 

Kemudian dari kegiatan menjajakan bakso, itupula 
mereka juga berharap basil yang diperoleh kelak akan 
dapat membiayai anak-anaknya dalam pendidikan. Walau­
pun pendidikan yang mereka alami sebelumnya rendah, 
tetapi menurut pandangannya pendidikan itu sangat 
berpengaruh untuk dapat memperoleh penghasilan yang 
lebih baik. Oleh karena itu, mereka akan berusaha dapat 
membiayai pendidikan anak-anaknya ke sekolah yang lebih 
tinggi dari yang pernah mereka alami sebelumnya. Selain 
itu, dari kegiatannya tersebut mereka juga mempunyai 
suatu harapan bahwa keluarganya akan dapat merasakan 
kehidupan yang menyenangkan tanpa akan mengalami 
suatu kesulitan Jagi. 

Pada umumnya para migran musiman itu, berharap 
kelak akan tinggal di desa selamanya, tanpa harus selalu 
pulang ke desa dan kembali Jagi ke Jakarta. Oleh karena 
itu, mereka berharap desanya itu akan mengalami berbagai 
kemajuan, seperti prasarana jalan yang bertambah baik , 
sawah yang bertambah subur, dan tanaman buah-buahan 
yang hasilnya bertambah baik, sehingga kehidupan pen­
duduk desa tersebut akan mengalami peningkatan dari 
sebelumnya. Dengan demikian, pada dasarnya harapan­
harapan yang mereka inginkan adalah peningkatan taraf 
hidup, baik kehidupan mereka secara pribadi maupun 
kehidupan mereka sebagai suatu kesatuan dalam masaya­
rakat. 

63 



o·-···., .... 
. 0 '····,· ... 

KETERANGAN 
•· · ... · · ··· .. · 8oto1 telurohon 

--·- ·---·la1a1 RW 

~Su•tal 
........ 

64 

' 

Pero 4 KELURAHAN MANGGAOUA SELATAN 

RW014 

KEL. KARANGANYAR 

K£L.ANCOI. 

RWOl3 

..··; , 

Kontor ll:ehH'Ot.M 

Me•.114 .. ~-

u 

KEL. ~ PAOEMANGAN . 
BAR AT 



TABEL 111.1 

KOMPOSISI PENDUDUK MUSIMAN TIAP RW 
MENURUT JENIS KELAMIN 

DI KELURAHAN MANGGADUA SELATAN TAHUN 1988 

Jumlah 
RW Laki-laki Perempuan 

Jiwa % 

1. 198 218 416 7 ,51 
2. 221 299 520 9,40 
3. 184 188 372 6,72 
4. 169 151 310 5,60 
5. 341 132 473 8,55 

1. 198 218 416 7,51 

2. 221 299 520 9,40 
3. 184 188 372 6,72 . 
4. 169 151 310 5,60 

5. 341 132 473 8,55 

6. 335 205 540 9,76 

7. 147 184 331 5,99 

8. 535 562 1.097 * 19,82 

9. 139 147 286 5,18 

] 0. 151 108 259 4,69 

11. 161 156 317 5,74 

12. 145 200 345 6,24 

13. 143 117 160 2,90 

Jumlah 2.869 2.667 5.536 100,00 

Sumber : Data Statistik Kantor Kelurahan Manggadua Seltan 

Tahun 1988. 
"' Lokasi penelitian. 
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BAB IV 
MIGRAN MUSIMAN SEBAGAI PENJAJA 

DI JAKARTA TIMUR 

A. GAMBARAN UMUM 

66 

Jumlah penduduk di wilayah Jakarta Timur pada tahun 
1987 adalah 1.543.073 jiwa (Kantor Statistik OKI, 1988). 
Selain dihuni oleh penduduk OKI, wilayah Jakarta Timur juga 
dihuni oleh penduduk yang berstatus sebagai migran musiman. 
Pada tahun 1987 di wilayah Jakarta Timur tercatat adanya 
penduduk migran musiman berjumlah 81.530 jiwa. Penghuni 
migran musiman ini menyebar di kelima kecamatan, Jakarta 
Timur. Menurut proporsinya secara berturut-turut dari besar 
ke kecil, mayoritas berada di Kecamatan Cakung (49%), ke­
mudian Kramatjati (33,2%) Matraman (7 ,9%), Pulogadung 
(5,5%), dan Pasarrebo (4,4%). Uraian gambaran umum selan­
jutnya akan dibatasi pada Kelurahan Jatinegara di wilayah Ke­
camatan Cakung saja. 

J atinegara merupakan salah satu di antara tujuh kelurahan 
di Kecamatan Cakung, Kodya Jakarta Timur. Kelurahan ini 
berada sekitar 5 km di sebelah timur Kecamatan Cakung. Ke­
lurahan Jatinegara berjarak kurang dari 1 km sebelah utara 
daerah industri Pulogadung, dan sekitar 2,6 km sebelah selatan 
Pasar Klender. Jarak kelurahan ini dengan kantor kecamatan, 
rata-rata dapat ditempuh sekitar 15 menit dengan berjalan 
kaki. 



Kelurahan Jatinegara dapat dicapai dengan kendaraan 
umum, dari arah utara melalui terminal bus Pulogadung dan 
dari selatan melalui terminal bus Kampung Melayu dan termi­
nal bus Cililitan. Dari arah barat dapat ditempuh dengan ken­
daraan umum melalui terminal bus Senen dan Blok M Keba­
yoran Baru. 

Secara administratif batas Kelurahan Jatinegara adalah 
Kelurahan Rawaterate di sebelah utara, Kelµrahan Penggiling­
an di sebelah timur, Kelurahan Klender di sebelah selatan, dan 
Kelurahan -Jatinegara kaum di sebelah barat (Peta 5). Luas 
wilayah Kelurahan Jatinegara adalah 659,75 ha yang terbagi 
meitjadi 12 RW meliputi 139 RT. 

Di dalam wilayah lingkungan kelurahan ini, terdapat tiga 
jenis prasarana jalan, yaitu jalan kampung, gang, dan jalan seta­
pak. Umumnya jalan kampung di wilayah ini sudah diaspal 
selebar 3 m, kemudian untuk menghubungkan dari rumah ke 
rumah adalah gang. Gang sudah ada yang dikeraskan, dan ada 
pula yang masih berupa tanah. Bahkan, terdapat pula jalan 
setapak yang berupa tanah. Selama musim hujan jalan ini ter­
genang air. Hal ini terjadi karena saluran pembuangan dan se­
lokan yang sempit tidak mampu menyalurkan air. Akibatnya , 
gang-gang di kampung tampak kotor. Jalan kota yang menge­
lilingi wilayah lingkungan Kelurahan J atinegara sudah diaspal, 
seperti Jalan Bekasi Raya di sebelah barat dan J alan Pulolio 
di sebelah utara. 

Pada umumnya kondisi perumahan penduduk Kelurahan 
Jatinegara belum baik. Tampak bahwa sebagian tempat tinggal 
penduduk tergolong semipermanen dan darurat. Letak rumah 
mengelompok padat. Hanya beberapa rumah saja yang tampak 
mempunyai halaman dan papar rumah. Ukuran rumah keba­
nyakan sempit dan letaknya saling berhimpitan. Udara dalam 
rumah terasa pengap. Bau limbah selokan ikut mewamai sua­
sana kampung. Selama musim kemarau banyak berdebu dan 
udara dalam rumah cukup membuat gerah. Sejumlah rumah 
penduduk tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal keluar­
ga saja, melainkan juga dimanfaatkan sebagai warung nasi, 
warung rokok, dan untuk meitjual makanan. 

Sebagian penduduk di kampung terbiasa membuang sarn­
pah sembarangan (Gambar 4). Tampak sarnpah mernenuhi 
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selokan I saluran air limbah dan kubangan air. Sebagian pen­
duduk kampung sudah menyadari betapa penti.ngnya kesehat­
an lingkungan hidup. Hal ini tampak dari cara pembuangan 
sampah yang dilakukan dengan cara membakamya di tempat 
pembuangan sampah. 

Jamban keluarga biasanya dibangun di luar rumah oleh 
beberapa orang warga secara gotong-royong dalam bentuk da­
rurat tanpa penggunaan septik-teng. Kondisi jamban seperti itu 
menimbulkan bau yang tidak enak, sehingga menimbulkan 
polusi yang kurang sehat. Namun, sudah ada sejumlah warga 
yang membuat jamban dan kamar mandi di dalam rumah. Di 
antara penduduk yang tidak mempunyai jamban sendiri, me­
laksanakan hajatnya di sungai yang letaknya jauh dari pemu­
kiman. 

Penggunaan air bersih umumnya diperoleh penduduk dari 
air tanah melalui sumur atau sumur pompa. Bahkan, ada be­
berapa warga yang masih menggunakan satu sumur bersama­
sama karena sumur tersebut dibuat secara bergotong-royong. 

Penduduk di Kelurahan J atinegara itu sendiri pada tahun 
1987 berjumlah 32.175 jiwa terdiri atas penduduk laki-laki 
48,3% dan penduduk perempuan 51,7%. Di Kelurahan Jatine­
gara tercatat ada 7 .777 kepala keluarga. Berarti, rata-rata se­
tiap keluarga terdiri atas empat orang anggota keluarga terma­
suk kepala keluarga itu sendiri. Menurut ukuran besar keluarga 
dewasa ini, keluarga yang demikian termasuk keluarga yang 
ideal. Andaikan masing-masing keluarga merupakan keluarga 
batin lengkap, berarti, rata-rata setiap keluarga memiliki dua 
orang anak. 

Komposisi penduduk Kelurahan Jatinegara menurut aga­
ma, mayoritas (75%) memeluk agama Islam. Kemudian, pen­
duduk lainnya memeluk agama Protestan (15%), Katholik 
(7%), dan Hindu (3%). 

Penghuni Kelurahan Jatinegara selain penduduk tetap ter­
dapat migran musiman yang berjumlah 926 jiwa terdiri atas 
63% penduduk laki-laki, dan 3 7% penduduk perempuan (Kan­
tor Kelurahan Jatinegara, 1988). Penduduk migran musiman 
ini tinggal tersebar di 12 RW Kelurahan Jatinegara. Proporsi 
terbesar migran musiman berada di RW 06, yaitu 4 7 ,3%, se-



dangkan proporsi terkecil berada di RW 09, yaitu kurang dari 
I% a tau 5 jiwa saja (Tabel IV .1 ). 

Jenis kegiatan yang dilakukan oleh rnigran musiman di 
Kelurahan Jatinegara antara lain adalah sebagai penjaja makan­
an (seperti ketoprak, es cendol, bakso, rnie pangsit) , penjaja 
sayur, rninyak sayur, rninyak tanah, ikan basah, beras, tahu. 
tukang sol sepatu, dagang pakaian, dagang sendal plastik , da­
gang rokok, warung nasi, serta pembantu rumah tangga dan 
buruh. Rata-rata usia migran musirnan itu berkisar antara 15 
tahun sarnpai 55 tahun. Pada urnumnya pendidikan mereka 
adalah SD tidak tarnat dan SD tamat. Sernua migran di Kelu­
rahan Jatinegara menganut agarna Islam. 

Uraian selanjutnya hanya rnernbahas migran musiman yang 
tinggal secara rnengelornpok di Kelurahan J atinegara dengan 
kegiatan informal sebagai penjaja sayur dan penjaja bakso . 
Kelompok penjaja bakso dan penjaja sayur berpusat di RW 0 l 
dan RW 02 Kelurahan Jatinegara. 

B. PENJAJA SAYUR 

1. Latar Belakang 

Menurut ketua RT dan ketua kelompok penjaja sayur 
dorong, penghuni rnigran musiman sebagai penjaja sayur 
dorong yang ada dalam setiap rumah di Kelurahan J atine­
gara sulit untuk dihitung dengan pasti. Sebagai gantinya 
para penjaja sayur rnengatakan dengan sebutan "pin tu". 
Maksudnya adalah setiap satu pintu menunjukkan bahwa 
satu rumah bisa satu atau dua unit keluarga yang bertem­
pat tinggal bersama. Penjaja sayur yang menjadi obyek pe­
rekaman ini berasal dari Kecarnatan Cabangbungin, Kabu­
paten Bekasi, Propinsi Jawa Baral. Umumnya mereka ada­
lah laki-laki. 

Dari segi etnik penjaja sayur yang bersangkutan mena­
makan dirinya sebagai orang Sunda. Menurut kelompok 
usia mereak tergolong produktif kerja, yaitu sekitar 16 
tahun sampai 45 tahun. Pendidikan yang mereka memiliki 
maksimal hanya tamatan SD. Di antara rnereka ada yang 
masih bujangan dan ada pula yang sudah berkeluarga, te­
tapi isteri dan anaknya ditinggalkan di daerah asal. Rata-
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rata yang sudah berkeluuga mempunyai I sampai 3 orang 
anak. 

Di daerah asal, migran musiman yang bersangkutan, 
mempunyai matapencaharian utama sebagai petani atau 
buruh tani dan berkebun. Dengan demikian, mereka sebe­
narnya bukan kaum pengangguran. Walaupun di antara 
mereka ada yang menganggur itupun relatif kecil. Para mi­
gran musiman ini menyadari bahwa kedudukan sosial di 
tempat asalnya adalah sebagai warga desa biasa. Mereka di 
daerah asalnya mengakui tidak memiliki harta benda, te­
tapi mereka mempunyai harta milik, seperti rumah waris­
an, walaupun kondisinya sederhana dan sebidang tanah 
pertanian / kebun milik keluarga meskipun berukuran ke­
cil. Mereka pergi mencari tambahan penghasilan dan seka­
ligus untuk mengisi luangnya di Kata Jakarta. Mereka me;. 
ngatakan miskin karena membandingkan dirinya dengan 
kehidupan orang kota pada umumnya. Mereka merasa ma­
lu apabila tidak bekerja atau menganggur terus menerus 
di desa. Mereka merasa malu karena menjadi beban tang­
gung jawab keluarga yang membantu dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. 

Mereka pergi ke kota sebagai migran musiman untuk 
menambah pendapatan keluarga. Selain mendapat penga­
laman baru, mereka juga mempunyai banyak teman di ko­
ta. Hal ini merupakan suatu kebanggaan untuk dirinya dan 
dapat menceriterakan pengalamannya yang diperoleh di 
kota waktu pulang ke desa. 

Sebelum mereka menjadi penjaja sayur, di Kata Ja­
karta telah melakukan pekerjaan lain yang mengandalkan 
tenaga jasmani saja tanpa menggunakan modal uang, anta­
ra Iain menjajakan minyak tanah dan menjadi kuli bangun­
an. Matapencaharian tersebut diperoleh karena pada wak­
tu itu tidak ada pilihan lain yang dianggap menguntung­
kan. Namun demikian, pekerjaan tersebut tidak berlang­
sung lama. Pekerjaan yang dilakukannya tidak mengun­
tungkan lagi untuk mempertahankan kelangsungan hidup. 
Oleh sebab itu, mereka rnengalihkan pekerjaan lain yang 
dianggap dapat lebih rnenguntungkan; salah satunya seba­
gai penjaja sayur. Pilihan pekerjaan tersebut dilakukan ka-



rena tidak diperlulcan pendidikan formal tinggi. Dengan 
bekal tamatan SD, bahkan tidak tamat SD mereka bekerja 
sebagai pertjaja sayur yang tidak terlalu terikat dengan 
waktu. Pekerjaan sebagai penjaja sayur diharapkan dapat 
untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidup­
nya, baik di kota maupun di desa. Menurut mereka, ke­
giatan mertjajakan sayur hanya mengandalkan modal tiang 
yang relatif kecil. Adapun pekerjaan ini mereka peroleh 
berdasarkan informasi dari kerabat atau· teman yang lebih 
dahulu melakukannya di Kelurahan J atinegara. 

2. Cara Bennukim 

Umumnya pertjaja sayur yang berstatus sebagai migran 
musiman di Kelurahan J atinegara mempunyai pengalaman 
yang hampir sama. Seorang pertjaja sayur menceriterakan 
pengalamannya sebagai berikut. 

Pertamakali pada tahun 1977, ia tinggal di Kelurahan 
Jatinegara dengan cara menyewa rumah perbulan. Pada 
waktu itu status penggunaan tanah b~lum jelas, sehingga 
pada tahun 1984 terkena penertiban pemerintah yang 
megharuskan yang bersangkutan meninggalkan tempat 
tinggalnya. Kemudian, ia mencari tempat pondokan baru 
tidak jauh dari tempat tinggaJ yang semula. Tempat ting­
gal mereka yang baru tergolong pemukiman padat dan 
tampak belum terencana. Mereka memilih tempat itu de­
ngan harapan tidak ingin kehilangan pelanggan yang sudah 
diperolehnya sejak lama, di samping itu juga tidak jauh da­
ri pasar tempat berbelartja. 

Bermukim dengan cara menyewa juga dilakukan oleh 
calon pertjaja sayur. Adapun pendatang baru yang ber­
sangkutan sampai di tempat ini biasanya melalui perantara 
teman atau kerabat yang lebih dahulu berada di sana. Me­
nurut pengakuan beberapa penjaja sayur di Kelurahan J ati­
negara itu, bahwa pembayaran sewa tempat tinggal satu 
"pintu" dalam sebulan adalah sebesar Rp 17.500,00. 
Ukuran satu petak ruangan adalah 3 x 3 ml (Gambar 5). 
Tentu saja dapat dibayangkan dengan pembayaran seren­
dah itu kondisi tempat tingga1 pun sangat sederhana. Din­
ding ruang yang disewa dari "gedek", atap dari genteng, 
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dan lantai dari tanah. Belum lagi satu kamar dihuni oleh 
belasan orang. Sarana air bersih diperoleh dari sumur pom­
pa. Sarana tersebut dibuat oleh pemilik sewa rumah untuk 
digunakan oleh para pemondok yang bersangkutan. Sara­
na penerangan masih menggunakan lampu tempel. 

Setiap kelompok penjaja sayur di tempat tinggal ini 
mempunyai seorang ketua kelompok yang bertugas sebagai 
penanggungjawab selama yang bersangkutan berada di J a­
karta. Ketua kelompok memberikan beberapa aturan ke­
pada penjaja sayur baru yang baru datang. Untuk menja­
di penjaja sayur di tempat ini, yang bersangkutan harus 
lebih dahulu diketahui identitasnya seperti nama dan dae­
rah asal.Yang diterima adalah warga yang bertempat ting­
gal se daerah asal dengan ketua kelompok. Alasannya ada­
lah jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan terhadap 
yang bersangkutan relatif mudah diatasinya. Kewajiban 
masing-masing penduduk adalah membayar sewa tempat 
tinggal, iuran keamanan secara gotong-royong, dan tidak 
boleh berjudi serta minum minuman keras. Selain itu, 
yang bersangkutan pun harus lapor atas kedatangannya 
kepada ketua RT setempat. Selanjutnya, yang bersangkut­
an membuat kartu identitas penduduk musiman (KIPEM). 
Dalam kenyataan, hanya sebagian kecil migran musiman 
yang mau menaati membuat KIPEM. Hal ini disebabkan 
karena mereka tidak mampu mengikuti persyaratan yang 
berlaku, di samping proses penyelesaiannya lama sehingga 
mengganggu kegiatannya sebagai penjaja sayur. 

Dalam menyesuaikan pekerjaan yang akan dilakukan 
sebagai penjaja sayur, mereka harus belajar lebih dahulu. 
Kebiasaan menjajakan sayur tidak pernah dilakukan sebe­
Jumnya di daerah asal. Kegiatan sebagai penjaja sayur di­
peroleh di perantauan, yaitu Kota Jakarta. Calon penjaja 
sayur terlebih dahulu harus mempelajari harga berbagai je­
nis barang belanjaan di pasar, seperti; sayur-sayuran, buah­
buahan dan ikan, serta lokasi yang menjadi sumber penda­
patan. Hal ini dipelajari dari pengalaman teman atau kera­
bat yang lebih dahulu melakukan pekerjaan tersebut. Se­
lanjutnya, seorang calon penjaja sayur harus dapat menge­
nali jalan-jalan yang menuju lokasi para pembeli sebagai 



sumber pendapatan. Proses belajar ini dilakukan sekitar 
satu minggu agar supaya dapat menghafal harga-harga ba­
rang belanjaan dan mengenal jalan-jalan yang dilalui. Me­
reka harus pula mengetahui bagaimana harus bersikap ra­
mah terhadap pembeli agar supaya si pembeli selalu belan­
ja kepadanya. 

Begitu pula dalam hal merawat gerobak; seorang pen­
jaja sayur bertanya kepada teman, kerabat atau "maji­
kan". Dengan senang hati mereka akan mengajarkan. Ti­
dak hanya merawat gerobak saja tetapi juga harus tahu ba­
gaimana rnemperbaikinya apabila rusak. Di sinilah seseo­
rang calon penjaja sayur memperoleh pelajaran sebagai 
macarn pengetahuan yang dapat diandalkan untuk menja­
di dasar usaha menjadi seorang penjaja sayur. 

Ternpat-tempat yang dilalui penjaja sayur turut menen­
tukan besar kecilnya pendapatan mereka. Oleh karena itu, 
mereka perlu memperhatikan hari-hari tertentu di mana 
para pembeli banyak memberikan sumber pendapatan. Ha­
ri yang mereka anggap banyak menghasilkan pendapatan­
nya adalah hari Minggu dan hari Ii bur ·nasional. Pada hari­
hari itu para ibu rumah tangga sebagai pegawai berada di 
rumah dan biasanya berbelanja ke penjaja sayur yang lewat 
depan rumahnya. 

3. Pola Kerja 

Uraian mengenai pola kerja sebagai penjaja sayur di 
wilayah ini meliputi beberapa tahap. Kegiatan sehari-hari 
dilakukan dengan berkeliling di wilayah Kelurahan J atine­
gara, bahkan sampai ke luar wilayah tersebut, yaitu Kelu­
rahan Klender. 

Para penjaja sayur dalam melakukan pekerjaannya itu 
membutuhkan peralatan sebagai alat angkut. Alat yang 
dianggap paling praktis ialah gerobak (Gambar 6). Gerobak 
ini hanya digunakan oleh para penjaja laki-laki saja. Kemu­
dian, peralatan lain yang digunakan adalah sebagai wadah 
dari anyaman bambu berbentuk bulat. Wadah tersebut se­
bagai tempat sayur mayur, buah-buahan dan ikan. Mereka, 
pada waktu melakukan pekerjaan menggunakan pakaian 
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bersih dan rapi, sepatu / sandal serta topi dan payung seba­
gai alat pelindung dari terik rnatahari. 

Gerobak yang dipergunakan oleh penjaja sayur biasa­
nya adalah milik "rnajikan" (pemilik rumah pondokan) 
mereka. Sewa gerobak perorang adalah Rp 400,00 perhari. 
Kemudian, kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan pen­
jaja sayur setelah mernperoleh sarana tersebut , apabila 
yang bersangkutan ·seaang rnenjajakan sayur tiba-tiba ban 
dalam gerobaknya bocor, adalah harus memperbaiki sen­
diri. Tetapi bila ban luar yang pecah dan as roda (alat peng­
hubung antara dua roda) rusak adalahtanggung jawab "ma­
jikan" sebagai pemilik gerobak. Selain itu, jika gerobak hi­
lang, si penyewa I penjaja sayur yang bersangkutan harus 
bertanggung jawab untuk menggantinya. 

Kegiatan para penjaja sayur dimulai berdasarkan wak­
tu. Dalam satu hari mereka rata-rata bekerja sekitar 14 
jam. Waktu kerja dimulai sebelum matahari terbit sampai 
.sore hari, yaitu dari pukul 02.00 dinihari sampai pukul 
18.00. Waktu kerja yang dihabiskan penjaja sayur untuk 
melakukan kegiatannya disesuaikan dengan jadwal waktu 
ibu rumah tangga belanja, yaitu sekitar pukul 07.00 sam­
pai dengan pukul 12.00 di daerah pemukiman tempat 
tinggal penduduk. Penyesuaian kegiatan penjaja sayur ter­
hadap jadwal waktu dianggap oleh mereka ada hubungan­
nya dengan kemungkinan banyaknya pembeli. 

Sekitar pukul 02.00 dinihari tanpa makan sarapan, 
mereka secara berombongan pergi ke pasar untuk kulak­
an. Mereka pergi dengan mendorong gerobak masing-ma­
sing secara beriringan. Dengan alasan tidak berani jika pergi 
seorang diri , berhubung khawatir keamanan di perjalanan 
tidak terjamin. Kesulitan lain yang dialami , jika gerobak 
yang berisikan barang dagangannya ·ditinggalkan dekat 
pasar tidak ada yang menunggu, sementara yang bersang­
kutan sedang membeli yang lain, kadang kala barang da­
gangannya ada yang hilang. Biasanya, di pasar mereka 
mempayar ke petugas keamanan pasar sebesar Rp l 00,00 
pergerobak. Sehabis belanja di pasar mereka bersama-sama 
menuju sebuah warung yang tidak jauh dari pasar untuk 
memilah-milah barang belanjaannya menurut jenisnya 



(Garnbar 7). Kernudian, jenis barang belaitjaan yang tidak 
terlalu besar di.rnasukkan ke dalarn kantong plasti.k bening. 
Urnumnya penjaja sayur juga rnenjual i.kan basah rnilik 
orang lain yang tiap sore hasilnya diarnbil oleh pernili.knya. 

Sekitar pukul 06.00 biasanya rnereka sarapan pagi 
berupa nasi uduk, kadang kala makan kue pisang, ubi atau 
singkong goreng. Tepatnya pukul 06.30 penjaja sayur mu­
lai berangkat menjajakan sayur berkeliling ke tempat-tem­
pat pemukirnan. Umumnya mereka menjajakan sayur di 
wilayah Kelurahan Jatinegara, bahkan sampai ke luar wila­
yah kelurahan ini seperti daerah Durensawit dan Komplek 
Buaran lndah di Kelurahan Klender. Sekitar pukul 12.00 
sampai 14.00 siang, waktu ini mereka gunakan untuk isti­
rahat, makan siang kadang kala jajan, minum es sirup dan 
merokok di sebuah warung sebagai tempat mangkal isti­
rahat (Gambar 8). Selesai melepaskan lelah kegiatan menja­
jakan sayur dilanjutkan kembali sampai pukul 18.00. Di 
antara mereka biasanya melakukan sholat Dhuhur dan 
Ashar di perjalanan. 

Sampai kembali di pondokan , biasanya mereka meng­
atur belanjaannya, an?ara lain menyimpan sisa sayur ma­
yur, i.kan asin dan ikan basah yang tidak habis terjual 
(Gambar 9). Kemudian, dilanjutkan dengan membersih­
kan diri untuk sholat Mahgirb dan Isya. Setelah itu makan 
malam di warung. Sekitar pukul 19.00 mereka menghitung 
keuntungan hasil penjualan hari itu. Selain itu, waktu isti­
rahat digunakan pula untuk bercakap-cakap menceritera­
kan pengalaman masing-masing disertai dengan senda gurau 
(Garn bar I 0 dan 11 ). Apabila mereka sudah merasa letih 
langsung tidur. Esok hari sekitar pukul 02.00 harus ba­
ngun untuk mulai bekerja kembali. 

Lain halnya dengan pola kerja "majikan" penjaja sayur 
yang matapencaharian utamanya adalah dagang bibit ikan 
lele jumbo di rumah tempat tinggalnya. Jam kerja "ma­
jikan" tidak terikat oleh waktu karena waktu kerja dapat 
dilakukan sekehendak hati , bahkan sampai jauh malam 
berhubung pemeliharaan ikan itu memerlukan pengawasan 
yang ketat untuk menghindari pencurian. 
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4. Penghasilan dan Pengelolaan 

Umumnya modal usaha merupakan bantuan yang di­
peroleh secara gotong-royong dari kerabat I teman sesama 
penJaja sayur. Modal usaha itu dibutuhkan sekitar 
Rp 15.000,00 sampai Rp 35.000,00. Modal tersebut hanya 
digunakan untuk belanja berbagai jenis sayuran, buah­
buahan, dan ikan. Untuk memiliki sebuah gerobak sendiri 
mahal harganya, yaitu sekitar Rp 60.000,00 sampai dengan 
Rp 70.000,00, sedangkan sebuah gerobak bekas sekitar 
Rp 35.000,00. Mereka memilih menyewa gerobak yang 
dipergunakan dari pemilik gerobak yang seringkali disebut 
"majikan". Dari modal terse but, jenis sayuran, buah-buah­
an dan ikan asin yang dibelanjakan oleh seorang penjaja 
sayur biasanya adalah sebagai berikut. 

Jenis Barang Belanjaan dan Harga Bell 
(Agustus 1988) 

Sayur mayur Bell 

l kg terong (8 buah) Rp 250,00 

2 kg kacang panjang (8 ikat) Rp l.200,00 

l kg sawi hijau ( 4 ikat) Rp 300,00 

l kg oyong (6 buah) Rp 250,00 

12 ikat bayam Rp 500,00 

l kg pare-pare (6 buah) Rp 250,00 

I kg buncis (7 bungkus) Rp 600,00 

l kg wortel (6 bungkus) Rp 500,00 

2 kg kentang (6 bungkus) Rp 1.000,00 

4 ik at k angkung Rp 1.000,00 

20 buahjagung Rp 1.500,00 

10 butir kelapa Rp 2.000,00 



I kg cabai carnpur Rp 1.800,00 

I Yi kg tauge (6 bungkus) Rp 525 ,00 

I kg mie (6 bungkus) Rp 500,00 

2 kg kol (I kol menjadi 6 potong) Rp 500,00 

I 0 buah labu siam Rp 500,00 

I kg daun bawang, daun seledri (7 ikat) Rp 500,00 

2 kg jengkol tua (I 0 bungkus) Rp 2.400,00 

I kg tomat (13 buah) Rp 500,00 

1 kgjengkol muda (6 bungkus) Rp 1.000,00 

20 buah pete Rp 3.500.00 

3 kg ketimun (30 bungkus) Rp 600,00 

I kg bawang merah Rp 500,00 

30 bungkus bawang putih Rp 600,00 

1 bungkus bumbu dapur Rp 100,00 

Yi kg jeruk nipis ( 12 buah) Rp 400.00 

30 bungkus kemiri Rp 600.00 

l 0 potong tempe Rp 1.500,00 

5 bungkus tahu Rp 750.00 

b. Buah-buahan 

20 kg pepaya Rp 4.800,00 

20 pisang Ambon Rp 2.000,00 

c. lkan Asin 

Yi kg ikan teri (8 bungkus) Rp 1.000,00 

Y2 kg ikan sepat Rp 1.000,00 
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Yi kg ikan Jambal (3 potong) Rp 1.500,00 

Ikan Basah 

kg ikan banjar (9 ikan) Rp 2.000,00 

2 kg ikan bandeng ( 8 ikan) Rp 4.000,00 

I kg ikan selar Rp 1.500,00 

l kg ikan bawal (5 potong) Rp 1.800,00 

l kg tongkol (3 ikan) Rp 1.700,00 

lkan cue besek (satu besek berisi 3 ikan) Rp 750,00 

Umumnya penghasilan bersih para penjaja sayur setiap 
hari sekitar Rp. 1.500.00 sampai Rp. 3.500,00. Mereka 
dapat menghasilkan sejumlah itu setelah dikurangi biaya 
untuk makan tiga kali sehari. ngopi, merokok , dan bayar 
sewa gerobak . Setiap minggu dan bulan mereka hams 
membeli sabun mandi. sabun cuci, dan bayar sewa rumah 
Rp . 17. 500.00 secara gotong-royong, sehingga perorang 
harus bayar sekitar Rp . 1.250.00. Dengan demikian. 
penghasilan perbulan diperoleh dari m enjajakan sayur 
Rp. 45.000.00 sampai Rp. 105.000.00. Jikalau itu benar, 
penghasilan penjaja sayur perhari diperoleh antara Rp. 
1.500.00 sampai Rp. 3.500,00. Dengan modak kerja yang 
sekecil itu dapat dikatakan cukup lumayan . 

Di antara penjaja sayur itu. ada yang menyimpan 
perolehan uang dalam bentuk barang, seperti arloji dan 
radio transistor kecil. Menurut mereka. barang-barang 
tersebut dapat dijual bila mereka membutuhkan uang 
sewaktu-waktu . Tidak semua migran penjaja sayur ini 
menyimpan perolehannya dalam bentuk barang. Perolehan 
uang yang dibawa pulang ke desa terutama digunakan 
untuk biaya makan keluarga. Selain itu. juga untuk biaya 
sekolah anggota keluarga yang masih sekolah dan sedikit 
disimpan untuk perbaikan rumah. Sementara itu , ada 
sejumlah migran menggunakan · sebagian uangnya untuk 
membeli ternak di desa asal , seperti ayam dan kambing. 



Hewan peliharaan ini dianggap sebagai tabungan untuk 
menjelang hari raya atau hari-hari besar lainnya. Bahkan , 
dapat digunakan jika mengalami kesulitan yang mendesak 
sekali. Migran musiman yang masih berstatus bujangan 
menggunakan penghasilannya untuk keperluan · sehari­
hari. menikmati hiburan dan juga diberikan kepada orang 
tua walaupun jumlahnya tidak banyak. Mereka mem­
bantu pendapatan keluarga di daerah asal. Umumnya 
migran musiman yang masih bujangan jarang pulang ke 
desa. 

Berbeda halnya dengan penghasilan dan pengelolaan 
"majikan" penjaja sayur. Matapencaharian utama "ma­
jikan" adalah betemak dan menjual bi bit ikan lele jumbo. 
sedangkan menyewakan gerobak sayur hanya merupakan 
hasil tambahan sehari-hari. Penghasilan yang diperoleh 
" majikan" dari menyewakan gerobak sekitar Rp. 3.000,00 
sampai Rp. 5.000,00 perhari. Penghasilan penjualan bibit 
ikan mencapai sekitar Rp. 50.000,00 sampai Rp. 75.000,­
perbulan. Berarti, penghasilan "majikan" adalah sekitar 
Rp. 140.000,00 sampai Rp. 225 .000.00 perbulan. Peng­
hasilan perbulan tersebut digunakan untuk keperluan 
sehari-hari. seperti kebutuhan dapur sekitar Rp. 3.500.00 
dan jajan Rp. 2.000,00. Di samping itu. untuk biaya 
sekolah anak-anak Rp. 6.400.00 perbulan dan keperluan 
keluarga sehari-hari, seperti sabun mandi dan sabun cuci. 
Dengan demikian. penghasilan "majikan" perbulan setelah 
dikurangi pengeluaran satu bulan dapat mencapai Rp . 
177.400,00. 

S. Hubungan Sosial 

Manusia sebagai makhluk sosial. hidup saling berhu­
bungan dengan' manusia lainnya . Dalam hal ini terjadi 
interaksi yang merupakan serangkaian tingkah laku yang 
sistematik antara dua orang atau lebih . Tingkah Iaku ter­
sebut bersifat sistematik oleh karena terjadi secara teratur 
dan berulang (Spradley and Mc Curdy, 1975 :5). Begitu 
pula yang terwujud dengan penjaja sayur di rumah sewa­
annya. Mereka hidup bersama-sama dengan orang lain di 
pondokan dan lingkungan sekitamya. 
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Para pen1a1a sayur di pemukiman RW 02 Kelurahan 
Jatinegara merupakan pendatang dari luar kota Jakarta. 
Oleh karena mereka mempunyai sejumlah kerabat baik 
di daerah asal maupun di Jakarta. Kerabat mereka di 
Kota Jakarta antara lain saudara kandung, ipar, paman dan 
atau bibi dan anggota keluarga lainnya. Komunikasi 
antara . penjaja sayur dan para kerabat mereka masih 
berjalan lancar dengan bertemu langsung. Biasanya mereka 
bertemu sekali dalam satu minggu atau satu bulan. Me­
nurut penuturan beberapa orang penjaja sayur, wujud 
hubungan kekerabatan di Jakarta hanya beberapa orang 
saja yang dapat dimanfaatkan untuk memperolehjasa atau 
uang. Kepada rriereka ini, para penjaja sayur mengharap 
hubungan "dekat''. Mereka menganggap hubungan "jauh" 
tidak dapat diharapkan untuk dijadikan sumber bantuan. 

Biasanya bantuan yang dapat diperoleh dari kerabat 
yang berada di Jakarta ini berupa bantuan secara langsung, 
seperti menampung untuk berteduh selama belum men­
dapatkan pekerjaan. Bahkan, untuk keperluan yang men­
desak sekali kemungkinan mendapat bantuan berupa 
keuangan masih. mungkin diharapkan. 

Hubungan kekerabatan yang terjadi di rumah sewaan 
para penjaja sayur ini umumnya karena adanya pertolong­
an dari seorang kerabat yang lebih dahulu berada di 
tempat tersebut. Bantuan itu berupa mencarikan pekerjaan 
dengan jenis kegiatan yang sama sebgai penjaja sayur. 
Tampak hubungan mereka "dekat", hal ini terwujud di 
antara penjaja sayur yang bersangkutan saling membantu 
jika mengalami kesulitan. 

Situasi hubungan pertemanan antara sesama penjaja 
sayur di tempat tinggalnya disebabkan antara lain karena 
adanya persamaan daerah asal. Hubungan itu terwujud 
karena adanya perasaan senasib dan sependeritaan. Hu­
bungan pertemanan tersebut terwujud sejak mereka di 
daerah asal. Hal ini secara spontan mendorong mereka 
untuk sating tolong menolong. Dengan kata lain, mereka 
telah mengaktifkan rasa kesukubangsaan dalam menolong 
teman sedaerah di Kota Jakarta. Hubungan pertemanan itu 
dapat terlihat di rumah sewaannya berupa hubungan 
pertemanan yang bersifat akrab. 



Jikalau di antara penjaja sayur ada yang mengalami 
kerugian dalam menjajakan sayuran, maka ketua rom­
bongan bersama-sama dengan penjaja sayur yang berada 
satu rumah dengan suka rela mau membantu. Biasanya 
bantuan itu berupa pinjaman uang yang dilakukan secara 
gotong-royong. Si peminjam tersebut dapat mengem­
balikan uang itu kapan saja tidak terika oleh waktu. Biasa­
nya uang itu dikembalikan bila si pemberi pinjaman akan 
pulang ke desa. Walau mereka berada di perantauan jauh 
dari desa. namun menyadari bahwa teman sedaerah asal 
yang dianggap dapat memberi bantuan. 

Tentu saja hubungan pertemanan dalam hal tolong 
menolong tidak hanya terbatas pada hubungan kerjasama 
dalam pekerjaan saja . Akan tetapi, juga apabila mereka 
tidak sempat kembali ke daerah asal, maka yang bersang­
kutan dapat menitipkan uang untuk keluarganya di desa. 
Begitu pun sebaliknya jika temannya itu tidak bisa pulang 
ke daerah asal. maka bisa menitipkan uang/surat untuk 
disampaikan kepada keluarganya di desa. 

Adanya hubungan siding tolong-menolong antarpenjaj a 
sayur diketahui pula dari keadaan musibah seperti ke­
matian yang menimpa salah seorang anggota keluarga 
mereka. Dengan adanya musibah tersebut penjaja sayur 
memberi bantuan secara spontan. biasanya bantuan ter­
sebut berupa uang. Sumbangan uang tersebut diberikan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa adanya 
perasaan terpaksa . 

Hubungan sosial yang terwujud antara penjaja sayur 
dan masyrakat sekitar pondokan terbatas pada hubungan 
ketetanggaan. Hubungan tersebut tampak akrab hanya 
pada tetangga terdekat saja, karena sering bertatap muka 
dan bertegur sapa. Pada waktu salah seorang anggota 
keluarga tetangga meninggal dunia. beberapa penjaja sayur 
mewakili teman-temannya datang melewat ke nimah 
duka . Biasanya teman yang tidak hadir menitipkan sum­
bangan berupa uang dengan cara bergotong-royong. 
Hupungan ketetanggaan semakin akrab, apabila tetangga 
yang bersangkutan berasal dari daerah asal yang sama. 
Antara tetangga dan penjaja sayur tampak adanya sating 

81 



82 

bantu, misalnya dalam hal pengiriman uang ke keluarga 
daerah asal. Antarkedua belah pihak akan sating bergantian 
menyampaikan titipan ke keluarga yang bersangkutan 
di daerah asal. Hubungan sosial ini juga dilandasi dengan 
saling mempercayai. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka 
selalu menggunakan bahasa daerah asal. 

Sementara itu, hubungan antara penjaja sayur dan 
pejabat setempat. terwujud antara lain dengan ketua RT. 
Hubungan tersebut terbatas pada tugas sebagai aparat 
pemerintah saja seperti menyampaikan pesan instruksi 
dari ketua RW mengenai kegiatan kerjabakti dan peri­
ngatan hari 17 Agustus. Biasanya dalam kegiatan terakhir 
jarang diikuti. berhubung waktu luang hanya digunakan 
untk bekerja dan istirahat saja. 

Seorang penjaja sayur, umumnya, dapat menyewa 
gerobak sayur disebabkan karena bantuan atau pertolong­
an kerabat atau tern an. Biasanya yang memberi pertolong­
an. baik secara langsung maupun tidak langsung kepada 
orang yang bersangkutan sudah lebih dahulu mencari 
nafkah di tempat itu. Si penolong tersebut membawa dan 
memperkenalkannya kepada " majikan", karena "majikan" 
harus mengetahui identitas yang bersangkutan. Setiap 
penjaja sayur yang menyewa gerobak harus memathui 
berbagai peraturan dan kewajiban-kewajiban yang telah 
ditentukan oleh "majikan". Tampak hubungan kerja di 
antara mereka ini dapat berjalan lancar karena dilandasi 
adanya saling percaya. 

Hubungan antara penjaja sayur dan "majikan" terjalin 
akrab karena seringnya mereka bertatap muka dan saling 
bertegur sapa setiap menyetorkan uang sewa kepada 
"majikan" setiap hari . Tampak dalam hubungan tolong­
menolong antarmereka terwujud pada kebijaksanaan 
"majikan" apabila di antara penjaja sayur tidak bisa mem­
bayar sewa gerobak karena sayurannya belum habis, 
dapat ditunda esok hari. Jikalau terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan seperti gerobak dicuri/mengalam i kecelakaan 
pada saat menjajakan sayur, maka "majikan" dapat cepat 
menghubungi keluarga di daerah asal untuk memberi 
bantuan. 



Hubungan tolong-menolong yang terwujud antara 
penjaja sayur dan "majikan" tidak hanya dalam hubungan 
kerja sama pada pekerjaan saja, tetapi juga dalam hubung­
an sosial yang bersifat kekeluargaan. Hubungan tersebut 
tampak jika di antara penjaja sayur mengundang "ma­
jikan" untuk menghadiri khitanan anaknya atau per­
kawinan saudaranya di daerah asal. Apabila "majikan" 
mempunyai waktu Iuang, maka ia berusaha untuk hadir 
berhubung tempat kedua lokasi tersebut (Jakarta - Be­
kasi) mudah ditempuh karena Iancarnya transportasi . 
Sebaliknya, apabila "majikan" tidak dapat hadir, biasanya 
ia menitipkan bingkisan/uang saja kepada si penjaja sayur 
yang bersangkutan. Hubungan sosial ini cukup mendalam 
sehingga mewujudkan hubungan akrab. 

Adapun hubungan sosial antara penjaja sayur dan 
pelanggan hanya terbatas pada hubungan jual-beli sayuran 
saja. Maksud pelanggan tersebut dapat diartikan orang 
yang tetap membeli sayuran kepda si penjaja sayur terten­
tu. baik secara kontan ataupun berhutang. Seorang penjaja 
sayur dalam melakukan kegiatannya berusaha mencari 
pelanggan. antara lain di tempat pemukiman penduduk. 
Umumnya pelanggan tersebut sudah dikenal dan diketahui 
tempat tinggalnya . Dalam hal mempertahankan hubungan 
dengan pelanggan, maka si penjaja sayur selain memberi­
kan hutang, juga bersikap ramah. sehingga diharapkan 
tidak akan kehilangan pembeli tetap /pelangga. 

Sementara itu. para penjaja sayur untuk dapat mem­
pertahankan kelangsungan matapencahariannya, mereka 
selalu berusaha menjaja hubungan baik dengan petugas 
keamanan , baik petugas keamanan di tempat tinggalnya 
maupun di pasar. Oleh karena mereka menyadari akan 
ketergantungan tas kebijaksanaan petugas keamanan 
sehubungan dengan kegiatan mereka. 

Petugas keamanan mengatur dan menjaga keamanan 
warga setempat termasuk di dalamnya adalah para penjaja 
sayur. Hubungan penjaja sayur dengan petugas keamanan 
di RW 02 Kelurahan Jatinegara terbatas pada hubungan 
kerja sama yang sating menguntungkan. Dalam hal ini 
petugas keamanan melindungi penjaja sayur yang ber-
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sangkutan di rumah sewaan. Sebaliknya, penJaJa sayur 
tersebut tidak dipaksa untuk turut serta dalam meng­
amanakan lingkungan warga setempat, karena pemilik 
rumah sewaan mereka yang telah membayar sebesar Rp. 
1.000,00 perbulan. Walaupun demikian, para penjaja 
sayur turut membantu keamanan di lingkungan setempat , 
berhubung mereka memulai kegiatannya pada pukul 
02.00 dinihari. Penjaja sayur yang bersangkutan merasa 
aman dan tentram, tidak khawatir adanya pencurian 
karena mendapat perlindungan dari petugas keamanan . 
Begitu pula petugas keamanan, selain mendapatkan im­
balan uang, juga memperoleh bantuan keamanan secara 
tidak langsung. 

Adapun hubungan para migran musiman di Kelurahan 
J atinegara dengan warga di desa asal cukup baik. Keter­
ikatan migran sebagai warga desa asal tetap mempererat 
hubungannya dengan warga sedesa. Wujud hubungan 
tolong-menolong atau gotong-royong merupakan ciri-ciri 
masyarakat pedesaan. Biasanya tolong-menolong secara 
gotong-royong ini oleh sesama warga desa diwujudkan 
antara lain dalam memperbaiki rumah, dan apabila ada 
keriaan atau musibah. Dengan demikian, wujud hubung­
an sosial tersebut tidak hanya pada saat menghadapi 
kesulitan saja. melainkan juga dalam kebutuhan yang 
bersifat kesenangan. Umumnya bantuan dalam wujud 
gotong-royong itu berupa tenaga fisik dan materiil. 

6. Mobilitas 

Para penjaja sayur sebagai migran musiman di Jakarta. 
seringkali pu lang ke desanya setiap dua minggu sekali. 
Mobilitas mingguan ini mereka lakukan selain lokasi 
kedua tempat relatif dekat (Jakarta - Bekasi), serta 
mudah dan murahnya transportasi, juga karena tidak 
dapat terlalu lama meninggalkan istri dan keluarga . Tujuan 
utama mereka pulang ke desa adalah untuk memberikan 
uang penghasilannya di Jakarta kepada istri, dan menjalan­
kan kegiatan yang sudah menunggu di desa . Mereka berada 
di desa antara sekitar l 0-30 hari. 



Waktu yang digunakan para penJaJa sayur di desa, 
selain digunakan untuk berkumpul dengan keluarga, 
mengunjungi kerabat/tetangga, juga melakukan berbagai 
kegiatan. Wujud kegiatan tersebut antara Jain mengolah 
kebun jenis tanaman palawija, baik kebun sendiri maupun 
milik tetangga dan memperbaiki rumah. Jika ada warga 
desa yang meninggal, mereka turut hadir. Apabila tiba 
musim panen, mereka lebih lama berada di desa. Karena 
selain menunggu musim tanam , biasanya setelah panen 
di antara warga desa mengadakan hajatan baik khitanan 
maupun perkawinan. 

Bagi penjaja sayur yang sudah menikah. selama berada 
di desa, mereka berperan kembali sebaigai kepala keluarga. 
Selama ia berada di Jakarta peranan sebagai kepala keluar­
ga diambilalih oleh istrinya. 

7. Harapan 

Sejak semula mereka datang ke Jakarta tidak ingin 
menetap selamanya di kota . Mereka ke Jakarta hanya 
ingin mencari naflrnh untuk menambah penghasilan 
dalam waktu luang saja. Waktu luang di sini adalah saat 
setelah tahap kegiatan bertani di desa asal usai. 

Mereka berusaha menyekolahkan anak-anaknya ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi daripada yang per­
nah dialaminya. Mereka mengharapkan kelak anak-anak­
nya mendapat pekerjaan yang lebih baik dari orang tua 
mereka. 

Terhadap daerah asal , para migran menginginkan agar 
pemerintah daerah memperhatikan dan melaksanakan 
perbaikan jalan desa dan irigasi karena hal ini berkaitan 
dengan matapencaharian di desa yaitu bertani. Apabila 
perbaikan tersebut terlaksana ten tu diharapkan w ak tu 
musim panen yang seringkali gagal dapat diatasi. Adanya 
perbaikan jalan desa akan memperlancar transportasi 
sehingga hasil bumi di pelosok desa mudah diangkut ke 
kota. 
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1. Latar BeJakang 

Para penjaja bakso yang menjadi obyek perekaman 
di kelurahan Jatinegara ·berasal dari Kecamatan Argelis, 
Kabupaten lndramayu, Propinsi Jawa Barat. Mereka 
menamakan dirinya sebagai orang Sunda. Usia mereka 
berkisar antara 17-50 tahun. Pendidikan mereka rata­
rata hanya sampai pada jenjang tingkat dasar. Sebagian 
besar para migran musiman yang menjajakan bakso ini 
sudah berkeluarga di daerah asal. Hanya beberapa orang 
saja yang masih berstatus bujangan. Rata-rata yang sudah 
berkeluarga mempunyai l sampai 4 orang anak. 

Matapencaharian mereka di daerah asal adalah ber­
tani, baik sebagai pemilik tanah maupun sebagai buruh 
tani. Dengan demikian, dapat dikatakan mereka sebenar­
nya bukan pengangguran. Kendati pun ada di antara 
mereka yang menganggur, hanya sebagian kecil saja. 
Mereka ini menyadari bahwa kedudukan sosial di tempat 
asal adalah sebagai orang biasa dan pekerja kasar. Walau­
pun demikian. mereka bukan berarti tidak mempunyai 
harta benda berupa rumah warisan sederhana dan atau 
sebidang tanah pertanian a tau kebun milik keluarga walau­
pun berukuran sempit. Pemilikan tanah yang sempit di 
desa tidak memungkinkan untuk menutupi kebutuhan 
mereka. Setelah usai melaksanakan suatu tahap kegiatan 
bertani mereka memiliki waktu luang. Pada waktu luang 
inilah mereka pergi ke kota sebagai migran musiman. 
Mencari nafkah tambahan di luar desa memungkinkan 
mereka memperoleh pengetahuan yang lebih luas daripada 
mereka yang tetap tinggal di desa. Selain itu, mereka 
memperoleh tambahan pendapatan bagi keluarga. Hal 
tersebut di atas dapat mewujudkan suatu kebanggaan un­
tuk diri mereka yang bersangkutan, karena dapat men­
ceritakan pengalaman yang diperoleh di kota pada saat 
pulang ke daerah asal. 

Seorang penjaja bakso mengatakan bahwa sebelum me­
nekuni pekerjaan ini, ia datang ke Jakarta seb~gai penjual 
nasi. Sementara itu, ada beberapa migran yang mengawali 



kerja di Jakarta sebagai tukang becak dan buruh. Mata­
pencaharian tersebut diperoleh karena tidak ada pilihan 
lain yang dianggap menguntungkan dan sesuai dengan 
batas kemampuan yang dimiliki. Mereka melakukan 
pekerjaan tersebut tidak berlangsung lama karena ter­
desak oleh keadaan yang tidak menguntungkan lagi untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal itu me­
nyebabkan mereka berusaha memilih pekerjaan lain yang 
dianggap lebih menguntungkan, salah satunya sebagai 
penjaja bakso. 

Mereka memilih jenis kegiatan itu, selain pendidikan 
yang dimiliki rendah, tidak memiliki ketrampilan lain. 
Pekerjaan sebagai penjaja bakso menurut mereka dapat 
diandalkan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
sehari-hari, baik bagi yang bersangkutan di kota maupun 
keluarga di desa. 

2. Cara Bermukim 

Menurut penuturan Supena yang ketua beberapa orang 
penjaja bakso, mereka berada di Kelurahan Jatinegara ini 
berawal pada tahun 1975. Saat itu usaha pokok Supena 
adalah menjual bahan-bahan baku keperluan membuat 
dan menjual bakso di pasar Klender, seperti mie , bihun, 
soun, kecap, saus tomat/saus pedas, fitsin, bawang goreng, 
dan sagu. Supena .melihat bahwa di pasar tersebut banyak 
penjaja bakso yang berasal dari daerah yang sama, yaitu 
lndramayu yang berbelanja kepadany. Kemudian , timbul 
inisiatif untuk menambah penghasilan yang lebih besar 
dengan cara menjalankan usaha menyewakan "Jang" 
atau pikulan bakso kepada si pembeli tersebut. Pada mula­
nya Supena menyediakan peralatan pikulan sebanyak tiga 
bulan lengkap dengan peralatan penjajaan bakso (seperti 
mangkok, sendok, kompor, irus, langseng/wadah air bakso 
terbuat dari kaleng, ember kecil untuk mencuci mangkok 
dan sendok, serta sebuah ketokan bakso terbuat dari 
kayu). 

Ternyata ajakan Supena mendapat sambutan baik 
oleh beberapa penjaja bakso yang belanja kepadanya . 
Karena fasilitas peralatan menjaja bakso masih terbatas, 
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maka diprioritaskan kepada mereka yang beridentitas 
jelas seperti memiliki surat jalan dati daerah asal dan lapor 
diri kepada ketua RT setempat. Sekalipun warga pen­
datang ini harus memiliki kartu identitas penduduk mu­
siman (KIPEM), tetapi kenyataan hanya beberapa orang 
saja yang memilikinya. Hal ini disebabkan karena mereka 
beranggapan tidak terlalu penting, berhubung frekuensi 
pulang ke desa relatif tinggi. Para penjaja bakso diwajibkan 
membeli bahan-bahan dan sewa pikulan bakso lengkap 
dengan peralatannya kepada Supena, sekaligus mendapat 
tempat tinggal. Dengan cara itu usaha tersebut dari tahun 
ke tahun berkembang hingga saat inijumlah pikulan bakso 
menjadi 13 buah. 

Cara bermukim seperti tersebut di atas berlaku pula 
untuk pendatang baru sebagai penjaja bakso. Pada saat 
penelitian berlangsung harga sewa pikulan bakso perbuah 
Rp. 400,00 perhari. sekaligus biaya pondokan. Pendatang 
yang baru sampai di tempat ini biasanya melalui teman 
atau kerabat yang lebih dahulu berada di tempat baru yang 
hendak dihadapi. 

Menurut penuturan penjaja bakso yang bersangkutan 
dan hasil pengamatan peneliti, bahwa tempat tinggal 
mereka merupakan ruangan yang relatif kecil, yaitu 
berukuran sekitar 3 x 2 meter. Ruangan itu disekat men-

. jadi dua bagian. Kedua bagian ruang itu digunakan untuk 
berbagai kegitan, seperti mempersiapkan bahan jualan 
dan menyimpan peralatan (Gambar 12, 13). Sementara 
itu. satu bagian diperuntukkan sebagai ruang tidur (Gam­
bar 14 ). Sa tu ruang dihuni oleh belasan orang. 

Ketrampilan menyiapkan, meracik dan menjajakan 
bakso diperoleh melalui proses belajar dari kerabat yang 
sudah lama menekuni di Jakarta. Mereka belajar menye­
suaikan diri terhadap lingkungan dan jenis kegiatan yang 
akan ditekuninya. 

Setiap penjaja bakso, biasanya menyewa pikulan dan 
perlengkapan peralatan ke "majikan" seharga Rp. 400.00/ 
hari. Para penjaja bakso juga diwajibkan membeli beberapa 
bahan pokok ke pemilik pikulan ("majikan"). Para penye­
wa pikulan dituntut dapat merawat dan memperbaiki 



pikulan bila rusak. Bila ada peralatan yang pecah atau 
hilang penjaja bakso berkewajiban menggantinya berupa 
uang atau barang yang rusak. 

Wilayah operasional yang dilalui penjaja bakso adalah 
pemukiman penduduk dan tempat-tempat yang dianggap 
ramai antara lain sekolahan, tempat-tempat dimana ada 
tontonan, dan tempat industri kecil yang belum banyak 
dijangkau oleh penjaja bakso lain. Karena tempat-tempat 
itu dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan per­
hari. Sementara itu, merekapun perlu memperhatikan 
hari-hari tertentu dimana para pembeli banyak memberi­
kan sumber penghasilan. Hari-hari yang dianggap banyak 
menghasilkan pendapatannya, yakni hari Minggu dan hari­
hari libur nasional. Hal tersebut disebabkan banyak pen­
duduk yang berada di rumah terutama anak yang gemar 
makan bakso. 

3. Pola Kerja 

Uraian mengenai pola kerja sebagai penjaja bakso di 
wilayah Kelurahan Jatinegara mencakup beberapa tahap. 
Kegiatan sehari-hari dilakukan dengan berkeliling ke tem­
pat-tempat pemukiman yang masih merupakan lingkungan 
wilayah kelurahan ini. 

Para penjaja bakso yang bersangkutan dalam melaku­
kan kegiatannya membutuhkan peralatan sebagai alat 
angkut. Alat yang dianggap paling praktis adalah berupa 
pikulan. Pada saat melakukan kegiatannya, mereka meng­
gunakan pakaian bersih, topi dan sepatu atau sandal 
sebagai alat pelindung dari teriknya sinar matahari dan 
hujan. 

Setiap hari rata-rata seorang penjaja bakso bekerja 
selama 14 jam. Kegiatan diawali sejak pukul 06.00. Pada 
setiap pagi hari penjaja berbelanja ke pasar membeli bahan 
sayuran dan bahan lainnya yang tidak disediakan oleh 
majikan. Biasanya bahan pokok seperti: mie, bihun. kecap 
dan bumbu harus dibeli pada "majikan" sebagai pemilik 
pondokan sekaligus pemilik pikulan. 

Sekitar pukul 07.00 mereka kembali ke pondokan, 
langsung membuat butiran-butiran bakso dari tepung sagu 
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dan daging yang telah digiling. Cara membuat bulatan 
bakso dengan menggunakan tangan dibantu alat sendok 
makan untuk dicetak sehingga menjadi bulat. Kemudian, 
dimasukkan ke dalam ember plastik yang berisi air. Setelah 
selesai, semua bakso itu direbus hingga matang, lalu 
dijemur sejenak. 

Kuah bakso juga diramu sendiri, yaitu air bersih diberi 
burnbu seperti bawang putih, garam halus, dan kaldu 
ayam secukupnya, kemudian dimasak sampai mendidih . 
Bakso setelah kering sebagian dimasukkan ke dalam air 
kuah bakso yang telah mendidih. Untuk bahan-bahan 
lain seperti mie , bihun, soun direndam dengan air dingin 
hingga lunak. Setelah itu, bersarna dengan sawi, tahu dan 
sebagian bakso yang belum dimasukkan ke dalarn wadah 
kuah bakso disusun ke dalam kotak laci rak bakso. Penye­
dap jajanan bakso, yaitu samba) juga dibuat oleh penjaja 
sendiri. Biasanya mernasak dan menyusun perlengkapan 
peralatan menjajakan bakso selesai sekitar pukul l l.00 
siang. Pada saat itu di antara mereka ada yang rnengguna­
kannya untuk istirahat atau tidur siang sampai pukul 
13 .00. Kemudian. yang bersangkutan menyernpatkan diri 
untuk makan siang yang telah disediakan oleh keluarga 
"majikan" . Umumnya mereka makan tiga kali dalam 
sehari dengan syarat harus bayar satu kali makan Rp. 
200,00. 

Sekitar pukul 15.00 para penjaja bakso bersiap-siap 
berangkat menjajakannya . Tiba kembali di pondokan 
sekitar pukul 23.00 atau 24.00 malam, dilanjutkan dengan 
makan malam beristirahat dan tidur guna menghimpun 
tenaga agar kondisi tubuh lebih baik untuk esok hari . 
Kegiatan menjajakan itu tidak berlaku pada waktu musim 
hujan. Pada saat-saat tertentu jika di antara mereka kem­
bali dari menjajakan bakso lebih awal itu disebabkan 
karena banyak pembeli sehingga dagangannya cepat habis. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin sehingga dapat 
dikatakan kegiatan penjaja bakso ini sudah berpola . 

Berbeda halnya dengan pola kerja "majikan". Matapen­
caharian utamanya adalah dagang bahan-bahan baku 
makanan bakso. Waktu kerja "majikan" dimulai setelah 



sembahyang subuh, yaitu se~itar pukul 05.00 sampai 
pukul 12.00 bertempat di pasar Klender. Sekitar pukul 
13.00 sampai sore hari, digunakan "majikan" untuk 
belanja bahan baku di pasar lnduk Kramat Jati, juga di­
gunakan untuk istirahat. 

4. Penghasilan dan Pengelolaan 

Awai modal biasanya diperoleh selain milik sendiri 
juga dari bantuan kerabat/teman sesama penjaja bakso. 
Modal usaha tersebut dibutuhkan sekitar Rp. 15.000,00 
sampai Rp. 19.000,00. Modal itu digunakan hanya untuk 
berbelanja berbagai jenis bahan keperluan bakso. Semen­
tara itu, alat pikulan diperoleh melalui sewa ke "majikan" . 
Harga pkulan bakso itu mahal yaitu sekitar Rp . 20.000,00 
penjaja bakso belum mampu membeli sendiri. 

Modal usaha sekitar Rp . 10.000,00 ini digunakan 
untuk berbelanja berbagai bahan-bahan keperluan bakso , 
sebagai berikut. 

J enis Barang Belanjaan dan Harga Beli 

3 kg mie 
I l/2 kg bihun dan soun 
2 botol saus tomat 
I botol kecap 
Fitsin 
Bawang goreng 
Cabai 
Sledri 
2 kg sawi 
6 potong tahu Cina 
2 kg daging sapi 
I kg daging tetelah 
Bum bu (bawang merah. bawang putih dan 

Jada) 
Upah giling 2 kg daging 
Sagu 

Rp . 
Rp. 
Rp . 
Rp . 
Rp. 
Rp . 
Rp . 
Rp . 
Rp. 
Rp . 
Rp. 
Rp . 

Be Ii 

1.200.00 
1.500,00 

800.00 
350,00 
850.00 
300,00 
400,00 
200,00 
600.00 
750,00 

8.000,00 
1.500.00 

Rp . 500,00 
Rp . 600.00 
Rp. 1.000,00 

Jumlah Rp. 18.550,00 
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Para penjaja bakso yang memiliki modal kurang dari 
Rp. 29.000,00, maka jenis belanjaan yang dibeli tetap 
hanya banyaknya daging saja yang dikurangi, yaitu l kg. 
Mereka menjual bakso permangkok sekitar Rp. 150,00 
sampai dengan Rp. 350,00. 

Penghasilan para penjaja bakso setiap hari tidak tetap. 
Setelah dikurangi biaya makan, rokok, sewa pondokan dan 
pikulan, rata-rata penghasilan seorang penjaja bakso 
sekitar Rp. 1.500,00 sampai Rp. 2.500,00. Pengeluaran 
biaya perminggu adalah untuk pembelian sabun mandi, 
sabun cuci dan odol, secara gotong royong. Setiap penjaja 
bakso yang bersangkutan harus membayar Rp. I 00,00. 
Dengan demikian, penghasilan perbulan seorang penjaja 
bakso adalah sekitar Rp. 45 .000,00 sampai Rp. 75 .000.00. 
Apabila hal tersebut benar, penghasilan penjaja bakso 
dengan modal yang relatif kecil itu dapat dikatakan cukup 
lumayan. 

Menurut penuturan para penjaja bakso yang bersang­
kutan pendapatan setiap hari, selain digunakan untuk 
keperluan setiap hari dapat pula disimpan. Hasil pendapat­
an yang disimpan bisa berupa barang seperti jam tangan 
dan perhiasan antara lain cincin atau kalung emas. Barang­
barang itu dimiliki untuk mengatasi kesulitan yang di­
hadapi. Oleh karena barang tersebut setiap saat dapat 
dijual jika yang bersangkutan memerlukan uang. Barang­
barang tersebut dimiliki oleh sebagian kecil saja dari 
penjaja bakso yang bersangkutan. Simpanan uang para 
penjaja bakso yang berkeluarga selama berada di kota 
diberikan kepada keluarganya di desa asal. Di desa asal, 
perolehan uang di kota selain digunakan untuk makan 
sehari-hari, juga untuk biaya sekolah dan perbaikan rumah. 
Dari uang simpanan itu, beberapa orang dapat pula mem­
beli hewan peliharaan seperti ayam, itik dan bahkan ada 
yang memiliki kambing walaupun jumlahnya hanya satu 
ekor. Jewan tersebut mereka beli selain untuk hewan 
peliharaan yang hasilnya dapat dimanfaatkan, juga diguna­
kan untuk menutupi keperluan yang mendesak. Lain 
halnya bagi para bujangan; penghasilan mereka selain 
digunakan untuk makan, menikmati hiburan juga diberi-



kan kepada orang tua sesekali walaupun jumlahnya relatif 
kecil. Umumnya penghasilan mereka hanya digunakan 
untuk kebutuhan sendiri. 

Lain halnya dengan penghasilan dan pengelolaan 
"majikan" penjaja bakso. Matapencaharian utama majikan 
adalah dagang bahan-bahan baku keperluan membuat dan 
menjual bakso, sedangkan menyewakan "lang" bakso 
hanya merupakan penghasilan tambahan saja. Penghasilan 
yang diperoleh majikan dari menyewakan "lang" bakso 
adalah sekitar Rp. 5.200,00 perhari, dan penghasilan 
dari berdagang bahan-bahan baku untuk keperluan mem­
buat dan menjual bakso lebih kurang Rp. 10.000,00 
perhari. Berarti penghasilan majikan seluruhnya diperoleh 
sekitar Rp. 456.000,00 perbulan. Penghasilan tersebut 
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari seperti, untuk 
masak atau kebutuhan dapur sekitar Rp. 2.500,00 per­
hari, jajan anak-anak sekitar Rp. 500,00. Kebutuhan 
sehairi-hari seperti odol, sabun mandi, sabun cuci lebih 
kurang Rp. 1.000,00 perminggu, dan biaya sekolah anak­
anak sekitar Rp. J.750.00 perbulan. Pengeluaran lainnya 
adalah membayar sewa warung di pasar sebesar Rp. 
30. 000,00 per bulan. Denan demikian, penghasilan ma­
j ikan perbulan setelah dikurangi pengeluaran tersebut di 
atas selama satµ bulan adalah sekitar Rp. 130.250.00. 
Jumlah uang tersebut biasanya ditabung untuk membeli 
sawah/kebun dan perhiasan sebagai harapan untuk di 
hari tua . -Oleh karena majikan beserta istri berkeinginan 
untuk kembali ke desa asal. 

5. Hubungan Sosial 

Uraian tentang hubungan sosial ini terbatas kepada hal­
hal yang berkenaan terhadap situasi kehidupan sosial 
sehari-hari di RW 01 Kelurahan Jatinegara. Hubungan 
sosial yang terwujud antara sesama penjaja bakso meliputi 
hubungan kekerabatan dan hubungan pertemanan. Adapun 
hubungan dengan masyarakat setempat antara lain hu­
bungan dengan pelanggan, dan hubungan dengan petugas 
keamanan. 
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Hubungan kekerabatan yang terjadi di antara sesama 
penjaja bakso tidak hanya di desa saja tetapi juga di kota 
Jakarta. Menurut keterangan penjaja bakso yang be"rsang­
kutan hubungan kekerabatan di kota Jakarta hanya di­
manfaatkan oleh beberapa orang saja yang memiliki 
hubungan "dekat". Hubungan "dekat" ini bertolok 
ukur pada kemudahan perolehan bantuan langsung. 
Umumnya wujud hubungan dekat yang telah diperoleh 
berupa tumpangan tempat tinggal sementara selama 
belum memperoleh pekerjaan. Begitu pula untuk keper­
luan yang mendesak kemungkinan mendapat bantuan 
berupa keuangan. Itupun apabila kerabat yang bersang­
kutan memiliki uang untuk dipinjamkan. 

Hubungan kekerabatan terwujud pula di antara pen­
jaja bakso di rumah pondokannya. Adapun hubungan 
kekerabatan yang terwujud adalah dalam mencarikan 
pekerjaan sebagai penjaja bakso. Wujud hubungan me­
reka "dekat"; apabila di antara mereka mengalami ke­
sulitan, maka saling membantu. Umumnya bantuan itu 
berupa jasa atau uang. 

Hubungan pertemanan di antara penjaja bakso yang 
terjadi di rumah pondokan disebabkan karena adanya 
persamaan asal. Hubungan pertemanan itu sudah dijalin 
sejak di daerah asal. Dalam ha! ini mendorong di antara 
mereka yang bersangkutan untuk sating membantu. 
Dengan demikian , dapat dikatakan mereka berada di 
Kota Jakarta telah menggiatkan rasa kebersamaan dalam 
membantu teman satu daerahnya. 

Bila di antara penjaja bakso ada yang mengalami ke­
rugian keuangan, karena dagangannya tidak ha bis .terjual, 
maka teman dan kerabat dipondokan secara bergotong­
royong mau mengulurkan tangannya. Bantuan yang 
diberikan berupa pinjaman uang. Si peminjam uang ter­
sebut dapat mengembalikan uang itu dengan cara tidak 
terikat oleh waktu. Biasanya jika di antara penjaja bakso 
yang bersangkutan akan kembali ke desa, maka pinjam 
tersebut harus dikembalikan sesuai dengan jumlah uang 
yang dipinjam. 

Saling percaya di antara migran musiman ini tampak 
pula pada kebiasaan saling menitipkan uang/surat untuk 



keluarganya di daeaah asal bila yang bersangkutan tidak 
dapat pulang. Selanjutnya hubungan tolong-menolong 
ini tampak apabila ada musibah seperti kematian yang 
terjadi pada masalah satu anggota keluarga mereka di 
desa. Biasanya mereka memberi sumbangan uang dengan 
cara gotong-royong. Antara keluarga pertjaja bakso sating 
mengundang dan menghadiri hajatan keluarga. 

Para penjaja bakso bertempat tinggal mengelompok, 
yakni di rumah pondokan berdasarkan beberapa per­
samaan yang mereka miliki. Persamaan itu antara lain 
persamaan daerah asal, persamaan kemampuan ekonomi, 
dan persamaan tingkat pendidikan. Dengan pengelom­
pokannya mereka di pondokan, maka interaksi yang 
terjadi semakin intensip karena adanya jadwal kerja yang 
sama dan tempat untuk bertemu setiap waktu di pondokan 
1ersebut. Sarana komunikasi yang mereka gunakan adalah 
bahasa daerah Sunda. Dengan demikian, hubungan per­
temanan di antara merekapun terjalin semakin akrab. 

Hubungan sosial yang terwujud antara penjaja bakso 
tidak hanya tampak pada hubungan pertemanan antara 
sesamanya saja, tetapi juga dengan masyarakat setempat. 
Hubungan antara penjaja bakso dan masyarakat setempat 
terbatas pada bubungan ketetanggaan. Wujud hubungan 
tersebut tampak akrab hanya pada tetangga terdekat 
saja, karena seringnya bertemu dan bertegur sapa. Menurut 
penuturan pertjaja bakso yang bersangkutan dan hasil 
pengamatan peneliti hubungan akrab ini terwujud apabila 
ada anggota keluarga dari tetangga yang bersangkutan 
meninggal dunia. Para penjaja bakso yang mempunyai 
waktu Iuang berusaha datang sekaligus mewakili teman­
teman yang tidak dapat hadir. Umumnya mereka yang 
tidak sempat datang menitipkan sumbangan uang melalui 
teman yang bersangkutan. Begitu pula hubungan akrab 

. tampak jikalau tetangga itu berasal dari daerah asal yang 
sama, seperti apabila si penjaja bakso tidak dapat kembali 
ke desa, maka ia menitipkan uang kiriman untuk keluarga­
nya kepada seorang tetangga tersebut yang akan segera 
pulang ke desa. Sebaliknya, bantuan dalam hal ini berlaku 
juga bagi tetangga tersebut. Hubungan akrab ini terjadi 
selain mereka sedaerah asal juga dilandasi adanya sating 
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kepercayaan, dan setiap kali berinteraksi di antara mereka 
menggunakan bahasa daerah. Lain halnya wujud hubung­
an sosial dengan tetangga mereka yang lebih jauh terlihat 
kurang akrab, karena setiap bertemu hanya bertegur sapa 
sambil lalu saja, tidak dilakukan secara intensif. Selain 
itu ada pula yang tidak saling mengenal. 

Para penjaja bakso sebagai pendatang di pondokan 
berusaha mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah 
satu usaha tersebut adalah dengan cara memelihara hu­
bungan baik dengan pejabat setempat seperti dengan 
ketua RT yang bersangkutan. Hubungan yang terwujud 
itu terbatas pada tugas sebagai aparat pemerintah saja, 
antara lain penjaja bakso yang bersangkutan berdasarkan 
instruksi ketua RT harus memiliki surat jalan atau KTP 
dari desa, jika mereka tidak mempunyai KIPEM. Selain 
itu, juga menyampaikan pesan instruksi dari ketua P.W 
tentang kebersihan lingkungan atau sering disebut kerja 
bakti dan memperingati hari 17 Agustus. Umumnya dalam 
kegiatan terakhir jarang dilakukan karena waktunya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan saja. 

Hubungan sosial terwujud pula antara penjaja bakso 
dan "majikan". Hubungan tersebut terjadi selain . dalam 
hubungan kerja sama pada pekerjaan, juga terjadi hubung­
an sosial yang bersifat kekeluargaan. Hubungan di antara 
mereka tampak akrab, karena selain seringnya bertemu 
dan bertegur sapa, juga bertempat tinggal satu rumah. 
Dalam hubungan kerja dengan penjaja bakso, majikan 
tidak selalu ketat dalam melaksanakan peraturan, hal ini 
terwujud dalam hubungan tolong-menolong. Wujud 
hubungan itu yakni apabila di antara penjaja bakso tidak 
bisa membayar uang sewa pikulan, karena dagangannya 
tidak habis terjual, dapat ditangguhkan esok harinya atau 
beberapa hari kemudian. 

Hubungan tolong-menolong tersebut di atas terwujud 
puladalam hubungan sosial yang bersifat kekeluargaan. 
Hal ini ta.Plpak bila di antara mereka mengundang "ma­
jikan" untuk datang pada hajatan seperti sunatan anaknya 
atau perkawinan saudaranya di desa. Tetapi "majikan" 
jarang sekali hadir karena harus bekerja setiap hari. Untuk 
hal itu biasanya "majikan" hanya menitipkan bingkisan/ 



uang saja kepada penjaja bakso yang bersangkutan. Walau­
pun demik.ian, hubungan di antara mereka cukup akrab. 

Lain halnya hubungan sosial antara penjaja bakso dan 
pelanggan yang terbatas hanya pada · hubungan jual beli 
saja. Maksud pelanggan di sini dapat diartikan orang yang 
tetap membeli bakso kepada si penjaja bakso tertentu, 
baik secara kontan maupun berhutang. Seorang penjaja 
bakso dalam melakukan kegiatan berusaha memperoleh 
pelanggan, antara lain di pemukilnan penduduk, di sekolah 
atau di tempat-tempat industri rumah tangga. Biasanya 
pelanggan itu sudah dikenal dan diketahui tempat tinggal­
nya. Untuk memelihara hubungan tersebut tetap berlang­
sung, maka penjaja bakso yang bersangkutan selain 
meberi hutang, juga dalam melayani pembeli dituntut 
untuk bersik.ap ramah sehingga diharapkan tidak akan 
kehilangan pembeli tetap. 

Para penjaja bakso untuk kelangsungan hidupnya 
tidak hanya berusaha memelihara hubungan baik dengan 
"majikan" dan tetangga saja, tetapi juga den~an petugas 
keamanan di lingkungan tempat tinggalnya karena mereka 
menyadari akan ketergantungan atas kebijaksanaan petugas 
keamanan di tempat tinggalnya. 

Kewajiban daripada petugas keamanan salah satunya 
mengatur dan menjaga keamanan warga setempat termasuk 
di dalamnya penjaja bakso yang bersangkutan. Wujud 
hubungan penjaja bakso dengan petugas keamanan di 
RW 01 Kelurahan Jatinegara terbatas pada hubungan kerja 
sama yang saling menguntungkan saja. Dalam hal ini 
penjaja bakso tidak ikut serta menjaga keamanan ling­
kungan warga setempat, berhubung waktu kerja mereka 
dimulai dari pukul 15.00 sampai 11.30. Walaupun demi­
kian, "majikan" mereka telah membayarkan iuran ke­
amanan Rp. 1.000,00 setiap bulan. Selain itu, penjaja 
bakso secaara tidak langsung turut mengawasi keamanan 
tempat tinggal warga yang diJalui jika kembali dari men­
jajakan bakso. Apabila ada sesuatu yang mencurigakan 
dapat langsung melapor kepada petugas keamanan atau 
ketua RT setempat. Tampak hubungan di antara mereka 
ini saling menguntungkan. Di satu pihak penjaja bakso 
merasa aman dan tentram, .tidak khawatir adanya pencuri-
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an di pondokannya karena memperoleh perlindungan dari 
petugas keamanan. Di lain pihak, petugas keamanan 
juga mendapatkan imbalan dari penjaja bakso tersebut 
walaupun dilakukan secara sambil lalu saja. 

Sementara itu, wujud hubungan sosial yang terjadi 
antara penjaja bakso dan warga desanya selain hubungan 
kekerabatan, juga hubungan pertemanan dan ketetangga­
an. Bentuk hubungan tersebut masih terjalin karena ada­
nya keterikatan sebagai warga desa. Hal ini didasarkan 
rasa persatuan dan kesatuan. Umumnya hubungan sosial 
ini terjadi dalam bentuk tolong-menolong yang bersifat 
gotong-royong yang merupakan cm-cm masyarakat 
pedesaan. Tolong-menolong secara bergotong-royong ini, 
oleh sesama warga desa diwujudkan antara lain memper­
baiki dan atau membangun rumah baru dan jikalau ada 
keriaan atau musibah. Biasanya bentuk bantuan itu berupa 
tenaga fisik dan materiil. Dengan demikian, wujud hu­
bungan sosial tersebut tidak hanya pada saat menghadapi 
kesulitan saja, tetapi juga yang bersifat kesenangan. 

6. Mobilitas 

Para penjaja bakso di Jakarta 'Sebagai penduduk musim­
an, frekuensi mobilitas mereka ke daerah asal terjadi 
dalam dua minggu sekali. Mobilitas mingguan dilakukan 
karena lokasi kedua tempat relatif dekat (Jakarta - lndra­
mayu), serta mudah ditempuh dan murahnya transportasi , 
juga disebabkan tidak dapat terlalu lama meninggalkan 
isteri dan keluarga di desa. Terutama tujuan mereka pulang 
ke desa dalah untuk memberikan uang basil menjajakan 
bakso di Jakarta kepada isteri, dan menjalankan kegiatan 
yang sudah menantinya di desa. Mereka berada di desa 
antara satu minggu sampai 14 hari, dan paling lama satu 
bulan. 

Selama berada di desa penjaja bakso menggunakan 
waktu tersebut selain untuk berkumpul dengan keluarga, 
mengunjungi kerabat atau tetangga, juga untuk berbagai 
kegiatan. Umumnya kegiatan itu antara lain mengolah 
kebun baik kebun sendiri atau milik orang lain/tetangga 
dan membangun/memperbaiki rumah, begitu pula jika 



ada musibah turut hadir. Lain halnya jika musim panen 
mereka lebih lama herada di desa, karena selain menunggu 
musim tanam. Umumnya setalah panen di antara warga 
desa mengadakan perayaan khitanan atau perkawinan. 

Bagi penjaja bakso yang sudah menikah, selama berada 
di desa, mereka berperan kembali sebagai kepala keluarga . 
Sebaliknya, selama ditinggalkan suami ke kota Jakarta 
si isteri berperan sebagai kepala keluarga. Namun, setelah 
suami kembali ke desa isteri berperan kembali seperti 
semula. 

7. Harapan 

Penjaja bakso yang bersangkutan berada di kota Ja­
karta tidak mempunyai rencana untuk tinggal menetap 
selamanya di kota ini. Umumnya tujuan mereka selain 
untuk memperoleh tambahan penghasilan selama mengisi 
waktu luang di desa. Di desa asal, mereka mempunyai 
pekerjaan sebagai petani atau buruh tani. Di kota mereka 
mengharapkan dapat merubah nasib dengan cara berusaha 
mencari pekerjaan yang dianggap sesuai sehingga dapat 
memberikan status pekerjaan yang lebih baik dari pekerja­
an yang dilakukan di desa. Tetapi dalam kenyataannya 
harapan yang diinginkan sulit diwujudkan yang hanya 
mengendalkan tenaga fisik dan modal uang yang relatif 
kecil , dan keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Se­
hubungan dengan hal tersebut di atas, maka mereka ber­
anggapan sudah begitulah nasibnya. Umumnya mereka 
menginginkan anak-anaknya sebagai generasi penerus 
dapat mencapai pendidikan yang lebih baik, tidak seperti 
yang dialami orang tua mereka . 

Harapan penjaja bakso terhadap daerah asal yang mata­
pencaharian utamanya bertani adalah pemerataan pe­
ngairan. Begitu pula harapan terhadap perbaikan jalan 
desa sehingga transportasi lancar untuk mengangkut hasil 
bumi ke kota yang saat ini masih terhambat. Begitulah 
harapan-harapan penjaja bakso yang tidak jauh berbeda 
dengan harapan penjaja sayur yang bersangkutan. 
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TABEL IV.I 

KOMPOSISI PENDUDUK MUSIMAN MENURUT JENIS 
KELAMIN, TIAP RW DI KELURAHAN JATINEGARA, 

TAHUN 1988 

Jumlah 
RW Laki-laki Perempuan (Jiwa) Persentase 

1. 32 I 33 3,6 

2. 97 26 123 13,3 
3. 47 20 67 7,2 

4. 37 20 57 6,2 

5. 76 42 118 12,7 

6. 238 200 438 47 ,3 

7. 14 4 19 2,1 

8. - - - -

9. 3 2 5 0,5 

10. 3 6 9 1,0 

11. - - - -

12. 36 21 57 6,2 

Jumlah 583 343 926 100,0 

Sumber : Data Statistik Kelurahan Jatinegara, 1988. 

- Tidak ada migran musiman. 
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BAB V 

MIGRAN MUSIMAN SEBAGAI PENJAJA 
DI JAKARTA SELATAN 

A. GAMBARAN UMUM 

102 

Pada tahun 1987, jumlah penduduk Jakarta Sela tan adalah 
1.676.522 jiwa (Kantor Statistik DKI Jakarta, 1987). Selain 
dihuni oleh penduduk DKI Jakarta, di wilayah Jakarta Selatan 
juga dihuni penduduk tidak tetap yang berstatus sebagai 
migran musiman. Pada tahun tersebut penduduk migran mu­
siman yang berhasil didata berjumlah 2.652 jiwa. Dari ke-10 
kecamatan di wilayah Jakarta Selatan, proporsi migran musim­
an terbesar berada di Kecamatan Tebet, yaitu 24.6% dan yang 
terkecil di kecamatan Pancoran, yaitu 2,2%. Migran musiman 
yang berada di Kecamatan Tebet menyebar di tujuh kelurahan. 
Dari ke-7 kelurahan itu, Kelurahan Tebet Timur paling besar 
jumlah migran musimannya, yaitu 172 jiwa atau 26,4% seluruh 
jumlah migran musiman di Kecamatan Tebet Penduduk tetap 
di Kelurahan Te bet Timur sendiri, pada ·tahun 1987, berjumlah 
.26. 283 jiwa terdiri atas penduduk laki-laki 50,5 3% dan perem­
puan 49,47% (Kantor Kelurahan Tebet Timur). 

Umumnya migran musiman di Kelurahan Tebet Timur 
ini berpusat di RW 010. Hampir di semua RT RW 010 dijum­
pai penghuni yang tergolong sebagai migran musiman. Ber­
bagai jenis kegiatan yang ditekuni para migran ~usiman di 



sana adalah sebagai penjaja makanan (bakso, mie goreng/ 
rebus, nasi goreng, es cendol; sate), penjaja sayur, minyak 
tanah, dan tukang becak. Mayoritas (85,4%) penduduk ke­
lurahan memeluk agama Islam. Penduduk yang lain memeluk 
agama Protestan dan Katolik masing-masing 8,6% dan 4,8%. 
Dan masing-masing kurang dari 1% penduduk memeluk agama 
Hindu dan Budha. Di RW 02, 06, dan 010 tersebar 8 bangunan 
mesjid untuk ibadah umat Islam. Selain itu, di beerapa RW 
terdapat bangunan langgar. Di keluarahan ini hanya terdapat 
satu bangunan gereja untuk umat yang beragama Protestan. 

Uraian berikut dibatasi pada wilayah Kelurahan Tebet 
Timur saja. Kelurahan Tebet Timur berbatasan dengan Ke­
lurahan Bukitduri di sebelah utara, Kelurahan Kebunbaru di 
sebelah timur, Kelurahan Pengadegan (Kecamatan Mampang 
Prapatan) di sebelah selatan, dan Kelurahan Tebet Barat di 
sebelah barat. Selain itu, kelurahan ini juga berbatasan dengan 
Jalan Lapangan Roos di sebelah utara, rel kereta api di sebelah 
timur, Jalan Toi dan Jalan Haryono MT di sebelah selatan, 
dan saluran air di sebelah barat (Peta 6). 

Kelurahan Tebet Timur dapat dicapai baik dengan ken­
daraan umum maupun kendaraan pribadi. Dari arah utara, 
dengan bus kota dapat ditempuh dari terminal Manggarai. Dari 
arah selatan, dapat ditempuh dengan bus kota dari terminal 
Pasarminggu. Dari arah barat, dapat ditempuh dari terminal 
bus Blok M, Kebayoran Baru. Dari arah timur dapat ditempuh 
dari terminal bus Cililitan dan Kampung Melayu . Jalur bus 
kota juga ada yang melalui wilayah kelurahan ini. Jadi , tidak 
sulit untuk mencapai kelurahan ini dari segala arah. Kelurahan 
Tebet Timur khususnya dan kelurahan-kelurahan lain di 
Kecamatan Tebet umumnya berada di tengah-tengah wilayah 
OKI Jakarta walaupun secara administratif termasuk wilayah 
Jakarta Selatan. 

Ditinjau dari kenampakan fisik, wilayah Kelurahan Tebet 
Timur dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. Bgian 
Timur atau sebagian besar wilayah kelurahan merupakan 
wilayah pemukiman teratur. Selanjutnya bagian barat atau 
sebagian kecil wilayah kelura~n merupakan perkampungan 
atau pemukiman yang kurang teratur. Sebagian kecil wilayah 
kelurahan ini (RW 010) adalah lokasi sampel. 
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Menurut data statistik Kelurahan Tebet Timur 1988, 
jumlah rumah penduduk seluruhny adalah 4.006 buah. Jumlah 
rumah ini terdiri atas 88,6% permanen, 10,68% semipermanen, 
dan 0,65% darurat. Jumlah rumah yang ada di RW 010 adalah 
8,74% dari seluruh kelurahan. Dari jumlah rumah ini, hanya 
10% permanen. Sebagian· besar rumah (82,57%) tergolong 
semipennanen, dan 7,44% darurat. Umumnya rumah darurat 
di RW 010 merupakan tempat tinggal migran musiman yang 
bekerja sebagai penjaja sayur. 

Prasarana perhubungan yang ada di Kelurahan ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu jalan setapak dan 
jalan kendaraan. Jalan setapak meliputi 47,29% dan jalan 
kendaraan 52,71% dari panjang jalan seluruhnya. Jaringan 
jalan di RW 010 meliputi panjang sekitar 3,1 km. Sebagian 
besar ruas jalan dapat dilalui kendaraan roda dua dan empat, 
hanya sebagian kecil (5,7%) masih merupakan jalan gang 
(untuk pejalan kaki saja). 

Baik buruknya kondisi prasarana perhubungan ini akan . 
memperlancar transportasi di kelurahan ini. Demikian pula 
kondisi semacam itu ikut berperan terhadap kegiatan para 
penjaja. Dengan demikian, para penjaja ini tidak mengalami 
kesulitan dalam menjajakan dagangannya, karena mereka 
dapat menyusuri gang dan atau jalan kecil di seluruh pelosok 
wilayah kelurahan. 

Pasar PSPT terletak di RT 005/RW 05 merupakan pasar 
pusat di Kelurahan Tebet Timur. Selain pasar sebagai tempat 
perbelanjaan. ada juga warung yang terse bar di setiap RW. 
Jumlah warung di kelurahan ini adalah 52 buah. Jumlah ter­
banyak ada di RW 010 ( 17 ,30% ). Selanjutnya, di kelurahan 
ini juga terdapat pedagang kaki lima. Di setiap RW ada pe­
dagang kaki lima. Jumlah seluruhnya adalah 157 buah dan 
proporsi terbesar ada di RW 03, yakni 34,39%. Di samping itu, 
di kelurahan ini juga ada industri rumah tangga dan industri 
sedang, masing-masing ada tiga buah. Baik industri rumah 
tangga maupun industri sedang. masing-masing berada di 
wilayah-wilayah-wilayah RW 03, · RW 04, dan RW 08. 



B. PENJAJA SA YUR 

1. l.atar Belakang Migran Mosiman 

Penjaja sayur di Kelurahan Tebet Timur umumnya 
berasal dari Kabupaten Bekasi. Kabupaten ini berada 
di sebelah timur OKI Jakarta. Luas kabupaten ini adalah 
1.596 km2 dengan jumlah penduduk sekitar 1,5 juta jiwa 
tahun 1988. Dua belas tahun yang lalu, yaitu pada tahun 
1976, Kabupaten Bekasi berpenduduk 932. 174 jiwa. 
Dalam jangka waktu 12 tahun, pertambahan penduduk 
Kabupaten Bekasi sekitar 47.319 jiwa atau 5,07% per­
tahun. 

Daerah asal migran musiman di Kelurahan Tebet 
Timur ini, khususnya penjaja sayur, berasal dari berbagai 
desa di Kabupaten Bekasi. Salah satunya adalah Desa 
Cileduk, Kecamatan Setu. Desa ini berada sekitar 30 kam 
di sebelah tenggara DKI Jakarta. 

Penjaja sayur ini umumnya bersuku bangsa Sunda. 
Rata-rata usia para migran musiman ini berkisar antara 
20-55 tahun. Mereka datang ke Jakarta sebagai migran 
musiman dengan bekal pendidikan rata-rata SD. Migran 
musiman yang bekerja sebagai penjaja sayur di kelurahan 
ini, semuanya penduduk laki-laki. Umumnya mereka sudah 
berkeluarga dengan 1-3 orang anak. J adi, status dalam 
keluarga di desa asal adalah sebagai kepala keluarga. 

Migran musiman maupun calon di daerah asal ke­
banyakan bermatapencaharian sebagai petani. Sebagai 
petani, umumnya, hasilnya kurang memadai untuk ke­
butuhan keluarga. Apalagi bila dibandingkan antarajumlah 
penduduk yang meningkat tajam dan lahan yang semakin 
menyempit. Sebagaimana dikemukakan di depan. dalam 
jangka waktu 12 tahun penduduk Bekasi bertarn bah 
5,07% tiap tahun. Sementara itu , pada tahun 1971 lahan 
pertanian seluas 102.479 ha, menyempit menjadi 75.400 
ha pada tahun 1984. Penyempitan lahan mencapai 
26,42% (IDKD Jawa Barat, 1986/1987). Hal inilah yang 
menjadi salah satu sebab semakin terbatasnya lapangan 
kerja di desa. Apalagi mereka telah mendengar pengalaman 
kehidupan di kota baik dari saudara maupun teman dekat 
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yang sudah lebih dulu menjadi migran musiman di kota. 
Maka, ditinggalkannya desa untuk menjadi migran musim­
an yang menjanjikan masa depan. Mereka pergi ke Jakarta 
dengan bekal seadanya. 

Sebagai migran musiman, mereka ,meninggalkan 
daerahnya pada waktu-waktu tertentu saja. Biasanya, 
mereka pergi ke Kota Jakarta pada saat-saat tidak ada 
kegiatan bertani di desanya. Mereka pulang kembali ke 
Desa Ciledug dengan membawa perolehan uang sebagai 
hasil kerja di Jakarta. Mereka pulang tidak hanya sekedar 
membawa hasil seperti uang bagi keluarganya, tetapi 
juga "hasil'' lain. ''Hasil" inilah yang secara langsung atau 
tidak langsung mereka sebarkan kepada saudara , kerabat. 
dan teman dekat. Apalagi bagi mereka yang sudah berhasil 
selama · menjadi migran musiman, ada suatu kebanggaan 
tersendiri untuk mengungkapkan pengalamannya kepada 
orang lain. 

2. Cara Bermukim 

Calon migran musiman biasanya berangkat sendiri. 
Calon ini berangkat bersama saudara atau teman sekam­
pung yang sudah lebih dulu menjadi migran musiman. 
Memang. para calon migran ini tidak mungkin berangkat 
sendiri ke Jakarta yang belum dikenalnya. Teman atau 
saudara inilah yang menanggungnya, baik pekerjaan 
maupun tempat tinggal di Jakarta. 

Migran musiman yang tinggal di Kelurahan Tebet 
Timur ini ada yang mengontrak , sewa rumah, dan ada yang 
tinggal di tempat "majikan' ', seperti halnya penjaja sayur 
(gerobak dorong). 

Majikan ini hanya mau menerima calon penjaja sayur 
bila ada menanggung, yakni penjaja sayur yang sudah lama 
tinggal. Majikan mengajukan syarat ini atas dasar penga­
laman yang telah lalu. Karena, sudah pernah gerobak 
bersama modal yang dipinjamkan dibawa kabur oleh 
penjaja sayur. Kejadian ini sampai berulang ti8a kali. 
Sejak kejadian itulah majikan penjaja sayur ini lebih ber­
hati-hati dalam menerima migran musiman sebagai calon 
penjaja s'ayur. 



Ada beberapa penjaja sayur di Kelurahan Tebet Timur 
iru tidak langsung tinggal di tempatnya yang sekarang 
ini. Semula mereka tinggal di Keluarahan Bukitduri, di 
sebelah utara Kelurahan Tebet Timur. Sebagaimana di­
ungkapkan informan, ia datang pertama kali pada ta­
hun 1977. Ia tinggal di Kelurahan Bukitduri dengan 
mengontrak rumah bersama teman-temannya. Waktu 
itu ia bersama menjajakan sayur dengan pikulan. 

Penjaja sayur ini tinggal di Bukitduri sekitar 1.5 tahun. 
Kemudian, ia berkenalan. dengan penjaja sayur yang ting­
gal di Kelurahan Tebet Timur. Temannya ini sudah meng­
gunakan gerobak untuk menjajakan sayur. Selanjutnya. 
ia pun tertarik menggunakan gerobak untuk menjajakan 
sayur. Apalagi, di Kelurahan Bukitduri waktu itu keaman­
an belum terjamin. Tanpa berpikir dua kali ikutlah ia 
deng~n temannya itu. 

Temannya ini membawanya ke tempat pondokan dan 
memperkenalkan kepada "majikannya". Majikan mau 
menerima karena ada yang menanggung pendatang baru 
ini. Ia tinggal di RW 0 l 0 hingga , sekarang. Dan, sejak 
itulah ia menjajakan sayur dengan menggunakan gerobak . 

la bersama ternan-temannya di satu rumah dengan 
cara menyewa. Menyewa di sini rneliputi tempat tinggal 
dan sewa gerobak. Besarnya uang sew a· adalah Rp . 500,00 
perhari. 

Mereka tinggal berkelompok di rumah salah satu 
warga RW 010. Rumah tempat tinggal mereka di tepi 
jalan yang cukup rarnai. Di sebelah kanan dan kiri rumah 
pondokan mereka adalah ternpat-tempat usaha seperti 
toko , warung, salon kecantikan, dan perbengkelan mobil. 
Rumah pondokan bertolak belakang dengan warga yang 
lain . 

Pola pemukiman di sekitar pondokan penjaja sayur 
ini mengelompok dan antara rumah satu dengan rumah 
lainnya umumnya tanpa pagar. Jarak antar rumah di 
RW 010 cukup rapat. Antara satu rum ah dan rum ah yang 
lain dihubungkan dengan gang. Gang ini ada yang lurus 
membelah lingkungan di sekitar pondokan penjaja sayur, 
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ada pula gang yang tidak lurus tetapi berbelok-belok 
mengikuti letak pemilikan tanah/rumah penduduk. Jadi, 
gang ini sebenarnya perkembangan dari ruang kosong 
di sela-sela perumahan yang tidak teratur. Kemudian, 
diperbaiki atau dibangun kembali setelah adanya Proyek 
Perbaikan Kampung MHT (Muhammad Husi Thamrin). 

3. Pola Kerja 
Menjaja sayur adalah salah satu kegiatan informal. 

Untuk memasuki sektor ini lebih mudah daripada sektor 
formal karena tidak banyak membutuhkan keterampilan 
melalui pendidikan formal. Oleh karenanya, umumnya 
migran musiman di Jakarta banyak yang mencari nafkah 
di sektor ini. Selanjutnya. dapat dikatakan tidak ada waku 
khusus untuk belajar menjajakan sayur. Mereka melatih 
diri dalam keterampilan menjajakan sayur sekaligus lang­
sung bekerja melalui proses belajar dari teman/kerabatnya. 

Sarana kegiatan menjaja sayur di Kelurahan Tebet 
Timur ini adalah gerobak dorong (Gambar 15). Komponen 
gerobak ini terdiri atas ban sepeda. kayu sebagai kerangka, 
dan triplek atau kayu lapis sebagai penutup kerangka . 
Selain itu, ada perlengkapan lain untuk menjaja ini, seperti 
tempat-tempat sebagai wadah berbagaijenis sayuran. Juga , 
ada payung sebagai pelindung dari hujan dan panas. 

Penjaja sayur di Kelurahan Tebet Timur ini tidak perlu 
memiliki gerobak sendiri karena sudah ada pemilik gerobak 
yang khusus disewakan bagi penjaja sayur. Penjaja sayur 
tidak sulit untuk mendapatkan gerobak dengan menyewa 
asal dapat memenuhi syarat seperti telah dikemukakan di 
depan. Setelah penjaja sayur mendapatkan gerobak itu , 
masih ada syarat-syarat lain yang harus dipenuhi. Penyewa 
gerobak diminta ikut merawat dan menjaga dari kerusakan. 
Bila sedang menjaga sayur ada kerusakan kecil. sudah 
tentu penjaja sayur sendiri yang memperbaiki. Antara 
pemilik dan penyewa gerobak tidak ada perjanjian tertulis 
dalam persewaan gerobak. Mereka sudah saling memper­
cayai. 



Tahap-tahap kegiatan menJaJa sayur tampak sudah 
terpola dari dulu hingga sekarang. Calon penjaja pun 
tinggal menjalani saja pola kerja yang sudah ada itu. 
Meskipun pertjaja ada yang datang maupun yang pergi, 
pola itu masih tetap dari waktu ke waktu. Meskipun 
polanya tetap, tetapi tidak ada waktu yang pasti kapan 
tahap-tahap kegiatan itu dimulai dan kapan berakhir. 

Tahap-tahap kegiatan itu . antara lain adalah pergi 
dan pulang menjaja sayur . Kemudian waktu istirahat 
kadang-kadang masih ada pembeli datang ke pondokan 
migran. Para penjaja sayur ini bangun dini hari dan berang­
kat ke pasar sekitar pukul 24.00-02 .00. Mereka biasanya 
berangkat bersama-sama menuju ke pasar . Tempat belanja 
mereka adalah pasar Jatinegara. Sebelum belanja di pasar 
J atinegara. mereka belanja di pasar Manggarai. Sejak pasar 
Manggarai terbakar belum lama ini, mereka pindah belanja 
sayur ke pasar J atinegara . Umumnya tiap penjaja sayur 
sud ah punya langganan tetap di pasar J atinegara . Tiap 
hari penjaja sayur ini mebeli sayuran di pedagang sayuran 
di pasar J atinegara itu . 

Setelah belanja di pasar, para penjaja sayur ini sampai 
di rumah sekitar pukul 05 .00. Sesampainya di rumah 
pondokan mereka menyusun sayuran di gerobak karena 
di pasar tak sempat mengaturnya . Biasanya mereka me­
nyiram sayuran ini agar tetap segar sebelum berangkat 
menjaja. Selesai menyusun sayur , merek.a istirahat seben­
tar untuk sarapan pagi. Mereka makan pagi tidak selalu 
nasi . Adakalanya di antara mereka ada yang sekedar 
mengganjal perut dengan sepotong roti dan segelas kopi . 
Kemudian berangkatlah mereka sekitar pukul 06.00-
07.00. 

Jangkauan wilayah operasional penjaja sayur ini di 
Kelurahan Tebet Timur dan sekitarnya . Penjaja sayur ini 
menyusuri dari satu gang ke gang yang lain. Konsumennya 
tidak hanya lapisan masyarakat tertentu , tetapi semua 
lapisan masyarakat. Mereka biasanya makan siang di jalan 
karena tidak sempat pulang ke pondokan. Seharian mereka 
berada di jalanan dan tidak mungkin pulang hanya sekedar 
untuk makan. Tempat mereka makan biasanya di warung 
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pinggir jalan yang murah sesuai dengan kemampuannya, 
seperti Warteg (warung Tegal). Dipilihnya warteg ini atas 
dasar kemampuan keuangan. Ada juga di antara mereka 
yang sudah mempunyai langganan tetap untuk makan 
siang. Bila sudah waktunya makan siang, penJaJa im 
setelah berkeliling, berusaha untuk menuju ke tempat 
makan siang tersebut. 

Setelah seharian berkeliling menjaja sayur, pulanglah 
mereka dengan membawa segala suka dan dukanya. 
Sukanya sudah tentu kalau dapat untung banyak. Mereka 
dapat "hiburan" sekedarnya dari konsumen, seperti 
bercanda. Sebagai penjaja sudah tentu ingin berbuat sesuatu 
untuk menarik simpati konsumen agar sayuran yang dijual 
laku. Meskipun demikian, tak jarang pula ada pelanggan 
atau konsumen yang mengambil sayur 'dulu dan mem­
bayarnya kemudian hari. Inilah dukanya kalau konsumen 
yang hutan itu sulit untuk ditagih, seperti selalu berjanji 
atau menunda waktu yang telah ditentukan. Kejadian 
seperti itu , mereka anggap bukanlah hal yang luar biasa . 
Hal ini dapat dilihat bahwa mereka sudah relatif lama 
menjadi penjaja sayur. Kalaupun, hal di atas dianggap ha! 
yang luar biasa sud ah tentu mereka tidak lagi rn enjad i 
penjaja sayur. Mereka menganggap sebagai resiko dan 
konsekuensi sebagai penjaja sayur. Sebagai halnya pekerja­
an lain yang juga mengandung resiko , hanya saja besar 
kecilnya resiko itu beragam. 

Sesampainya di tempat menginap biasanya mereka 
istirahat sejenak. Kemudian, membersihkan diri (mandi) 
dan makan malam. Mereka malan malam di rumah pon­
dokannya juga. Pemilik rurnah juga usaha warung makan. 
Warung rnakan ini tidak hanya khusus melayani penjaja 
sayur , tetapi juga melayani siapa saja yang mernbutuhkan. 
Selesai makan malam, biasanya mereka berkumpul ber­
sama teman untuk berbincang, bercanda sekedar melepas 
lelah menjelang istirahat malam. Mereka berangkat tidur 
biasanya sekitar pukul 21.00 dan bangun lagi untuk 
bera~kat ke pasar. Demikianlah, pola kerja mereka dari 
hari ke hari dan tel~h berlangsung bertahun-tahun. 



4. Penghasilan clan Pengelolaannya 

Menurut Sethuraman yang membicarakan sektor 
informal di negara berkembang, bahwa sektor informal 
merupakan manifestasi dari situasi pertumbuhan kesem­
patan kerja di negara berkembang. Mereka yang memasuki 
kegiatan berskala kecil di kota ini terutama bertujuan 
mencari kesempatan kerja dan pendapatan daripada 
memperoleh keuntungan. Mereka yang terlibat dalam 
sektor ini umumnya miskin, berpendidikan rendah, dan 
keterampilan rendah yang kebanyakan para migran. 
Jelaslah mereka bukan pemilik modal. Oleh karenanya , 
pandangan hidup mereka juga terbatas pada pengadaan 
kesempatan kerja dan pendapatan yang langsung bagi 
dirinya sendiri (Chris Manning dan Tadjuddin Noer Effen­
di, 1985:90). 

Sebagaimana telah dikemukakan di bagian depan, 
bahwa migran musiman di kelurahan berasal dari daerah 
pedesaan sebagai petani. Hasil sensus penduduk menun­
jukkan bahwa dalam jangka waktu tujuh tahun (1973-
1980) jumlah buruh tani meningkat hampir lima kali. 
Dalam jangka waktu itu pula petani yang memiliki tanah 
kurang dari 0,5 ha meningkat menjadi 63, I%. Dari uraian 
ini dapat disimpulkan bahwa luas lahan pertanian (sawah) 
di Pulau Jawa tdak lagi mencukupi kebutuhan petani 
secara layak (Selo Sumardjan, 1988: 53). 

Rendahnya pendapatan di desa daripada di kota me­
rupakan salah satu sebab sebagian penduduk desa ber­
migrasi musiman, seperti penjaja sayur di Kelurahan Tebet 
Timur ini. Mereka berangkat dari desa tanpa modal yang 
cukup, bahkan ada yang sekedar membawa uang untuk 
ongkos jalan saja. Modal pertama didapat dari teman­
temannya yang lebih dulu ada di Jakarta atau dari majikan 
bagi yang ikut majikan. Para penjaja sayur di kelurahan 
ini mendapat modal dari pemilik gerobak. 

Pemilik gerobak dan rumah sewa ini tinggal di Kelurah­
an Tebet Timur tidak lama setelah Gestapu 1965. Usaha 
persewaan gerobak baru mulai tahun 1975. Semula hanya 
mempunyai satu gerobak. Keinudian majikan ini· membeli 
bekas seb~nyak enam gerobak. Harga pergerobak Rp. 

] ] ] 



112 

15.000,00 pada tahun 1975 .. Usaha ini makin lama ber­
kembang sampai memiliki 30 gerobak . 

Usaha penyewaan gerobak ini mengalami pasang surut 
dari tahun ke tahun. Dewasa ini gerobak yang dipunyai 
majikan ini tinggal 15 buah. Separuhnya lagi dalam ke­
adaan rusak. Selain gerobak yang rusak , hanya sedikit 
penyewa gerobak ini. Sebagian penyewa ada yang pindah 
tempat. Tidak jelas apa alasan mereka pindah. Pemilik 
gerobak juga tidak berhak menghalangi kepindahan penye­
wa gerobak ini. Mungkin mencari tempat yang lebih baik 
menurut penuturan pemilik gerobak. Penyewa gerobak 
dengan jumlah gerobak yang ada tidak selalu sama. Mak­
sudnya, meskipun jumlah gerobak ada 15 , tetapi yang 
digunakan tidak semuanya. Hingga menjelang lebaran 
tahun 1988, gerobak yang disewa penjaja antara 7-10 
buah. Jumlah ini menyusut lagi setelah hari lebaran, 
hingga diadakan penelitian ini jumlah itu menyusut lagi 
5 buah. 

Seperti telah dikemukakan di atas. pemilik gerobak 
selain menyewakan gerobak juga memberi pinjaman mo­
dal. Pada tahun 1975 , pemilik gerobak memberi pinjam an 
modal sebesar Rp . 5.000,00. Besarnya pinjaman modal ini 
dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Pada saat 
penelitian ini , dilakukan pinjaman modal dari pemilik 
gerobak kurang. Untuk mengatasinya , antarpenjaja sayur 
saling meminjam untuk menambah i:nodal. Bagi yang 
punya uang lebih, meminjamkan uangnya kepada yang 
memerlukan. Pengembalian modal ini biasanya setelah 
pulang menjaja. Pagi pinjam sore kembali , kalau tidak bisa 
hari ini biasanya esoknya sudah dikembalikan. Dapat 
dikatakan tidak pernah terjadi peminjaman modal tidak 
bisa mengembalikan atau sampai berlarut-larut mengem­
balikannya. Umumnya peminjam merasa malu sehingga 
akan berusaha untuk mengembalikannya. Aoalagi, pemin­
jam dan yang memberi pinjaman setiap hari bertemu , 
bahkan tinggal satu ruang di pondokan. 

Modal yang dibelanjakan para penjaja setiap hari ber­
kisar aniara Rp. 15 .000,00 - Rp. 25 .000,00. Sehabis 
menjaja, mereka dapat keuntungan bersih rata-rata Rp . 



5.000,00 setiap hari. Tentu saja tiap orang perharinya 
dapat keuntungan kurang lebih sebesar Rp. 5.000,00. 

Selain keuntungan atau pemasukan ada juga penge­
luaran yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 
Pengeluaran rata-rata antara Rp. 300,00 - Rp. 400,00/ 
hari, biasanya makan tiga kali. Selebihnya untuk ke­
butuhan sehari-hari lainnya, seperti rokok, sabun mandi/ 
cuci dan kebutuhan lainnya. 

Selain pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari, ada 
juga pengeluaran pada waktu-waktu tertentu. Pengeluaran 
ini antara lain untuk keperluan pakaian. Untuk mendapat­
kan pakaian mereka membeli langsung ke toko , tetapi ada 
juga dengan cara angsuran. Pembayaran angsuran pakaian 
ini dilakukan setiap hari sebesar Rp. 200,00. Pembayaran 
di tempat tinggal penjaja sayur sendiri karena tukang 
kredit ini setiap hari sekitar pukul 19.00 mendatangi 
penjaja di pondokan. Harga baju dengan cara angsuran 
sekitar Rp . 7.500,00, celana panjang Rp. 25.000,00 dan 
sepatu Rp . 30.000,00. Para penjaja sayur ini rata-rata 
beli pakaian (baju, celana partjang, dan sepatu) antara 
3-4 kali selama satu tahun. 

S. Hubungan Sosial 

Calon penaja sayur ini berangkat dari desa ke kota 
dengan bekal "harapan". Mereka hanya mengenal Jakarta 
melalui "mendengar" atau "melihat" secara tidak langsung 
dari saudara, sahabat, teman dekat atau media massa. 
Bagairnana Jakarta sebenarnya mereka belurn tahu. Biasa­
nya rnerke tidak berangkat sendiri tetapi ada yang rnenga­
jak, baik saudara maupun teman. Yang pasti, si pengajak 
ini adalah penjaja sayur yang telah lebih dahulu menjadi 
migran musiman. Antara calon penjaja dan penjaja sayur 
biasanya sudah saling mengenal karena warga satu desa. 
Jadi mereka tidak asing lagi. Seandainya sewaktu penja­
ja sayur ini pulang ke desa asal, kemudian ada saudara 
atau teman yang ikut, ia tidak merasa keberatan. Bahkan, 
ada yang merasa senang karena dapat membantu warga 
sedesa. 
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Sesampai di tempat tujuan, dalam hal ini Kelurahan 
Tebet Timur, lingkungan pertama yang dikenal calon 
penjaja ini adalah tempat tinggalnya. Di sinilah ia hidup 
di lingkungan baru. Lingkungan yang baru ini sangat 
berbeda dengan lingkungan di daerah asalnya. Yang jelas 
di daerah asal para penjaja ini berkumpul bersama keluar­
ga, sedang di Jakarta jauh dengan keluarga. Kalau di dae­
rah asal keperluan sehari-hari ada yang melayaninya, 
seperti isteri dan anak-nakanya, tetapi di Jakarta, para 
penjaja sayur ini mau tak mau harus melayani diri sendiri. 
Mau tak mau pula mereka harus menyesuaikan dengan 
lingkungan yang baru. 

Lingkungan selanjutnya yang dikenal adalah pasar 
tempat berbelanja sayur yang akan dijual ke konsumen. 
Di sana penjaja sayur yang baru ini menghadapi lingkung­
an baru, mereka pun jadi terbiasa. Selain itu, mereka ha­
rus mengenal pula wilayah penjajaan dan konsumen. 
Untuk menarik konsumen, setiap penjaja punya cara yang 
berbeda dengan penjaja yang lain. 

Selama di Jakarta para penjaja sayur ini tinggal berke­
lompok di Kelurahan Tebet Timur. Penjaja sayur di kelu­
rahan ini menempati rumah pondokan dalam ruang yang 
sama. Keakraban antarpenjaja sayur ini juga dilandasi hu­
bungan mereka di daerah. Di daerah asal, di antara penjaja 
sayur ini, masih ada kaitan hubungan saudara, kerabat, 
teman dekat, dan paling tidak sudah saling mengenal. 

Jarang sekali dan dapat dikatakan tidak pernah ter­
jadi konflik di antara mereka. Justru sebaliknya sering 
terjadi tolong menolong di antara mereka. Jika salah satu 
mengalami kesulitan , misalnya keuangan, teman-teman 
yang Iain dengan ikias akan membantunya. Misainya, 
salah satu di antara mereka tidak mempunyai atau kurang 
modal. maka teman-teman yang Iain membantu memberi 
pinjaman. Besarnya pinjaman bergantung kemampuan 
masing-masing. Tolong-menoiong tidak hanya soal modal 
saja , tetapi juga soal lain. Kaiau ada saiah seorang yang 
sakit, teman yang Jain mengantar ke dokter atau kalau 
periu diantar puiang ke daerah asal. 



Selama di Jakarta, mereka tidak mempunyai hari 
libur. Hari libur bagi mereka adalah pulang ke daerah 
asal. Jadi, setiap hari mereka bekerja dari pagi sampai 
sore. Sebagaimana telah diuraikan di depan, pola kerja 
mereka dimulai dari dini hari sampai menjelang magrib . 
Mereka pulang sekitar pukul 18.00 dalam kondisi badan 
yang sudah capai. Sepulang kerja , setelah istirahat sejenak 
dan membersihkan diri, kemudian duduk dengan sesama 
pemondok. Mereka saling berbincang atau bercanda. 
Sekitar pukul 21.00 mereka sudah berangkat tidur mele­
pas lelah. 

Waktu luang mereka terbatas sekali setiap harinya. 
J ika ada waktu luang pun mereka sudah dalam keadaan 
tidak segar lagi. Di samping itu, mereka tinggl di Jakarta 
relatif sebentar, paling lama dua minggu. Oleh karenannya, 
mereka tak sempat berinteraksi dengan masyarakat seki­
tarnya. Boleh dikatakan mereka jarang ikut dan tidak 
pernah berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan di 
RW 010. Kerja harian mereka dapat dikatakan cukup 
menyita tenaga. Sesuai kerja, mereka istirahat memulih­
kan tenaga untuk kerja esok hari. 

Penjaja sayur di Kelurahan Tebet Timur tinggal di 
tempat majikan yang sekaligus sebagai tempat menyewa 
gerobak. Hubungan antara majikan dan penjaja sayur 
lebih banyak dalam hubungan fungsional daripada bentuk 
hubungan lainnya. Hubungan kedua belah pihak tidak 
lebih pada sewa-menyewa terobak dan keperluan makan 
bagi penjaja sayur. 

Seperti telah dikemukakan di depan, para penjaja 
sayur menyewa gerobak sebesar Rp. 500,00 tiap hari 
perorang. Pembayaran dilakukan setiap hari seusai menjaja 
sayur. Uang sebesar itu sudah termasuk sewa rumah. 

Para penjaja sayur memperoleh satu ruang di rumah 
pondokan. Di ruangan ini mereka tidur atau sekedar is­
tirahat. Ruang ini terbuka, tidak ada pembatas antara 
tempat tidur dan tempat gerobak. Mereka tidur cukup 
enggelar tikar di lantai bersebelahan dengan jajaran ge­
robag-gerobak. lnilah fasilitas sekedarnya yang disediakan 
majikan. Meskipun demikian, mereka tampak tidak peduli 
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dengan keadaan ini. Mereka dapat dikatakan tidak pernah 
mengeluh dengan kondisi fasilitas yang disediakan majikan 
ini. Dalam kondisi ruang tinggal yang sedemikian, mereka 
tampak tidak peduli dengan keadaan ini. Mereka dapat 

dikatakan tidak pernah mengeluh dengan kondisi fasilitas 
yang disediakan majikan ini. Dalam kondisi ruang 'tinggal 
yang sedemikian, mereka masih sempat bergurau dengan 
sesamnya selepas menjaja. Yang pen ting bagi mereka ada 
tern pat untuk berteduh dari panas dan· :hujan serta sewanya 
terjangkau. 

Selain itu, majikan ini juga menyediakan warung nasi 
untuk umum. Membuka warung nasi ini sebenarnya bukan 
sepenuhnya kemauan pemilik rumah. Tidak lama setelah 
majikan ini membuka usaha penyewaan gerobak, ada 
sementara penjaja sayur yang usul sebaiknya majikan ini 
juga usaha warung nasi. Alasan penjaja sayur ini supaya 
tidak repot makan di tempat lain. Mereka juga tidak 
memungkinkan untuk memasak sendiri. Di warung maji­
an, selain nasi, para penjaja sayur dapat juga mendapatkan 
minuman kopi,, teh, dan makanan kecil. Untuk makan 
dan minum, mereka ada yang membayar langsung dan 
ada juga yang membayar pada esok harinya. 

Selain sewa gerobak, sebenarnya ada bentuk hubungan 
lain antara majikan dan penjaja sayur. Hubungan ini beru­
jud kesediaan para penjaja sayur untuk membantu maji­
kan seperti membayar iuran sampah dan keamanan. Ma­
jikan minta bantuan ini atas dasar bahwa yang tinggal 
di rumah pondokan ini sudah berpenghasilan semua. 
Majikan membayar iuran sampah sebesar Rp. 5.000,00 
dan iuran keamanan sebesar Rp. 2.000,00 tiap bulan. 
Untuk meringankan beban ini, majikan minta para pejaja 
sayur untuk membayar iuran sampai Rp. 150,00 dan 
Rp. 100,00 untuk keamanan tiap orang per bulan. 

Dulu semasa majikan (pemilik rumah) masih hidup 
hampir semua keperluan untuk penjaja sayur dapat dipe­
nuhi, termasuk urusan Kipem. Majikan ini cukup disegani 
dan berwibawa di mata para penjaja sayur, seperti yang 
dituturkan isterinya. Biasanya kepentingan dan masalah 
yang ada pada penjaja sayur itu tidak hanya yang berkaitan 



dengan berdagang sayur saja, tetapi tidak jarang pula ma­
alah keluarga yang ada di daerah asal. Bagi para penjaja 
sayur, seakan maji.kan ini sebagai tempat mengadu. Dan 
biasanya majikan ini dapat memberi jalan keluar kepada 
penjaja sayur yang sedang mengalami kesulitan. setelah 
maji.kan ini meninggal dunia, usaha persewaan gerobak ini 
iteruskan oleh istrinya. Tidak lama setelah majikan me­
ninggal usaha persewaan gerobak mulai menyusut. 
Jumlah penjaja sayur juga mulai menyusut. 

Hubungan antara penjaja sayur dan konsumen lebih 
banyak berbentuk hubungan jual-beli. Para konsumen 
tidak terbatas pada golongan tertentu saja, tetapi semua 
lapisan masyarakat, baik itu rumah tangga maupun pem­
bantu rumah tangga. Menurut penuturan penjaja sayur, 
sebelum pukul 10.00 kebanyakan pembelinya adalah 
para ibu rumah tangga. Setelah pukul 10.00, kebanyakan 
pembantu rumah tangga. Dengan para pembantu rumah 
tangga inilah para penjaja sayur- sering berinteraksi, 
terutama pada saat terjadi jual beli. Pada saat itulah di 
antara kedua belah pihak terlihat hubungan yang 
spontanistas, seperti ngobrol, bercanda, atau sating me­
edak. Keakraban yang terjadi ini dapat dikatakan karena 
adanya kesamaan di antara kedua belah pihak, yakni 
lapisan sosial yang tidak jauh berbeda. Keakraban ini 
mungkin tidak ditemukan bila yang berbelanja ibu rumah 
tangga (majikan pembantu rumah tangga). Karena, lapisan 
sosial para ibu rumah tangga itu dengan para penjaja sayur 
jauh berbeda. 

Penjaja sayur sebagai migran musiman sewaktu datang 
ke Jakarta biasanya membawa surat pengantar dari pihak 
pemerintah daerah (kepala desa). Sesampainya di Jakarta, 
selain lapor kepada majikan juga kepada aparat pemerintah 
setempat (ketua RT). Para penjaja sayur berhubungan 
dengan aparat pemerintah apabila ada urusan yang me­
nyangkut keberadaan mereka di lingkungan setempat. 

Di Kelurahan Tebet Timur ini, terutama di lingkungan 
RW 010, hampir pada setiap kesempatan aparat pemerin­
tah (ketua RT) menghimbau kepada para penjaja sayur 
agar segera memiliki Kipem, terutama bagi yang belum 
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mempunyainya. Kipem ini sebenarnya untuk kepentingan 
penjaja sayfr sendiri. Kipem adalah identitas migran mu­
siman sebagaimana KTP yang berlaku pada penduduk 
tetap. Oleh karena itu, bila sudah memiliki Kipem, hal 
itu, akan memudahkan mereka dalam rangka berhubungan 
dengan aparat pemerintah. Meskipun demikian, ada se­
mentara penjaja sayur yang tidak mengindahkannya. 
Menghadapi hal ini aparat pemerintah setempat (ketua RT) 
tidak dapat berbuat banyak. Ketua RT sendiri dalam 
menghadapi hal ini hanya mengharap kesadaran para mi­
gran musiman itu sendiri. 

Dalam hal melapor, biasanya penjaja sayur sendiri 
yang datang ke tempat ketua RT. Di samping itu, adakala­
nya ketua RT iseng-iseng datang ke tempat penjaja sayur. 
Sewaktu berkunjung, bila ada pendatang baru dan belum 
lapor, ketua RT menganjurkan supaya segera melapor. 
Biasanya yang bersangkutan merasa bersalah dan malu 
sendiri. Tak lama kemudian biasanya yang bersangkutan 
segera melapor ke ketua RT. 

6. Mobilitas 

Penduduk yang mobil di sini adalah penduduk Desa Ci­
ledug di daerah Bekasi. Dalam setahun mereka sering me­
ninggalkan desa, terutama pada saat tidak ada kegiatan 
bertani. Mereka pergi ke Kota Jakarta untuk menambah 
penghasilan. Di Kota Jakarta mereka sebagai penjaja sayur. 
Biasanya mereka akan berada di Jakarta sekitar dua ming­
gu sampai satu bulan. Kemudahan sarana transportasi 
umum antara Jakarta - Bekasi dan sebaliknya merupakan 
salah satu faktor yang membuat frekuensi mobilitas pen­
duduk Desa Ciledug cukup tinggi. 

Hampir semua penjaja sayur yang ada di Kelurahan Te­
bet Timur berasal dari Bekasi. Jarak Bekasi - Jakarta rela­
tif dekat , apalagi transportasi lancar. Penduduk Bekasi 
dapat pergi - pulang dalam waktu singkat ke Jakarta. 
Banyak penduduk Bekasi yang bekerja di Jakarta pergi -
pulang setiap hari. Demikian pula penjaja sayur yang ber­
migrasi musiman; umumnya mereka tidak lama kemudian 
pulang lagi ke, daerah asal. Demikian yang mereka lakukan 
dari waktu ke waktu. 



Di daerah asal biasanya mereka juga tidak lama, kecuali 
kalau · ada keperluan pen ting. Mereka pulang ke daerah asal 
biasanya setelah perolehan uang terkumpul. Pendapatan 
yang dibawa pulang ini adalah setelah dikurangi biaya hi­
dup selama di Jakarta. 

Tujuan atau alasan mereka pulang adalah mengantar 
pendataan yang diperoleh untuk keperluan keluarga di dae­
rah asal. Selain itu, juga ada keperluan lain seperti mene­
ngok saudara atau teman yang sedang hajatan, membantu 
tetangga yang sedang membangun rumah, mengolah sawah 
dan sebagainya. Mereka pulang ada yang bersamaan, tetapi 
ada juga yang sendiri-sendiri, bergantung kepentingan 
masing-masing. Demikian pula sewaktu pergi ke Jakarta. 

Selama di daerah asal, bagi penjaja sayur yang tidak 
mempunyai kegiatan, digunakan untuk istirahat bersama 
keluarga. Bila ada kegiatan di daerah asal, biasanya mereka 
berada di desa asal agak lama. Sebaliknya yang tidak ada 
kegiatan di daerah asal, yang bersangkutan akan segera 
pergi ke Jakarta lagi. 

Dalam kegiatan mengolah sawah, bagi yang punya 
sawah dikerjakan sendiri atau minta bantuan tetangga. 
sedangkan yang tidak mempunyai sawah biasanya menger­
jakan sawah orang lain sebagai buruh tani. Pengolahan 
sawah di daerah asal penjaja sayur ini pada tahap-tahap 
tertentu masih menggunakan tenaga manusia dan atau 
hewan. Sejumlah petani sudah ada yang menggunakan 
mesin (traktor) untuk membajak tanah. Tenaga yang men­
jalankan traktor ini adalah pemiliknya sendiri. Siapa saja 
dapat memanfaatkan alat ini dengan cara menyewa sebesar 
Rp .. 3.000,00 bersih perpetak trakt_or. Penggunaan traktor 
di kampung ini sudah berlangsung dua tahun. 

7. Harapan 

Hampir semua penjaja sayur di Kelurahan Tebet Timur 
ini sudah menekuni kegiatannya paling sedikit dua tahun. 
Bahkan, ada yang lebih dari sepuluh tahun. Keinginan me­
reka sebenarnya adalah mencari pekerjaan yang lebih baik 
dari pekerjaan yang sedang dijalani ini. Akan tetapi. ke­
inginan itu tinggal keinginan saja karena terbentur pada 

119 



120 

tingkat pendidikan yang dimilikinya dan perolehan kesem· 
patan kerja. Keterbatasan bekal pendidikan inilah yang 
menjadi hambatan. Di sarnping itu, umummya keterampil­
an yang mereka miliki pun sangat minim. Keterbatasan 
pendidikan dan keterampilan inilah yang membuat mereka 
tidak mampu dan tidak memungkinkan untuk beralih 
pekerjaan. Untuk mengatasi hal ini, mereka mau tak mau 
enerima apa adanya pekerjaan yang telah dan sedang di­
jalankannya, yakni sebagai penjaja sayur. Mereka juga 
beranggapan bahwa menjajakan sayur hanyalah pekerjaan 
sambilan walau penghasilannya relatif lebih banyak dari· 
pada basil pekerjaan petani di desa asal. 

Umumnya para penjaja sayur mengharapkan penghasil­
an menjaja sayur ini dapat lebih meningkat. Mereka ber­
usaha menabung untuk menam bah modal. Dengan modal 
lebih diharapkan penghasilan lebih besar pula. Selanjutnya 
dengan untung yang besar, mereka mengharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan keluarga yang dulunya belum 
terpenuhi. 

Salah seorang penjaja sayur yang menekuni kegiatan­
nya sejak 1977 telah dapat membeli tanah pekarangan 
dan sawah. Dalam jangka partjang ia ingin membangun 
rumah di atas tanah pekarangan nya, karena selama ini ia 
dan keluarganya (istri dan satu anak) masih ikut orang tua. 
Sementara itu, cita-citanya dalam jangka waktu pendek, 
ia ingin membeli sepeda motor. Sepeda motor ini akan 
memud!lhkan pergi-pulang dari desa ke kota dan sebalik­
nya. Dengan naik motor akan menghemat biaya transpor 
daripada naik kendaraan umum, dan uangnya dapat di· 
sisihkan untuk keperluan lain seperti menambah modal. 

Sebagian penduduk usia produktif di desa Ciledug ter­
serap menjadi migran musiman sebagai penjaja sayur di 
Jakarta. Hal ini dapat dilihat wakta tidak sedikit penjaja 
sayur sewaktu pulang diikuti calon penjaja sayur untuk 
bermigrasi musiman. Dari waktu ke waktu jumlah calon 
penjaja sayur ini terns bertambah. Di satu pihak karena 
keinginan sendiri si calon dan di pihak lain ada rasa ingin 
menolong orang lain yang belum mempunyai pekerjaan. 



Para penJaJa sayur berharap agar jalan yang menuju 
desanya diperbaiki Prasarana jalan yang baik akan memu­
dahkan kelancaran angkutan umum dari/ke desa asal. 

C. PENJAJA BAKSO 

1. Latar Belakang 

Migran musiman yang bekerja sebagai penjaja bakso di 
Kelurahan Tebet Timur umumnya berasal dari berbagai 
daerah di Propinsi J awa Tengah (Surakarta, Wonogiri), 
Propinsi J awa Timur (Ponorogo ), dan Daerah lstimewa 
Yogyakarta. Mayoritas penjaja bakso di RW O I 0 ini ber­
asal dari Wonogiri. Uraian berikut khusus mengenai ke­
lompok musiman yang berasal dari Wonogiri saja. 

Kabupaten Wonogiri terletak di sebelah tenggara Kota 
Surakarta sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah. 
Luas Kabupaten Wonogiri adalah 1.848 km2 yang terdiri 
atas 22 kecamatan meliputi 208 desa. Kabupaten ini ber­
penduduk sebanyak 935.359 jiwa menurut sensus tahun 
1980. 

Umumnya, matapencaharian para migran musiman inL 
di daerah asal Wonogiri sebagai buruh tani, baik petani 
pemilik lahan maupun sebagai buruh tani. Sebagai petani 
di Wonogiri, penghasilannya belum cukup untuk kebutuh­
an keluarganya. Daerah Kabupaten Wonogiri sendiri, pada 
tahun 1983 merupakan salah satu daerah yang tergolong 
miskin di Propinsi Jawa Tengah. Namun dalam perkem­
bangannya, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Wonogiri 
melaju dengan pesat (Kompas, Oktober 1988). Hal ini 
tidak mampu mencegah adanya migran penduduk keluar 
wilayah kabupaten, seperti ke Kota Jakarta. 

Pada migran asal Wonogiri ke Jakarta masih terus ber­
langsung. Tidak hanya itu saja. jumlah migran musiman 
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini dapat 
dilihat, bila seorang atau sejumlah penjaja bakso pulang 
ke desa asal acap kali mengajak atau diikuti saudara atau 
kerabatnya ke Jakarta. 

Kelompok migran asal Wonogiri ini kebanyakan masih 
merupakan satu pertalian persaudaraan atau kerabat se­
warga desa. Sell}Ua migran yang bekerja sebagai penjaja 
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bakso asal Wonogiri ini adalah laki-laki. Sebagian besar 
dari mereka sudah berkeluarga dan berstatus sebagai kepala 
keluarga di daerah asalnya. Mereka berangkat dari daerah 
asalnya berbekal pendidikan rata-rata tingkat sekolah 
dasar. Hanya satu atau dua orang yang berbekal pendidik­
an tingkat menengah pertama. Rata-rata usia para migran 
berkisar 18 - 45 tahun. 

Saat pertama kali pergi ke Jakarta sebagai calon penjaja 
bakso biasanya mereka tidak sendirian. Si calon ini biasa­
nya pergi ke Jakarta bersama orang, yang diikuti atau yang 
mengajaknya. Orang yang mengajak ini adalah penjaja 
bakso yang lebih dulu menjadi penjaja bakso di Jakarta. 

Biasanya yang lebih dulu menjadi penjaja bakso di 
Jakarta ini sewaktu pulang bercerita kepada sanak aaudara, 
kerabat, atau teman, tentang kehidupannya sebagai penjaja 
bakso. Sebagai penjaja bakso di kota hasilnya lebih baik 
daripada sebagai petani. Ditambah lagi, kebanyakan dari 
mereka tidak mempunyai kegiatan yang tetap sehabis 
waktu panen. Setelah mendengar cerita dan melihat ke­
nyataan yang ada di desanya, maka semakin kuatlah 
keinginannya untuk menjadi penjaja bakso di Kota J akar­
ta. Selanjutnya, dengan persiapan ala kadarnya ditinggal­
kannya kampung halaman, sanak keluarga, dan sawah 
ladangnya, . meski hanya sementara. Pekerjaan semula 
dengan pekerjaan yang akan dijalani tidak ada hubungan 
sama sekali. Oleh karena itu, mereka perlu waktu untuk 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Lingkungan 
yang belum pernah dikenal sebelumnya. 

2. Cara Bermukim 

Pondokan penjaja bakso di RW 010 Kelurahan Te bet 
Timur tidak jauh dari pondokan penjaja sayur. Kedua tem­
pat itu dihubungkan oleh sebuah jalan besar. Pondokan 
migran penjaja bakso ini berada di pinggir saluran yang 
merupakan batas kelurahan. Ada dua jenis penjaja bakso 
di Kelurahan Tebet Timur, yaitu penjaja bakso yang di­
tampung majikan dan penjaja bakso yang mandiri. Penjaja 
bakso mandiri mempunyai sarana menjaja sendiri dan me­
nyewa rumah bersama teman-temannya di salah satu 



rumah warga RW 010. Rumah pondokan mereka tergo­
long rumah darurat (Gambar 16). 

Lain halnya dengan kelompok penjaja bakso yang ting­
gal di rumah pondokan milik "majikan". Rumah majikan 
itu sudah tergolong permanen. Bagian depan digunakan 
untuk toko dan tempat tinggal keluarga, sedangkan bagian 
belakang digunakan untuk tempat tinggal para penjaja bak­
so. Tempat gerobak bakso berada di halaman belakang. 

Para migran musiman asal Wonogiri ini berangkat dari 
desa asal berbekal surat jalan dari kepala desa. Sesampai di 
RW 010 Kelurahan Tebet Timur, didampingi penjaja bakso 
yang mengajaknya, melapor ke ketua RT. Sebaliknya, bila 
yang bersangkutan mau pulang ke daerah asal juga lapor 
ke ketua RT setempat. 

Pada umumnya mereka berangkat ke Jakarta tidak 
membawa modal. Mereka membawa uang hanya cukup 
untuk ongkos sekali perjalanan saja. Sesampainya di J akar­
ta mereka pinjam modal pada penjaja bakso yang lebih 
dulu di Jakarta. Besar bantuan modal bergantung dari ke­
mampuan masing-masing. Pengembalian modal perlu wak­
tu bagi pendatang baru karena hasilnya tidak seperti pen­
jaja yangsudah lama. Mereka ini baru dapat mengembali­
kan modal setelah bekerja sekitar 10 hari. 

Kelompok penjaja bakso mandiri asal Wonogiri ini per­
tama kali datang ke Jakarta pada tahun 1969, tinggal di 
Bukitduri. Di sana mereka tinggal mengontrak satu rumah. 
Setelah masa kontrak habis, mereka mencari rumah kon­
trakan yang baru di Kelurahan Tebet Timur. Tempat yang 
baru ini ternyata tidak lebih baik dari tempat yang lama. 

Fasilitas air bersih didapat dari sumur pompa milik 
yang punya rumah. Pompa air ini sering juga digunakan 
bersama warga sekitarnya. Tempat mandi dan cuci juga su­
dah ada di dekat sumur pompa. Dinding kamar mandi kon­
disinya masih darurat, terbuat dari any am an barn bu· dan 
beratap seng. 

3. Pola Kerja 

Keterampilan menyiapkan dan me:rtjajakan dagangan 
didapat setelah berada di Jakarta. Calon penjaja ini setelah 
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sampai di Jakarta tidak langsung meltjual bakso. Pertama 
si calon ikut keliling temannya menjajakan bakso. Maksud­
nya, supaya hafal jalan-jalan yang akan dilalui selama men­
jajakan bakso/dagangannya. Jangka waktu pengenalan ini 
sekitar seminggu. Setelah hafal jalan-jalan yang akan dila­
lui, barulah mereka belajar membuat bulatan bakso dan ke­
lengkapannya. Sehari dua hari mereka meltjajakan bakso­
nya, tetapi bahannya masih disiapkan oleh peltjaja lama. 
Setelah seminggu belajar, barulah yang bersangkutan ini 
dapat membuat bulatan bakso dan kelengkapannya. 

Tahap-tahap kegiatan penjajaan bakso, baik yang man­
diri maupun yang ditampung oleh "majikan" tidak ada 
bedanya. Setidap pagi kegiatan dimulai pada pukul 04.00. 
Pada saat itu mereka pergi belanja daging ke pasar. Bahan­
bahan lainnya dapat diperoleh sekitar tempat tinggalnya. 
Biasanya setelah daging didapat, langsung digilingkan sam­
pai lembut ke tempat penggilingan. Ongkos menggiling 
Rp 300,00 per kg. Mereka belaltja ke pasar PSPT yang ti­
dak jauh dengan tempat tinggalnya. Jarak antara tempat 
tinggal dan pasar sekitar 500 m. 

Sekitar pukul 06.00, para penjaja bakso ini kembali 
ke rumah pondokannya. Mereka mempersiapkan bahan 
dagangan bakso sampai siap untuk dijajakan (Gambar 17 
dan 18). Bahan untuk membuat bakso selain daging juga 
sagu. Perbandingan daging dengan sagu berlainan pada 
setiap penjaja. Bahan-bahan lain yang diperlukan antara 
lain: mie, bihun, bawang putih, lada, telor, kecap, cuka, 
bumbu masak, dan minyak goreng. 

Pekerjaan mengolah bahan dagangan ini selesai sekitar 
pukul 09.00. Setelah selesai ini biasanya mereka istirahat 
sebentar. Kemudian, mereka membersihkan diri dan 
berpakaian rapi untuk berangkat meltjajakan baksonya. 
Biasanya sekitar pukul 09.30 mereka meninggalkan pon­
dokan. Bila mereka berangkat ke pasar lebih awal, maka 
persiapan pengolahannya lebih cepat, dan saat menjaja 
baksonya pun juga lebih awal. Sebaliknya, kalau hasil 
penjualan mereka banyak tersisa, maka kegiatan selanjut­
nya agak malas. Dengan demikian, berangkat menjaja pun 
agak siang daripada biasanya. 



Sarana meitjajakan bakso di Kelurahan Tebet Timur ini 
adalah gerobak dorong. Tidak ada yang menggunakan pi­
kulan dalam meitjajani. Pemilikan gerobak ini ada yang 
milik sendiri dan ada yang cukup dengan menyewa kepada 
majikan. Mereka yang memiliki gerobak sendiri, ada yang 
bell baru, ada yang sudah bekas dan ada pula yang pesan. 
Bila ingin memiliki gerobak dengan pesan, maka yang ber­
sangkutan mengumpulkan bahan-bahan dahulu, seperti 
seng, kayu, dan roda. Setelah bahan-bahan terkumpul, 
barulah memanggil tukang untuk membuatnya. Ada juga 
yang langsung pesan pada tukang. Sementara itu, yang beli 
bekas biasanya setelah dipakai beberapa lama diganti 
dengan yang baru, atau bell gerobak bekas yang dapat di­
pakai kemudian dibongkar. Bagian-bagian gerobak yang 
sudah rusak diganti dengan yang baru, sedangkan yang 
masih bagus tidak dibongkar. Selaitjutnya bagi peitjaja 
yang menyewa gerobak, mereka menyewa dengan ongkos 
Rp 500,00 per hari setiap gerobak. Kerusakan kecil ditang­
gung penyewa, sedangkan kerusakan lebih besar tanggung 
jawab yang punya. 

Daerah peitjajaannya adalah wilayah kelurahan Tebet 
Timur dan sekitarnya. Dalam menjaja baksonya, ada yang 
berkelillng dan sekali-kali berhenti di tempat yang ramai. 
Selain itu, ada pula yang sudah mempunyai tempat "mang­
kal" yang tetap. Peitjaja bakso yang kedua ini tempat 
"mangkal"nya biasanya di pasar. 

Dalam wilayah Kelurahan Tebet Timur, khususnya dan 
di sekitar Kelurahan Tebet Timur umumnya, banyak tem­
pat pusat kegiatan, seperti pasar, kompleks pertokoan, 
dan sekolah. Di sepaitjang jalan Tebet Raya banyak kom­
pleks pertokoan usaha dagang yang lain dan halte bus. Di 
bagian barat dan utara kelurahan ada jalan dan juga sebagai 
jalur bus kota. Di sepanjang jalan ini banyak tempat-tem­
pat ramai seperti perbengkelan, warung, halte bus, dan 
kegiatan usaha lainnya. Kemudian, di wilayah tetangga 
kelurahan ini, juga banyak tempat-tempat pusat kegiatan. 
Sepaitjang Jalan Tebet Dalam di Kelurahan Tebet Barat 
banyak tempat-tempat kegiatan usaha, seperti pasar swa­
layan, pasar Tebet Barat, toko-toko besar dan kecil, dan 
sekolah~ekolah. Jalan T~bet Barat Dalam inijuga merupa-
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kan rute bus kota. Jadi, di sepanjang jalan ini banyak halte 
bus. 

Selain tempat-tempat di atas, tempat-tempat pusat 
kegiatan adalah pasar PSPT (Pasar Pusat Tebet Timur), 
pusat pertokoan, dan sekolah-sekolah. Sekolah yang me­
nyebar di wilayah kelurahan Tebet Timur cukup banyak, 
mulai dari TK sampai dengan SMTA. Hampir di setiap RW 
ada sekolah bahkan ada RW yang memiliki 5 buah sekolah. 

Melihat tempat-tempat tersebut memang di Kelurahan 
Tebet Timur dan sekitarnya banyak pusat kegiatan, ter­
utama siang hari. Di tempat-tempat itulah biasanya para 
penjaja bakso menjajakan barang dagangannya. Jadi, para 
penjaja bakso ini tidak sulit untuk mencari lokasi dalam 
menjajakan baksonya. 

Setiap hari hampir semua penjaja bakso menyusuri 
jalan dan gang-gang serta rnendatangi tempat tersebut di 
atas. Tanpa kenal lelah rnereka rnenekuni pekerjaannya. 
Mereka berangkat pagi hari dan pulang malam hari. Sebagi­
an besar waktunya dalarn sehari mereka habiskan di jalan­
an. lstirahat hanya sebentar bila dibandingkan dengan 
jam kerja mereka. Apabila dipukul rata, mereka berangkat 
pukul 04.00 ke pasar, kembali ke rumah pondokan pukul 
05.00, langsung mengolah bakso sarnpai pukul 08.00 dan 
istirahat satu jam, berangkat menjajakan bakso pukul 
09.00 - 21 .00 atau 22.00. Jadi, jumlah jam kerja adalah 
sekitar 16 - 17 jam dan waktu istirahat hanya sekitar 7 -8 
jam per hari. 

4. Penghasilan dan Pengelolaannya 

Modal yang diperlukan setiap penjaja bakso berkisar 
antara Rp 15.000,00 sampai Rp 25.000,00. Para penjaja 
perninjam modal ini memerlukan waktu sekitar I 0 hari un­
tuk mengembalikan modal. Sementara itu, penjaja yang di­
tampung majikan selain pinjam kepada temannya kadang­
kadang juga pinjam ke majikannya. 

Modal yang didapat itu digunakan untuk membeli ba­
han carnpuran bakso dan bumbu-bumbu. Bahan utama ya­
itu daging yang saat penelitian ini dilakukan harganya se-



kitar Rp 5.000,00. Bahan-bahan lainnya antara lain: mie, 
bihun, bawang merah dan bawang putih, Jada, kecap, saos, 
cuka, dan minyak goreng. Semua bahan-bahan ini dibeli 
langsung oleh penjaja bakso yang tanpa majikan. Sementa­
ra itu, penjaja bakso yang ditampung majikan dapat meng­
ambil bahan-bahan tersebut pada majikan. Penjaja bakso 
biasanya mengambil bahan pagi hari, kemudian membayar 
seusai menjaja. Para penjaja ini mengambil bahan-bahan 
seharga antara Rp 2.500,00 - Rp 3.000,00 di luar daging. 

Dengan modal tersebut di atas, keuntungan yang di­
dapat per hari setiap orang cukup betvariasi antara 
Rp 1.000,00 sampai Rp 5.000,00. Besar kecilnya penda­
patan ini bergantung pada suasana dan konsumen. Kebu­
tuhan pokok masing-masing penjaja di Jakarta adalah 
untuk makan ada yang dua kali dan ada yang tiga kali. 
Sekali makan antara Rp 200,00 sampai Rp 500,00. Tem­
pat makan biasanya dipilih yang murah seperti warung Te­
ga] (Warteg). Di samping itu mereka juga mengeluarkan 
biaya untuk rokok, sabun mandi dan cuci. 

Ada sementara penjaja bakso beranggapan bahwa hi­
dup di Jakarta lebih irit daripada di kampung. Misalnya 
dalam sehari, uang Rp 1.000,00 kalau di Jakarta dapat di­
simpan Rp 500,00 dan selebihnya untuk makan, tetapi 
kalau di kampung uang Rp 1.000,00 habis hari itu juga. 
Hal ini dapat dimaklumi bahwa para penjaja bakso di J a­
karta mengeluarkan biaya untuk sendiri, sedangkan kalau 
di kampung bersama keluarga. Sudah barang tentu biaya 
hidup sendiri lebih kecil daripada hidup sekeluarga. Di 
Jakarta mereka dapat dikatakan hampir tidak sempat Jagi 
meluangkan waktu untuk mencari hiburan. Hampir sepan­
jang hari waktunya tersita untuk keperluan menjaja bakso. 
Waktu untuk istirahat/tidur saja sudah terbatas apalagi un­
tuk mencari hiburan. Meskipun demikian, ada juga yang 
sempat menikmati hiburan, misalnya pada malam libur 
atau Sabtu malam. Mereka yang sempat menikmati hibur­
an ini terutama yang masih muda, dan belum berkeluarga. 

Pengeluaran Jainnya adalah biaya yang dikeluarkan tiap 
bulan dan setahun sekali. Penjaja bakso yang mengontrak 
rumah sendiri mengeluarkan biaya untuk kontrakannya 
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sebesar Rp 100.000,00 dalatn setahun. Selain itu, masih 
membayar iuran listrik sebesar Rp 1.500,00 tiap bulan 
yang ditanggung bersama beberapa pertjaja. Selanjutnya 
untuk kepentingan bersama, pihak RT menetapkan iuran 
sampah kepada semua warga termasuk pertjaja bakso sebe­
sar Rp 3.000,00 tiap bulan per pintu. Juga iuran untuk 
peringatan 17 Agustus sebesar Rp 1.000,00. Sementara itu, 
bagi pertjaja bakso yang ditampung majikan iuran-iuran 
tersebut sudah ditanggung majikan, kecuali kegiatan seper­
ti siskamling, para penjaja bakso ini menyumbangkan 
tenaga. 

Selain pengeluaran tersebut di atas, penjaja bakso ini 
juga mengeluarkan biaya pada waktu-waktu tertentu saja, 
seperti beli pakaian. Rata-rata pertjaja bakso ini beli pakai­
an tiga kali dalam setahun. Kalau ada uang banyak beli ke 
toko. Sebaliknya, bila uang sedikit biasanya beli di tempat 
ldak. Bagi mereka yang penting adalah pakaian masih pan­
tas untuk dipakai Tidak perlu beli pakaian yang mahal­
mahal karena disesuaikan dengan kemampuan beli. 

Pa.da waktu lebaran para penjaja bakso ini biasanya ti­
dak pulang ke daerah asal. Sekitar seminggu setelah lebar­
an barulah mereka pulang. Alasan mereka adalah faktor 
keuntungan yang · didapat. Menurut mereka basil sehari 
pada hari biasa dibandingkan dengan sehari pada hari lebar­
an adalah satu hari banding seminggu. · J adi, kalau hasil 
sehari pada hari biasa Rp 1.000,00 maka pada hari lebaran 
hasilnya Rp 7 .000,00. 

Para pertjaja bakso ini berada di Jakarta selama sekitar 
dua bulan. Seandainya penghasilan rata-rata sehari, setelah 
dikurangi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan lainnya, 
adalah Rp 4.000,00, maka penghasilan dua bulan sekitar 
Rp 240.000,00. Pengandaian ini juga tidak jauh dari perki­
raan mereka sendiri Menurut mereka, penghasilan selama 
ma dua bulan antara Rp 200.000,00 sampai Rp 300.000,00. 
Sebesar inilah penghasilan selama dua bulan yang dibawa 
pulang ke daerah asal. 

Dari penghasilan itu, tidak sedikit di antara pertjaja 
bakso yang dapat menyisihkan penghasilannya. Sebagian 
penghasilan ini ada yang diwujudkan untuk perbaikan ru-



mah, membeli tanah pekarangan, dan ternak seperti ayam, 
kambing, atau 8api. Pada mulanya ada yang membeli be­
berapa ekor ayam. Beberapa ekor ayam ini kemudian ber­
biak. Setelah jumlah ayamnya bertambah banyak dibeli­
kan kambing. Kambing inipun kemudian berbiak dan se­
lanjutnya dibelikan sapi. Seorang migran mengatakan, 
bahwa sekitar dua tahun yang lalu ia membeli sapi seharga 
Rp 200.000,00. Rencana selanjutnya, sapi ini akan dijual 
jug~. Hasil penjualan sapi ditambah simpanan yang ada 
kemudian dibelikan pekarangan. Di atas pekarangan ini 
akan dibangun rumah. Selama ini ia bersama istri dan anak 
masih menumpang di rumah orang tua. Ada keinginan 
untuk hidup sendiri pisah dari orang tua agar dapat ber­
kembang. 

S. Hubungan Sosial 

Sebagaimana telah disebut di depan bahwa penjaja bak­
so di Kelurahan Tebet Timur ini umumnya dari \\onogiri. 
Mereka tidak hanya sedaerah asal saja, tetapijuga ada yang 
masih ada hubungan kekerabatan, bahkan masih ada yang 
sesaudara. Oleh karenanya, bila ada calon penjaja yang ba­
ru datang tidak merasa asing dengan sesamanya. Apalagi 
dalam percakapan sehari-hari mereka menggunakan bahasa 
daerah, Jawa. Demikian pula para penjaja bakso yang lebih 
duluh ada di Jakarta umumnya tidak keberatan dan mene­
rima kehadiran si calon tersebut. 

Keterbukaan tampak pada sikap para penjaja bakso 
yang sudah lama. Mereka dapat dikatakan tidak menaruh 
curiga kepada pendatang baru, apa lagi sesama penjaja yang 
sudah lama. Adanya kebersamaan dapat menciptakan rasa 
sating percaya yang besar, tolong-menolong, rasa senasib 
sepenanggungan yang hidup di rantau dan sebagainya. 

Wujud kebersamaan ini antara lain adanya spontanitas 
dari mereka untuk membantu dalam permodalan bagi pen­
datang baru. Besar kecilnya pinjaman bergantung pada 
kemampuan masing-masing. Besar kecilnya pinjaman 
bergantung pada kemampuan masing-masing. Memang ke­
banyakan calon penjaja ini datang dari daerah tanpa mo­
dal uang. Selain itu, juga tanpa modal, keterampilan menja-
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ja dan membuat bakso. Keterampilan itu diperoleh setelah 
tiba di Jakarta dari penjaja lama. Si · calon penjaja ini se­
sampai di Jakarta akan diajari oleh penjaja yang lama ba­
gaimana membuat bakso. Sebelumnya calon pertjaja ini 
akan diperkenalkan lebih dulu daerah operasi dan bagai­
mana menghadapi pembeli. Pengetahuan ini sama sekali 
baru bagi calon penjaja bakso, karena sebelumnya mereka 
sebagai petani. Tentu saja untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan · baru butuh waktu. Si pendatang baru ini biasa­
nya diperkenalkan dengan daerah operasinya sekitar semi­
nggu. Begitu pula dengan keahlian membuat bakso, pen­
datang baru ini perlu waktu sekitar seminggu. · 

Selanjutnya, pinjam meminjam modal juga masih ter­
jadi di antara penjaja bakso yang sudah lama walaupun 
jarang terjadi. Yang meminjam biasanya penjaja bakso 
yang hasil penjualannya tidak laku atau merugi. Atau 
penjaja bakso yang datang dari daerah kehabisan uang 
sehingga pada waktu pergi ke Jakarta lagi tidak mempu­
nyai modal. Habisnya uang ini antara lain ada kebutuhan 
keluarga yang perlu biaya besar, seperti anak istri sakit, 
biaya hajatan, dan kebutuhan lainnya. 

Wujud tolong menolong ini juga tampak sewaktu peng­
olahan bahan untuk dijadikan bakso. Di antara mereka sa-

. ling membantu. Misalnya, salah seorang sudah siap bakso­
nya unttik dijajakan, ia membantu penjaja lain yang belum 
selesai. Tindakannya ini atas dasar kesadaran sendiri. Se­
andainya diminta tolong juga tidak merasa keberat.an. Se­
telah siap baksonya, ada yang lebih dulu berangkat, tetapi 
ada juga yang saling menunggu untuk berangkat bersama­
sama meski di suatu tern pat mereka ini berpisah. Demikian 
pula pada waktu pulang menjaja, ada di antara mereka 
·yang saling menunggu di suatu tempat kemudian pulang 
bersama-sama. 

Selain itu, banyak di antara penjaja bakso yang terlibat 
dalam kegiatan oi:ganisasi informal, seperti arisan. Anggota 
arisan ini tidak terbatas penjaja bakso saja, tetapi migran 
musiman lainnya yang sedaerah asal, Wonogiri. Sementara 
itu, pengurus arisan ini juga di antara mereka sendiri. 
Iuran arisan setiap orang ditarik Rp 10.000,00. Tempat 



arisan menetap di tempat majikan bakso. Penetapan tem­
pat ini selain adanya ruangan yang memadai untuk me­
nampung beberapa orang, juga kesediaan majikan untuk 
menyediakan tempat. 

Alasan sedaerah asal meski tidak hanya penjaja bakso , 
yakni untuk kemudahan. Di antara anggota arisan ini su­
dah saling mengenal dan tahu setiap diri mereka. Maksud­
nya, di antara mereka paling tidak sudah tahu tempat ting­
ga°fu.ya dan hubungan apa di antara sesama mereka, seperti 
saudara, saudara misan, kerabatjauh dan dekat, dan teman 
dekat. Sementara itu, yang dimaksud kemudahan tadi 
adalah kalau ada urusan apa-apa sehubungan dengan arisan 
atau urusan lainnya, lebih gampang mengatasinya daripada 
orang yang berbeda daerah asalnya. Misalnya, sewak tu 
arisan ditarik salah seorang anggota sedang pulang, maka 
yang lainnya dapat membayarkan iuran itu lebih dulu . 
Atau kadang-kadang yang bersangkutan oleh karena se­
suatu sebab yang mendasar harus pulang, maka ia berpesan 
kepada salah seorang anggota lainnya untuk membayar­
kannya lebih dulu. Setelah yang bersangkutan kembali ke 
Jakarta, ia membayar untuk pengganti iuran tadi. 

Kegiatan penjaja bakso tak jarang pula melibatkan ma­
jikan. Pihak majikan yang menyediakan gerobak dan tem­
pat menginap serta bahan-bahan kelengkapan bakso. Pihak 
lain yaitu penjaja bakso yang membutuhkan fasilitas itu 
semua . Majikan yang juga usaha toko untuk kebutuhan 
sehari-hari, rnenganjurkan kepada para penjaja bakso untuk 
membeli bahan-bahan di tokonya. Di pihak lain, penjaja 
bakso juga tidak keberatan untuk membeli bahan-bahan di 
toko majikan. Keuntungan bagi para penjaja bakso, mereka 
tidak repot lagi mendapatkan bahan-bahan, seperti mem­
beli di tempat lain yang mungkin jauh tempatnya. Demi­
kian pula majikan juga beruntung karena pembeli yang 
tetap, yang berarti beberapa mata dagangannya sudah pasti 
laku tiap hari. J adi, kedua belah pihak menikmati keun­
tungan materi maupun nonmateri. Keuntungan materi 
juga dirasakan pertjaja karena dapat menghemat tenaga 
dan waktu. 
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Kegiatan organisasi informal yang melibatkan antara 
majikan dan penjaja bakso adalah soal simpan menyimpan 
uang. Kegiatan ini yang memprakarsai majikan sendiri. 
Selain itu, yang mengkoordinir juga majikan sendiri. Ang­
gota kegiatan simpan menyimpan ini, menyimpan uangnya 
kepada majikan. Oleh karena kegiatan ini sifatnya keke­
luargaart, maka tidak mendapat bunga bagi si penyimpan. 
Anggota bentuk organisasi ini lebih luas daripada anggota 
arisan di atas. Anggotanya terdiri atas migran musiman dari 
kegiatan sektor informal apa saja seperti, penjaja bakso, 
penjaja jamu, penjaja pangsit, penjaja minuman, dan tu­
kang becak. Selain itu, anggotanya juga tidak harus dari 
daerah Wonogiri saja. Setiap anggota ditentukan menyim­
pan Rp 5.000,00 setiap bulan. Simpanan ini dibuka seta­
hun sekali. Waktunya biasanya menjelang lebaran, karena 
menjelang lebaran inilah kebutuhan meningkat dari waktu 
biasanya. 

Kegiatan ini terlaksana atas dasar niat baik dari majik­
an. Niat baik itu dimaksudkan untuk membantu mening­
katkan harkat kehidupan migran musiman pada umumnya 
dan migran musiman penjaja bakso asal Wonogiri pada 
khususnya. Bila ditinjau dari segi materi, majikan ini 
tidak mendapatkan keuntungan yang berarti. Bahkan bila 
diamati lebih jauh, majikan ini telah menyediakan waktu 
khusus baik tenaga dan waktu untuk mengurangi orang 
lain terutama penjaja bakso asal Wonogiri. Kenapa lebih 
diutamakan penjaja bakso asal Wonogiri ? Hal ini dapat 
dimaklumi bahwa majikan sendiri juga berasal dari Wono­
giri. 

Kehidupan antara para penjaja bakso dan masyarakat 
sekitamya tampak akrab. Masyarakat yang berada di se­
kitar pondok para penjaja bakso kebanyakan bersuku 
bangsa Jawa, meski tidak sedarah asal. Masyarakat ini 
berasal dari berbagai daerah di Jawa, terutama Jawa Te­
ngah dan Jawa Timur. Oleh karena itu, para penjaja bakso 
merasa tidak begitu asing. Di antara para penjaja bakso 
dan masyarakat setempat tampak ada rasa kebersamaan. 
Wujud rasa kebersamaan ini adalah dalam pergaulan sehari­
hari. Di antara yang sesuku ini menggunakan bahasa Jawa 
dalam pergaulan sehari-hari. 



Keterlibatan para penjaja bakso dalam kehidupan ber­
masyarakat tampak bila salah satu anggota masyarakat 
kena musibah seperti kematian. Para penjaja bakso secara 
spontan ikut membantu. Mereka menyumbangkan tenaga­
nya untuk persiapan penguburan atau setidak-tidaknya 
ikut melayat. 

Selain itu, juga ikut menjaga ketertiban dan keamanan 
seperti gotong-royong, kerja bakti dan siskamling. Tidak 
seperti halnya penjaja sayur, yang hampir sepanjang hari 
waktunya berada di luar rumah. Penjaja bakso masih ada 
waktu di sela-sela kesibukannya yang berkaitan dengan 
matapencaharian. Bila ada undangan kerja bakti, di antara 
mereka melakukan giliran. Misalnya, si A yang ikut kerja 
bakti duluan, sedang si B mempersiapkan pengolahan 
bakso. Kemudian, si A pulang memperisapkan pengolahan 
bakso dan si B menggantikannya . Atau, bila ada banyak 
penjaja bakso dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama kerja bakti, sementara itu kelompok kedua mem­
persiapkan pengolahan bakso masing-masing. Kemudian, 
kelompok kedua menggantikan kelompok kesatu. 

Dalam kegiatan siskamling, pembagian kerja seperti 
juga kegiatan kerja bakti. Bahkn, majikan ikut terlibat da­
lam kegiatan ini. Maksudnya, majikanlah yang membuat 
jadwal siapa-siapa yang harus siskamling pada waktu yang 
telah ditentukan. Misalnya, minggu ini ditentukan tiga 
orang yang siskamling. Minggu berikutnya tiga orang yang 
lain yang siskamling. Begitu seterusnya sampai penjaja bak­
so yang tinggal di majikan kebagian semua. 

Demikianlah, di sela-sela kesibukannya mengolah bak­
so mereka masih sempat untuk ikut berperanserta dalam 
kegiatan sosial. Keikutsertaan mereka tanpa mengganggu 
kegiatan yang berkaitan dengan matapencahariannya. 

Selain itu, para penjaja bakso ini sadar bahwa dirinya 
juga merupakan bagian dari masyarakat sekitarnya. Seba­
gaimana di daerah asal, dirinya juga merupakan warga 
masyarakat di lingkungannya. Apalagi, majikan bakso ini 
cukup, disegani di kalangan masyarakat setempat. Jadi , 
bila ada pennintaan dari majikan sehubungan dengan 
kegiatan seperti di atas, jarang atau dapat dikatakan tidak 
ada para penjaja bakso yang menolaknya. 
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Dalam hal urusan yang berhubungan dengan aparat 
pemerintah setempat, para penjaja bakso berusaha untuk 
mentaati aturan, instruksi, anjuran, atau permintaan aparat 
pemerintah setempat, seperti kerja bakti dan siskamling. 
Selain itu, para penjaja bakso selalu lapor kepada aparat 
pemerintah setempat (ketua RT) pada waktu datang mau­
pun kembali ke daerah asal. Demikian pula di daerah asal, 
para penjaja bakso juga lapor bila mau ke Jakarta. Dari 
pihak aparat pemerintah setempat, para penjaja bakso ini 
dibekali surat pengantar atau surat jalan. Kemudian, se­
sampainya di Jakarta mereka menyerahkan surat itu kepa­
da ketua RT setempat. 

6. Mobilitas 

Frekuensi datang dan pergi ke Jakarta para penJaJa 
bakso lebih kecil daripada penjaja sayur karena faktor ja­
rak. Oleh karena jarak daerah asal penjaja bakso lebihjauh 
daripada daerah asal penjaja sayur, maka penjaja bakso 
lebih lama tinggal di Jakarta. Para penjaja bakso berada di 
Jakarta sekitar dua bulan. 

Tujuan utama para penjaja bakso pulang ke daerah asal 
adalah mengantar hasil selama berada di Jakarta. Mereka 
pulang ada yang bersama tetapi ada pulang yang pulang 
ada yang bersama tetapi ada pula yang pulang sendiri-sen­
diri. Jarak Jakarta - Wonogiri dapat ditempuh dalam se­
malam. Dari Jakarta sekitar pukul 19.00 sampai di Wono­
giri esok harinya. 

Selain mengantar hasil, mereka juga pulang kalau ada 
undangan, hajatan, tetangga mendirikan rumah, sekedar 
menengok teman atau kerabat. Misalnya, saudara atau 
tetangga akan mempunyai hajat mengawinkan anak atau 
mendirikan rumah, penjaja bakso yang bersangkutan me­
rasa tidak enak kalau tidak datang. Ada perasaan khawa­
tir di kemudian hari akan dikucilkan tetangga-tetangga 
bila ia benar-benar tidak datang. Oleh karena itu, penjaja 
bakso ini berusaha sedapat-dapatnya untuk pulang. Hal ini 
dapat dipahami bahwa adat gotong-royong masih hidup di 
kalangan masyarakat kita umumnya dan di daerah pedesa­
an khususnya. 



Kabar dari daerah bisa melalui surat maupun dari pen­
jaja bakso sendiri. Ada memang beberapa penjaja yang da­
pat surat dari daerah asal meskipunjarang, paling tidak se­
bulan sekali. Melalui surat inilah kefoarga penjaja bakso 
mengabarkan keadaan keluarga di daerah atau kabar lain­
nya. Selain dari surat, kabar dari daerah asal diperoleh 
dari salah seorang penjaja bakso yang kebetulan pulang 
ke daerah asal. Penjajabakso inilah yang mernbawa khabar 
u-ntuk disarnpaikan kepada yang bersangkutan di Jakarta. 

Selain alasan di atas, para penjaja bakso pulang ke dae­
rah asal pada hari-hari besar seperti Idhul Adha. Khusus 
pada hari ldhul Fitri biasanya penjaja bakso ini tidak pu­
lang pada harinya, tetapi setelah sekitar seminggu kemu­
dian. Alasan mereka seperti telah dikemukakan di depan, 
bahwa hari penjualan di hari lebaran bisa berlipat daripada 
hari biasa. Oleh karena itu, mereka memanfaatkan kesem­
patan ini mengurnpulkan basil untuk b~kal berhari lebaran 
bersama keluarga di daerah asal. Bahkan pernah sekitar 
dua tahun yang lalu, migran musiman asal Wonogiri, khu­
susnya pedagang bakso, pulang secara rombongan dengan 
menyewa bus. Kebetulan bus yang disewa kepunyaan 
orang Wonogiri. Di Wonogiri memang banyak pengusaha 
bus angkutan antarkota. Hal inilah yang memudahkan 
mereka menyewa bus untuk pulang ke Wonogiri. 

Para penjaja bakso ini berada di daerah asal sekitar 
dua bulan pada saat musim mengolah sawah atau panen. 
Sementara itu, kalau tidak pada musim mengolah sawah 
atau panen paling lama sekitar dua rninggu berada di dae­
rah asal. Para penjaja bakso yang punya sawah sendiri bia­
sanya dikerjakan sendiri bersama anggota keluarga atau 
dibantu dengan tetangga secara bergantian. Sementara itu, 
yang tidak punya sawah biasanya menjadi buruh tani me­
ngerjakan sawah orang lain. 

Selain kegiatan pertanian selama di daerah, ada juga 
yang melakukan kegiatan nonpertanian. Ada salah seorang 
migran yang menjual jasa dengan "ojek". Untuk kegiatan 
"ojek" ini ia menggunakan sepeda motor sendiri. Jangkau­
an operasi "ojek" ini ialah menghubungkan desanya de­
ngan jalan besar. Dari jalan besar ke desa belum ada ken-
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daraan umum. Oleh karena itw'ah ia memanfaatkan kesem­
patan ini dengan jasa angkutan tersebut. Ongkos "ojek" 
ini sekali jalan antara Rp 200,00 - Rp 500,00, per orang. 
Selanjutnya, penghasilan dari menarik "ojek" ini rata-rata 
Rp 2.000,00 per hari setelah dikurangi ongkos bahan ba­
kar. 

Selain kegiatan yang menghasilkan dalam bentuk mate­
ri atau uang, ada kegiatan yang mengeluarkan biaya. Ke­
giatan ini antara lain membangun rumah, memperbaiki 
rumah, sumbangan untuk kepentingan umum, hajatan, ser­
ta kegiatan sosial seperti kerja bakti dan siskamling. Ada 
dua - tiga penjaja bakso yang mampu memperbaiki ru­
mahnya, seperti lantai rumah yang dulu tanah sudah ber­
ganti semen, atau dinding setengah tembok menjadi tem­
bok semua. Atau juga, ada yang belum puny a rumah sudah 
mampu mendirikan rumah yang sederhana. Semua penge­
luaran ini adalah hasil tabungan dari menjaja bakso dan 
hasil matapencaharian di daerah. 

7. Harapan 

Pada umumnya para penJaJa bakso ini berkeinginan 
usahanya ini dapat lebih maju. Meskipun usaha menjaja 
bakso ini sebagai matapencaharian sampii:igan, tetapi masih 
mereka lakukan ' hingga dewasa jni. Usaha menjaja bakso 
cukup berarti bagi kehidupan mereka. Dari usaha menjaja 
bakso inilah mereka banyak mendapatkan untung teruta­
ma dalam bentuk materi. Yangjelas dari hasil menjaja bak­
so ini penghasilan mereka bertambah. Mereka masih meng­
anggap bahwa mata pencaharian di daerah merupakan ma­
ta pencaharian pokok. 

Mereka menjadi. penjaja bakso di Jakarta sudah ber­
langsung bertahun-tahun. Sebagaimana dituturkan salah 
seorang penjaja bakso, ia mulai menjadi pertjaja bakso sejak 
tahun 1965. Hingga kini, ia dan para penjaja bakso lainnya, 
tidak ada keinginan untuk berpindah dari kegiatan sebagai 
pertjaja bakso. Hal ini dapat dimaklumi karena pada 
umumnya pendidikan mereka rata-rata tamat SD. Dari 
bekal keterampilan yang dimiliki ini, sulit bagi mereka 
untuk mencari pekerjaan lain. Menurut mereka, menjaja 
bakso adalah pekerjaan di sektor informal yang lebih lelua­
sa jam kerjanya dan tidak ada kaitannya kepada siapapun. 
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BAB VI 
MIGRAN MUSIMAN SEBAGAI PENJAJA 

DI JAKARTA UTARA 

A. GAMBARAN UMUM 
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Tanjung Priok merupakan salah satu di antara 5 kecamatan 
yang ada di wilayah Jakarta Utara. Pada tahun 1987 jumlah 
penduduk DKJ wilayah Jakarta Utara adalah 984. 710 jiwa. 
25,42% nya tinggal di Kecamatan Tanjung Priok (Kantor Sta­
tistik DKI Jakarta). Selain dihuni oleh penduduk DKI, di Ke­
camatan Tanjung Priok juga tercatat adanya 15 .313 jiwa a tau 
3,5% dari jumlah migran musiman seluruh DKI. Salah satu ke­
lurahannya, yaitu Kebonbawang dihuni oleh migran musiman 
yang bekerja sebagai penjaja sayur dan satu kelurahan lagi , 
yaitu Tanjung Priok dihuni oleh migran musiman sebagai pen­
jaja bakso. 

1 . Kelurahan Kebonbawang 

Secara administratif Kelurahan Kebonbawang terletak 
di Kecamatan Tanjung Priok wilayah Jakarta Utara. Batas 
kelurahan ini adalah Kelurahan Tanjungpriok di sebelah 
utara, Kelurahan Rawabadak (Kecamatan Koja) di sebelah 
timur, Kelurahan Sungaibambu di sebelah selatan, dan 
Kelurahan Warakas di sebelah barat. Kelurahan Kebonba­
wang mempunyai luas wilayah 174 ha, yang terdiri atas 
17 RW meliputi 211 RT. 



Dari ke-17 RW itu, yaitu RW 08 yang mempunyai luas 
wilayah 5 ha terdapat sejumlah penjaja sayur tinggal me­
ngelompok (Peta 7). RW 08 meliputi 12 RT. Kelompok 
penjaja sayur pada umumnya tinggal . di wilaya~ RT .007 . 

Dari terminal bus Tanjungpriok kita dapat menuju ke 
Kelurahan Kebonbawang dengan kendaraan umum becak 
atau mikrolet dan bajaj. Jarak yang ditempuh dari termi­
nal Tanjungpriok menuju Kelurahan Kebonbawang kurang 
lebih 1,5 km. Waktu yang ditempuh dengan mengguna­
kan becak kurang lebih 15 menit, sedangkan dengan meng­
gunakan bajaj atau mikrolet hanya memerlukan waktu 5 
menit. Namun demikian, hal ini juga bergantung dari lan­
car atau tidaknya arus lalu lintas di daerah tersebut. Apa­
bila menggunakan becak jalan yang dilalui merupakan ja­
lan-jalan yang tidak dilalui oleh kendaraan umum mikro­
let maupun bajaj atau bukan merupakan jalan raya. Lain 
halnya bila menggunakan kendaraan umum mikrolet atau 
bajaj, jalan yang dilalui merupakan jalan raya. 

Dari Kelurahan Kebonbawang untuk menuju ke loka­
si para penjaja sayur tersebut, yaitu di RT.007 / RW.08. 
hanya dapat menggunakan becak dan bajaj. Waktu yang 
ditempuh ke tempat itu yang berjarak ± l km , kurang le­
bih l 0 menit bila menggunakan becak dan 3 menit bila 
menggunakan bajaj. Biasanya waktu yang ditempuh menu­
ju ke lokasi itu, juga bergantung dari keadaan lalu lintas­
nya. Jalan-jalan yang dilakui menuju ke lokasi bukan me­
rupakan jalan raya, sehingga tidak ada kendaraan umum 
mikrolet yang berlalu-lalang. Ketika menuju lokasi terse­
but, kita akan melalui jalan-jalan yang tidak terlalu besar 
namun sudah diaspal atau semiaspal. Jalan-jalan tersebut 
dapat dilalui, kurang lebih dua kendaraan roda empat. Tiba 
di lokasi pemukiman penjaja . sayur yang merupakan Jalan 
Lorong I 03 Barat, jalannya berkondisi semiaspal dan juga 
dapat dilalui oleh dua kendaraan roda empat. Suasana di 
lokasi tersebut bila siang hari agak sepi, karena merupakan 
saat orang bekerja .. Lain halnya ketika malam hari. suasana 
di lokasi tersebut cukup ramai. Orang-orang banyak 
yang bersantai duduk-duduk di depan rumahnya atau 
anak-anak di sekitar jalan banyak yang bermain dan ber­
lalu-lalang. 
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Ketika akan menuju. lokasi pemukiman penjaja sayur, 
kita akan melalui di kanan-kiri jalan yang terdapat bangun­
an-bangunan rumah penduduk. Rumah-rumah yang ada 
di sekitar jalan-jalan yang dilalui itu letaknya beraturan 
dalam arti mengelompok padat sesuai dengan peraturan da­
lam suatu pola pemukiman. Kondisi rumah pada umumnya 
sudah pennanen, yaitu dinding terbuat dari tembok, ber­
lantai ubin, dan atap terbuat dari genteng. Bentuk rumah 
banyak yang indah dan halaman yang tidak luas ditanami 
bunga-bunga atau tanaman hias lainnya. Ukuran rumah 
tampak bervariasi, yaitu besar, sedang, dan kecil. Rumah 
yang berukuran besar hampir sebagian besar memiliki ga­
rasi mobil. Pada umumnya rumah-rumah tersebut dipa­
gari oleh pemiliknya agar orang tidak sembarangan dapat 
masuk. 

Tiba di lokasi pemukiman penjaja sayur di Lorong 103 
Barat RT.007 /RW.08, rumah-rumah yang ada di kanan­
kiri jalan itu mempunyai ukuran sedang dan kecil. Kondisi 
rumah ada yang pennanen dan semipennanen. Bentuk ru­
mah juga ada yang indah dan tidak indah, bergantung dari 
kemampuan pemilik rumah. Hampir sebagian besar rumah 
di lokasi tersebut tidak memiliki halaman, yang ada ha­
nya serambi muka (teras) berukuran kecil. Antara rumah 
sebelah-menyebelah tidak ada jarak, hanya dibatasi oleh 
tembok-tembok rumah tersebut. Pada umumnya rumah 
diberi pagar yang terbuat dari besi, kawat, kayu dan bam­
bu. Di depan rumah a tau di tepi-tepi jalan terdapat saluran 
air got yang cukup lancar jalannya. Rumah-rumah yang 
ada di sekitar lokasi pemukiman penjaja sayur, tidak selu­
ruhnya memiliki WC. Untuk hal itu, biasanya penduduk 
yang rumahnya tidak memiliki WC pergi ke kali atau ke 
saluran air got belakang rumah. Untuk penerangan rumah­
nya, seluruh penduduk di lokasi tersebut menggunakan 
air ledeng, pompa maupun sumur. 

Penduduk kelurahan itu sendiri berjumlah 49. 918 jiwa 
terdiri atas 53,l % penduduk laki-laki dan 46,9% penduduk 
perempuan. Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Kebon­
bawang adalah 10.652 orang. Rata-rata bessar keluarga 
ad~lah 5 orang termasuk kepala keluarga. Kepadatan pen-



duduk Kelurahan Kebonbawang rata-rata 28.688 jiwa / 
km 2

• 

Komposisi penduduk menurut agama, proporsi pendu­
duk Kebonbawang terbesar menganut agama Islam. Pendu­
duk yang lain menganut agama Protestan 6,4%, Katolik 
3,4% serta agama Budha dan Hindu, masing-masing 0,3% 
dan 0,1 % (Kantor Kelurahan Kebonbawang). 

Selain dihuni oleh penduduk OKI, Kelurahan Kebon­
bawang dihuni pula oleh 1.843 jiwa migran musiman yang 
berstatus sebagai penduduk sementara. Wilayah kelurahan 
tersebut dihuni oleh migran musiman yang proporsinya 
nomor empat besar (12,03%) di Kecamatan Tanjung 
Priok. Pada umumnya migran musiman di wilayah terse­
but berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Barat. Jenis kegiat­
an yang mereka lakukan, antara lain sebagai pettjaja air 
tawar, penjaja minyak tanah, penjaja sayur, penjaja bakso, 
penjaja kue, tukang becak, buruh, pembantu rumah tang­
ga, dan WTS. Migran musiman yang berjenis kelamin pe­
rempuan pada umumnya terserap dalam jenis kegiatan 
pembantu rumah tangga, penjual kue, buruh pabrik, dan 
WTS. 

Usia migran musiman yang berada di wilayah kelurah­
an tersebut, sebagian besar ada pada tingkat usia produktif, 
yaitu antara umur 16 tahun sampai 50 tahun. Rata-rata 
tingkat pendidikan yang pemah mereka alami sebagian be­
sar hanya pada tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, jenis 
kegiatan yang dapat mereka lakukan hanya di sektor infor­
mal. Kalau ditinjau dari agama yang mereka anut, pada 
umumnya migran musiman tersebut menganut agama 
Islam. 

Berkenaan dengan migran musiman tersebut, akan di­
bahas migran musiman yang tinggal secara mengelompok 
di Kelurahan Kebonbawang dengan kegiatan informal 
sebagai penjaja sayur, yaitu penjaja sayur gendong dan pen­
jaja sayur gerobak. Untuk itu penjaja sayur yang dibahas 
ini adalah penjaja sayur dengan menggunakan gerobak. 
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2. Kelurahan Tanjungpriok 

Secara administratif Kelurahan Tanjungpriok juga ma­
suk di Kecamatan Tanjung Prick, wilayah Jakarta Utara. 
Batas kelurahan tersebut di sebelah utara dibatasi Teluk 
Jakarta, sebelah timur oleh Kelurahan Koja (Kecamatan 
Koja), sebelah selatan oleh Kelurahan Kebonbawang dan 
Keh,1rahan Warakas, dan sebelah barat oleh Kelurahan 
Ancel (Kecamatan Penjaringan). Kelurahan Tanjungpriok 
mempunyai luas wilayah 350 ha yang terdiri dari 16 RW 
meliputi 159 RT. Dari sekian jumlah RW tersebut, salah 
satu di antaranya yaitu RW 01 terdapat sejumlah penjaja 
bakso yang tinggal mengelompok (Peta 8). RW 01 terdiri 
dari 9 RT, di antaranya RT 001 merupakan wilayah tem­
pat tinggal para penjaja bakso tersebut . 

Bila akan menuju Kelurahan Tanjungpriok, dari termi­
nal bus Tanjungpriok dapat menggunakan kendaraan 
umum bajaj atau becak dengan jarak yang ditempuh 500 
meter. Bila menggunakan becak waktu tempuh antara 4-5 
menit bergantung dari situasi ramai / tidaknya lalu lintas 
pada saat itu . Demikian juga dengan menggunakan bajaj , 
waktu tempuh biasanya bergantung dari situasi ramai / 
tidaknya lalu lintas yang pada saat itu kurang lebih antara 
I sampai dengan 3 menit. 

Jalan-jalan yang dilalui ke lokasi tersebut bukan meru­
pakan jalan raya, sehingga kendaraan tidak terlalu banyak 
berlalu-lalang. Ketika menuju lokasi tersebut, akan mela­
lui jalan-jalan yang tidak terlalu besar dan sudah diaspal 
yang hanya dapat dilalui dua kendaraan roda empat. Tiba 
di lokasi pemukiman penjaja bakso yang merupakan jalan 
Kampung Bahari A4, kondisi jalannya juga beraspal selu­
ruhnya dan dapat dilalui dua buah kendaraan roda empat 
pula. Bila siang hari suasana di lokasi tersebut cukup ramai, 
karena ada Puskesmas tempat orang dan tukang becak 
yang pada "mangkal". Demikian pula pada waktu malam 
hari suasananya juga ramai, terutama karena banyak orang 
yang berlalu-lalang. 

Di kanan-kiri jalan ke arah pemukiman penjaja bakso, 
dapat dijumpai banyak bangunan-bangunan yang cukup 



beraturan mengelompok padat. Sebelah-menyebelah ru­
mah pada umumnya dibatasi oleh tembok. Sebagian besar 
rumah-rumah tersebut berukuran sedang dan kecil, dan 
ada yang mempunyai sedi.kit halaman. Biasanya halaman 
itu hanya dapat ditanami bunga-bunga dalam pot. Kondisi 
rumah di kampung ini tergolong permanen dan semiper­
manen. Hampir setiap rumah dipagari oleh pemiliknya 
yang terbuat dari besi, tembok, kawat, kayu atau bambu. 

Di tepi-tepi jalan terdapat saluran air limbah yang 
mengalir cukup lancar, sehingga nampak di sekitar ling­
kungan itu cukup bersih. Hampir setiap rumah memiliki 
tempat pembuagnan sampah, sehingga sampah-sampah 
tidak ada yang berserakan di jalan. Tampaknya masyarakat 
setempat berusaha menjaga lingkungannya agar selalu se­
hat dan bersih. 

Keadaan atau suasana lingkungan lokasi pemukiman 
para penjaja bakso tersebut cukup baik. Listrik dan air 
PAM sudah ada. Pada umumnya penduduk sudah menggu­
nakan sarana terse but, namun demi.kian mereka juga meng­
gunakan air pompa atau sumur untuk keperluan mandi dan 
cuci. Umumnya rumah-rumah di kampung ini sudah me­
miliki WC septiktank. Rumah penduduk yang belum me­
miliki WC, biasanya untuk keperluan itu mereka akan per­
gi ke kali atau menumpang pada tetangga yang memiliki­
nya. 

Kelurahan Tanjungpriok dihuni oleh 7 .607 KK meli­
puti jumlah penduduk 30.033 jiwa terdiri atas 51,65% 
penduduk laki-laki dan 48,35% penduduk perempuan 
(Kantor Kelurahan Tanjungpriok, 1988). Kurang dari I% 
penduduk atau 93 jiwa adalah warga negara asing. 

Komposisi penduduk menurut agama yang dianut, 
proporsi penganut agama Islam merupakan yang terbe­
sar, yaitu 58,10%. Proporsi penduduk yang menganut 
agama Protestan berada pada peringkat kedu ayaitu 
13,82%, dan Khatolik peringkat ketiga 7,13%. Kemudian 
disusul agama Budha 0,25%, dan terakhir Hindu 0, 11 %. 

Selain dihuni oleh penduduk DKI, Kelurahan Tanjung­
priok juga dihuni oleh 3.662 jiwa migran musiman. Wila-
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yah kelurahan ini dihuni migran musiman yang proporsi­
nya nomor dua (23,91%) di Kecamatan Tanjung Priok. 
Umumnya mereka berasal dari Jawa Tengah, antara lain 
dari Surakarta, Magelang, dan Tegal. Jenis kegiatan yang 
mereka lakukan, antara lain tukang air, tukang minyak, tu­
kang becak, tukang ojek, buruh, tukang roti, tukang bak­
so, perijaja makanan, tukang atau penjual perabot rumah 
tangga, WTS, pembantu rumah tangga. Jenis kegiatan WTS 
dan pembantu rumah tangga diserap oleh migran musiman 
wanita. Usia migran musiman tersebut sebagian besar ada 
pada tingkat usia produktif yaitu antara 16 sampai 50 ta­
hun. Tingkat pendidikan yang pemah mereka alami, seba­
gian besar hanya pada tingkat sekolah dasar. Umumnya pa­
ra migran musiman yang berada di Kelurahan Tanjung­
priok menganut agama Islam. 

B. PENJAJA SAYUR 
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1. Latar Belakang Migran 

Pada umumnya penjaja sayur yang tinggal di Kelurah­
an Kebonbawang berasal dari Desa Cibening, Kecamatan 
Setu, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Mereka berusia antara 
20 tahun sampai dengan 40 tahun. Dalam usia yang relatif 
masih muda mereka sudah menikah, dan minimal memi­
liki 2 orang anak atau maksimal 5 orang anak. Sebagian 
besar anak-anak mereka sudah sekolah pada tingkat pen­
didikan dasar. Mereka akan diusahakannya untuk dapat 
melanjutkan pada tingkat lanjutan pertama bila telah ta­
mat dari SD. Mereka sendiri pada umumnya hanya meng­
alami pendidikan pada tingkat sekolah dasar tidak tamat. 
Kalaupun tamat pada tingkat sekolah dasar, hanya I a tau 2 
orang. Tidak tamat atau tamat tingkat pendidikan sekolah 
dasar yang mereka alami, pengetahuan yang diperolehnya 
hanya dalam batas minimal. Keterbatasan pendidikan me­
rintis mereka ke bidang pekerjaan relatif hanya di sektor 
pertanian dan kalau ada sedikit tanah dapat digunakan un­
tuk berkebun di desa asal. Hanya sektor pertanian yang da­
pat menyerap mereka. Itupun hanya sebagai buruh tani. 
Kebanyakan penduduk Desa Cibening yang melakukan mi-



grasi musiman ini berasal dari keluarga yang se­
derhana atau bahkan sangat sederhana. 

Pada mulanya dengan bekerja sebagai buruh tani , me­
reka dapat memenuhi kebutuhan primer (papan, pangan, 
sandang) dan sedikit kebutuhan sekunder (pendidikan bagi 
anaknya). Namun dengan meningkatnya harga barang-ba­
rang, tingkat kebutuhan dan bertambahnya anggota keluar­
ga, basil yang mereka peroleh dengan bekerja sebagai bu­
ruh tani tidak lagi mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Oleh karena itu, mereka berusaha mencari penghasilan di 
sektor lain yang dapat menunjang kehidupan keluarganya. 

Mencari pekerjaan di sektor lain cukup menyulitkan 
mereka, karena pengetahuan dan keterampilan yang mere­
ka miliki terbatas dan ditambah lagt pekerjaan tersebut 
tidak dilakukan di desanya. Agar tidak jauh dengan keluar­
ga dan berdasarkan informasi yang diperoleh, mereka me­
milih kota Jakarta sebagai tempat untuk mencari nafkah. 
Mereka memperoleh informasi tentang Jakarta dari para 
kerabat, teman, dan kenalannya. Berdasarkan informasi 
tersebut, merek mengetahui bahwa di Jakarta memungkin­
kan dapat bekerja di bidang sektor informal yang tidak me­
merlukan suatu pengetahuan dan keterampilan yang cu­
kup. Oleh karena itu, sesuai dengan pengetahuannya yang 
terbatas, mereka memilih pekerjaan di sektor informal se­
bagai penjaja sayur di Jakarta. 

Pada mula menjadi penjaja sayur di Jakarta, mereka di­
bawa oleh kerabat, teman atau kenalannya yang lebih dulu 
bekerja di bidang tersebut. Penduduk Desa Cibening yang 
sudah berhasil sebagai migran musiman biasanya mengajak 
warga desanya untuk bekerja sebagai penjaja sayur. Untuk 
menjalankan kegiatan sebagai penjaja sayur, sebelumnya 
mereka belajar cara-cara berjualan dan memasarkan jualan­
nya dengan kerabat, teman atau kenalannya tadi. Setelah 
merasa mampu untuk menjalankan kegiatan tersebut , me­
reka mencari modal dengan meminjam kepada kerabat 
atau teman yang memiliki uang dan dapat mempercayai­
nya. Modal yang mereka pinjam antara Rp 55 .000,00 sam­
pai dengan Rp 60.000,00. Uang sebesar itu mereka guna­
kan untuk membeli gerobak Rp 25.000,00 dan beberapa 
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wadah sebagai tempat menata sayuran. Harga wadah-wa­
dah itu adalah sekitar Rp 5.000,00. Modal yang digunakan 
untuk membeli bahan-bahan sayur dan berbagai jenis jual­
an lainnya antara sebesar Rp 25.000,00 sampai dengan 
Rp 30.000,00. Dengan modal pertama antara sebesar 
Rp 55.000,00 sampai dengan Rp 60.000,00 itu, mereka 
dapat menjalankan kegiatan menjajakan sayur hingga 
kini. 

Para migran musiman di pondokan Kelurahan Kebon­
bawang paling tidak telah menekuni kegiatan sebagai pen­
jaja sayur antara 5-15 tahun. Mereka yang sudah mene­
kuni pekerjaan tersebut dalam batas antara I 0-15 tahur 
dianggap sebagai penjaja sayur yang sudah berpengalam:­
dan dapat bertahan dengan pekerjaan itu. Oleh karena itu, 
merekayang sudah lama menekuni pekerjaan sebagai pen­
jaja sayur sering menjadi contoh bagi merek ayang belum 
lama menekuni pekerjaan tersebut, sehingga pekerjaan 
menjajakan sayur akan tetap menjadi sumber penghasilan 
mereka selama berada di Jakarta dan juga merupakan 
tempat bersandar dalam mempertahankan kelangsungan hi­
dupnya. 

Dalam menjalankan pekerjaan menjajakan sayur di J a­
karta. dari awal rnula hingga kini, rnereka tinggal secara 
bersarna-sama rnengelompok dalarn satu rumah pondokan. 
Mereka tidak pernah rnembawa istri dan atau anak-anak­
nya. Mereka dapat tinggal secara bersarna-sama rnerupakan 
suatu kelornpok penjaja sayur yang terkoordinir. 

2. Cara Bennukim 

Para penjaja sayur terse but tinggal di Jalan Lorong I 03 
Barat RT 007/RW 08 , Kelurahan Kebonbawang, Keca­
matan Tanjung Priok , wilayah Jakarta Utara,sebagai pen­
duduk musirnan yang tidak memiliki Kipem. Mereka me­
nempati suatu rumah secara bersama-sama, berdasarkan 
jenis kegiatan yang sama dan daerah asal yang sama. Awai 
mula mereka menempati rumah terebut, karena seorang 
penjaja sayur terdahulu memperoleh tawaran pemilik ru­
mah (sekarang sudah almarhum) untuk tinggal di tempat 



itu. Kemudian penjaja sayur tersebut membawa teman­
temannya untuk tinggal bergabung, walaupun pemilik ru­
mah diteruskan oleh anak pemilik terdahulu. 

Tempat tinggal mereka berada di samping rumah pe­
milik yang bersangkutan dengan bangunan semipermanen 
terdiri atas satu ruang dengan luas 10 m2 • Rumah pondok­
an berdinding setengah tembok dan setengah papan. Lan­
tainya masih berupa tanah yang sudah dikeraskan dengan 
semen, sedangkan atap rumah terbuat dari genteng dan 
seng. Di ruangan tempat mereka bermukim terdapat satu 
dipan guna mereka tidur, beberapa papan yang berfungsi 
sebagai tempat untuk meletakkan sayur atau jenis-jenis 
dagangan lainnya yang tidak habis terjual (Gambar 19). 

Dalam menempati rumah tersebut, mereka tidak dipu­
ngut biaya oleh pemiliknya. Nmaun demikian, secara tidak 
langsung mereka diharuskan makan di warung pemilik 
pndokan. Biaya makan bergantung dari berapa kali mereka 
makan dan lauk yang dimakan. Biasanya mereka makan 
dua kali sehari dengan membayar antara Rp 750,00 sam­
pai dengan Rp 1.000,00. Untuk pembayaran itu masing­
masing penjaja sayur langsung menyerahkan kepada pe­
milik rumah setiap hari. Jadi, dapat dianggap bahwa biaya 
untuk makan secara tidak langsung juga sekaligus merupa­
kan biaya sewa rumah, walaupun dalam kenyataannya 
sewa rumah secara khusus tidak dikenakan. 

Rumah pondokan kelompok penjaja sayur ini terletak 
di sebelah kiri ujung jalan. Kondisi jalan di depan rumah 
cukup baik, sudah setengahdiaspal. Saluran pembuangan 
limbah di sekitar rumah cukup lancar atau tidak "mam­
pet". Keadaan lingkungan rurnah itu dianggap c~up ber­
sih. Di depan rumah yang mereka ternpati ada sedikit ha­
laman atau pekarangan yang juga merupakan halaman 
dari rumah pemilik. Di halaman atau pekarangan tersebut 
terdapat sebuah warung pemilik rumah. Kemudian juga 
terdapat beberapa bangku yang biasa digunakan para peng­
huni rumah untuk duduk-duduk bersantai. 

Kebutuhan air para penjaja sayur diambil dari sumur 
pemilik rumah pondokan. Air sumur ini oleh penjaja sayur 
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dan pemilik rumah hanya digunakan untuk kepentingan 
mencuci dan mandi. Khususnya untuk air minum mereka 
gunakan fasilitas air PAM. Fasilitas lainnya yang ada di 
rumah pondokan adalah penerangan listrik yang hanya 
digunakan pada waktu malam hari. Khusus WC (septik­
tank) dan kamar mandi untuk menggunakannya mereka 
menunipang pada pemilik rumah, karena berada di dalam 
rumah pemiliknya. 

3. PoJa Kerja 

Dalam menjalankan kegiatan menjajakan sayur, sebe­
lumnya mereka harus mempersiapkan seperangkat alat dan 
bahan-bahan sayur serta jenis dagangan lainnya agar kegiat­
an tersebut dapat berlangsung. Seperangkat alat yang mere­
ka perlukan dalam hal ini adalah sebuah gerobak dan bebe­
rapa buah wadah tempat meletakkan bahan-bahan yang 
akan dijajakan (Gambar 20). Gerobak dan wadah-wadah 
tersebut mereka peroleh dengan cara membeli. Oleh karena 
itu, seperangkat alat tersebut selalu mereka jaga dan rawat 
agar jangan sampai rusak. Apabila terjadi kerusakan pada 
gerobak berupa ban pecah atau bocor dan wadah ada yang 
hilang, biasanya mereka memperbaiki sendiri atau diupah­
kan. Wadah yang rusak atau hilang diganti wadah yang ba­
ru. Dengan terjadi kerusakan peralatan tersebut mereka ha­
rus mengeluarkan biaya, sehingga keadaan demikian diang­
gap sebagai salah satu wujud dari kerugian yang dialami. 

Bahan-bahan sayur dan jenis-jenis lainnya yang mereka 
siapkan untuk dijajakan, antara lain adalah kelapa, kang­
kung, sawi, buncis, bayam, jagung, tomat, kentang, daun 
bawang, daun sledri, bawang merah, dan bawang putih , 
cabai, ketumbar, .kemiri, merica, kacang, daging ayam, ikan 
asin, ikan basah, telor, tahu, tempe, pepaya, dan pisang. 
Jadi, jenis yang mereka jajakan selain jenis sayuran, juga 
berupa bumbu-bumbuan, lauk-pauk, dan buah-buahan. De­
ngan demikian, walaupun merekamenganggap dirinya se­
bagai penjaja sayur, tetapi apa yang mereka jajakan bukan 
hanya sayur saja. 

Setiap hari dari kegiatan yang dilakukan penjaja sayur 
sudah terjadwal sedemikain rupa, sehingga menjadi suatu 



kegiatan yang sudah berpola. Dari pukul 04.00 mereka su­
da)l b~gun dan langsung berangkat atau pergi ke pasar 
kompleks Rawa Badak untuk membeli bahan-bahan sayur 
dan jenis lainnya yang akan mereka jajakan. Waktu untuk 
belanja biasanya mereka gunakan kurang lebih 2,5 jam. 
Kira-kira pukul 06.30 mereka sudah kembali ke pondok­
an. Kemudian para penjaja sayur mengatur bahan-bahan 
yang akan mereka jajakan, mandi dan berganti pakaian, ti'­
dak lupa sarapan pagi. Waktu yang mereka gunakan untuk 
itu antara 30 menit sampaidengan 45 menit. Antara pukul 
07 .00 atau pukul 07 .15 mereka berangkat menjalankan 
kegiatan menjajakan sayur ke daerah yang menjadi wilayah 
pemasarannya. Mereka berpakaian rapi lengkap dengan 
alas kaki dan topi. 

Waktu yang mereka gunakan untuk menjajakan sayur 
a tau berada di wilayah pemasaran kurang lebih I 0 jam 
30 menit. Selama menjalankan kegiatan tersebut, waktu 
itu juga mereka gunakan untuk beristirahat atau bila lapar 
mengisi perut untuk makan siang. Kurang lebih pukul 
18.00 mereka sudah kembali pulang ke pondokan. 

Selama dalam perjalanan menuju ke pondokan, ka­
dangkala mereka juga menemukan beberapa pembeli. Se­
sampai di pondokan, biasanya mereka beristirahat sebentar 
dan dilanjutkan dengan mandi juga berganti pakaian. Seki­
tar pukul 19 ,00 mereka makan malam di warung pemilik 
rumah. 

Selain makan malam, biasanya mereka gunakan untuk 
bersantai sambil berbincang-bincang dengan pemilik ru­
mah atau berbincang-bincang antara sesama mereka. Wak­
tu yang mereka gunakan untuk hal tersebut antara 2 jam 
sampai dengan 2,5 jam. Pukul 22.00 mereka sudah bersiap­
siap tidur guna menjaga kondisi esok hari dalam menjalan­
kan kegiatan menjajakan sayur. Waktu tidur yang dapat 
mereka peroleh setiap hari kurang lebih selama 6 jam. Na­
mun demikian, mereka tidak merasa kurang tidur. Malah 
dapat bertahan pada hari-hari selanjutnya untuk menja­
lankan kegiatan menjajakan sayur yang merupakan sum­
ber penghasilannya. Setiap hari kegiatan penjaja sayur di­
mulai pada pukul 04.00 pagi dan berakhir puR:ul 22.00. 
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Dalam kegiatan menjajakan sayur tersebut selain wak­
tunya sudah tentu, juga wilayah pemasaran yang mereka 
tuju sudah ditentukan pula. Daerah yang menjadi wilayah 
pemasaran mereka hingga Kelurahan Sungaibambu. Wa­
laupun semua penjaja sayur tersebut menjajakan jualan­
Jiya di sekitar wilayah kelurahan-kelurahan itu, tetapi ja­
lan-jaian yang mereka lalui atau kelilingi antara penjaja 
yang satu dengan penjaja yang lainnya berbeda. Oleh kare­
na itu, setiap penjaja sayur seolah-oleh sudah menguasai 
atau mernpunyai wilayah pemasaran masing-masing di dae­
rah-daerah kelurahan yang mereka lalui. 

Ketika rnengelilingi wilayah pemasarannya, penjaja sa­
yur menawarkan jualannya kepad pembeli dengan menge­
luarkan bunyi suara "U" yang berarti sayur. Dengan me­
ngeluarkan bunyi suara "U" tersebut, biasanya para pem­
beli keluar rumah untuk mem bell bahan-bahan yang mere­
ka butuhkan pada penjaja sayur tadi. Umumnya pembeli 
itu terdiri para ibu rumah tangga yang tidak sempat be­
lanja ke pasar. Biasanya para ibu ini belanja antara pukul 
08.30 sampai dengan pukul 11.30. Sesudah waktu itu, 
pembelinya sudah bervariasi dari pembantu rumah tangga, 
anak-anak, remaja putri, dan penduduk alinnya. Biasanya 
mereka tidak belanja banyak, karena hanya untuk meleng­
kapi belanjaan yang tidak sempat atau lupa dibeli di pasar. 
Oleh karena itu, sasaran pembeli yang dituju oleh penjaja 
sayur itu adalah para ibu rumah tangga. 

Sebagai penjaja sayur yang selalu berhubungan dengan 
pembeli, mereka membedakan pembeli tersebut dalam dua 
kategori. Kategori pertama merupakan pembeli biasa, dan 
kategori kedua merupakan pembeli langganan. Pembeli 
yang dikategorikan sebagai pembeli biasa, mereka anggap 
sebagai pembeli yang tidak selalu membeli sayur a tau jenis 
yang lain dengannya. Sementara itu, pernbeli yang dikate­
gorikan sebagai pembeli langganan, merupakan pembeli 
yang selalu atau tiap hari membeli sayur atau lainnya de­
ngan mereka. Dengan demikian, pada dasarnya penjaja sa­
yur tersebut telah memiliki pembeli-pembeli tertentu. 



4. Penghasilan dan Pengelolaannya 

Dalam menjalankan kegiatan menjajakan sayur untuk 
pertama kali dan untuk selanjutnya, modal yang mereka 
keluarkan tidak sama atau berbeda. Pertama menjajakan 
sayur, pada umumnya mereka mengeluarkan modal antara 
Rp 55.000,00 sampai dengan Rp 60.000,00. Untuk be­
lanja selanjutnya, mereka hanya mengeluarkan antara 
Rp 25.000,00 sampai dengan Rp 30.000,00. 

Setiap hari keuntungan yang mereka peroleh dari hasil 
menjajakan sayur sadalah antara Rp 2.000,00 sampai de­
ngan Rp 3.500,00. Dari keuntungan yang diperoleh itu, 
mereka gunakan untuk makan, minum kopi dan merokok 
sebesar Rp 1.000,00. Biasanya untuk makan pagi dan ma­
lam hari, mereka mengeluarkan biaya sebesar Rp 750,00, 
sedangkan untuk biaya minum kopi dan merokok sebesar 
Rp 250,00. Setiap hari sisa keuntungan tersebut antara 
Rp 1.000,00 sampai dengan Rp 2.500,00. Oleh penjaja 
sayur tersebut sisa keuntungan tadi selama 5 atau 7 hari 
dikumpulkan untuk keluarganya di desa. 

Selama 5 atau 7 hari menjalankan kegiatan menjajakan 
sayur di Jakarta, uang dari sisa keuntungan yang terkum­
pul berkisar antara Rp 5.000,00 sampai dengan 
Rp l 7 .500,00. Dari jumlah uang sekian itu, biasanya mere­
ka ambil Rp 1.000,00 untuk transportasinya pulang ke . 
desa. Dengan demikian, jumlah uang yang dibawa pulang 
ke desa berkisar antara Rp 4.000,00 sampai dengan · 
Rp 16.500,00. 

Penghasilan di kota biasanya digunakan seluruhnya un­
tuk · anggota keluarga di desa. Biasny aistri penjaja sayur 
yang mengatur penggunaan uang yang diperoleh untuk ke­
butuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan pri­
mer bagi keluarga mereka, antara lain untuk belanja ba­
han makanan berupa beras dan lauk-pauk yang sederhana 
tetapi memadai. Sementara itu, kebutuhan sekunder, an­
tara lain untuk biaya sekolah anak-anak dan biaya tak ter­
duga lainnya (seperti anggota keluarga ada yang sakit atau 
tetangga / kerabat mengadakan kegiatan). Kadangkala 
uang yang mereka serahkan kepada istrinya tidak selalu 
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cukup, karena ada anggota keluarga yang sakit perlu biaya 
besar dan banyaknya hajatan yang harus mereka datangi. 
Apabila terjadi keadaan demikian, biasanya mereka akan 
meminjarn uang kepada kerabat atau tetangganya. Pada 
umumnya dari hasil menjajakan sayur di kota yang utama 
untuk memenuhi kebutuhan primer keluarganya. 

5. Hubungan Sosial 

Hubungan sosial yang terjadi antara penjaja sayur dan 
penjaja sayur merupakan hubungan pertemuan. Hubungan 
pertemanan antara mereka ini bersifat mendalam atau 
akrab. Terjadinya bentuk hubungan yang bersifat menda­
lam atau akrab, karena mereka berasal dari daerah yang 
sama, mempunyai jenis pekerjaan yang sama, tinggal pada 
tempat bermukim yang sama dan merasa satu nasib dan sa­
tu penanggungan. 

Wujud bentuk hubungan pertemanan yang bersifat 
mendalam atau akrab ini, tercermin dalam kehidupan seha­
ri-hari, seperti dalam bentuk saling bersenda-gurau, sating 
berbincang-bincang, sating mengungkapkan perasaan dan 
pengaarnannya, serta tolong-menolong . . Bersenda-gurau 
yang mereka wujudkan antara sesama temannya itu terjadi 
pada waktu mereka melepas lelah atau bersantai. Dengan 
demikian, tempat bermukim mereka dan rumah pemilik­
nya menjadi arena sosial dalam berhubungan antara mere­
ka, baik sebagai warga sedesa maupun sebagai penjaja sa­
yur. 

Dalam saling berbincang-bincang yang mereka bicara­
kan, biasanya mengenai hal, antara lain tentang kehidupan 
ekonomi yang sulit, atau keinginan yang ingin dicapai. Me­
reka juga saling mengungkapkan perasaan dan pengalaman­
nya, menceritakan tentang keadaan atau masalah keluarga­
nya dan yang dialami ketika sedang atau tidak menjalan­
kan kegiatan menjajakan sayur, baik yang tidak menye­
nangkan maupun yang menyenangkan. Keadaan yang tidak 
menyenangkan ketika mereka menjalankan kegia tan 
menjajakan sayur, antara lain bila ditipu orang. Kalau 
mengalami keadaan demikian mereka anggap sebagai suatu 
kerugian. Oleh karena itu bila di antara mereka mengalami 



kejdian tersebut, maka diceriterakan kepada teman-teman­
nya agar lebih berhati-hati dalam menjalankan kegiatannya 
itu. 

Saling tolong-menolong yang dilakukan antara sesama 
penjaja sayur, antara lain terwujud ketika di antara mereka 
ada yang sakit. Bila salah satu di antara mereka itu ada 
yang sakit, biasanya teman-teman yang lain akan turut 
merawat , membelikan obat, atau membawa ke dokter. Ka­
lau yang sakit tidak ada uang, mereka akan secara bersama­
sama meminjamkan uang untuk biaya membeli obat dan 
atau ke dokter. Kadangkala bila perlu yang sakit akan me­
reka antarkan ke desa, agar dapat dirawat oleh keluarga­
nya. Selain itu tolong-menolong yang mereka wujudkan ju­
ga dalam hal keuangan. Bila di antara mereka ada yang 
membutuhkan uang untuk keperluan tertentu yang men­
desak , maka secara bersama-sama mereka akan memberi 
pinjaman dengan melihat kondisi keuangan masing-masing. 

Bentuk ~ubungan tolong-menolong yang mereka wu­
judkan itu, pada dasamya karena adanya hubungan inten­
sif tatap muka atau dengan kata lain frekuensi tatap muka 
di antara inereka sangat tinggi. Dalam arti setiap hari me­
reka selalu bertemu dan berhubungan, sehingga terasa ada 
suatu ikatan secara informal dan menyebabkan timbulnya 
solidaritas yang tinggi. Oleh karena itu bila di antara mere­
ka mengalami suatu kesulitan, maka secara spontan yang 
lain turut prihatin dan berusaha membantu sesuai dengan 
kemampuannya. Dapat dikatakan pula adanya tolong me­
nolong sebagai wujud dari hubungan antara mereka itu 
berdasarkan pada bentuk prinsip-prinsip kelompok primer 
(Koentjaraningrat, 1980: 169). 

Hubungan sosial selain terjadi antara sesama penjaja 
sayur, juga terjadi dengan pemilik rumah. Tempat yang 
menjadi arena sosial dalam mereka berhubungan kalau ti­
dak di rumah pemilik a tau di pondokan penjaja sayur. Ben­
tuk hubungan sosial yang terjdadi dengan pemilik rumah 
itu selain dalam hubungan antara pemilik dengan penyewa 
rumah, juga dalam bentuk hubungan pertemanan. Dalam 
bentuk hubungan pertemanan sifatnya juga mendalam a tau 
akrab, yang terwujud pula dalam bersenda-gurau, sating 
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memperbincangkan berb.agai hal, saling membantu sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Wujud bantuan dari 
pemilik rumah, biasanya memberi pinjaman uang sesuai 
dengan kemampuannya, bila di antara mereka ada yang 
meminjam untuk kebutuhan mendesak atau untuk membe­
li obat bila ada yang sakit. Sebaliknya penjaja sayur itu 
mewujudkan bantuannya, antara lain dalam memperbaiki 
genteng rumah bila ada yang bocor atau kadangkala me­
nimba air sumur bila diperlukan. 

Dengan orang-orang di sekitar lingkungan tempat ber­
mukimnya, hubungan sosial yang terjadi adalah bentuk hu­
bungan tetangga. Namun karena tidak seringny terjadi in­
teraksi, maka sifat hubungan sosial yang terbentuk hanya 
sating kenal atau sepintas lalu. Atau kalau tidak hubungan 
sosial yang terjadi hanya dalam bentuk hubungan antara 
penjual dan pembeli. 

Dengan aparat pemerintah setempat (Ketua RT) hu­
bungan sosial yang terwujud juga hanya dalam bentuk 
sating kenal. Kurang akrabnya hubungan dengan Ketua' RT 
mungkin juga disebabkan kurang ikut sertanya para pen­
jaja sayur dalam berbagai kegiatan bersama warga se-RT. 

Lain halnya dengan hubungan sosial yang terjalin an­
tara penjaja sayur dan pembelinya. Keakraban hubungan 
mereka kadang-kadang bergantung kepada kategori pembe­
li menurut pihak penjaja. Hal ini tampak pada pembedaan 
dalam melayani pembeli. Dengan pembeli langganan, bia­
sanya penjaja sayur lebih bersifat "luwes" yang berusaha 
menawarkan semua macam jajaannya agar dibeli, dan 
memberi hutang bila langganan tersebut menghendakinya. 
Sikap demikian mereka wujudkan karena rasa percaya dan 
hampir tiap hari akan bertemu dengan pembeli langganan 
ini. Lain halnya dengan pembeli biasa, karena tidak sering 
bertemu dan kurang bisa dipercaya, maka memberi hutang 
tidak dapat mereka berikan. 

Hubungan sosial antar penjaja sayur tidak hanya terjadi 
selama mereka di Jakarta, tetapi di desa. Di desanya ham­
pir semua warga mereka kenal, dan bentuk hubungan yang 
terwujud selalu bersif at mendalam atau akrab. Bentuk hu­
bungan tersebut ~ tercermin dalam kehidupan sehari-hari 



mereka, antara lain saling kunjung-mengunjungi atau ber­
tandang ke rumah tetangga dan dalam tolong-menolong. 
Tolong-menolong itu tidak hanya terjadi dalam bentuk 
kesulitan, tetapi juga dalam bentuk kesenangan. Tolong­
menolong dalam kesulitan sering terjadi bila ada warga 
yang menderita kekurangan atau tidak mampu, menderita 
sakit, dan meninggal. Biasanya dalam keadaan yang demi­
kian hampir semua warga akan memberi bantuan, baik da­
lam bentuk uang maupun tenaga. 

Demikian pula tolong-menolong dalam bentuk kese­
nangan, antara lain .sunatan dan perkawinan. Semua warga 
termasuk migran musiman secara spontinitas akan mem­
bantu warga yang mengadakannya. Umumnya mereka 
akan membantu dalam bentuk tenaga, kadang-kala juga 
dalam bentuk uang. Terwujudnya tolong-menolong antara 
sesama warga, karena pada umumnya setiap warga desa itu 
merasa bahwa mereka merupakan satu kesatuan. Desa, 
yang dalam hal ini merupakan suatu komunitas kecil, 
mempunyai ciri antara warga sating kenal dan sating ber­
gaul dalam frekuensi tinggi. Oleh karena itu, wujud ciri da­
ri tolong-menolong ini pada dasamya merupakan ciri uta­
ma dalam kehidupan masyarakat desa. 

6. Mobilitas 

Sebagai pendatang musiman atau migran musiman di 
Jakarta, para penjaja sayur tersebut tidak tinggal menetap. 
Oleh karena itu, mereka tidak terlalu lama berada di Ja­
karta, walaupun Jakarta menjadi tempat sumber penghasil­
annya. Untuk dapat menjalankan kegiatannya di Jakarta 
mereka memperoleh surat jalan dari pemerintah desanya. 
Di Jakarta mereka menjadi penduduk sementara, dalam 
arti sewaktu-waktu mereka pulang ke desa dan kemudian 
akan kembati lagi ke Jakarta. Jadi, datang ke Jakarta dan 
kembati ke desa pada waktu-waktu yang telah ditentukan 
merupakan ciri umum daripada migran musiman. 

Sebagai penduduk sementara, pada umumnya penjaja 
sayur tersebut berada di Jakarta antara 5 hari sampai de­
ngan 7 hari. Selama di Jakarta mereka mencari uang atau 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya di desa. 
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Setelah uang terkurnpulatau dirasa cukup, kemudian mere­
ka pulang ke desa untuk menyerahkan uang yang sudah 
terkumpul tadi kepada istrinya~ Selain untuk menyerahkan 
uang, mereka menjenguk keluarganya. Frekuensi pulang 
ke desa yang dilakukan para penjaja sayur tersebut cukup 
tinggi, karena transportasi menuju desa itu tidak sulit dan 
murah, serta jarak antara desanya dan Jakarta relatif dekat. 
Oleh karena itu, mereka sering pulang ke desanya. 

Mereka berada di desanya pada umurnnya selama 7 
hari. Waktu itu terutama mereka gunakan untuk berkum­
pul dengan keluarga, yaitu bersama anak-anak dan istri­
nya. Selain itu, juga merawat atau melihat-lihat tanaman 
di kebunnya, memperbaiki rumah bila ada yang rusak, ber­
tandang a tau berkunjung ke rumah tetangga maupun kera­
bat, menghadiri hajatan bila ada keriaan, atau membantu 
tetangga yang memerlukan bantuan. Wujud bantuan ter­
utama dalam bentuk tenaga, karena tidak selalu mereka 
dapat memberikan bantuan dalam bentuk materi. 

Selama musim panen atau hari raya, mereka berada di 
desa agak lama, bisa sampai 2 atau 3 bulan. Sebagian besar 
waktunya digunakan untuk mencari nafkah di desa sebagai 
buruh tani. Bekerja sebagai buruh tani ketika panen adalah 
memotong padi dan lanjutan dari kegiatan tersebut. Kemu­
dian setelah habis panen, biasanya mereka membersihkan 
lahan dan dilanjutkan dengan membajak sawah, terakhir 
mulai dengan menanam padi kembali. Oleh karena adanya 
kegiatan tersebut, maka waktu mereka di desa menjadi 
lebi)l lama daripada waktu-waktu sebelumnya. 

Pada hari raya ldulfitri, umumnya para penjaja sayur 
berada di desa kurang lebih 1 bulan, karena pada waktu 
itu suasana di desa sangat ramai dan banyak diadakan ke­
giatan. Ramainya suasana dan banyaknya kegiatan berlang­
sung tidak hanya terjadi ketika hari raya saja, tetapi juga 
setelah selesainya hari raya. Oleh karena itu, mereka ber­
usaha untuk bisa lebih lama berada di desa guna menikmati 
suasana tadi. Suasana yang dapat mereka rasakan pada 
waktu hari raya di desa itu, antara lain berupa bentuk ke­
riaan yang diadakan oleh para warga desa. 



Ketika para penjaja sayur berada di desa atau berkum­
pul dengan lingkungan keluarganya, mereka akan berperan 
sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab penuh ter­
hadap keluarganya itu. Sementara itu, istri berperan mem­
bantu suami di samping mengurus kebutuhan rumah tang­
ga. Ketika mereka kembali ke Jekarta untuk menjalankan 
kegiatan menjajakan sayur, peranan sebagai kepala keluar­
ga diambilalih oleh istrinya. Selama suami di Jakarta, istri 
tadi akan mempunyai peran ganda, dalam arti sebagai ke­
pala keluarga yang bertanggung jawab penuh terhadap ke­
luarganya dan juga sebagai ibu rumah tangga. Sementara 
itu, selama di Jakarta, karena para penjaja sayur tidak ber­
sama keluarganya mereka dapat pula dianggap sebagai "bu­
jang lokal". 

7. Harapan 

Pada dasarnya harapan selalu dikaitkan dengan kehi­
dupan seseorang kelak yang akan lebih baik atau menye­
nangkan daripada kehidupan yang sedang ia alami pada 
saat ini. Sebagaimana manusia Iainnya , para penjaja sayur 
juga mempunyai suatu harapan tertentu dalam dalam hi­
dupnya. Pada umumnya mereka mempunyai suatu harap­
an yang tidak berlebihan karena sesuai dengan kemampuan 
yang mereka miliki. Harapan yang mereka inginkan ber­
kaitan untuk kepentingan dirinya, keluarganya maupun 
bagi desanya atau daerah asalnya. 

Sebagai penjaja sayur yang merupakan sumber pengha­
silannya, kini mereka mempunyai harapan agar dapat 
mempunyai warung atau kalau bisa jadi pedagang besar 
yang merupakan sumber penghasilannya kelak. Selain itu , 
mereka juga berharap dapat membiayai pendidikan anak­
nya sampai pada tingkat sekolah tinggi , atau minimal pa­
da tingkat pendidikan pesantren, sehingga dalam menja­
lani kehidupannya nanti, anak tersebut akan tidak sulit 
mencari pekerjaan dan dapat menikmati kehidupan dengan 
menyenangkan. Pada dasamya dengan adanya pandangan 
demikian, para penjaja sayur itu telah mengerti kegunaan 
daripada pendidikan walaupun pendidikan yang mereka 
alami rendah. 
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Untul<: daerah asalnya atau desanya, para penajaj sayur 
mempunyai harapan agar desa itu akan menjadi desa yang 
selalu subur dan makmur. Selain itu, mereka juga berharap 
bahwa desa itu akan selalu menjadi aman dan tentram. 

C. PENJAJA BAKSO 
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1. Latar Belakang Migran 

Umumnya penduduk musiman yang bekerja sebagai 
penjaja bakso di Kelurahan Tanjungpriok berasal dari Desa 
Grajegan, Kecarnatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo, 
Propinsi Jawa Tengah. Mereka berasal dari keluarga seder­
hana. Rata-rata tingkat pendidikan formal yang mereka 
alami hanya pada tingkat sekolah dasar, bahkan ada yang 
tidak pernah mengalami pendidikan formal sama sekali. 
Mereka berusiia antara I 6 tahun sampai dengan 44 tahun. 
Sebahagian besar migran musiman itu sudah menkah de­
ngan memiliki anak antara 1 orang sampai dengan 5 orang 
(sudah di tingkat sekolah dasar). 

Matapencaharian mereka di Desa Grajegan adalah seba­
gai petani. Penduduk Desa Grajegan yang melakukan mi­
grasi musiman kebanyakan bul<:an petani pemilik tanah. 
Mereka ini kebanyakan hanya bekerja sebagai petani peng­
garap atau buruh tani di desanya. Dengan sumber pengha­
silan sebagai buruh tani saja, mereka hanya dapat meme­
nuhi kebutuhan hidup keluarga secara minimal. Oleh sebab 
itu, mereka menginginkan untuk memperoleh penghasilan 
lebih baik, yaitu di luar sektor pertanian. 

Melalui keterangan yang diperoleh dari kerabat sedesa 
yang telah berhasil hidup di kota, mereka cenderung un­
tuk mengikuti jejak sebagai migran musiman. Kebanyakan 
mereka bermigrasi ke Kota Jakarta dengan harapan untul<: 
meningkatkan taraf hidup keluarga yang tetap tinggal di 
desanya. 

Dari sekian alternatif pekerjaan di sektor informal di 
Kota Jakarta, mereka memilih pekerjaan sebagai penjaja 
bakso. Penjaja bakso menjadi pilihannya karena banyak 
dari sekian kenalan atau kerabatnya melakukan pekerjaan 
tersebut yang nampak berhasil. Pada mulanya, mereka per-



gi ke Jakarta tanpa modal. Di Jakarta mereka ikut dengan 
teman atau kerabat yang telah berhasil menjalani kehidup­
an sebagai penjaja bakso. Oleh kerabat sedaerah asal itu, 
dia dikenalkan ke "majikan". "Majikan" adalah pemilik 
pondokan dan perlengkapan untuk menjajakan makanan 
bakso. Sesuai dengan aturannya mereka hanya menjajakan 
atau menjualkan bakso kepada konsumen. Kemudian, hasil 
yang diperoleh diserahkan kepada "majikan" yang besar­
nya sudah ditentukan. Sebagai penjaja, mereka hanya 
memperoleh upah atau bayaran dari "majikan" tadi. 

Sebelum menjalankan kegiatan menjajakan bakso itu, 
mereka belajar dulu dengan kenalan, teman atau kerabat 
yang membawanya. Setelah mereka mampu, kemudian 
pekerjaan menjajakan bakso mulai dilakukannya. Peker­
jaan menjajakan bakso yang bergantung pada seseorang 
"majikan" mereka tekuni antara 5 tahun sampai dengan 
13 tahun. Tidak semua penjaja bakso di kelurahan ini be­
kerja dengan seorang "majikan ", karena ada juga yang 
langsung menjadi penjaja bakso dengan modal sendiri. Bia­
sanya, setelah merasa mampu, mereka meninggalkan "ma­
jikan" dan menjadi penjaja bakso mandiri. Hingga kini 
mereka telah menjadi penjaja bakso mandiri selama 2 ta­
hun. 

Awai mula menjadi penaja bakso dengan modal sendiri 
harus menyediakan seperangkat peralatan dan bahan baku 
serta tempat tinggal. Untuk seperangkat peralatan mereka 
mengeluarkan biaya antara Rp 25.000,00 sampai dengan 
Rp 40.000,00. Untuk bahan baku berupa daging dan 
lain sebagainya antara Rp I 0.000,00 sampai dengan 
Rp 17 .000,00. Kemudian untuk tempat tinggal, secara 
bersama-sama mereka mencari sesuai dengan kondisi eko­
nominya yang memungkinkan kegiatan menjajakan bakso 
dapat dijalankan. Tempat tinggal yang didapat adalah dae­
rah Kampung Bahari RT 001/RW 01, Kelurahan Tanjung­
priok. Di tempat tinggal tersebut hingga kini mereka ber­
mukim dan menjalankan kegiatannya. Dengan pekerjaan 
tersebut, nampaknya mereka dapat mempertahankan ke­
langsungan hidup keluarganya. Bahkan, kehidupan keluar­
ganya dapat dikatakan lebih layak dari sebelumnya, karena 
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tingkat kebutuhan minimal benar-benar telah memadai. 
Dengan demikian, sebagai penjaja bakso mereka bisa hidup 
sewajarnya, dalam arti sederhana dan cukup memadai. 

2. Cara Bermukim 

Sebagai pendatang sementara yang memiliki KIPEM 
(Kartu ldentitas Penduduk Musiman), mereka bermukim 
mengelompok berdasarkan kesamaan jenis pekerjaan dan 
daerah asal. Mereka merasa aman dan mudah menjalankan 
kegiatannya karena merupakan satu kelompok tersendiri. 
Tempat pondokan mereka merupakan sebuah rumah kon­
trakan yang berada di Kampung Bahari yang termasuk wi­
layah RT 001/RW 01 Kelurahan Tanjungpriok. Rumah 
kontrakan tersebut berada di samping rumah pemiliknya 
yang tidak dibatasi oleh tembok ataupun pagar. Rumah 
kontrakan itu berada dalam satu area dengan rumah pemi­
liknya yang menghadap ke arah utara, sedangkan rumah 
yang ditempati penjaja bakso menghadap ke arah timur 
(Garn bar 21 ). 

Biaya rumah kontrakan yang mereka tempati itu setiap 
tahun sebesar Rp 200.000,00. Karena yang menempati 
rumah tersebut berjumlah 8 orang, maka biaya yang dike­
nakan Rp 25.000,00 / tahun. Pembayaran dilakukan pada 
awal tahun yang dikoordinir oleh, salah· seorang di antara 
mereka yang dianggap sebagai ketua kelompok. Ketua ke­
lompok yang dimaksud bersifat informal. Mereka merasa 
perlu adanya seorang yang mengatur pembayaran rumah 
dan segala hal yang berhubungan dengan aparat pemerin­
tah setempat, seperti ketua RT. Biasanya ketua kelompok 
dipilih yang paling tua di antara mereka dan cukup pe­
ngalaman. Secara khusus tidak ada aturan-aturan tertentu 
atau ikatan-ikatan tertentu bagi ketua kelompok tersebut. 
Ketua kelompok bertugas menyerahkan uang sewa kepada 
pemilik rumah kontrakan itu. Mereka merawat rumah 
kontrakan bersama-sama pula, seperti membersihkan dan 
memperbaiki bila ada kerusakan terutama bila genteng ada 
yang bocor. 

Selain membayar uang kontrakan rumah, biaya pema­
kaian listrik dan air dari PAM juga ditanggung secara bersa-



ma pula. Biatrik clan air dari PAM juga ditanggung secara 
bersama pula. Biaya air PAM setiap bulan adalah sebesar 
Rp 8.000,00, sedangkan untuk biaya listrik adalah 
Rp 4.000,pO / bulan. Rata-rata set~p penghuni rumah 
kontrakan ini wcrjib membayar Rp 1.soo,otr I bulan un­
tuk biaya air PAM dan listrik. Baik pembayaran sewa kon­
trakan rumah maupun biaya untuk air PAM dan listrik di­
atur oleh ketua kelompok. 

Di rumah kontralcan tersebut selain ada fasilitas yang 
dikenakan biaya, juga ada fasilitas yang tidak dikenakan 
biaya, seperti pemanfaatan air sumur untuk mandi dan cu­
ci. Fasilitas yang cukup penting yaitu jam ban (WC) dan ka­
mar mandi. Kedua fasilitas tersebut tidak ada di rumah 
kontrakan. Untuk memenuhi kedua kebutuhan itu mereka 
memakai fasilitas di rumah pemilik kontrakan. Kadang-ka­
dang mereka pergi ke kali. 

Rumah kontrakan tersebut mempunyai luas kurang le­
bih 36 m2 • Ruang dalam rumah itu disekat menjadi 4 
ruangan dengan batas papan tripleks. Masing-masing ruang 
digunakan 'untuk tidur, membuat bakso, menyimpan gero­
bak atau pikulan dan menyimpan benda-benda lainnya. Se­
lain ada benda-benda yang berkenaan dengan kegiatannya, 
di ruangan itu juga terdapat sebuah bangku panjang dan 
meja tempelan panjang, beberapa tikar guna alas tidur, dan 
sebuah radio yang merupakan milik ketua kelompok. 

Bentuk rumah kontrakan mereka sangat sederhana de­
ngan kondisi semipermanen. Dindingnya sebagian terbuat 
dari tembok dan sebagian lagi dari papan. Lantainya cam­
puran semen dan tanah, sedangkan atapnya terbua t dari 
genteng dan seng. Selain itu, depan rumah diberi pagar 
yang terbuat dari kawat. Di tepi jalan di depan rumah ada 
saluran air limbah yang mengalir lancar. 

3. Pola Kerja 

Setiap hari para penjaja bakso tersebut menjalankan 
kegiatannya dengan penuh semangat dan tekun. Kegiatan 
dimulai sejak pagi sampai dengan malam hari. Semua yang 
mereka lakukan sudah terjadwal sedemikian rupa, sehing­
ga merupakan kegiatan yang· 9erpola. 
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Bila diamati, kegiatan sehari-hari tampak diawali sejak 
pukul 05.00. Dari pondokan I kontrakan merkeka berbon­
dong-bondong pergi ke pasar membeli bahan mentah yang 
diperlukan. Kira-kira dua jam kemudian mereka sudah ber­
ada kembali di rumah pondokan / kontrakan. Bahan men­
tah yang dibeli adalah daging giling dan tepung sagu seba­
gai adonan bakso. Selain itu, di pasar mereka membeli ba­
han kelengkapan makanan bakso, yaitu mie dan bihun, sa­
yurari, bumbu-bumbu termasuk cabai. Jenis makanan bak­
so yang sudah lama dikenal orang, baik tua maupun muda, 
biasanya memakai wadah mangkok. Satu mangkok bakso 
berisi ramuan yang terdiri atas mie / bihun, beberapa bulat­
an bakso, sedikit sayuran sawi dan diberi kuah. Penyedap 
makanan itu adalah bawang goreng, daun sledri serta saos 
tomat dan sambal. 

Bulatan bakso biasanya diramu sendiri oleh para penja­
ja bakso di Kelurahan Tanjungpriok ini. Bulatan bakso di­
bentuk dari adonan daging giling dan tepung sagu yang su­
dah diberi bumbu lada, vetsin dan garam. Dari adonan 
yang telah tercampur rata ini kemudian dibentuk bulatan­
bulatan dengan menggunakan tangan dan dibantu sendok 
sebagai cetakan. Bulatan-bulatan ini kemudian direbus 
hingga matang. Kemudian, para penjaja juga membuat air 
bakso yang diberi bumbu sedikit garam dengan bawang 
putih yang sudah digiling halus yang dimasak hingga men­
didih. Bahan penunjang yang telah dipersiapkan disusun 
daJam gerobak atau pikulan. 

Biasanya waktu yang mereka gunakan untuk memper­
siapkan dagangan antara 2,5 jam sampai dengan 4 jam, 
bergantung dari banyak atau tidaknya bakso yang mereka 
buat. Biasanya sekitar pukul 11.00 atau pukul 12.00 me­
reka telah selesai dengan pekerjaan tersebut. Kemudian, 
mereka gunakan untuk makan dan beristirahat. 

Penjaja bakso di kelurahan ini biasanya mulai menja­
jakan dagangannya sore hari mulai pukul 15 .00. Waktu 
yang mereka gunakan untuk menjajakan bakso di wilayah 
pemasarannya kurang lebih antara 6-7 jam bahkan sampai 
9 jam. Waktu yang terpakai ini biasanya juga bergantung 
dari banyak atau sedikitnya jualan mereka, di samping 



minat pihak pembeli. Selama menjajakan bakso, mereka 
juga menggunakan waktu untuk istirahat atau untuk ma­
kan. Antara pukul 23.00 sampai dengan 24.00 mereka te­
lah tiba di rumah pondokan I kontrakan. 

Sambil istirahat biasanya mereka sating berbincang­
bincang dengan teman sepondokan. Ada juga yang pergi 
menonton TV di rumah tetangga. Kadangkala kalau merasa 
lelah sekali, pulang dari menjajakan bakso itu mereka lang­
sung tidur. 

Waktu yang mereka gunakan untuk tidur malam ku­
rang lebih antara 5 jam sampai dengan 6 jam. Bagi para 
penjaja bakso tersebut jumla~ waktu sekian untuk tidur 
cukup memuaskan, dan dapat menjaga kondisi fisiknya. 
Oleh karena itu, bila bangun pagi untuk memulai kegiatan­
nya, mereka tidak merasa malas. 

Sebagai penjaja bakso, mereka berkeliling di daerah se­
kitar Kampung Bahari dan Warakas sebagai wilayah pema­
sarannya. Setiap penjaja bakso itu mempunyai wilayah pe­
masaran masing-masing di daerah tersebut, sehingga antara 
mereka memiliki pembeli yang tidak saina. Untuk mena­
warkan bakso kepada pembeli, sambil mengitari wilayah, 
mereka membunyikan "ketokan bakso". Dengan membu­
nyikan "ketokan bakso" itu, mereka ber}J.arap akan ada 
pembeli. Pembeli tersebut terdiri dari berbagai golongan, 
antara lain anak-anak, remaja, tua-muda. laki-laki , dan pe­
rempuan. 

Umumnya para pembeli tersebut paling banyak ada pa­
da waktu sore hari sebelum maghrib dan sesudah maghrib , 
dan paling banyak adalah remaja. Sebagai penjual yang se­
lalu berhubungan dengan pembeli, mereka membedakan 
pembelinya dalam dua kategori. Kategori pertama merupa­
kan pembeli bias, dan kategori kedua pembeli langganan. 
Pembeli dalam kategori biasa, merupakan pembeli yang 
mereka anggap tidak selalu membeli bakso dengannya . 
Sedangkan pembeli dalam kategori langganan, merupakan 
pembeli yang mereka anggap setiap hari atau hampir selalu 
membeli bakso dengannya. Dengan demikian, pada dasar­
nya penjaja bakso tersebut telah mempunyai pembeli­
pembeli tertentu. 
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4. Penghasilan dan Pengel~laannya 

. · Dengan bekerja sebagai '"penjaja bakso •. mereka l!lem­
peioleh penghasilan tetap setiap hari. Penghasilan yang.·di- ~ ­

peroleh itu mereka kelola sedemikian rupa, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk mereka sendiri di 
Jakarta· maupun keluarga di desa. Pada permulaan menja­
lankan kegiatan sebagai · penjaja bakso, mereka menyedia­
kan modal untuk membeli seperangkat alat antara 
Rp 25 .000,00 sampai dengan Rp 40.000,00. Kemudian, 
modal untuk membeli bahan mentah bakso dan keleng­
kapannya berkisar Rp 10.000,00 sampai dengan 
Rp 17 .000,00. Untuk selanjutnya atau setiap harinya, 
mereka hanya mengeluarkan modal antara sebesar 
Rp 10.000,00 sampai dengan Rp 17 .000,00 guna mem­
beli bahan-bahan bakso dan bahan penunjang lainnya. Bia­
sanya jumlah atau besarnya bahan mentah yang mereka 
beli bergantung dari modal yang dikeluarkan setiap hari 
itu. Atau setiap hari mereka telah menentukan dan mene­
tapkan jumlah atau besarnya jenis bahan mentah yang di­
beli. Mereka menjual satu mangkok bakso dengan harga 
jual Rp 250,00 sampai dengan Rp 300,00. 

Rata-rata perolehan basil setelah dikurangi harga pem­
belian . bahan mentah adalah berkisar antara 2·.000,00 -
3.500,00 rupiah I penjaja bakso I hari. Dari pendapatan­
nya itu setiap penjaja bakso mengeluarkan biaya hidup di 
Jakarta sekitar 1 .000,00 - 1.5000,00 rupiah I hari. Biaya 
itu digunakan untuk makan, minum kopi, dan merokok , 
sehingga hasil bersih perhari mencapai 1.000,00 -
2.000,00 rupiah. Hasil bersih itulah yang mereka simpan 
sampai sebulan atau dua bulan. Setiap kali pulang ke desa 
rata-rata setiap pedagang bakso dapat membawa pulang 
30.000,00 - 60.000,00 rupiah I bulan untuk keluarga di 
desa. Biasanya uang yang mereka kumpulakan sesuai de­
ngan jadwalnya pulang ke desa tersebut, yaitu antara l 
sampai dengan 2 bulan. 

Biaya transportasi pulang ke desa dan untuk kembali 
lagi ke Jakarta adalah 15.000,00 rupiah. Jadi, untuk satu 
bulan berada di Jakarta, uang yang dapat diberikan istrinya 
adalah sekitar 15.000,00 - 45.000,00 rupiah. 



Penghasilan itu umumnya digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga terutama kebutuhan pangan dan ber­
bagai bahan pokok lainnya. Untuk kebutuhan bahan po­
kok pangan yang mereka beli antara lain beras, lauk-pauk , 
sayur-mayur, dan berbagai bahan makanan lain yang mam­
pu untuk dbeli. Sedangkan bahan pokok lain yang bisa 
mereka beli, antara lain sabun, minyak tanah. 

Sementara itu, kebutuhan sekunder yang dapat mereka 
penuhi dari hasil menjajakan bakso itu, antara lain adalah 
biaya pendidikan anak-anak dan biaya tak terduga lainnya 
(sakit, sumbangan hajatan). Sumbangan tak terduga beru­
pa sumbangan hajatan sering kali mereka sediakan, karena 
merupakan kebiasaan warga desa memberikan bantuan ba­
gi yang punya hajatan. Terlepas dari cukup atau tidaknya 
hasil yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
pada dasamya kebutuhan ekonomi keluarga atau rumah 
tangga mereka dapat dianggap berada pada bentuk kehi­
dupan yang layak. Walaupun untuk kehidupan yang layak 
mereka alami dalam batas minimal, namun kehidupan 
demikian dapat mereka jalani dan nikmati. 

5. Hubungan Sosial 

Hubungan sosial terbentuk karena interaksi yang ter­
jadi berulangkali. Oleh karena itu, antara mereka yang ber­
hubungan akan terjadi berbagai macam bentuk hubungan 
sosial, namun tidak berarti interaksi itu akan selalu meng­
hasilkan hubungan sosial. Bagi pendatang musiman penja­
ja bakso di Jakarta hubungan sosial mereka terjadi dengan 
sesamanya, dengan pemilik rumah yang mereka tempati, 
dengan orang sekitar lingkungan mereka tinggal, dan de­
ngan para konsumen. Sedangkan di desa hubungan sosial 
yang mereka wujudkan terjadi dengan tetangga atau ham­
pir seluruh warga desa. 

Hubungan sosial yang terjadi antara sesama penjaja 
bakso, merupakan bentuk hubungan pertemuan. Hubung­
an pertemanan itu terwujud, karena asal mereka yang sa­
ma, jenis kegiatan yang sama, dan mengelompok pada satu 
rumah selama berada di Jakarta. Adanya kesamaan terse­
but semakin memperkuat solidaritas antara qiereka. Oleh 

165 



166 

karena itu, sifat hubungan yang terjadi antara mereka sela­
lu mendalam atau akrab. Wujud dari sifat akrab atau men­
dalam dari hubungan pertemanan itu nampak dalam kelti­
dupan sehari-hari mereka, antara lain tercerm4J dalam ben­
tuk sendagurau yang terjadi ketika mereka sedang beristi­
rahat atau bersantai. Selain itu, dalam bentuk sating meng­
ungkapkan perasaan, tolong-menolong, dan lain sebagainya 
yang bisa terjadi di rumah sebagai arena sosial antara mere­
ka. 

Bentuk senda-gurau yang mereka wujudkan antara an­
tara sesama teman, antara lain dalam bentuk sating olok­
mengolok, dan membicarakan kelucuan-kelucuan dari si­
kap teman. Ungkapan perasaan, mereka wujudkan dengan 
menceritakan masalah pribadi, kesulitan yang dialami, dan 
lain sebagainya yang pembicaraannya bersifat serius. Ben­
tuk tolong-menolong yang sering mereka wujudkan, antara 
lain dalam hal keuangan, bila ada yang sakit , dan bila ada 
yang mengalami musibah. Apabila di antara mereka ada 
yang mengalami kesulitan keuangan dan sangat membu­
tuhkan , biasanya secara bersama mereka akan memberi 
pinjaman. Demikian pula bila ada yang sakit; secara bersa­
ma mereka akan merawat atau membawa ke dokter atau 
membelikan obat. Kadangkala bila perlu yang sakit akan 
mereka antarkan pulang ke desa agar dapat dirawat dan de­
kat dengan keluarganya. Atau kalau tidak, keluarga yang 
bersangkutan akan diberi kabar agar dapat datang untuk 
merawatnya. 

Tolong-menolong bila ada yang mengalami musibah, 
mereka wujudkan dengan cara turut prihatin dan memberi 
sumbangan sesuai kemampuan masing-masing. Bentuk to­
long-menolong tersebut terwujud juga karena hubungan 
tatap muka di antara mereka sangat tinggi yang mengaki­
batkan rasa solidaritasnya bertambah meningkat. Oleh ka­
rena itu, wujud dari tolong-menolong tersebut mereka cip­
takan secara spontanitas dan sukarela , yang nampak atau 
tercermin dalam sikap atau usaha mereka dalam memberi 
bantuan tadi dengan tanpa memikirkan situasi dan kondisi 
yang sedang mereka alami. 



Selain terjadi hubungan sosial dengan sesama penjaja 
bakso, mereka juga mempunyai hubungan sosial dengan 
pemilik kontrakannya. Biasanya arenanya adalah di ru­
mah kontrakan tadi a tau di rumah · pemilik kontrakan . 
Bentuk hubungan yang mereka wujudkan cukup menda­
lam atau akrab, yang tercermin pula dalam kehidupan se­
hari-harinya, antara lain sating bersenda-gurau, mengung­
kapkan masalah yang dialami , memberikan makanan , 
memberi bantuan. Seringkati wujud hubungan akrab (men­
dalam) mereka tercermin dalam bentuk memberi makanan. 
Pemilik rumah sering memberi makanan berupa makanan 
atau kue kepada penjaja bakso. Sebaliknya, penjaja bakso 
sering pula memberi bakso kepada pemilik rumah. 

Wujud memberi bantuan dari pemilik rumah kontrak­
an sering tercermin dalam keuangan. Bila penjaja bakso itu 
mengalami kesutitan uang, biasanya pemilik rumah akan 
memberikan pinjaman sesuai dengan kemampuan atau 
uang yang dimilikinya. Sebaliknya, penjaja bakso mewu­
judkan bentuk bantuannya dalam ha] menyapu halaman­
nya , meml)ersihkan sampai atau saluran air got , dan me­
nunggu rumah pemilik bila tidak ada di rumah. Waktu 
yang mereka lakukan dalam berhubungan itu, biasanya ke­
tika sedang bekerja membuat bakso atau pada waktu se­
dang beristirahat / bersantai. Terwujudnya bentuk hu­
bungan yang akrab atau mendalam di antara pemilik ru­
mah dengan penjaja bakso itu juga karena asal mereka da­
ri suku yang sama. Rupanya dalam mewujudkan hubungan 
mendalam atau akrab tadi, kesukubangsaan turut pula 
mereka aktifkan. 

Hubungan sosial dengan warga sekitar lingkungan tem­
pat tinggalnya hanya terbentuk dalam hubungan sepintas 
lalu atau sating kenal. Namun demikian , dengan beberapa 
warga biasanya tetangga bersebelahan rumah atau berha­
dapan rumah hubungan sosial yang terbentuk cukup men­
dalam atau akrab. Bentuk hubungn akrab atau mendalam 
itu terwujud dalam sating bertandang dan berbincang-bin­
cang, sating memberi makanan, sating memberikan bantu­
an dan lain sebagainya, yang mereka wujudkan karena fre­
kuensi tatap mukanya cukup tinggi. 
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Lain halnya dengan ketua RT; karena frekuensi tatap 
muka sangat rendah, maka tidak terwujud bentuk hubung­
an akrab atau mendaJam. Hubungan hanya akan terjadi bi­
Ja mereka ada keperluan, atau bila ketua RT sedang me­
~gontrol mereka sebagai pendatang musirnan. Kadangkala 
bila ketua RT membeli bakso, yang sifat hubungannya 
agak formal. Hubungan yang akrab atau mendalam tidak 
terwujud dengan ketau RT, juga karena adanya rasa segan 
atau malu karena sebagai pendatang musirnan yang bukan 
penduduk menetap. Namun demikian, dalam kegiatan ling­
kungan seringkali mereka turut seJ1a. Kegiatan yang dapat 
mereka ikuti, antara lain bersih lingkungan dan perayaan 
17 Agustus. Dalam kegiatan perayaan 17 Agustus, biasanya 
turut serta di dalam kegiatan o1ah raga "tarik tambang" 
atau hanya sebagai penonton dalam kegiatan hiburan. Ja­
di, walaupun sebagai penduduk sementara di lingkungan 
itu, mereka diterirna oleh warga dan berusaha untuk bisa 
berperan aktif. 

Dengan pembeli hubungan sosial yang terwujud hanya 
bersifat sebagai hubungan antara penjual dan pembeli, 
dalam arti hubungan terbentuk hanya berkaitan dengan 
kegiatannya sebagai penjaja bakso. Dalam hubungan de­
ngan pembeli itu, mereka membedakan dalam dua kate­
gori. Kategori pertama merupakan pembeli biasa, dan 
kategori kedua merupakan pembeli langganan. Kategori 
pembeli biasa dianggap sebagai pembeli. yang tidak selalu 
atau jarang membeli bakso dengannya. Pembeli langganan 
dianggap sebagai pembeli yang selalu atau hampir tiap hari 
membeli bakso dengannya. Oleh karena itu, dengan pem­
beli langganan mereka mengadakan pembedaan dalam 
melayani. Dalam arti bila pembeli langganan ingin membeli 
bakso dengan cara menghutang, biasanya akan tetap 
mereka layani Membeli bakso dengan cara menghutang 
di berikan pada pembeli langganan, karena dapat dipercaya 
dan setiap hari akan bertemu terus. 

Hubungan sosial yang diwujudkan penjaja bakso tidak 
hanya di lingkungan kota, tetapi juga di lingkungan desa 
asal. Di desa asal, hubungan para penjaja bajcso dengan 
penduduk sewarga cukup baik. Bentuk hubungan itu an-



tara lain tercermin dalam saling kunjung-mengunjungi 
atau bertandang, dan tolong-menolong. 

Tolong-menolong dalam kehidupan warga desa penjaja 
bakso tersebut sudah merupakan kebiasaan, atau dapat 
diartikan sebagai kehidupan sehari-hari. Bentuk tolong­
menolong itu terwujud antara lain dalam hal membeli 
beras, memperbaiki atau membangun rumah. Selain itu, 
juga dalam hal suatu musibah, misalnya ada warga yang 
sakit atau meninggal dunia. Biasanya dengan spontanitas 
mereka akan memberi bantuan secara moril maupun 
materiil. Bantuan tolong-menolong yang mereka wujud­
kan tidak hanya bila ada warga yang mengalami kesulit­
an, tetapi juga terwujud bila ada warga yang mengadakan 
kerianan. Mi_salnya pada waktu pesta perkawinan, sunatan, 
atau hajatan lainnya. Dalam hajatan tersebut , pada umum­
nya warga berusaha untuk membantu dengan memberikan 
sumbangan uang maupun tenaganya. 

6. Mobilitas 

Pada umumnya pen]aJa bakso itu sebagai pendatang 
musiman merupakan penduduk sementara di Jakarta . 
Ko ta Jakarta hanya dianggap sebagai ruang mencari 
penghasilan. Untuk dapat menjalankan kegiatannya di 
Jakarta, mereka mendapat surat jalan dari kepala desa. 
Kemudian, di Jakarta mereka mempunyai KIPEM (Kartu 
ldentitas Penduduk Musiman). Sebagai penduduk semen­
tara, berarti mereka tidak tinggal menetap di Jakarta. 
Olah karena itu, pada waktu-waktu tertentu atau waktu 
yang telah ditentukan mereka pulang ke desa dalam jang­
ka waktu yang telah ditentukan pula. Untuk selanjutnya 
mereka akan kembali lagi ke Jakarta untuk menjalankan 
kegiatan menjajakan bakso yang merupakan sumber peng­
hasilannya. Dengan demikian, ciri utama penjaja bakso ini 
sebagai pendatang musiman, karena mereka sering pulang 
ke daerah dan kemudian kembali lagi ke Jakarta . 

Sebagai penduduk sementara, biasanya penjaja bakso 
tersebut berada di Jakarta dalam waktu antara I bulan 
sampai dengan 2 bulan. Selama I - 2 bulan itu mereka 
gunakan untuk mencari uang demi mempertahankan ke-
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langsungan hidup keluarganya di desa. Setiba waktu yang 
ditentukan, mereka pulang ke desa guna menyerahkan 
uang yang telah diperoleh kepada istrinya. Selain itu, 
pulang ke desa mereka lakukan juga untuk menjenguk 
keluarga dan beristirahat dari kegiatan rutin yang dilaku­
kan selama di Jakarta. 

Frekuensi pulang ke desa yang mereka lakukan cukup 
tinggi, karena pada umumnya mereka tidak bisa terpisah 
lama dengan keluarga dan transportasi menuju ke sana 
cukup mudah. Oleh karena itu, jangan waktu untuk pulang 
ke desa yang mereka lakukan tidak lama. Di desa pada 
umumnya mereka berada minimal selama 10 hari, dan 
maksimal selama 20 hari. Waktu berada di desa selalu 
mereka gunakan untuk berkumpul dengan keluarga, juga 
untuk bertandang atau berkunjung ke rumah teman/ 
tetangga/kerabat dan menghadiri keriaan bila ada atau 
embantu warga desa yang perlu dibantu. Dengan demi­
kian, selama berada di desa tidak selalu waktunya mereka 
gunakan untuk di rumah saja, melainkan juga melakukan 
berbagai macam kegiatan yang sifatnya tidak rutin. 

Apabila pada waktu panen atau hari raya, lamanya 
mereka berada di desa berbeda dengan waktu hari biasa. 
Umumnya pada waktu musim panen mereka berada di 
desa antara I bulan sampai 3 bulan. Waktu yang cukup 
ama itu sebahagian besar mereka gunakan untuk kegiatan 
yang cukup menghasilkan, yaitu menjadi buruh tani. 
Sebagai buruh tani mereka mengerjakan sawah milik 
orang lain dengan mendapat upah dari pemilik sawah 
itu. Biasanya pekerjaan yang m_ereka lakukan menya­
bit padi, kemudian setelah itu membajak tanah atau me­
ngolah tanah untuk penanaman padi kembali. 

Pada waktu hari raya lamanya mereka berada di desa 
kurang lebih 1 bulan. Selama I bulan tersebut selain me­
reka gunakan untuk berkumpul dengan keluarga, juga 
mereka gunakan untuk menikmati suasanahari raya. Sua­
sana hari raya di desa tidak hanya ramai pada waktu ber­
langsungnya hari raya itu, tetapi juga dapat dirasakan 
setelah selesainya hari raya tersebut. Pada waktu hari 
ray~, hampir semua warga merasakan kebersamaan ke-



luarga. Oleh karena itu, waktu berada di desa selama hari 
raya benar-benar mereka nikmati. 

Selama penjaja bakso berkumpul. dengan lingkungan 
keluarganya di desa, peranan sebagai kepala keluarga yang 
mereka tinggalkan selama di Jakarta mulai mereka jalani 
kembali. Oleh karena itu, selama berada di desamu me­
reka bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan keluar­
anya. Istri dalam hal ini berperan membantu suami dan 
mengurus rumah tangga. Kemudian, peranan istrinya 
akan berubah ketika mereka kembali mencari nafk.ah di 
Jakarta. Selama suami bekerja di Jakarta peran istri men­
jadi ganda, yakni sebagai kepala keluarga yang bertanggung 
jawab penuh terhadap keluarga dan sebagai ibu rumah 
tangga. 

7. Harapan. 

Pada dasamya harapan dapat dikaitkan dengan pan­
dangan ke masa depan. Pandangan ke masa depan terse­
but selalu dihubungkan dengan kehidupan yang lebih 
baik dari masa lampau maupun masa kini. Bagi para pen­
jaja bakso, harapan merupakan bentuk kehidupannya nan­
ti atau kelak yang lebih menyenangkan. Pada umumnya 
mereka mempunyai suatu harapan tertentu yang cukup 
sesuai dengan kondisi dan kemampuannya. Suatu yang 
mereka harapkan itu berkaitan bagi kepentingan keluarga­
nya dan daerah asalnya. 

Dengan sumber penghasilan sebagai penjaja bakso, 
mereka berharap hasil yang diperoleh akan dapat meme­
nuhi kebutuhan primer dan sekunder secara memadai. 
Selain itu, ada juga yang berharap dapat mengumpulkan 
uang untuk modal membuka warung, baik di desa maupun 
di Jakarta sebagai sumber penghasilannya kelak. 

Dari hasil yang diperoleh kini, mereka juga berharap 
akan dapat memperbaiki atau embangun rumahnya di de­
sa, membiayai pendidikan anak-anaknya ke pendidikan 
yang lebih tinggi daripada pendidikan yang pernah mereka 
alami sebelumnya, sehingga kelak anak-anak mereka 
akan menduduki bidang pekerjaan yang lebih baik dari­
pada bidang pekerjaan yang sedang mereka tekuni kini. 
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Dengan bekal pendidikan tinggi kelak anak-anak mereka 
akan menekuni bidang pekerjaan yang lebih baik. Berarti, 
pada umumnya penjaja bakso tersebut telah mengerti 
akan pentingnya pendidikan bagi kelangsungan kehidupan­
nya. Oleh karena itu, harapan mereka dapat membiayai 
anak pada pendidikan tinggi merupakan suatu bentuk 
ita-citanya yang akan diusahakan agar dapat terwujud. 

Selain mempunyai harapan untuk kepentingan dirinya 
beserta keluarga, mereka juga mempunyai harapan ter­
hadap daerah asalnya yang merupakan tempat mereka 
lahir, menginjak dewasa, bahkan di hari tuanya. Dengan 
mereka merupakan desa yang aman dan tenteram, walau­
pun banyak penduduk atau warga yang hidupnya kurang 
memadai. Dewasa ini kondisi jalan-jalan di desa itu kurang 
baik, terutama ketika musim hujan, sehingga penduduk 
agak terhambat dalam menjalankan kegiatannya. Oleh 
karena itu, mereka berharap pemerintah daerah akan mem­
beri perhatian dengan mengadakan perbaikan atau pemba­
ngunan jalan. Dengan demikian, dalam menjalankan ke­
giatannya penduduk tidak akan mengalami kesulitan lagi. 
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BAB VII 
MIGRAN MUSIMAN SEBAGAI PENJAJA 

DI JAKARTA BARAT 

A. GAMBARAN UMUM 

Seperti telah dikemukakan pada bagian bab "Pendahu­
luan'', bahwa di Daerah Khusus lbu Kota Jakarta Raya selain 
dihuni oleh warga tetap dan penduduk yang tergolong sebagai 
migran musiman. Demikian pula hunian penduduk di wilayah 
Jakarta Barat . 

Dengan bekal pendidikan yang relatif rendah, penduduk 
musiman ini menekuni matapencaharian di sektor informal. 
Yang tampak banyak ditekuni adalah sebagai penjaja makanan 
(seperti mie bakso , nasi goreng, makanan kecil), penjaja ke­
butuhan keluarga sehari-hari (seperti air bersih, minyak tanah, 
sayur), sebagai buruh (seperti pada bengkel, pabrik, konfeksi 
pakaian, penggergajian kayu), serta pedagang kaki lima, dan 
tukang becak. 

Satuan pemukiman yang akan diungkap adalah beberapa 
kelurahan yang dihuni oleh kelompok migran musiman dengan 
kegiatan sebagai penjaja. Dalam hal ini adalah kelompok pen­
jaja sayur di Kelurahan Wijayakusuma, Kecamatan Grogol 
Petamburan dan kelompok penjaja bakso di Kelurahan Jemba­
tanbesi, Kecamatan Tambora. Secara keseluruhan jumlah 
migran musiman di Kelurahan Wijayakusuma paa tahun 1987 
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adalah 1.191 jiwa sedangkan di Kelurahan Jem batanbesi ada­
lah I 0.963 jiwa. 

Wijayakusuma merupakan salah. satu di antara 10 kelurah­
an di Kecamatan Grogol Petamburan, Kodya Jakarta Barat. 
Kelurahan ini merupakan pemekaran dari Kelurahan Jelambar 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur OKI Jakarta, No. 1257 
Tahun 1986 Tanggal 26 Juli 1986. Berdasarkan surat keputus­
an ini, Kelurahan Jelambar dimekarkan menjadi 3 kelurahan, 
yaitu Kelurahan Jelambar, Kelurahan Jelambarbaru, dan Kelu­
rahan Wijayakusuma. 

Secara administratif batas Kelurahan Wijayakusuma adalah 
dengan Kelurahan Pejagalan di sebelah utara, Jalan Kong Kwan 
(Kelurahan Jelambarbaru) dan Jalan Al Amanah (Kelurahan 
Jelambar) di sebelah timur, Ci Sadane di sebelah barat, dan 
Jalan Oaan Mogot di sebelah selatan (Peta 9). Luas wilayah 
Kelurahan Wijayakusuma adalah 261,06 ha, terbagi menjadi 6 
wilayah rukun warga meliputi 85 rukun tetangga. . 

Sebagian besar luas wilayah lingkungan Kelurahan Wijaya­
kusuma adalah perumahan rakyat dan perumahan berbagai 
instansi, seperti perumahan Bank Negara Indonesia (BNI) 
1946, perumahan Bank Oagang Negara (BON), dan Real 
Estate. Selain untuk perumahan digunakan pula untuk per­
kantoran, seperti Kantor PAM Jakarta Barat , Kantor Sudin 
Kebersihan Jakarta Barat dan Kantor Oepartemen Agama 
Jakarta Barat. Khusus di sepanjang Jalan Oaan Mogot dan 
Jalan Pangeran Tubagus Angke digunakan untuk pertokoan, 
perindustrian dan perumahan buruh pabrik. 

Sekitar 22,8 ha merupakan tanah milik pemerintah 
OKI Jakarta. Tanah seluas itu akan digunakan untuk ke­
pentingan umum. Tanah milik pemerintah ini berada di 
RW 06, Kelurahan Wijayakusuma. Kelcimpok migran mu­
siman yang mempunyai kegiatan sebagai pertjaja sayur 
menyempati sebagian tanah yang berstatus milik pemerin­
tah itu. Pemukiman kelompok penjaja sayur ini berada di 
RT 007 /RW 06, Kelurahan Wijayakusuma. Rumah pon­
dokan mereka berada di tepian jalan kereta api yang rneng­
hu bungkan Jakarta - Tangerang. Biasanya, setiap dini 
hari mereka menyusuri tepian jalan kereta api menuju ke 
dan pulang dari pasar untuk "kulakan". Jarak pondokan 



dengan berbagai pasar di Kecamatan Grogol Petamburan 
relatif dekat, yaitu sekitar l -3 km. Pasar-pasar tempat 
belanja kelompok pedagang sayur di RT 007 itu adalah 
Pasar lnpres, Pasar Pelbak, dan Pasar Grogol. 

Rurnah ternpat tinggal migran peJtjaja sayur terrnasuk 
kondisi darurat. Rumah rnereka berdinding papan, berlan­
tai tanah yang sudah dikeraskan, dan beratap genteng. 
Bangunan rumah relatif sernpit dan letaknya tidak beratur­
an. Jarak satu mrnah dengan rurnah lainnya relatif sempit 
sehingga untuk masuk ke dalam rumah hams melalui gang 
dan melewati pintu-pintu rumah migran lainnya. Pekarang­
an rumah tidak ada. Biasanya jika mereka ingin santai pada 
sore hari hams ke jalan kereta api. Para migran menempati 
pemmahan itu dengan cara mengontrak setahun atau sewa 
bulanan pada si pemilik rumah. 

Kebutuhan air bersih di Kelurahan Wijayakusuma pada 
umumnya kurang memadai. Air dari sumber tanah rasanya 
agak asin sehingga tidak dapat digunakan untuk air minum 
dan memasak. Air ini hanya digunakan untuk mandi dan 
mencuci. Untuk memenuhi kebutuhan air minum dan me­
masak, penduduk pada umumnya membeli air bersih. Pen­
jaja air bersih dari PAM tampak mondar-mandir pada saat 
tertentu melayani kebutuhan para warga setempat. Walau­
pun kondisi mmah dan air kurang memadai akan tetapi 
penerangan listrik: sudah masuk ke rumah-rumah penduduk 
umumnya dan para migran penjaja sayur khususnya. 

Kelompok migran musiman yang mempunyai kegiatan 
sebagai penjaja bakso berada di Kelurahan J embatanbesi. 
Batas administratif Kelurahan Jembatanbesi adalah dengan 
Kelurahan Angke, Kecamatan Tambora di sebelah utara, 
Kelurahan Krendang dan Kelurahan Duriutara, Kecamatan 
Tambora di sebelah timur, Kelurahan Jelambarbaru dan 
Kelurahan Grogol di sebelah barat, dan Kelurahan Kali­
anyar di sebelah selatan (Peta I 0). 

Luas wilayah Kelurahan Jembatanbesi adalah 55,25 ha 
terbagi meJtjadi 10 wilayah rukun warga meliputi 123 ru­
kun tetangga. Salah satu wilayah RT, yaitu di RT 004 dan 
RT 005 terdapat hunian kelompok migran musiman yang 
bekerja sebagai peJtjaja bakso. 
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Sebagian kondisi fisik pemukiman penduduk di Kelu­
rahan Jembatanbesi kurang memadai, terutama yang letak­
nya relatif jauh dari jalan raya. Di lingkungan pemukiman 
ini masih dijumpai saluran air limbah yang penuh dengan 
genangan air dan sampah. J alan/gang di lingkungan ini me­
rupakan jalan setapak dan sudah disemen. Begitu pula sa­
luran air limbah di sekitar tempat tinggal penjaja bakso, 
juga mampat karena letaknya lebih rendah daripada Sungai 
Banjir Kanal. Gang di samping tempat tinggal kelompok 
penjaja bakso ini, selain sebagai prasarana jalan, sekaligus 
dimanfaatkan sebagai ruang menyimpan gerobak pengang­
kut dagangan (Gambar 23). 

Kondisi rumah pondokan kelompok penjaja bakso di 
kedua RT ini tergolong semipermanen. Rumah berlantai 
ubin kecuali dapur masih berupa tanah, atap rumah dari 
genteng. Salah satu pondokan dengan luas bangunan ± 80 
m2 dihuni oleh 20 orang penjaja bakso. Rumah ini terdiri 
atas beberapa ruang, yaitu serambi depan, ruang tengah, 
ruang tidur, dan mang belakang. Biasanya serambi depan 
digunakan untuk tempat menyimpan gerobak-gerobak 
hingga jalan gang. Untuk tidur selain memanfaatkan ruang 
tidur juga memanfaatkan ruang tengah. Mereka tidur di 
lantai beralaskan tikar saja. Ruang belakang berfungsi se­
bagai dapur untuk tempat memasak bakso secara ramai­
ramai. Di bagian atas ruang dapur dibuat ruangan berting­
kat untuk tempat tidur sebagian penjaja bakso. 

Dalam hal air bersih, sebagian besar penduduk Kelurah­
an Jembatanbesi telah menggunakan air bersih dari PAM 
untuk air minum dan memasak. Sebagian penduduk telah 
memiliki ledeng sendiri akan tetapi banyak di antaraa pen­
duduk memperoleh air ledeng ini dengan membeli dari 
penjaja air bersih. Selain itu , ada sejumlah penduduk meng­
gunakan air sumur pompa untuk mandi dan cuci. Kelom­
pok pettjaja bakso di Kelurahan J embatanbesi umumnya 
menggunakan air ledeng khusus untuk memasak bakso dan 
untuk air minum. Air ini mereka peroleh dari hydran (pang 
kalan air) majikan tempat mereka mondok, dengan cara 
membeli. 



Untuk penerangan rumah, sebagian besar penduduk 
Kelurahan J embatanbesi menggunakan listrik PLN. Dalam 
pada itu, para penjaja bakso memperoleh penerangan lis­
trik dari majikan pemilik pondokan. 

B. PENJAJA SAYUR 

1. Latar Belakang 

Para migran penjaja sayur di Kelurahan Wijayakusuma 
berasal dari "dukuh" (kampung) Bayat, Kelurahan Pase­
ban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa 
Tengah. 

Migran yang menekuni kegiatan sebagai penjaja sayur 
gendong itu semuanya perempuan. Mereka mengaku diri­
nya sebagai orang J awa. Sebagai pendukung kebudayaan 
J awa, tampak dalam bahasa (Jawa) yang mereka gunakan 
antar sesama migran sehari-hari. Mereka menjajakan da­
gangannya dengan Cara menggendong. Sayuran ditempat­
kan dalam bakul besar kemudian digendong di punggung 
dan sebagian dijunjung di atas kepala (Garn bar 24). 

Usia para migran penjaja sayur di Wijayakusuma ada­
lah berkisar antara 18-30 tahun, tergolong usia muda. 
Meskipun demikian, semuanya sudah berstatus kawin , 
kecuali seorang migran berusia 18 tahun belum kawin . 
Tipe keluarga para penjaja sayur yang sudah kawin tergo­
long keluarga kecil. Artinya mereka mempunyai anak yang 
jumlahnya antara I - 3 orang saja. Anak-anak mereka di­
tinggal di desa diasuh oleh neneknya. 

Tingkat pendidikan formal penjaja sayur di Wijayaku­
suma relatif rendah. Semua migran musiman asal Kampung 
Bayat, Propinsi J awa Tengah ini, berpendidikan tingkat 
dasar tidak tamat. Paling tinggi di antara mereka hanya 
mencapai kelas empat. Orang tua mereka berpenghasilan 
rendah sehingga tidak mampu menyekolahkannya. Ke­
banyakan orang tua mereka menyekolahkan anaknya su­
paya sekedar bisa baca-tulis saja. Selartjutnya, mereka di­
wajibkan membantu orang tua menambah pendapatan 
keluarga. 
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Tidak seperti di pedesaan lainnya, matapencaharian 
penduduk di Kampung Bayat bukanlah bertani melainkan 
membuat kerajinan "grabah" (kerajinan dari tanah liat). 
Kondisi tanah di kampung ini tidak memungkinkan di­
garap menjadi persawahan atau perladangan. 

Kegiatan membuat "grabah" diawali dengan mencam­
pur bahan tanah liat dan pasir berbanding 5 : 4. Artinya 
5 kaleng tanah liat dicampur dengan 4 kaleng pasir lalu 
diinjak-injak sampai bisa digempal. Setelah itu, dicetak 
berwujud peralatan rumah tangga, antara lain "kuali" 
(periuk). "kendil" (dandang), "ngaron" (tempat air) , 
"keren" (tungku/anglo untuk masak), "lemper" (cobekan/ 
penggilingan cabe), dan "wajan" (penggorengan) . 

Selanjutnya "grabah" yangsudah dicetak dijemur sete­
ngah kering Jalu yang masih berlobang-lobang ditambal 
dan digosok dengan batu gosokan sampai halus. "Grabah'' 
yang sudab d ihaluskan dijemur Jagi sampai kering. Pekerja­
an selanjutnya adalah mengbias "grabab-grabab" dengan 
berbagai motif hiasan sesuai dengan yang dikehendaki. 
Supaya tidak mudah pecah, "grabab-grabab" itu dibakar 
(diasap) dengan baban bakar sampah-sampah. Sampah­
sampah ini dibeli penduduk dari pedagang sampah khusus. 
Proses pembuatan gerabah dari mulai mencampur bahan 
sampai barang jadi membutuhkan waktu selama J - 2 
minggu lebih, bergantung keadaan cuaca. 

Apabila kegiatan pembuatan "grabah" telah selesai, 
maka basil kerajinan "grabah '' siap untuk dipasarkan. 
Pada umumnya warga pengrajin "grabab" ini tidak mema­
sarkan sendiri basil kerajinannya ke pasar, tetapi para 
pedagang dari kota langsung membelinya di tempat. 
Sistem perdagangan sering dengan cara "ijo·". Mereka me­
nerima basil penjualan grabah lebi11 awal sebelum selesai 
dibuat. Keadaan ekonomi penduduk Kampung Bayat 
umumnya serba kekurangan. 

Rata-rata pendapatan keluarga sekitar Rp. 5 .000,00 
Rp. 8.000,00 selama 1 - 2 minggu dengan 5 - 8 orang 
anggota keluarga yang bekerja . Selama musim hujan 
pendapatan keluarga cenderung berkurang karena "gra­
bah..grabah" lama keringnya. Pendapatan tersebut tidak 



mencukupi kebutuhan hidup keluarga . . Ketidakcukupan 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan tindakannya 
sumber pendapatan di luar grabah, mendorong sebagian 
penduduk Kampung Bayat melakukan migrasi ke Jakarta. 
Tujuan mereka adalah untuk menambah pendapatan 
keluarga, dan tidak menetap selamanya di Jakarta. Selain 
itu, mereka tertarik mencari kerja di Jakarta kcirena 
keberhasilan sejumlah warga Kampung Bayat untuk 
meningkatkan taraf hidup keluarga dengan bekerja di 
Jakarta, khususnya sebagai penjaja sayur. Warga kampung 
yang berhasil itu, bila pulang ke daerah, membawa uang 
untuk keluarga dan anak yang tditinggalkan. Mereka 
tampak bersih dengan memakai baju bagus model kota, 
tidak seperti pakaian orang desa. 

Calon penjaja sayur asal Kampung Bayat ini ikut atau 
diajak teman ke pondokannya di Jakarta. Mula-mula para 
pendatang baru diajari dulu cara menjajakan sayur. Setelah 
itu, para calon penjaja sayur sedaerah asal ini mendapat 
pinjaman modal dari teman atau kerabat. Dengan modal 
yang relat~f kecil antara Rp. 5.000,00, Rp. 10.000,00 para 
penjaja sayur mengikuti teman berkeliling menjajakan 
sayur setiap hari. J enis sayuran yang dijajakan mula-mula 
belum lengkap, terdiri atas sayur-sayuran, cabai, bumbu 
dapur, tahu, dan tempe, belum termasuk ikan dan daging. 

Dalam kegiatan awal ini, para penjaja sayur belajar 
mengenal lingkungan pasar tempat "kulak" (belanja untuk 
dijual lagi), lingkungan tempat menjajakan, belajar men­
jalin hubungan dengan para pembeli dan pelanggan, khu­
susnya di Kelurahan Wijayakusuma. Setelah mereka mam­
pu beradaptasi di lingkungan yang baru, kemudian para 
migran berusaha memperbanyak jenis sayuran jajaan 
dengan modal sendiri. Jika sekiranya kekurangan modal, 
para penjaja sayur dapat meminjam lagi kepada teman 
dan dikembalikan setelah mereka memperoleh basil. 

2. Cara Bennukim. 

Para migran yang menekuni kegiatannya sebagai pen­
jaja sayur di Kelurahan Wijayakusuma tinggal di rumah 
pondokan kontrakan ataµ pondokan sewa bulanan. Biasa-
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nya para pertjaja sayur tinggal mengelompok di satu pe­
mukiman yang letak rumahnya saling berdekatan. Pada 
umumnya rumah-rumah kontrakan dihuni oleh keluarga, 
terdiri atas penjaja sayur sendiri dan suaminya beserta 
beberapa orang kerabat dari kerabat suami maupun dari 
kerabat migran sendiri yang belum kawin. Kerabat ini 
bekerja dalam berbagai bidang kegiatan untuk membantu 
ekonomi orang tuanya di daerah. Sementara itu, status 
mereka adalah menumpang tanpa membayar sewa rumah. 
Besar sewa kontrak pondokan berkisar Rp. 125.000,00 
Rp. 150.000,00 setahun. Pembayaran kontrak rumah ha­
ms dilunasi sekaligus pada awal memasuki rumah. 

Berbeda dengan pondokan sewa bulanan; pondokan 
ini dihuni oleh beberapa orang penjaja sayur sedaerah 
asal, baik yang mempunyai hubungan kerabat maupun 
tidak, tanpa suami mereka. Jumlah penghuni pondokan 
diatur sendiri oleh pemiliknya. Rata-rata sewa pondokan 
berkisar antara Rp. 10.000,00 Rp. 20.000,00 perorang 
setiap bulannya. Pembayaran sewa rumah dilakukan pada 
setiap akhir bulan. 

Kondisi pondokan penjaja sayur pada umumnya ter­
golong darurat, yakni berdinding papan, beratap genteng 
dan berlantai semen atau tanah yang sudah dikeraskan. 
Letak rumah tidak teratur dan saling berdekatan, sehingga 
untuk memasuki satu rumah harus melalui gang kecil 
dan melewati pintu-pintu rumah migran lainnya. Rumah­
rumah ini pendek dan ventilasi kurang memadai. 

Sementara itu, luas rumah hanya sekitar 10-15 m2. 
Hanya terdapat satu ruang. Rumah ini berfungsi sebagai 
kamar tidur sekaligus dimanfaatkan sebagai ruang tamu 
dan ruang santai. Antara ruang ini dengan dapur tidak 
mempunyai dinding pemisah. 

Untuk kebutuhan air mandi dan mencuci, para migran 
menggunakan air sumur timba atau sumur pompa yang 
rasanya agak asin. Khusus kebutuhan air minum dan 
masak, mereka harus beli dari penjaja air seharga 
Rp. 150,000 perpikul. Untuk pembuangan tinja, para 
penjaja sayur memanfaatkan fasilitas selokan besar yang 
ada di belakang pondokan. Mereka membuat rumah-



rumahan darurat, berdinding plastik atau seng bekas 
tanpa atap di sekitar selokan di belakang rumah untuk 
mandi. Bila malam hari penerangan rumah pondokan 
telah memanfaatkan fasilitas listrik PLN. 

Semua biaya fasilitas rumah kontrakan ditanggung sen­
diri oleh migran pengontrak, seperti biaya listrik, kerusak­
an pompa air, dan genteng bocor. Lain halnya dengan pon­
dokan sewa bulanan, para migran penghuni rumah bebas 
dari biaya kerusakan rumah. 

3. Pola Kerja 

Di Jakarta, para penjaja sayur bekerja dari pukul 05.00 
sampai sekitar pukul 16.00. Setelah itu, mereka mem­
benahi rumah, mencuci pakafannya, memasak, atau mem­
benahi sisa dagangannya. Kemudian sekitar pukul 18.00 
setelah magrib, para penjaja sayur sudah bisa santai ber­
tandang ke tetangga. 

Dalam menjalankan kegiatan menjajakan sayur, para 
penjaja di Kelurahan Wijayakusuma biasa bangun pagi 
sekitar pukul 04.00. Sambil menggendong bakul dan men­
jinjing "tampah" (nyiru) kosong, para penjaja sayur pergi 
berbelanja ke pasar. Biasanya mereka berjalan .kaki ke Pa­
sar Grogol atau ke Pasar Pelbak. 

Setibanya di pasar, para penjaja segera membeli bahan­
bahan jajaan, seperti sayur-sayuran (kol, kangkung, cabai, 
tomat, daun singkong, sawi, buncis, kacang panjang, wor~ 
tel, sayur asam dan sayur sop), bumbu dapur (bawang 
putih, bawang merah, lengkuas, jahe, daun salam, asam 
jeruk dan asam jawa), dan berbagai jenis !auk, seperti 
ikan asin, tempe, tahu, tetelan daging sapi, ayam potongan, 
dan hati ayam. Pada umumnya sayur-sayuran sudah .di­
ikat dalam ukuran dan harga tertentu, sedangkan bumbu­
bumbu dapur dibungkus dan lauk dihitung satuan. Setelah 
selesai berbelanja, maka sebagian jajaan diatur dalam tam­
pah dan sisanya dimasukkan ke dalam bakul. 

Sekitar pukul 06.30, para penjaja sayur beranjak dari 
pasar sambil menjunjung tampah dan menggendong bakul 
yang penuh dengan bahan dagangan, mereka berkeliling 
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menjajakannya. Biasanya mereka melewati jalan-jalan 
dan gang-gang rumah pembeli sambil berseru "sayur ... , 
sayur, ... , sayur bu ... ". Khusus untuk para pelanggan, 
mereka berhenti di depan rumah atau masuk ke pekarang­
an dan menyerukan "Sayur bu ... ", atau "Sayur Nya ... 
(nyonya)". J angkauan wilayah operasional penjaja sayur 
sampai ke wilayah di luar Kelurahan Wijayakusuma. 

Pada umumnya para pembeli termasuk para pelanggan 
sayur adalah kaum ibu. Waktu yang dirasakan banyak 
pembelinya adalah antara pukul 07.00 - 11.00, yaitu pada 
saat sebelum ibu rumah tangga memasak untuk makan si­
ang keluarga. Setelah lewat pukul 11.00, biasanya pembeli 
cenderung berkurang. Oleh sebab itu, agar dagangan tidak 
banyak sisa, para pertjaja sayur memanfaatkan waktu pem­
beli ramai dengan sebaik-baiknya untuk melayani mereka. 
Sekitar antara pukul 13.00 - 14.00, biasanya bahan da­
gangan sudah habis terjual. Namun apabila masih ada sa­
yuran, para penjaja sayur masih melanjutkan kegiatannya 
berkeliling menjajakannya sampai sekitar pukul 16.00. Se­
telah itu, habis ataupun tidak habis, para penjaja sayur 
berkemas pulang ke pondokan. 

Setiba di pondokan, para migran membenahi sisa da­
gangan yang masih mungkin dijual esok harinya. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan membenahi rumah, mencuci 
pakaian, dan memasak untuk makan malam, serta member­
sihkan diri. Sekitar pukul 19.00 pekerjaan para migran su­
dah selesai semuanya. Mereka sudah dapat santai di pon­
dokan atau ngobrol dengan teman-teman di pinggiran rel 
kereta api. Sementara migran yang ingin menonton TV 
pergi ke rumah teman yang memilikinya. Pada umumnya 
pemilik TV adalah keluarga migran yang tinggal di rumah 
kontrakan. 

4. Penghasilan dan Pengelolaan 

Dalam tahap proses belajar menjajakan sayur di Kelu­
rahan Wijayakusuma, peitamakali para migran mengguna­
kan modal pinjaman dari teman sepondokan. Jumlahnya 
relatif kecil, berkisar Rp 5.000,00 - Rp 10.000,00. Modal 
ini mereka gun~kan untuk memb.eli sayur-sayuran, bumbu-



bumbu dapur, tahu, dan tempe. Bahan-bahan yang dijaja­
kan belum lengkap. Dengan modal tersebut para migran 
dapat mertjual dagangannya menjadi Rp 7.000,00 -
Rp 12.000,00. Keuntungan yang diperoleh pertjaja setiap 
hari tergolong kecil, berkisar Rp 2.000.00. Pendapatan 
ini hanya cukup untuk kebutuhan makan dan minum mi­
gran di Jakarta. 

Setelah beradaptasi menggeluti kegiatan sebagai penjaja 
sayur, modal migran pun meningkat. Bahan-bahan dagang­
annya juga sudah lebih bervariasi dan lengkap. Rata-rata 
migran menghabiskan modal sebesar Rp 25.000,00 -
Rp 40.000,00, setiap hari. Modal ini dibelanjakannya 
untuk membeli berbagai jenis sayuran, bumbu-bumbu 
dapur, tahu, tempe, ikan dan daging. Dari modal tersebut 
para penjaja sayur memperoleh hasil penjualan sebesar 
Rp 28.500,00 - Rp 45.000,00. Berarti keuntungan mi­
gran setiap hari berkisar antara Rp 3.500,00 - Rp 5.000,­
kotor. 

Sebagian dari hasil pendapatan setiap hari digunakan 
untuk biaya hidup sehari-hari di Jakarta. Prinsip hemat se­
lalu dilakukan dalam ·memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari. Rata-rata pengeluaran penjaja sayur setiap hari 
adalah Rp 1.500,00 - Rp 2.500,00 untuk biaya makan 
dan minum, membeli sabun cuci, sabun mandi dan sewa 
rumah. Selain itu, untuk membayar angsuran kredit ber­
bagai barang, misalnya kredit pakaian, sandal, tas dan pera­
bot dapur, seperti gelas, piring, panci dan kompor. 

Setelah dikurangi pengeluaran sehari-hari, maka sisa 
pendapatannya disimpan untuk biaya hidup anak dan 
keluarganya di daerah. Rata-rata setiap hari mereka dapat 
menabung uangnya antara Rp 2.000,00 - Rp 2.500,00 
orang. Hasil bersih pendapatan ini dapat disimpan jika se­
mua dagangan pertjaja laku setiap harinya. Namun jika 
dagangan sisa, cenderung pendapatan pertjaja berkurang. 

Meskipun demikian, para pertj~a sayur dapat menyimpan 
sisa pendapatannya minimal Rp 30.000,00- Rp 35.000,00 
setiap bulan. Uang ini dikumpulkan sampai saatnya migran 
pulang ke daerah asal. 
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Pada umumnya para penjaja sayur pulang ke Kampung 
Bayat, di Jawa Tengah minimal 2 - 3 kali dalam setahun. 
Rendahnya frekuensi pulang ke daerah ini karena jarak 
antara Jakarta dan Kampung Bayat daerah asal migran cu­
kup jauh. Selain membutuhkan waktu perjalanan yang re­
latif lama ( 1-2 hari), biaya transportasi pun cukup mahal, 
mencapai Rp 30.000,00-an, . pulang pergi. Dari Jakarta 
migran naik kereta api . a tau kendaraan bus ke ibukota 
Klaten, kemudian naik bus lagi ke Kampung Bayat. Oleh 
karena itu, untuk dapat ke daerah, para migran harus me­
nabung uang selama 4 - 6 bulan. Dari sisa hasil pendapat­
an bersih, migran pada umumnya berhasil menabung uang 
sebesar Rp 100.000,00 - Rp 150.000,00. Menunggu uang 
belanja untuk anak dan biaya transpor sudah terkumpul, 
biasanya para migran pulang ke daerah. 

Hasil pendapatan yang dibawa ke daerah, digunakan 
untuk kebutuhan hidup dan biaya sekolah anak di daerah. 
Setelah mengeluarkan biaya-biaya yang langsung ditangani­
nya, maka sisanya diberikan kepada nenek (ibu migran) 
yang menjadi ibu pengasuh bagi anaknya selama berada 
di Jakarta Selain uang yang dibawa sendiri, sering pula 
para penjaja sayur menitipkan, sekedar uang jajan anak ke­
pada teman sepondokan yang pulang ke daerah asal. 

5. Hubungan Sosial di Kota dan di Tempat Asal 

Selama menjajakan sayur di Jakarta, para migran men­
jalin hubungan baik antar sesama migran maµpun terhadap 
masyarakat lain terutama dengan para pembeli tennasuk 
pelanggan. 

Hubungan akrab dan kekeluargaan terjalin antar sesa­
ma penjaja sayur sedaerah asal. Para penjaja sayur merasa 
lebih nyaman dan sating percaya bergaul antarsesamanya. 
Pada waktu luang, mereka gunakan untuk saling berbin­
cang. Biasanya bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa 
Isi obrolan biasanya menyangkut masalah dagangan sayur­
an atau berita keadaan di desa. Suasana seperti ini betul­
betul dirasakan seperti di kampung sendiri. Pemukiman mi­
gran yang mengelompok a tau tinggal dalam s~tu pondokan 
sangat mendukung terjadinya hubungan akrab ini. 



Sementara itu, hubungan tolong-menolong masih me­
warnai kehidupan para pertjaja sayur yang tinggal di Wijaya 
kusuma. Hal ini tercermin bila migran kekurangan modal 
atau kesulitan uang kiriman ke daerah dapat meminjam 
dulu dari teman. Wujud tolong-menolong ini tampak pula 
bila teman sakit dijengµk dan diobati ("kerokan") dan ka­
lau penyakitnya parah dibawa pulang ke daerah. 

Selain memupuk hubungan antarsesama penjaja sayur, 
para migran mertjalin hubungan dengan para pembeli ter­
masuk pelanggan dan dengan pejabat RT setempat. Dalam 
hubungan dengan para pembeli erat kaitannya dengan hu­
bungan dagang secara kekeluargaan. Supaya banyak pem­
beli dan dagangan cepat laku, para penjaja sayur bersikap 
ramah dan berusaha melayani dengan sebaik-baiknya, 
antara lain dengan cara membawa sayuran segar, membawa 
bahan-bahan pesanan pelanggan dan memberi pelanggan 
berhutang dengan bayar bulanan. 

Sementara hubungan dengan pejabat RT setempat ter­
jalan dengan cara berpartisipasi dan mematuhi peraturan­
peraturan .yang berlaku, misalnya memberi sumbangan 
untuk kegiatan perayaan hari-hari besar nasional, memberi 
sumbangan untuk warga RT yang kemalangan, mem­
bayar iuran keamanan dan iuran sampah khusus bagi mi­
gran yang mengontrak. 

Hubungan sosial para migran dengan keluarga di daerah 
masih cukup tinggi. Keterikatan terhadap daerah asal ma­
sih kuat dirasakan. Wujud hubungan ini terlihat dari keha­
diran parapenjaja sayur di daerah asal · bila mengantarkan 
uang belanja keluarga. pada hari Lebaran Sawal dan ldul­
fitri, para migran merayakannya di daerah bersama-sama 
keluarga. Apabila keluarga atau tetangga di daerah meng­
adakan hajatan, misalnya upacara perkawinan atau sunat­
an, para penjaja sayur di Jakarta selalu diberitahu dan di­
undang. Jika para migran tidak dapat menghadiri undang­
an, mereka mengirimkan bantuannya kepada teman yang 
pulang ke daerah. Begitu pula dalam hubungan yang ber­
kaitan dengan kesusahan dan tetangga di daerah, para 
penjaja sayur di Wijayakusuma selalu diberitahu. Untuk 
itu, para migran mengirimkan uang duka untuk meringan­
kan beban mereka. 
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6. Mobilitas 

Sebagian migran tinggal bersama suaminya di Jakarta 
dan mereka memiliki KIPEM sebagai identitas penduduk 
Jakarta. Para migran menuturkan, bahwa memang mereka 
tidak berniat untuk tinggal menetap di Jakarta. Kota Ja­
karta atau khususnya Kelurahan Wijayakusuma bagi para 
migran · hanya merupakan tempat untuk mencari nafkah. 
Pada satu saat apabila para migran mei;asa tidak mampu 
lagi bekerja atau ada lapangan kerja baru di daerah, mereka 
akan kembali menetap di daerah. Oleh sebab itu, keingin­
an untuk pulang ke daerah selalu ada pada migran. 

Frekuensi para penjaja sayur pulang ke daerah maksi­
mal 2 - 3 kali dalam setahun. Semua penjaja sayur di Wija­
yakusuma pernah pulang satu kali setahun, terutama pada 
hari ldulfitri, kecuali jika ada kegiatan penting di daerah 
yang harus dihadiri migran. Rendahnya frekuensi migran 
penjaja sayur pulang ke daerah karena faktor jarak dan 
biaya. Jarak antara Jakarta dan Kampung Bayat sebagai 
daerah asal inigran cukup jauh. Untuk sampai ke desa asal 
migran membutuhkan waktu perjalanan seharian lebih 
dengan menggunakan kendaraan bermotor dan sangat me­
lelahkan. 

Selain faktor jarak, faktor biaya transpor perjalanan ke 
daerah pun cukup tinggi. Dari Jakarta ke desa asal migran, 
menghabiskan biaya sebesar Rp 15.000,00. Berarti migran 
harus menyediakan biaya transpor sebesar Rp 30.000,00-
an untuk sekali pulang ke daerah, belum termasuk ua'ri~ 
untuk biaya hidup keluarga dan oleh-oleh. 

Tujuan utama para penjaja sayur pulang ke daerah 
asal adalah untuk memberikan nafkah anak/keluarga yang 
ditinggalkan di desa. Di samping itu, juga untuk melepas 
rindu kepada anak dan keluarga, serta untuk mengetahui 
dan melihat sendiri secara langsung perkembangan si anak, 
baik di lingkungan keluarga maupun kegiatannya di se­
kolah. 

Selama berada di daerah, biasanya perhatian migran 
tertumpu pada anak. Selama berada di desa, terutama para 
migran mengurus dan memberi kasih sayang pada anak-



anaknya. Peranan nenek menggantikan ibu untuk meng­
asuh anak selama ditinggalkan, dilaksanakan kembali 
oleh migran yang berstatus sebagai ibu rumah tangga se­
lama berada di daerah. Sementara itu, warga migran 
ini tidak lagi melakukan kegiatan membuat "grabah" 
selama di daerah. Para migran umumnya sudah enggan 
mengerjakan kegiatan yang dianggapnya sangat melelah­
kannya, jika hanya untuk menambah pendapatan sam­
pingan selama di daerah. Meskipun demikian, umumnya 
mereka membantu keluarga mengerjakan pekerjaan yang 
ringan-ringan seperti memasak dan mencuci. 

Tujuan lain migran pulang ke daerah juga untuk istira­
hat dan bertemu dengan keluarga dan teman-teman di 
desa. Pada saat-saat santai di daerah, sering migran men­
ceritakan keadaan di Jakarta, bahkan mengajak teman­
teman berusaha di kota. Pada umumnya migran berada 
di daerah selama 2 - 3 minggu. Setelah itu, migran kemba­
li ke Jakarta dan melakukan kegiatannya lagi seperti sedia 
kala dalam suasana segar. Biasanya para penjaja sayur yang 
baru pulang dari daerah bercerita lagi tentang keadaan 
desa kepada teman-teman sepondokan. 

7. Harapan 

Keinginan untuk kembali menetap di daerah asal 
menjadi cita-cita utama bagi para penjaja sayur di Wijaya­
kusuma. Meskipun tingkat pendapatannya di Wijayaku­
suma lebih tinggi daripada pendapatan penduduk di daerah 
asal tetapi para migran merasa tidak memiliki apa-apa di 
Jakarta. Rumah kontrakan atau rumah sewa hanya tempat 
tinggal sementara bagi para migran. Pada umumnya sampai 
saat ini para penjaja sayur menuturkan bahwa mereka ti­
dak berkeinginan untuk membeli tanah atau rumah di Ja­
karta sebagai tempat tinggalnya karena hid up di Jakarta 
sulit. Banyak peraturan-peraturan yang harus dipatuhi. 
Biaya hidup tinggi karen.a semua harus dibeli termasuk air 
bersih dan juga biaya sekolah anak cukup besar. Padahal 
di daerah mereka mempunyai rumah sendiri tanpa sewa, 
walaupun tergolong sederhana. Oleh sebab itu, tujuan para 
penjaja sayur di Jakarta adalah untuk mengumpulkan uang 
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sebanyak-banyaknya dengan harapan dapat menyekolah­
kan anaknya ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari­
pada pendidikan migran sendiri. Dengan hasil tabungan 
pendapatan di Jakarta, para penjaja sayur bercita-cita 
untuk meningkatkan taraf hidupnya agar tidak terkena 
"sistem ijon" seperti yang dialami oleh sebagian desanya. 
Untuk itu, para migran berharap adanya peningkatan cara 
pembuatan "grabah" dan pemasaran yang lebih baik se­
hingga dapat meningkatkan taraf hidup para migran khu­
susnya dan penduduk Kampung Bayat umumnya. 

C. PENJ AJA BAKSO. 
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I. Latar Belakang. 

Sebagian besar para penjaja bakso di Kelurahan Jem­
batan besi berasal dari Desa Mojorengo Dungsono, Keca­
matan Sidoarjo, Kabupaten Wonogiri , Propinsi Jawa 
Tengah. Dari sejumlah migran itu, hanya satu mingran 
yang berasal dari kabupaten lain, yaitu Kabupaten Pema­
lang, Propinsi Jawa Tengah. 

Usia penjaja Bakso di Kelurahan Jembatan besi berki­
sar antara 20 di atas 50 tahun . Rata-rata tingkat pendidik­
an mereka relatif rendah. Mereka pernah sekolah pada 
tingkat dasann ada yang putus sekolah dan ada beberapa 
yang berhasil tamat. 

Sebagian besar migran musiman yang mempunyai ke­
giatan sebagai penjaja baskso berstatus kawin . Hanya bebe­
rapa orang saja yang berstatus bujangan. Rata-rata besar 
keluarga migran di daerah asal tergolong kecil . Rata-rata 
setiap migran yang berstatus sebagai kepala keluarga me­
miliki 2- 3 orang anak dengan bentangan umur antara 7-
15 tahun. Tingkat pendidikannya baru mencapai tingkat 
pendidikan dasar dan hanya beberapa orang anak yang 
berpendidikan SMTP. 

Latar belakang kehidupan ekonomi penjaja bakso di 
daerah asal relatif kurang memadai. Tingkat pendapatan­
nya relatif rendah. Komposisi tanah di desa asal migran 
kurang menguntungkan, sebagian besar wilayahnya meru­
pakan tanah ·kapur. Hanya sebagian kecil tanah dapat di-



jadikan lahan persawahan. Hasil pertanian utama adalah 
palawija, jagung, dan ketela pohon, sedangkan hasil padi 
relatif sedikit. Kebanyakan penduduk Desa Mojorenggo 
ini makan ubu kayu sebagai makanan pokok terutama pa­
da musim paceklik. 

Dengan kondisi tanah yang kurang subur dan hasil 
pertanian yang kurang memadai, menyebabkan tingkat 
kehidupan penduduk relatif rendah. Keadaan ini mendo­
rong penduduk cenderung bekerja mencari lapangan kerja 
ke luar desa untuk mencukupi kehidupan keluarga . Bah­
kan, banyak penduduk yang meninggalkan daerah asal 
untuk mencari pekerjaan ke daerah lain. Salah satu sa­
sarannya adalah sebagai penjaja bakso di Kelurahan Jem­
batan besi, Jakarta Barat. 

Keinginan untuk mencari pekerjaan di Jakarta timbul 
dari dorongan pribadi pada migran sendiri. Dorongan ini 
semakin kuat setelah mereka melihat keberhasilan teman 
sekampungnya yang terdahulu menjajakan bakso di Jakar­
ta. seperti Mulyono dan Kusmanto. Sejak tahun 1970-an 
keduanya sudah menjajakan bakso . Mereka dianggap seba­
gai pelopor oleh masyarakat desanya. Sekarang Mulyono 
sudah menjadi " majikan" bagi sekelompok penjaja bakso 
di Kelurahan Kedoya . sedangkan Kusmanto sebagai " ma­
j ikan" penjaja mie dan nasi goreng di Kelurahan Jembatan 

besi. 

Sebagian besar para penjaja bakso mulai melakukan ke­
giatan ini antara tahun 1973-1982 . Salah seorang dianta­
ra mereka telah berhasil pula dan yang sekarang menjadi 
majikan. Proses perpindahan migran dari daerah asal di­
awali dengan mengikuti salah seorang kerabat atau teman 
sekampung yang telah lebih dahulu merantau ke Jakarta . 

Setibanya di Jakarta , para penjaja bakso tinggal di pon­
dokan teman sedesa asal dan membantu pekerjaan mereka 
sehari-hari, seperti membeli bahan bakso, membuat bakso , 
dan menjajakan bakso. Selama berstatus membantu . biaya 
hidup di Jakarta, seperti sewa pondokan, makan dan mi­
num , serta uang rokok sehari-hari ditanggung oleh teman 
sepondokan. Para migran tidak menerima upah khusus da­
ri teman yang dibantu. Namun apabila migran sudah mam-
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pu berusaha sendiri, mereka dapat meminjam modal dai 
teman. 

Selama membantu teman, para migran memanfaatkan 
waktu untuk belajar mengenal lingkungan pasar tempat 
berbelanja, lingkungan wilayah operasional cara membuat 
bakso dan cara menjalin hubungan dagang dengan para 
pembeli termasuk para pelanggan. Proses belajar ini tidak 
berlangsung lama, hanya berkisar 15-30 hari. Setelah me­
rasa mampu, migran mulai berusaha sendiri terpisah dari 
kegia tan teman. 

Untuk mengawali kegiatan sebagai penjaja bakso, para 
migran memperoleh fasilitas pondokan, kelengkapan alat­
alat penjaja dan sebagian bahan jajaan dari majikan. Seba­
gai imbalan atas pemanfaatan fasilitas ini, para migran 
membayarnya setiap malam setelah dagangan laku. Semen­
tara itu, modal pertama untuk membeli bahanjajaan yang 
tidak disediakan oleh majikan, dipinjam dari teman sepon­
dokan. Pinjaman ini dikembalikan setelah para migran 
memperoleh hasil. 

Dalam memulai kegiatan sendiri sebagai penjaja bakso, 
migran tidak segera memperoleh hasil yang diharapkan. 
Banyak hamtan-hambaran yang dialami para penjaja bakso 
pemula ini, misalnya sering bahan jajaan sisa, kadangkala 
ada pembeli yang tidak membayar terutama anak-anak 
muda, dan ada pula pelanggan yang berhutang. Akibatnya 
migran rugi dan tidak dapat melunasi bahan bakso yang 
dibeli dari majikan atau mengangsur pinjaman modal ke­
pada teman. Meskipun demikian, para penjaja bakso tidak 
ptus asa. Untuk dapat melanjutkan kegiatannya, para mi­
gran terpaksa menunggak pembayaran bahan dagangan dari 
majikan dan menunda pembayaran hutang pada teman. 

Hambatan-hambaran tersebut tidak berlangsung lama, 
hanya sekitar I -3 bulan. Selama proses penyesuaian ini, 
penghasilan migran hanya cukup untuk memenuhi kebu­
tuhan hidup pribadi migran di Jakarta dan untuk modal 
usaha. Setelah mampu beradaptasi di lingkungan baru, 
khususnya di Kelurahan Jembatanbesi, barulah para mi­
gran memperoleh hasil yang diharapkan. Tanpa hidup 



memboros di Jakarta, setiap hari para migran menyimpan 
sebagian dari pendapatannya untuk keluarga di daerah. 
Setelah merasa cukup, para migran pulang membawa pen­
dapatannya atau menitipkannya kepada teman untuk me­
nopang kebutuhan hidup keluarga di daerah asal. 

Latar belakang kehidupan penjaja bakso di Jembatan­
besi dialami pula oleh migran yang sekarang menjadi "ma­
j ikan" para mifran tersebut. Kegiatannya di Jakarta diawali 
dengan tinggal sepondokan dan membantu saudara kan­
dungnya sendiri sebagai penjaja bakso. Kemudian mening­
kat menjadi penjaja bakso pikul dengan modal usaha dari 
saudaranya. Namun kegiatan mifran majikan tersebut tidak 
cukup hanya menjadi penjaja bakso pikulan. Dengan me­
ningkatkan prestasi kerja, mifran ini mampu menjadi pen­
jaja bakso dorongan yang memiliki modal lebih besar dari­
pada penjaja bakso pikulan. 

Sementara itu, dari hasil pendapatannya sebagai pen­
jaja bakso, mifran ini dapat membeli sebidang tanah dan 
mendirikan rumah untuk sendiri. Keberhasilan ini dapat 
dicapai m1fran berkat dukungan saudaranya yang pada 
saat itu sudah berkembang menjadi "majikan" penjaja bak­
so sampai sekarang. Di samping itu, migran majikan pon­
dokan di Jembatanbesi sekitar tahun 1973-an belum mem­
punyai tanggungan keluarga. Bantuan terhadap orang tua 
di daerah asal dapat ditanggulangi oleh saudaranya sendiri. 

Proses adaptasi selama kurang lebih 15 tahun sejak ta­
hun 1973 menggeluti kegiatan sebagai penjaja bakso, 
akhirny amajikan ini berhasil meningkatkan prestasinya da­
ri pembantu menjadi majikan penjaja bakso dan memili­
ki 3 buah rumah. Dua di antaranya merupakan tempat 
mondok para migran dan satu tempat tinggal majiknan 
serta keluarganya. Kedua pondokan itu terletak di RT 004 
dan RT 005/RW 01 , sedangkan rumah majikan di RT 005 / 
RWOI. 

2. Cara Bennukim 

Para migran yang menggeluti kegiatan sebagai penjaja 
bakso di Kelurahan Jembatanbesi mondok di rumah ma-
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jikan. Selain sebagai pemilik pondokan, migran majikan ini 
juga seb,agai penyalur bahan bakso untuk para penjaja bak­
so di pondokannya. 

Penghuni pondokan di RT 004/RW 01 Kelurahan Jem­
batanbesi berjumlah sekitar 20 migran. Para migran ini 
mempunyai berbagai kegiatan, seperti penjaja mie dan 
nasi goreng, penjaja jamu, penjaja peel, buruh pabrik dan 
buruh · konveksi, yang berasal dari berbagai daerah di Ja­
wa. Khususnya pondokan di RT 005/RW 01 dihuni oleh 
sekitar 20 migran penjaja bakso yang sedaerah asal dengan 
majikan, yaitu dari Desa Mojekerto Dungsono, Kecamatan 
Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri, Propins1 Jawa Tengah. 
Pondokan ini terletak di belakang rumah majikan. 

Kondisi pondokan penjaja bakso di Jembatanbesi ter­
golong semipermanen, yaitu berdinding setengah tembok, 
beratap genteng, berlantai ubin di bagian depan dan ber­
lantai tanah yang dikeraskan di bagain dapur. 

Fasilitas yang dimiliki pondokan cukup sederhana, an­
tara lain sebuah pompa air untuk sumber air mandi dan 
mencuci, sebuah kamar mandi dan WC yang terletak di 
dalam rumah. Untuk kebutuhan air minum dan memasak 
bakso, mereka peroleh dari "hydran" majikan dengan cara 
membeli Rp 100 perpikul. Untuk penerangan pada malam 
hari, pondokan para penjaja bakso sudah memakai listrik 
PLN yang biayanya dibebankan pada majikan. 

Luas bangunan yang dihuni sekitar 20 migran adalah 
80-an m 2

• Ke-20 penjaja bakso ini silih berganti pulang ke 
daerah. Rata-rata sekitar 10-15 orang penjaja bakso selalu 
berada di pondokan untuk melakukan kegiatannya. Ke­
cuali hari raya keagamaan, terutama pada hari ldulfitri 
dan Maulud Nabi, pondokan selalu kosong karena para 
migran "mudik". 

Untuk tempat tidur, para penjaja bakso memanfaat­
kan sebuah kamar, ruang tengah dan ruang tingkat dalam 
rumah. Biasanya para migran tidur di atas lantai beralas~an 
tikar. Dalam hal memasak, para penjaja bakso memanfaat­
kan ruang dapur secara bersama-sama. 



Untuk dapat menempati pondokan, para penjaja bakso 
membayar sewa kepada majikan , walaupun mereka sedae­
rah asal. Meskipun demikian nilai-nilai kekeluargaan ma­
sih terkandung dalam sistem sewa ini. Jumlahnya relatif 
kecil, yaitu Rp 600 perorang perhari. Selain untuk sewa 
pondokan, dengan uang itu para migran dapat mengguna­
kan kelengkapan alat-alat penjaja milik majikan, seperti 
satu gerobak dorong bakso, satu kompor gas minyak tanah 
untuk memasak bakso, satu lampu petromak, mangkok 
dan sendok bakso masing-masing satu lusin, beberapa buah 
botol kecil atau kaleng kecil untuk tempat bum bu-bum bu, 
seperti samba!, vetsin, merica, bawang goreng, dan daun 
seledri, satu sendok besar untuk menciduk bakso dan 
kuahnya, satu ember plastik kecil untuk tempat mencuci 
mangkok dan sendok bakso yang kotor, serta sebuah "ken­
tongan" kecil dari kayu sebagai alat memberi isyarat pada 
pembeli. 

Sementara itu, majikan berkewajiban pula atas sewa 
yang diterimanya untuk biaya perawatan rumah, seperti 
genteng bocor atau pompa rusak dan memperbaiki alat­
alat penjaja bakso yang rusak, seperti papan gerobak bakso 
yang sudah lapuk, memperbaiki cat gerobak dan menggan­
ti seng gerobak yang bocor. Biaya mengganti ban gerobak 
ditanggung kedua . belah pihak antara penjaja dan majikan. 
Akan tetapi, apabila ban gerobak pecah, biaya menambal­
nya dibebankan pada penjaja bakso sendiri. Demikian pula 
misalnya jika mangkok bakso pecah atau sendok hilang, 
harus diganti oleh migran sendiri. Selain membayar sewa, 
syarat lain bagi para penjajabakso untuk dapat bermukim 
di pondokan adalah membeli bahan-bahan bakso yang di­
sediakan oleh majikan. 

3. Pola Kerja 

Dalam melakukan kegiatannya sebagai penjaja bakso, 
para migran memerlukan bahan-bahan untuk membuat 
bakso. Bahan-bahan itu antara lain adalah daging, tulang 
sumsuin, sagu, telur ayam, garam, vetsin, dan merica. Se­
lain itu, dibutuhkan pula bahan-bahan penunjang lainnya , 
seperti bihun, mie, kecap, saos tomat, sambal saos, cuka, 
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bawang goreng, daun bawang, daun seledri, sayur sawi, 
touge, cabai, dan air. Sebagian besar bahan-bahan ini di­
beli migran dari majikan dengan cara menyetor uang setiap 
malam. Ada pula yang harus dibeli migran sendiri dari pa­
sar dengan membayar kontan. 

Untuk memulai kegiatannya sehari-hari, para penjaja 
bakso bangun subuh sekitar pukul 05.00. Setelah member­
sihkan diri, migran pergi ke pasar berbelanja. Bahan-bahan 
yang dibeli dari pasar adalah yang tidak disediakan oleh 
majikan, yaitu telur ayam, touge, sayur sawi, cabai, daun 
bawang, daun seledri dan sagu. Bahan-bahan ini dibeli se­
cara kontan. 

Sekitar pukul 06.00 migran pulang membawa bahan 
belanjaan ke pondokan. Kegiatan selanjutnya adalah meng­
ambil bahan-bahan yang disediakan majikan sesuai dengan 
pesanan, yaitu daging, tulang sumsum , bihun, mie, kecap, 
saos tomat, sambal saos, cuka, vetsin, dan bawang goreng. 
Bahan-bahan ini diracik pula , kecuali daging dan sagu. 

Untuk membuat bakso, daging dan sagu dicampur dan 
dibubuhi bumbu merica , vetsin , garam , dan "terawes" 
(bahan pengeras bakso) secukupnya lalu digiling sampai 
halus dan menyerupai bubur. Kegiatan ini biasanya dila­
kukan oleh tukang daging giling di pasar. Oleh karenanya 
sekitar pukul 06.30 migran pergi lagi menggilingkan daging 
dan sagu yang dibelinya ke tukang giling di pasar. Sementa­
ra menunggu daging selesai digiling, migran menyempatkan 
diri untuk sarapan pagi di warung sekitar tempat penggi­
lingan daging. Setelah selesai maka migran pulang memba­
wa daging giling ke pondokan. Kegiatan ini dilakukannya 
sampai sekitar pukul 07.00. 

Setibanya di pondokan sekitar 07.30 migran melan­
jutkan pekerjaannya, yaitu mencetak bakso. Untuk mem­
buat bulatan bakso, daging giling dibentuk dengan alat 
ban tu sendok. Sebagian bakso diisi dengan telur ayam yang 
sudah direbus dan dihancurkan lebih dahulu. Supaya tidak 
lengket satu sama lain maka bakso yang sudah dibentuk , 
langsung dimasukkan ke dalam panci masak yang sudah 
diisi air lebih dahulu, lalu direbus sampai airnya mendidih. 



Ji.ka bakso sudah mengambang berarti sudah matang lalu 
diangkat dan ditiriskan. Kemudian dituang ke dalam nyiru 
supaya dingin (Gambar 25). 

Kuah bakso dibuat dengan cara merebus air dalam 
langseng dan dibubuhi bumbu merica, vetsin, garam, ba­
wang putih · yang sudah digiling halus secukupnya dan 
sumsum dimasukkan

1 
ke dalamnya. Air dan bumbu direbus 

sampai mendidih. Sambil menunggu kuah bakso mendidih , 
penjaja menyeduh bihun dengan air panas dan ditiriskan la­
lu didinginkan. Sayur sawi dan touge dicuci bersih dan diti­
riskan. Daun seledri dan daun bawang diiris halus, cabai di­
giling setengah halus lalu dimasukkan ke dalam botol atau 
kaleng-kaleng kecil. 

Setelah merebus bakso dan meraci.k semua bahan­
bahan penunjang lainnya, penjaja menyiapkan gerobak 
dorong dan mengatur segala isinya. Pengaturan dagangan 
dan segala persiapan baru selesai sekitar pukul 11.00. 
Selanjutnya penjaja bersiap-siap berangkat menjajakan 
bakso. Sebelum berangkat, migran bersistirahat sejenak 
merokok. Kira-kira pukul 12.00, para migran mulai me­
ninggalkan pondokan untuk rn enjaj akan daganganny a. 
Sementara itu makan siang dilakukan migran pukul 12.00 
sambil menjajakan bakso. Biasanya para penjaja bakso 
makan di "Warteg" (Warung Tegal) yang harganya relatif 
mu rah. 

Dalam menjajakan bakso, para migran tidak pernah 
mangkal di salah satu tempat saja. Mereka selalu berjalan 
keliling kampung sambil membunyikan "kentongannya" 
yang berbunyi tok . . ., tok . . ., tok ... , untuk memberi 
isyarat pada pembeli dan pelanggan. Biasanya daerah 
operasional para pertjaja mencapai di luar wilayah Ke­
lurahan Jembatan besi, seperti di Kelurahan Angke, Ke­
lurahan Jembatanlima, dan Kelurahan Krendang. 

Adapun waktu yang dirasakan banyak pembelinya 
adalah antara pukul 12.00 - 15.00. Pada saat itu pembe­
linya adalah anak-anak sekolah, para pegawai kantoan 
dan buruh pabrik. Di luar jam ini, pembeli cenderung ber­
kurang. Sekitar pukul 18.00 - 19.00 barulah para penjaja 
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bakso pulang ke pondokan setelah makan malam di 
"Warteg" 

Berbeda dengan pola kerja penjaja bakso, pola kerja 
majikan, adalah menyalurkan bahan-bahan bakso kebu­
tuhan penjaja yang tinggal di pondokannya. Kegiatan ini 
dimulai pada pukul 05.00 sampai pukul 12.00. Kegiatan 
majikan diawali dengan bangun pagi sekitar pukul 05.00. 
Kemudian setelah membersihkan diri, majikan bersama 
pembantunya pergi membeli daging sapi ke pasar Karang­
anyar. Banyaknya daging yangdibeli adalah sekitar 32 kg, 
yaitu 20 kg untuk peqjaja bakso di luar dan yang men­
dok di rumah majikan di RT 004/Rw 01. Sementara itu , 
sisanya 12 kg khusus untuk penjaja bakso yang mondok 
di belakang rumah majikan di RT 005/Rw 01, Kelurahan 
Jembatanbesi. Rata~rata setiap penjaja bakso membutuh­
kan 1-2 kg daging dan ditambah dengan tulang sumsum 
khusus untuk pemondok di belakang rumah majikan. 

Setibanya di pondokan lalu pembantu majikan menim­
bang daging kemudian dipilah-pilah sesuai dengan banyak­
nya pesanan migran. Selain daging dan tulang sumsum, 
majikan juga membeli bahan-bahan penunjang bakso ke 
pasar Jembatanbesi, yaitu 100 kg mie, 3 bal(30kg) bihun, 
1 peti (24 botol besar) kecap, 2 peti (48 botol) sambal 
saos , 1 lusin ( 12 botol besar) saos tom at , 2 kg vetsin, 
merica, bawang goreng dan garam secukupnya. Bahan­
bahan penunjang inipun ditimbang sesuai dengan kebutuhn 
migran. 

Setelah sele~i menimbang daging kemudian memba­
gikan bahan ke masing-masing penjaja. Penjaja yang 
menjajakan bakso pukul 12.00, bahan-bahan dibagikan 
pukul 06.00, sedangkan bagi penjaja yang menjajakan 
bakso gukul 14.00 (penjaja di luar pondokan majikan) 
bahan-bahan bakso diberikan pada pukul 09.00. Jenis, 
jumlah dan harga bahan-bahan setiap kebutuhan penjaja 
dicatat oleh pembantu majikan dalam satu buku catatan 
harian. Buku tagihan ini diserahkan kepada majikan. 
Penagihan dilakukan oleh majikan sendiri pada esok hari­
nya khusus untuk pemondok di luar RT 005. Pada pemon-



dok di RT 005 membayarnya pada malam harinya setelah 
selesai menjajakan bakso. 

Selain menyalurkan bahan-bahan bakso dan menyedia­
kan pondokan untuk para migran, majikan mengumpul­
kan sisa tulang sumsum. Setelah banyak tulang terkum­
pul, maka pada saat-saat tertentu majikan menjualnya 
khusus kepada penadah tulang-tulang. 

4. Penghasilan dan Pengolahan. 

Modal yang diperlukan oleh seorang penJaJa bakso 
adalah sekitar Rp. 15.000,00 Rp. 25.000,00 hari. Modal 
ini digunakan untuk membeli bahan-bahan bakso dan 
penunjang dari majikan antara Rp. I 0.000.00 
Rp. 15.000,00 dan bahan-bahan yang migran beli sendiri 
seharga sekitar Rp. 2.000,00 Rp. 10.000,00 secara kon­
tan. 

Adapun jenis dan harga bahan-bahan yang dibeli dari 
majikan adalah 1-2 kg daging (Rp. 9.000,00/kg), 1 buah 
tulang sumsum Rp. 300,00, kg bihun Rp. l.000,00 2 kg 
mie Rp. 800,00 1 botol besar kecap Rp. 300,00 1 kg 
bihun Rp. I.000,00, 2 kg mie Rp. 800,00 l botol besar 
kecap Rp. 300,00 l botol besar saos tomat Rp. 300,00 
I botol besar samba! saos Rp. 300,00 l botol kecil cuka 
Rp. 100,00 bawah goreng Rp . 300,00 1 ons vetsin 
Rp. 100,00, I botol kecil merica Rp. 200,00 . Sementara 
bahan-bahan yang dibeli migram sendiri seharga 
Rp. 8.000,00, Rp. 10.000,00, terdiri atas 1-2 kg sagu 
(Rp. l.000,00/kg), 1-1 Yi kg telur ayam (Rp. 1.300,00/kg) 
1 kg sawi Rp. 800,00, lkg touge Rp. 500,00, cabai 
secukupnya Rp. 400,00, 1 pikul air bersih Rp. 150,00 
upah menggiling daging Rp. 300,00/kg, dari samping 

. transpor belartja, uang rokok dan makan 3 kali sehari, 
dan untuk sewa pondokan. 

Dengan modal sebesar Rp. 15.000,00 Rp. 25 .00 ,00 
penjaja bakso dapat memperoleh hasil penjualan bakso 
antara Rp. 20.000,00 Rp. 30.000.00 setiap harijika semua 
dagangan laku. Apabila bakso sisa maka hasil penjualan 
cenderung berkurang. Menurut penuturan para penjaja 
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bakso kalau musim panas dagangan bakso kurang laku. 
Dari hasil penjualan ini, penjaja bakso rata-rata memper­
oleh keuntungan bersih sebesar Rp. 3.000,00 -
Rp. 4.000,00 perhari, setelah dikurangi biaya hidup se­
hari-hari dan sewa pondokan. Sementara untuk kebutuh­
an kelengkapan pakaian, migran membeli dengan cara 
kredit dan membayar secara angsuran harian. Untuk ke­
butuhan ini juga disisihkan migran dari hasil keuntungan­
nya setiap hari. 

Kemudian hasil pendapatan ini disimpan sendiri oleh 
migran. Biasanya para penjaja bakso mengumpulkan 
pendapatannya selama 30-50 hari di Jakarta. Dengan 
hidup hemat para migran mampu menabung uang pen­
dapatannya sebesar Rp. 100.000,00 Rp. 150.000,00 se­
lama 30-50 hari/orang. Setelah mereka cukup maka 
biasanya penjaja bakso ini pulang membawa uang untuk 
menunjang kebutuhan istri dan anak serta keperluan lain­
nya di daera~ asal. 

Pada , umumnya selain untuk memenuhi kebutuhan 
anak istri i daerah sebagian besar basil pendapatan migran 
ditabung. Dari tabungan inilahmereka dapat memperbaiki 
rumah atau mendirikan rumhah . baru, membeli sawah 
untuk pertanian dan membeli temak peliharaan, se­
perti ayaIT', itik, kambing atau sapi. 

S. Hubungan Sisoal di Kota dan di Tempat Asal. 

Hubungan sosial yang terwujud sebagai rangkaian in­
teraksi yang terjadi antara sesama penjaja bakso adalah 
hubungan kekeluargaan dan akrab. Hubungan akrab ini 
dapat terjalin baik karena adanya persamaan daerah asal, 
persamaan sebagai pendukung kebudayaan Jawa, persa­
maan dalam jenis kegiatan sebagai penjaja bakso, dan 
bertempat tinggal di pondokan yang sama. 

Hubungan akrab antar sesama penjaja bakso di Kelu­
rahan Jembatanbesi ini, tercermin dalam wujud hubungan 
tolong-menolong baik dalam susah maupun suka. Dalam 
susah para penjaja bakso sating menolong ·apabila teman 
mengalami kesulitan untuk memperoleh modal atau uang 



kiriman untuk keluarga di daerah, atau jika mengalami 
musibah. Begitu pula jika teman sepondokan sakit migran 
sating menolong untuk merawat dan membelikan obat­
obatan di warung penjual obat, atau menolong mengan­
tarkannya ke daerah jika penyakitnya berat. Dalam kea­
daan suka pun para penjaja bakso sating menolong. Misal­
nya jika teman mengadakan hajatan perkawinan atau 
sunatan di kampung, biasanya migran turut memberikan 
sumbangan untuk turut menolong pembiayaan upacara 
terse but. 

Hubungan akrab antarsesama penjaja bakso tercer­
min pula pada saat mereka mengobrol. Dalam nengobrol 
itu, para migran selalu menggunakan bahasa J awa. Ada­
kalanya para penjaja bakso ngobrol sambil meracik dan 
memasak bakso di dapur secara beramai-ramai. Namun 
obrolan khusus migran lakukan pada malam hari menje­
lang tidur. Isi obrolan biasanaya menyangkut pengalaman 
kerja seharian, beberapa hasil yang diperoleh, apa yang 
akan mereka lakukan besoknya, dan tidak kurang pen­
tingnya memperbincangkan keadaan keluarga masing­
masing di daerah, serta kapan rencana pulang ke daerah. 

Sementara itu, hubungan antara para penjaja bakso 
dengan majikan di Kelurahan Jembatanbesi dirasakan 
cukup baik. Dalam kaitannya dengan ekonomi khususnya 
dagangan bakso. Toleransi majikan dirasakan cukup ting­
gi dalam menolong para migran. Misalnya majikan mem­
beri modal dagangan berupa bahan-bahan bakso dan pe­
nunjangnya lebih dahulu, dengan sistem pembayaran 
setelah dagangan bakso laku. Jika ksekiranya uang pemba­
yaran kurang maka migran boleh membayar kekurangan­
nya pada lain hari sebelum migran pulang mudik ke dae­
rah Demikian juga dalam kaitan dengan sewa pondokan 
bukan semata-mata bersifat nilai ekonomi saja karena 
majikan harus menyediakan kelengkapan alat penjaja yang 
diperlukan oleh migran. 

Di samping hubungan yang berkaitan dengan kegiat­
an ekonomi, terjalin pula hubungan akrab antara para 
penjaja bakso dengan majikan. Hal ini terwujud misalnya 
jikamigran sakit, majikan menjenguk dan menolong pengo-
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batannya jika diperlukan. Apabila majikan mempunyai 
hajat, para migran selalu diundang. Pada malam hari, 
majikan mengijinkan para penjaja bakso untuk menonton 
acara TV di rumahnya. 

Berbeda dengan hubungan antara peitjaja bakso dengan 
masyarakat di sekitar pondok. Pada peitjajajarang tampak 
akrab dengan tetangga sekitar. Alasannya karena semua 
waktunya tersita untuk melakukan kegiatannya sehari­
hari sebagai penjaja bakso. Para Para penjaja mereka tidak 
mempunyaiwaktu untuk bergaul apalagi akrab dengan 
masyarakat di sekitarnya. Hubungan para migran dengan 
masyarakar pada umumnya lebih terwujud dalam hu­
bungan dagang antara penjaja bakso dengan pembeli bakso 
termasuk para pelanggannya. 

Sementara itu, hubungan sosial anara para penjaja . 
bakso dengan penjaja setempat misalnya ketua RT ter­
wujud dalam keikutsertaan para migran memenuhi kewa­
jiban dan mematuhi peraturan yang berlaku, seperti kerja 
bakti atau mengadakan upacara pada hari-hari besar 
nasional. Dalam kegiatan ini, biasanya para migran me­
nyempatkan waktu turut berpartisipasi. Selain daripada 
itu, migran juga berusaha hadir dalam kegiatan keagamaan 
yang dilakukan ketua RT di mesjid pada malam hari. 
Akan tetapi dalam hal yang berkaitan dengan membayar 
iuran-iuran adalah menjadi tanggungan majikan. 

Hubungan sosial antara para penjaja bakso di Kelurah­
an Jembatanbesi dengan keluarga dan tetangga di daerah 
masih cukup tinggi. Rasa keterikatan terhadap daerah 
asal masih kuat mereka rasakan. Selama para migran 
menjajakan bakso di kota. Apabila ada sesuatu musibah 
menimpa salah satu keluarga atau tetangga, dia tetap 
berperanserta dan bertanggung jawab. Dalam hal ini bia­
sanya mereka berusaha pulang ke daerah. Apabila migran 
secara kebetulan kesulitan uang, dapat meminjam dulu 
kepada teman sepondokan a tau kepada majikan. 

Hubungan sosial penjaja bakso dengan keluarga di desa 
asal terwujud pula dalam kumpulan arisan yang diadakan 
di daerah. Dalam kumpuluan arisan ini tercermin hubung­
an tolong-menolong dalam menanggulangi kesulitan mem-



peroleh uang. Walaupun para penjaja bakso atau keluarga­
nya tidak ikut serta dalam kumpulan tersebut akan tetapi 
jika ada salah seorang kesulitan dalam memperoleh uang, 
para migran dapat meminjam dengan memberikan jasa. 
Jasa pinjaman ini pada setiap akhir tah11n dibagi-bagikan 
kepada anggota kumpulan dan modal tabungan boleh di­
ambil. 

Hubungan sosial antara para migran penjaja bakso di 
Kelurahan Jembatanbesi dengan daerah asal masih diwar­
nai dengan adanya campur tangan Kepala Dukuh Mojo­
rengo Dungsono dalam membina keutuhan keluarga di 
desanya. Untuk melestarikan hubungan keluarga bagi pen­
jaja yang sudah berkeluarga dikenakan suatu peraturan. 
Peraturan ini berlaku baik untuk istri maupun untuk suami 
yang menyeleweng. Apabila suami (penjaja bakso) kawin 
di Jakarta maka dikenakan denda 5 kubik batu kali dan j i­
ka istri yang kawin lagi di daerah dikenakan denda seba­
nyak 2 kubik batu kali. Batu kali itu digunakan untuk 
kepentingan desa, misalnya membangun langgar atau mes­
jid ataupun untuk membuat jembatan. Walaupun telah 
membayar denda, biasanya migran yang melanggar peratur­
an tidak diperkenankan lagi pulang ke desa asal. Menurut 
penuturan salah seorang pertjaja bakso di Kelurahan 
J embatanbesi, selama penduduk desanya bermigrasi ke 
Jakarta baru satu orang yang pernah melakukan pelanggar­
an itu dan sampai sekarang berada di Jakarta sebagai penja­
ja bakso. 

6. Mobilitas 

Sama halnya dengan para pei:tjaja sayur di Kelurahan 
Wijayakusuma, penjaja bakso di Kelurahan Jembatanbesi 
juga tidak berkeinginan untuk tinggal menetap di Jakarta. 
Walaupun di Jakarta penghasilan para migran lebih tinggi 
dibandingk.an dengan penghasilan di daerah akan tetapi 
biaya hidup di Jakarta sangat tinggi. Jika sekiranya migran 
tinggal di Jakarta harus memikirkan kontrak rum ah dan 
semua kebutuhan hidup harus dibeli. Di daerah para pen­
jaja bakso masih memiliki iumah walaupun kondisinya 
sederhana dan pekarangan yang dapat ditanami dengan 
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sayuran walaupun hasilnya tidak mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga. Tujuan utama para migran khususnya pen­
jaja bakso datang di Kelurahan Jembatanbesi adalah men­
cari nafkah dan untuk mengisi waktu luang jika tidak ada 
kegiatan pertanian yang dapat dilakukannya di daerah asal. 

Pada umumnya, para pertjaja bakso di Kelurahan Jem­
batanbesi pulang ke daerah setelah bekerja selama 30-50 
hari. Frekuensi pulang ke daerah asal ini tergolong rendah. 
Hal ini disebabkan faktor jarak antara Jakarta dengan dae­
rah asal cukup jauh. Untuk sampai ke desa membutuhkan 
waktu perjalanan seharian lebih dengan kendaraan kereta 
api atau kendaraan bennotor roda empat. Di samping fak­
tor jarak, biaya transportasi juga cukup mahal dan migran 
harus pula memikirkan atau membawa uang sebanyak 
mungkin untuk kebutuhan hidup di daerah dan untuk 
persediaan di masa mendatang. 

Umumnya, mereka pulang satu kali dalam jangka wak­
tu 30 - 50 hari setelah bekerja di kota. Namun bila ada 
musim kegiatan pertanian di daerah asal sebagian besar 
para migran pulang ke daerah untuk mengolah lahan per­
taniannya atau menjadi buruh tani pada pemilik lahan 
lainnya. Kemudian pada hari raya keagamaan terutama pa­
da hari Idulfitri biasanya semua penjaja bakso di pondokan 
Kelurahan Jembatanbesi tennasuk majikan pulang ke dae­
rah untuk merayakannya bersama keluarga. 

' 
Tujuan utama pulang para migran pulang ke daerah se­

cara rutin adalah untuk membawa pulang hasil pendapat­
annya untuk kebutuhan di desa. Di samping itu untuk se­
kedar istirahat dan bertemu dengan anak istri setelah 
beberapa lama bekerja siang malam di kota. Kesempatan 
selama di daerah ini, dimanfaatkan oleh migran untuk ber­
bincang-bincang dengan keluarga atau tetangga. Bahkan 
migran sering sengaja memanggil keluarga atau tetangga 
datang untuk ngobrol sambil menyuguhkan rokok dan 
minuman kopi dan kue-kue yang khusus dibawa migran 
dari Jakarta. Selain uang, para migran biasanya membawa 
kopi, gula, kue-kue, alat-alat mandi seperti sabun mandi­
sabun cuci, handuk, dan pakaian anak-anaknya. Untuk 
oleh-oleh biasanya migran menghabiskan biaya sebesar 



Rp 5.000,00 - Rp 7.500,00, sedangkan untuk biaya trans­
por dengan uang makan selama perjalanan mencapai seki­
tar Rp 7.500,00 - Rp 10.000,00. Setelah sekitar 1-2 
minggu berada di desa asal, kemudian migran pulang lagi 
ke Jakarta untuk melakukan kegiatannya sehari-hari se­
bagai peltjaja bakso. 

7. Harapan 

Kedatangan para penjaja bakso ke Kota Jakarta ter­
utama untuk mencari pekerjaan yang dapat meningkatkan 
taraf hidup. Sebagai penjaja bakso para migran berharap 
agar tidak selamanya menggeluti kegiatan ini. Dari hasil 
pendapatannya itu, para migran telah memikirkan masa 
hidupnya di masa mendatang dengan memulai usaha kecil­
kecilan yaitu membeli ternak ayam dan atau itik , atau 
membeli sawah. Para migran bercita-cita agar mereka 
kelak menjadi petani yang tangguh. Selain itu, kebanyakan 
mereka bercita-cita menyekolahkan anak-anaknya ke ting­
kat pendidikan yang lebih tinggi daripada pendidikan mi­
gran sendiri. Supaya anak-anaknya tidak mengikuti peker­
jaannya yang sekarang sebagai penjaja bakso. 
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BAB VIII 
KESIMPULAN 

Setiap individu untuk mencapai kelangsungan hidupnya me­
merlukan penyesuaian diri secara aktif terhadap lingkungannya 
baik fisik maupun sosial. Namun demikian, setiap individu dalam 
menghadapi lingkungannya selalu menghadapi berbagai tantang­
an. Untuk mengatasi berbagai tantangan itu mereka harus meng­
gunakan pengetahuan budaya yang dimilikinya. Respon penduduk 
dalam menghadapi tantangan hidup di lingkungan pernah diungO 
kap dalam tulisan gordan Tempel : " ... terbatasnya lahan perta­
nian dan kesempatan kerja di luar sektor pertanian di desa menye­
babkan penduduk berusaha mencari pekerjaan di luar . daerah 
mereka yang diduga dapat memberi kesempatan untuk melang­
sungkan hidupnya . .. " . Hal seperti itu banyak ditempuh oleh 
sejumlah penduduk pedesaan yang drnelakukan rnigrasi musiman 
ke kota. Dalarn bab-bab terdahulu telah banyak menyajikan urai­
an tentang kelompok rnigran musirnan yang bekerja sebagai pen­
jaja sayur dan pertjaja bakso di Jakarta. Penyajian terstulis ditin­
jau dari segi latar belakang migran, scara berrnukirn, cara kerja, 
penghasilan dan pengelolaan, hubungan sosial, rnobilitas, serta 
harapan-harapannya. 

Pada umumnya migran rnusirnan di OKI yang melakukan ke­
giatan sebagai penjaja sayur berasal dari desa-desa kabupaten­
kabupaten Bogor, Bekasi, Klaten. Tujuan mereka berrnigrasi 
ke Kta Jakarta yakni rnencari nafkah untuk rnenambah pengha-
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silan dan sekaligus mengisi waktu luang di desa. Yang dimaksud 
waktu luang adalah tiadany tahap kegiatan di sektor pertanian. 
Di desa asal mereka bekerja sebagai petani. Kebanyakan dari 
mereka adalah buruh tani. Rata-rata bekal pendidikan formal 
yang mereka miliki relatif rendah (SD sampai dengan SMTP). 
Bahkan ada di antara mereka yang sama sekali tidak pernah se­
kolah dan atau memiliki keterampilan tertentu. 

Kebanyakan, para penjaja sayur tinggal mengelompok berda­
sarkan kesamaan daerah asal dalam satu rumah. Dalam perolehan 
tempat tersebut cukup beivariasi antara lain mengontrak perta­
hun, atau menyewa perhari/perbulan. Ada pula pemilik rumah 
menyediakan tempat tinggal tanpa sewa, namun yang bersang­
kutan diwajibkan membayar makan yang disediakan oleh pe­
milik rumah setiap hari. Selain itu, ada cara lain yakni majikan 
menyewakan gerobak sekaligus tempat tinggal dan ada pula ma­
j ikan yang hanya menyewakan gerobak saja. 

Kegiatan mereka sebagai penjaja sayur di DKI Jakarta tampak 
sudah perpola. Hal ini dapat dilihat bahwa meskipun penjaja sayur 
datang dan pergi silih berganti tetapi pola kerja mereka dari waktu 
ke waktu tetap sa:ma. Jumlah jam kerja mereka antara 11 sampai 
dengan 16 jam setiap hari. Kegiatan ini di dimulai pukul 02 .00 
hingga 18.00 yang dibagi menjadi beberapa tahap, seperti be­
lanja sayuran ke pasar. menyusun sayuran di gerobak, dan men­
jaja. Meskipun polanya tetap, tetapi tidak ada waktu pasti kapan 
setiap tahap kegiatan itu dimulai dan diakhiri. Semuanya ter­
gantung kepada peqjaja sayur yang bersangkutan. 

Sarana untuk meqjajakan sayur juga beivariasi. Penjaja sayur 
laki-laki, umumnya memerlukan sarana gerobak atau pikulan 
lengkap dengan wadah-wadahnya. Sementara itu, penjaja sayur 
perempuan cukup menyediakan bakul (''tenggok") sebagai wadah 
sayuran, kemudian menggendongnya. 

Para penjaja sayur dalam rangka melangsungkan kehidupan­
ny'a harus menghadapi kenyataan bahwa hubungan bai.k yang 
mereka miliki dengan kerabat, baik dari daerah asalnya maupun di 
Jakarta sangatlah tidak kecil artinya. Untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya mereka harus menjalin hubungan sosial 
yang berkaitan dengan pekerjaannya (majikan dan pelanggan). 
Selain itu juga menjalin hubungan dengan tetangga yang bersang­
kutan. 
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Tingkat mobilitas para migran musirnan, baik penjaja sayur 
maupun penjaja bakso cenderung dipengaruhi oleh faktor jarak 
dari Jakarta ke daerah asal. Selain itu juga dipengaruhi oleh ke­
mudahan sarana transportasi. Frekuensi mobilitas migran asal 
Propinsi Jawa Barat umumnya lebih tinggi daripada migran asal 
Jawa Tengah. Tujuan utama pulang ke desa untuk memberikan 
penghasilan kepada istri dan anak untuk biaya sekolah dan me­
menuhi kebutuhan sehari-hari. Selama berada di desa yang ber­
sangkutan kembali berperan sebagai kepala keluarga, sedangkan 
istri berperan sebagai ibu rumah tangga. Begitu pula sebaliknya 
jika yang bersangkutan (suami) kembali ke kota, istri beralih pe­
ranannya sebagai kepala keluarga dalam rumah tangganya selama 
berada di Kota Jakarta. Karena frekuensi pulang ke desa cukup 
tinggi mengakibatkan penjaja sayur kurang berpartisipasi terha­
dap kegiatan osial di lingkungan tempat tinggalnya di Jakarta. 

Umumnya penjaja sayur berasal dari keluarga petani yang 
penghidupannya tergolong sederhana di · daerah asalnya. Untuk 
memenuhi kebutuhan pokok dari perolehan hasil dari buruh tani 
dianggap serba kekurangan. Untuk menambah penghasilan, petani 
yang bersangkutan memanfaatkan waktu luang untuk bekerja 
sebagai penjaja sayur di Jakarta. Mereka berharap dengan kegiat­
an menjaja sayur dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya 
di desa. 

Selain sebagai penjaja sayur, kegiatan informal yang banyak 
ditekuni para migran musiman adalah sebagai penjaja bakso. 
Makanan bakso banyak digemari oleh hampir semua lapisan ma­
syarakat, tergantung,.kepada mutu bahannya. Di Jakarta, teru­
taina di antara perumahan penduduk sering kita jumpai penjaja 
bakso, baik dengan pikulan maupun dengan gerobak dorong. 
Mereka menjajakan dagangannya dari siang hingga malam hari. 
Seperti halnya kelompok penjaja sayur, kelompok migran yang 
menekuni pekerjaan sebagai penjaja bakso juga berbekal pendi­
dikan relatif rendah. Keterbatasan pendidikan merupakan salah 
satu sebab yang memanfaatkan mer~ka pada sektor kegiatan in­
formal tersebut. Mereka tetap menekuni pekerjaan sebagai peitjaja 
bakso sampai sekarang ini. Cara mereka bermukim di Jakarta ti­
dak jauh berbeda dengan rekan kefompok migran penjaja sayur. 
Pada tempat tinggal para peitjaja bakso adalah mengelompok 
berdasarkan daerah asal yang sama. Cara perolehan tempat tinggal 
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penjaja bakso dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama dengan 
cara mengontrak rumah. Kedua, penjaja bakdo menyewa gerobak/ 
pikulan sekaligus tempat tinggal dengan syarat harus membeli 
bahan baku bakso kepada majikan serta diwajibkan membayar 
makan setiap hari. Dan ketiga, seperti kelompok kedua hanya 
tanpa makan. Demikianlah cara bermukim penjaja bakso di 
berbagai tempat di Kota Jakarta. 

Pekerjaan pokok umumnya migran musiman (pertjaja sayur 
dan penjaja bakso) di daerah asal adalah petani, se<iang penjaja 
bakso dan sayur di Jakarta adalah fpekerjaan sampingan. Hasil 
bertani umumnya kurang memadai untuk mencukup kebutuhan 
keluarga migran musiman ini. Sebaliknya, meskipun penjaja 
sayur dan penjaja bakso sebagai kegiatan sampingan, tetapi hasil­
nya cukup menunjang bagi kebutuhan keluarga mereka. Bahkan, 
ada di antara mereka yang sukses dalarn hal materi dibandingkan 
sebelurn menjadi migran musiman. Setidak-tidaknya hasil dari 
menjaja sayur dan bakso ini dapat menaikkan taraf hidupnya. 

Meskipun umumnya mereka sudah bertahun-tahun menjadi 
migran musiman, . tetapi rasa keterikatan dengan daerah asalnya 
masih ada. Hal ini terungkap dari pengakuan mereka bahwa 
umumnya tidak. ingin pindah a tau menetap menjadi penduduk 
OKI Jakarta. Di samping itu pula untuk meningkatkan hasil panen 
yang sering gaga! akibat kurangnya air atau serangan hama meng­
harapkan pemerintah membangun atau memperbaiki mgasi 
dan jalan-jalan tembus yang lebih baik, sehingga hasil panen 
dapat diangkut dengan lancar. 

Dalam hal penghasilan dan pengelolaan, diharapkan para 
migran musiman, baik sebagai penjaja sayur maupun sebagai 
penjaja bakso tidak j auh berbeda. Meskipun di antara rnereka 
ada yang berasal dari tempat yang berbeda seperti dai Kabupaten 
Karawang dan lndramayu Propinsi Jawa Barat, serta Kabupaten 
Klaten, Wonogiri, dan Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah. 

Adapun pola kerja pertjaja bakso menggunakan peralatan. 
yakni gerobak dan atau pikulan, urnurnnya dilakukan oleh kaum 
laki-laki . Namun ada pula penjaja sayur perempuan. Mereka men­
jajakan sayur dengan menggendong dagangannya. Kegiatan yang 
mereka lakukan setiap hari sekitar 19 jam. 
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Seperti halnya penjaja sayur, kegiatan penjaja bakso di DKI 
Jakarta tampak sudah berpola. Pola kerja mereka dari waktu 
ke waktu tetap sama. Setiap hal kegiatan dimulai sekitar pukul 
05.00 dan diakhiri sekitar pukul 24.00. Jumlahjam kerja tersebut 
dibagi dalam beberapa tahap seperti belanja bahan baku, mengolah 
bakso, dan menjajakan bakso. Situasi kerja dalam pengolahan 
bakso pada umumnya santai tidak formal, seing diselingi senda 
gurau dan obrolan-obrolan ringan sebagai ciri dari pergaulan ma­
syarakat desa. 

Kegiatan migran musiman, baik penjaja sayur maupun penja­
ja bakso meskipun polanya tetap, tetapi mereka tidak ingin ting­
gal mentap menjaja penduduk DKI Jakarta. Bahkan, kelangsung­
an migran musiman ini dipertegas dengan kecenderungan jumlah 
mereka semakin meningkat dari tahun ke tahun. Ketiadaan me­
reka, terutama pada saat sebelum, selama, dan sesudah hari raya 
ldul Fitri tampaknya ikut berpengaruh . pada pola belanja ma­
syarakat Jakarta, terutama di kalangan menengah ke bawah. 
Masyarakat kota secara tidak langsung juga membutuhkan keha­
diran kedua jenis pertjaja tersebut, baik penjaja sayur maupun 
penjaja bakso. Namun di pihak pemerintah, mungkin menim­
bulkan kerawanan sosial karena kehadiran migran musiman, 
khususnya yang menekuni kegiatan informal sebagai penjaja sa­
yur dan penjaja bakso. 
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Lampiran 1 

DAFTAR INFORMASI PANGKAL 

No. Nama dan Umur (Thn) Keterangan 

I. Ujung , 40 Lurah Manggadua Selatan, Ja­
karta Pusat. 

2. Latif, 55 Ketua RW 09 Kelurahan Mang­
ga Dua Selatan, Jakarta Pusat. 

3. Toha", 45 Ketua RT 004/RW 09, Kelu­
rahan Manggadua Selatan, Ja­
karta Pusa t. 

4 . Djunaedi, 39 Ketua RT 001/RW 013 , Kelu­
rahan Mangga Dua Selatan, Ja­
karta Pusat. 

5. Syamsuddin , 30 Sekretaris RT 001/RW 013 Ke­
Iurahan Mangga Dua Selatan. 
Jakarta Pusat . 

6. Sacroni Sabekie , 38 Lurah Jatinegara , Jakarta Ti­
mur. 

7. H. Amir Saleh, 49 Ketua RW 01 Kelurahan Jatine­
gara , Jakarta Timur. 

8. Hasanuddin, HM , BA. 35 Ke tau rRW 02 Kelurahan Jati-

9. Ferry, 35 

l 0. Nandang Hidayat , 48 

11. Kusman , 34 

12. Ansori , 33 
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negara, Jakarta Timur. 

Sekretaris RW 01 , Kelurahan 
Jatinegara, Jakarrta Timur. 

Sekretaris RW 02 Kelurahan Ja­
tinegara, Jakarta Timur. 

Ketua RT 002/RW 01 Kelu­
rahan J atinegara, Jakarta Ti­
mur. 

Ketua RT 001/RW 02 Kelu­
rahan Jatinegara, Jakarta Ti­
mur. 



No. Nama dan Umur (Thn) Keterangan 

13. Adhi, 30 Ketua Karang Taruna, Kelurah­
an Jatinegara, Jakarta Timur. 

14. Ono Supriatna , 44 Staf Kependudukan Kelurahan 
Jatinegara, Jakarta Timur . 

I 5. Edi Hartono, 45 Staf Kependudukan Kelurah­
an Jatinegara, Jakarta Timur. 

16. Helim, 37 Staf Kependudukan Kelurahan 
Jatinegara, Jakarta Timur. 

17. Haryanto BA, 42 Sekretaris Lurah Kelurahan Ke­
bon Kacang, Jakarta Utara. 

18. Raseh, 40 Ketau RT 07/RW 08 Kelurahan 
Kebon Kacang, Jakarta Utara. 

I 9. Harsono, 45 Lurah Tanjungpriok , Jakarta 
Utara. 

20. Edi, 34 Staf Kependudukan Kelurahan 
Tanjungpriok , Jakarta Utara . 

21. Pangat, 30 Sekretaris RW 01/RT 008 Kelu­
rahan Tanjungpriok, Jakarta 
Utara . 

22. Basri, 36 Ketua RT 001/RW 01 Kelurah­
an Tanjungpriok, Jakarta Utara. 

23. Idris Priyatna , 36 Lurah Wijaya Kusuma, Jakarta 
Barat. 

24. Subandi, 50 Wakil Lurah Jembatan Besi, Ja­
karta Bara t. 

25. Muallif ABO. 

26. Goenadi Warsito. 

27. Safri Djani 25 

Lurah Tebet Timur , Jakarta Se­
latan. 

Ketua RW OJ 0 Kelurahan Te­
bet , Jakarta Selatan. 

Ketua Urusan Pemerintahan Ke­
Iurahan Tebet Timur. 
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No. Nama dan Umur (Thn) Keterangan 

28. Wagimin Soetawirana, 52 Ketua RT 005/RW 010 Kelu-
rahan Tebet Timur, Jakarta Se-
Iatan. 

29. Rasiman Ketua RT 009/RW 010 Kelu-
rahan Tebet Timur, Jakarta Se-
Iatan. 

30. Munadi Ketua RT 0010/RW 010 Kelu-
rahan Tebet Timur, Jakarta Se-
la tan. 
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Lampiran 2 

DAFTAR INFORMASI MIGRAN MUSIMAN 

No. Nama dan Umur (Thn) L/P Pendidikan Daerah Asal Kegiatan 
Informal 

1 2 3 4 5 

1. Oneng, 38 L SKKA ti- Desa Uripan Dagang 
dak tamat Kee . Parung 

Kab. Bogor, 
Prop. Jawa 
Barat. 

2. Sarta, 26 L SD tidak Cicadas, Penjaja 
tamat Kee. Siampea, sayur 

Kab. Bogor, 
Jawa Barat 

3. Marta, 25 L SD tidak Desa Giri Penjaja 
tamat Mulya, Kee. 

Cibungbulan 
Kab. Bogor, 
Jawa Barat. 

4. Inen, L SD Tamat Desa Luwung Penjaja 
kolot, Kee. sayur 
Lewiliang, 
Kab. Bogor, 
Jawa Barat. 

s. Kafi. 44 L SMTP tidak Jin . Lele Dagang 
tamat RT 007/RWOI 

Ke!. Jatinegara, 
Kee. Cakung, 
DKI Jakarta . 

6. Leni , 33 L SD tamat Desa Jaya Penjaja 
Bakti, Kee. sayur 
Cabangbungin , 
Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 
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1 2 3 4 5 

7. Ada, 31 L Tidak seko· Desa Jaya Bak· Penjaja 
lah ti, Kee. Ca- sayur 

bangbungin, 
Bekas, 
Jawa Barat. 

8. Boin, 33 L SD tidak Desa Jaya Penjaja 
tamat Bakti, Kee. sayur 

Cabangbungin, 
Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 

9. Eneik, 27 L Tamat SD Desa Cileduk Penjaja 
Kee. Setu sayur 
Kab. Bekasi 
Jawa Barat. 

10. Entin, 24 L Tamat SD Desa Cileduk Penjaja 

Kee. Setu , sayur 
Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 

11. Sarini, p - Cirebon, Majikan 
Propinsi penjaja 
Jawa Barat sayur 

12. Ento bin Kunen, 35 L Tidak Desa Cikoranjo, Penjaja 
sekolah Kee. Cibarusa, sayur 

Kab. Bekasi, 
Propinsi 
Jawa Barat. 

13. Siti Rahayu, 33 p Tamat Jakarta asli lbu rumah 
Kel. Kebon Ba- tangga 
bawang, Kee. 
Tanjung Priok, 
Jakarta Utara. 

14. Tamin, 40 L Tidak tamat Desa Cibening, Penjaja 
SD Kee. Setu, sayur 

Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 
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15. Enin, 35 L Tidak Desa Cibening, Penjaja 
tamat SD Kee. Setu, sayur 

Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 

16. Yadi, 25 L Tidak Desa Cibening, Penjaja 

tamat SD Kee. Setu, sayur 
Kab. Bekasi, 
Jawa Barat. 

17. Lastri, 18 p Tidak Kampung Bayat Penjaja 
tamat SD Ke!. Paseban, sayur 

Kee. Bayat, gen dong. 
Kab. Klaten, 
Jawa Tengah. 

18. Marwani, 30 p Tidak Kampung Bayat Penjaja 
tamat SD Ke!. Paseban, sayur 

Kee. Bayat. gen dong. 
Kab. Klaten, 
Jawa Tengah. 

19. Endang, 29 p Tidak Kampung Bayat Penjaja 
tamat SD Ke!. Paseban, sayur 

Kee.Bayat , gen dong. 

Kab. Klaten, 
Jawa Tengah. 

20. Wiwiek, 30 p Tidak Kampung Bayat Penjaja 
tamat SD. Ke!. Paseban, sayur 

Kee. Bayat, gen dong. 
Kab. Klaten 
Propinsi 
Jawa Tengah. 

2 I. Aein, 33 L Tidak Desa Jayamak- Penjaja 
tamat SD. mur, Kee. Re- bakso. 

ngasdengklok, 

Kab. Krawang, 
Jawa Barat. 

22. Adjo, 23 L Tidak Desa Jayamak- Penjaja 
tamat SD. mur, Kee. Re- bakso 
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ngasdengklok, 
Kab. Krawang, 
Jawa Barat. 

23. Sumintra, 39 L Tidak Desa Jayamak- Penjaja 

tamat SD mur, Kee. Re- bakso. 
ngasdengklok, 
Kab. Krawang, 
Jawa Barat. 

24. Adhi, SO L Tamat SD Desa Jayamak- Pemilik 
mur , Kee. Re- pondokan/ 
ngasdengklok, majikan 
Kab. Krawang, penjaja 
Jawa Barat bakso. 

25. Supen- , 53 L Tidak tamat Desa Argelis, Dagang 
SD Kee. Argelis, 

Kb. lndrama-
yu, Jawa Barat. 

26. Tarlim, 25 L Tidak se- Desa Argeli, Penjaja 
kolah Kee. Argelis, bakso. 

Kab. lndrama· 
yu, Jawa Te-
ngah. 

27. Cholid, 32 L Tidak Desa Argelis, Penjaja 
tam-t SD. Kee. Argelis, bakso. 

Kab. Indrama· 
yu, Jawa Te· 
ngh. 

28. Djumali, 30 L Tidak Desa Argelis, Penjaja 

tamat SD. Kee. Argelis, baksu. 
Kab. Indrama-
yu, Jawa Te-
ngah. 

29. lJono , 40 L Tamat SD. Desa Giriyoso , Penjaja 
Kee. Jatipumo, bakso. 
Kab . Wonogiri, 
Jawa Tengah. 
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30. Kadirin, 28 L Tamat Desa Giriyoso, Penjaja 

SMTP. Kee. Jatipumo, Bakso . 
Kab. Wonogiri, 
Jawa Tengah. 

31. Mamo, 30 L Tamat Desa Semin, Penjaja 
SMTP. Kee. Candirejo, bakso. 

Kab. Gunung 
Kidul, Jawa 
Tengah. 

32. Suharto, 33 L - Wonogiii, Majikan 
Jawa Tengah. penjaja 

bakso. 

33. Rumini, 55 p Tidak tamat J avva Tengah lbu rumah 

SD. tangga. 

34. Harto Mulyono, 44 L Tidak tamat Desa Grajegan, Penjaja 
SD. Kee. Tawangsa- bakso. 

ri , Kab. Suko-
harjo, Jawa 
Tengah . 

35. Marzuki, 16 L Tidak seko- Desa Grajegan, Penjaja 
lab. Kee. Tawangsa- bakso. 

ri, Kah. Suko-
harjo, Jawa 
Tengah. 

36. Sumidi, 33 L Tamat SD. Desa Grejegan, Penjaja 

Kee. Tawangsa- bakso. 
ri, Kab. Suko-
harjo. Jawa 
Tengah. 

37. Kasijo, 40 L Tamat SD Keel. Mojorengo Pemilik 
Dungsono, Kee. pondok-
Sidoharjo, Kab. ·an/majik-
Wonogiri, an penja-
Jawa Tengah. ja bakso. 

38. Kamo,45 L TamatSD. Kel. Mojorengo Penjaja 
Dungsono, Kee. bakso 
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Sidoharjo, Kab. dorong. 
Wonogiri, Jawa 
Tengah. 

39. Muharam, 31 L Tamat SD Kampung Cika- Penjaja 
du , Kee. Wa.tu- bakso 
kumpul , Kab. '1orong . 

Pemalang, Jawa 
Tengah. 

40. Kadiran , 40 L Tamat SD Kel. Mojorengo Penjaja 
Dungsono , Kee . bakso 
Sidoharjo , Kab. dorong. 
Wonogiri , Jawa 
Tengah . 

41. Sakijo , 50 L Tamat SD Kel. Mojorengo, Penjaja 
Dungsono, Kee . Bak.so 
Sidoharjo , Kab . dorong . 
Wonogiri, Jawa 
Tengah . 

42 . Haris , 20 L Tamat SD. Kel. Mojorengo Penjaja 
Dungsono , Kee . bakso 
Sidoharjo , Kab. dorong. 
Wonogiri. Jawa 
Tengah . 
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